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Bismillahirrahmanirrahim

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, puji syukur hanya milik Allah SWT yang telah menganugerahkan
hidayah, taufik dan inayah sehingga proses penulisan buku teks pelajaran PAI dan Bahasa Arab pada
madrasah ini dapat diselesaikan. Shalawat serta salam semoga tercurah keharibaan Rasulullah Saw. Amin.

Seiring dengan terbitnya KMA Nomor 183 Tahun 2019 tentang Kurikulum PAI dan Bahasa Arab pada
Madrasah, maka Kementerian Agama RI melalui Direktorat Jenderal Pendidikan Islam menerbitkan buku
teks pelajaran. Buku teks pelajaran PAI dan Bahasa Arab pada madrasah terdiri dari; al-Qur’an Hadis,
Akidah Akhlak, Fikih, SKI dan Bahasa Arab untuk jenjang MI, MTs dan MA/ MAK semua peminatan.
Keperluan untuk MA Peminatan Keagamaan diterbitkan buku Tafsir, Hadis, Ilmu Tafsir, llmu Hadis, Ushul
Fikih, llmu Kalam, Akhlak Tasawuf dan Bahasa Arab berbahasa Indonesia, sedangkan untuk peminatan
keagamaan khusus pada MA Program Keagamaan (MAPK) diterbitkan dengan menggunakan Bahasa Arab.

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan komunikasi di era global mengalami perubahan yang
sangat cepat dan sulit diprediksi. Kurikulum PAI dan Bahasa Arab pada madrasah harus bisa mengantisipasi
cepatnya perubahan tersebut di samping menjalankan mandat mewariskan budaya- karakter bangsa dan
nilai-nilai akhlak pada peserta didik. Dengan demikian, generasi muda akan memiliki kepribadian,
berkarakter kuat dan tidak tercerabut dari akar budaya bangsa namun tetap bisa menjadi aktor di zamannya.

Pengembangan buku teks mata pelajaran pada madrasah tersebut di atas diarahkan untuk tidak sekedar
membekali pemahaman keagamaan yang komprehensif dan moderat, namun juga memandu proses
internalisasi nilai keagamaan pada peserta didik. Buku mata pelajaran PAI dan Bahasa Arab ini diharapkan
mampu menjadi acuan cara berpikir, bersikap dan bertindak dalam kehidupan sehari-hari, yang selanjutnya
mampu ditransformasikan pada kehidupan sosial-masyarakat dalam konteks berbangsa dan bernegara.

Pemahaman Islam yang moderat dan penerapan nilai-nilai keagamaan dalam kurikulum PAI di
madrasah tidak boleh lepas dari konteks kehidupan berbangsa dan bernegara yang berdasarkan Pancasila,
berkonstitusi UUD 1945 dalam kerangka memperkokoh Negara Kesatuan Republik Indonesia yang
Bhinneka Tunggal Ika. Guru sebagai ujung tombak implementasi kurikulum harus mampu
mengejawantahkan prinsip tersebut dalam proses pembelajaran dan interaksi pendidikan di lingkungan
madrasah.

Kurikulum dan buku teks pelajaran adalah dokumen hidup. Sebagai dokumen hidup memiliki
fleksibilitas, memungkinkan disempurnakan sesuai tuntutan zaman dan implementasinya akan terus
berkembang melalui kreativitas dan inovasi para guru. Jika ditemukan kekurangan maka harus diklarifikasi
kepada Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kemenag RI c.q. Direktorat Kurikulum Sarana Kelembagaan
dan Kesiswaan Madrasah (KSKK) untuk disempurnakan.

Buku teks pelajaran PAI dan Bahasa Arab yang diterbitkan Kementerian Agama merupakan buku wajib
bagi peserta didik dan pendidik dalam melaksanakan pembelajaran di Madrasah. Agar ilmu berkah dan
manfaat perlu keikhlasan dalam proses pembelajaran, hubungan guru dengan peserta didik dibangun dengan
kasih sayang dalam ikatan mahabbabh fillah, diorientasikan untuk kebaikan dunia sekaligus di akhirat kelak.

Akhirnya ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang terlibat dalam penyusunan atau
penerbitan buku ini. Semoga Allah Swt. memberikan pahala yang tidak akan terputus, dan semoga buku ini
benar-benar berkah-manfaat bagi agama, nusa, dan bangsa. Amin Ya Rabbal ‘Alamin.

Jakarta, Agustus 2020
Direktur Jenderal Pendidikan Islam

Muhammad Ali Ramdhani
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Berikut ini pedoman transliterasi yang diberlakukan berdasarkan Keputusan Bersama
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia homor 158

Tahun 1987 nomor 0543/b/u/1987.
A. KONSONAN

No Arab Latin No Arab Latin
1. | a 16. L t
2. < b 17. L 7
3. < t 18. d ‘
4 & 5 19. & g
5. z j 20. b f
6. z h 21. é q
7. ¢ kh 22. < k
8. > d 23. J |
9. 3 zZ 24 p m
10. J r 25. O n
11. B) V4 26. 9 w
12. o S 27. 2 h
13. ) sy 28. 3 ’
14 oo $ 29. ¢ y
15. o2 d
B. VOKAL ARAB
1. Vokal Pendek dan Panjang
Vokal Pendek Panjang

Fathah a a

Kasrah i i

Dammah u a

2. Vokal rangkap (diftong) yang sering dijumpai dalam transliterasi ialah (ai) dan (au),
misalnya bain (cy) dam qaul (Jg3).
C. TA>’ MARBUTAH
1. ta’ marbarah yang hidup atau mendapat harkat fatkah, kasrah, dan dammah,

transliterasinya adalah (t).
2. ta’ marbiarah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah (h).
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HALAMAN PENERBITAN .ottt i
KATA PENGANTAR ..ottt s bbbt se ettt snns iii
PEDOMAN TRANSLITERASI.......ooiiiieitesiete st ss st iv
DAFTAR ISH ..ottt et %
DAFTAR GAMBAR ..ottt sttt sttt viii
PETUNJUK PENGGUNAAN BUKU .....c.coiiiiiiiriniininisesise s ssssssessssssesnns iX
KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI DASAR.......cocot ettt X
PEMETAAN KOMPETENSI DASAR......cooieteneeniss s ssssssssessnses Xiv
BAB | TOLERANSI DAN ETIKA PERGAULAN.......coo et 1
A. TOLERANSI ... e e 5

1. QS. YUnus (10): 40-41 .ooiiiiiiiiie e 5

2. QS. Al-Kahfi (18): 29 7

3. QS. AI-Kafirin (109): 1-6...ccccviirieiiirieiee e 9

4. RANGKUMAN Lot 12

B. ETIKA PERGAULAN ......oiiiiii et 13

1. QS. Al-Mujadilah (58):11......c.ccceeiieiiiiieiieiie e 13

2. QS. Al ‘Imran (3):103......ccoiiiiiicieeieee e 16

3. QS. Al-Hujurat (49): 10-13.. oo 18

4. RANGKUMAN ..ot 27

BAB Il KESANTUNAN ...ttt 35
A. CIRI-CIRI PERILAKU SANTUN .....cooiiiiiii et 39

1. QS. Al-Bagarah (2): 83.....cccceieieieiese s 39

2. QS. Al-FUrgan (25):63 ....ovuiiiieiieiee e 42

3. RANGKUMAN ..o s 45

B. CARA-CARA MENJADI PRIBADI YANG SANTUN.......ccccecvrerrnnnnn. 45

1. QS. Fussilat (41): 34 .o e 45

2. RANGKUMAN ......ciiiie e 48
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BAB Il MENGHINDARI PERGAULAN BEBAS. ... 53
A. PENGERTIAN PERGAULAN BEBAS DAN CARA

MENGHINDARINYA ..ottt 57

1. QS Al-ISTA” (L17): 32 et 57

2. RANGKUMAN ...oviiiiiice e 61

B. HUKUMAN BAGI PELAKU PERGAULAN BEBAS..........cccccevveiennn. 62

1. QS . AFAR’AM (B): 70 ... i 62

2. RANGKUMAN ..o 66

BAB IV MELESTARIKAN LINGKUNGAN HIDUP ........cccoiinrinnicnnieeseeesesie e, 71
A. PENGERTIAN KERUSAKANLINGKUNGAN HIDUP DAN

SEBAB-SEBAB TERJADINYA ..ottt sses 75

L. QS. Ar-RiUM (30): 41-42....cooieieeeeeseeeieseeseerieseesiss s 75

2. RANGKUMAN ..ot 78

B. SEBAB-SEBAB DILARANG MERUSAK LINGKUNGAN HIDUP........ 78

(O LI B 4 < T 78

2. QS.SAd (B8): 27-28 ..o iiiie et 80

3. QS. Al-Furgan (25): 45-50 .....ccoiiiiiiieiiiiiiee e 83

4. RANGKUMAN .ot 88

C. BALASAN BAGI PERUSAK LINGKUNGAN HIDUP ........c.ccccoeivrierrnnn. 89

1. QS Al-Bagarah (2): 204-206.........cccocoeieeieiieiieieeie e 89

2. RANGKUMAN ..o 92

LATIHAN PENILAIAN AKHIR SEMESTER......cccoiiiiiriinsicessse s 99

BAB V MENCINTAI KEDAMAIAN. ......cciiiieirsienississe s sssesns 113

A. TAHAP-TAHAP PERDAMAIAN.......cocot et 117

1. QS. Al-HUjurat (49): 9uieieiieiee et 117

2. RANGKUMAN ....oovieeeeeeec ettt 119

B. CARA-CARA MEMPEROLEH KEDAMAIAN........ccconimmnnniienieeen. 120

1. QS. AlFA’TA (7)1 199 oo 120

2. QS. An-Nahl (16): 126 .....ccevvvviiiiiiiiiiiiiiiiiieeeeeeeeeeeeeee 122

3. QS. At-Talaq (B5): 2.eeeeeeeeieieieierieeeese e 123

4. RANGKUMAN ..ottt 125
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L. QS. Al “TMIAN (3):26 cverveeerereeeeeeeeeeeeesessesseeesseeseseseeesseseseseres e 151
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B. TANGGUNG JAWAB PEMIMPIN ......ccooiiiirieiineeense e 155

L. QS. AN-NISA (4): 58-59 ovvveveeveeeeeeeeeessssssssssssseeeeeesessessseeeeeesesessssssesseeeeees 155
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PETUNJUK PENGGUNAAN BUKL

Sitematika Penulisan buku ini dalam setiap babnya adalah sebagai berikut:
NO PETUNJUK CONTOH

1 | Uraian materi, diawali kalimat yang

PRl ST

mengantarkan menuju inti materi. Setiap

L@ T e TS ke baE e e Prtsbias es s lEEm
L el @R s bl sle s sty Eme i g Parwe s
bab dibagi menjadi beberapa sub-bab yang | s s s s s wo e e

- e SN EEgiE mEEE GEm o e ey
A ke oo i e o e
i Wy Pl PR C e el Bl B EPg a memi

terjemah, kandungan dan rangkuman. e e il e b s

i B brw e ey Besi e ok bew

terdiri dari lafal ayat, arti kosa Kkata,

2 | Aktifitas yang dapat dilakukan oleh peserta

ALTIVIT A%
didik dalam mempelajari bab tersebut. L Sl (o e i - 41 i . i i M4 e . O
i e i bt A s i e R, i e i 0l s L
O VR M B R A S My AT AT

. RS L T PRI NN WS 463 PR g
a5 G e N PR S ] TR L LT

3 | Perenungan bertujuan untuk memikirkan
IFEE BN A R

sejenak apa yang terjadi di lingkungan P ————

R e meer g b el e e fape e i G b me— o e
sekitar yang berkaitan dengan bab tersebut. | =i e = i i A AR LTy

4 | Wawasan berisi pengetahuan tambahan

A A SR

yang berkaitan dengan materi bab tersebut. e T

B 10 B

5 |P b tofolio at k
enugasan berupa portofolio atau proye

sebagai bentuk kerja mandiri maupun - _
Ve mpmas S el PEE] WM Ve i ptsdpe by Seae Thagel

kelompok di luar kelas. 38, s XECT] -kl Mipteg sl (] Wbt ) Semng it
Y G Gl e St SR PO s s O DR Y

6 | Uji kompetensi yang meliputi pengetahuan | . woussresat
dan keterampilan sebagai evaluasi setiap [ reoasmwsn

Foiniiici UL Y . |17 49 il
babnya. b ol T, 5
NUE T H TR TR 1 et bl
bl Lt L Wy i L i
L R I PR SR PR
o1 i e W ageta gy
B Bgab g et el i L EER a2 0 e i o e S i
i 18 & LS i 5 il
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KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI DASAR

KOMPETENSI KOMPETENSI KOMPETENSI KOMPETENSI
INTI 1 INTI 2 INTI 3 INTI 4
(SIKAP SPIRITUAL)| (SIKAP SOSIAL) | (PENGETAHUAN) | (KETERAMPILAN)

1. Menghayati dan 2. Menunjukkan 3. Memahami, me- 4. Mengolah,
mengamalkan perilaku jujur, nerapkan, menga-| menalar, dan
ajaran agama disiplin, nalisis pengetahu-| menyaji dalam
yang dianutnya bertanggung an faktual, kon- ranah konkret dan

jawab, peduli septual, prosedu- ranah abstrak
(gotong royong, ral berdasarkan terkait dengan
kerja sama, rasa ingin tahunya| pengembangan
toleran, damai), tentang ilmu pe- dari yang

santun, responsif,
dan pro-aktif
sebagai bagian
dari solusi atas
berbagai
permasalahan
dalam berinteraksi
secara efektif
dengan
lingkungan sosial
dan alam serta
menempatkan diri
sebagai cerminan
bangsa dalam
pergaulan dunia

ngetahuan, tekno-
logi, seni, budaya,
dan humaniora
dengan wawasan
kemanusiaan, ke-
bangsaan, kenega-
raan, dan perada-
ban terkait penye-
bab fenomena dan
kejadian, serta
menerapkan
pengetahuan
prosedural pada
bidang kajian
yang spesifik
sesuai dengan
bakat dan minat-
nya untuk meme-
cahkan masalah

dipelajarinya di
sekolah secara
mandiri, dan
mampu
menggunakan
metoda sesuai
kaidah keilmuan

KOMPETENSI KOMPETENSI KOMPETENSI KOMPETENSI
DASAR DASAR DASAR DASAR
1.1 Mengamalkan 2.1 Menunjukkan 3.1 Menganalisis 4.1.1 Mendemonstra-
nilai-nilai toleransi sikap toleran secara faktual sikan hafalan
dan beretika dalam sebagai ayat-ayat Al- dan terjemahan

pergaulan
sebagaimana Al-
Quran:

QS. Yanus
(10):40-41;

QS. Al-Kahfi
(18):29;

QS. Al-Kafiran
(109):1-6;

QS. Al-Mujadilah

implementasi dari
pemahaman Al-
Qur an:

QS. Yanus
(10):40-41;

QS. Al-Kahfi
(18):29;

QS. Al-Kafirtn
(109):1-6;

QS. Al-Mujadilah

Qur’an tentang
toleransi dan etika
pergaulan
sebagaimana Al-
Quran:

QS. Yanus
(10):40-41;

QS. Al-Kahfi
(18):29;

QS. Al-Kafiran

ayat-ayat Al-
Qur an tentang
toleransi dan
etika dalam
pergaulan
4.1.2 Mengorganisasi
fakta sosial
tentang sikap
toleransi dalam

kehidupan ber
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ayat Al-Quran:
QS. Al-Bagarah
(2): 83;

QS. Al-Furgan
(25): 63;

QS. Fussilat (41):
34

menghindari
pergaulan bebas
sebagai wujud
implementasi dari
pemahaman ayat-
ayat Al-Qur an:
QS. Al-Bagarah
(2): 83;

QS. Al-Furgan
(25): 63;

QS. Fussilat (41):
34

sebagaimana:
QS. Al-Bagarah
(2): 83;

QS. Al-Furgan
(25): 63;

QS. Fussilat (41):
34

KOMPETENSI KOMPETENSI KOMPETENSI KOMPETENSI
INTI 1 INTI 2 INTI 3 INTI 4
(SIKAP SPIRITUAL)| (SIKAP SOSIAL) | (PENGETAHUAN) | (KETERAMPILAN)

(58):11; (58):11; (109):1-6; Bhinneka
QS. Ali ‘Imran QS. Ali ‘Imran QS. Al-Mujadilah Tungal Eka
(3):103; (3):103; (58):11; untuk menjaga
QS. Al-Hujurat QS. Al-Hujurat QS. Ali ‘Imran NKRI
(49):10-13 (49):10-13 (3):103;

QS. Al-Hujurat

(49):10-13.

1.2 Menghayati 2. 2 Menunjukkan 3.2 Menganalisis 4.2.1 Mendemonstra-
perintah Allah sikap santun dalam ayat- ayat Al- sikan hafalan dan
dengan berlaku menjalin pergaulan Qur’an tentang terjemahan ayat-
santun sesuai ayat- serta mampu kesantunan ayat Al-Qur an

tentang berperi-
laku santun
4.2.2 Mengorganisasi
fakta kesantunan
dan
ketidaksantunan
yang terjadi di
masyarakat dan
menyajikannya
dalam bentuk
tulisan maupun
media lainnya

1.3 Menghayati ayat-
ayat tentang
menghindari
pergaulan bebas
sesuai Al-Qur an:
QS. Al-lsra’
(17):32;

QS. Al-An’am
(6):70

2.3 Memiliki
kemampuan
untuk
menghindari
pergaulan bebas
sebagai wujud
implementasi dari
pemahaman ayat-
ayat Al-Qur an:
QS. Al-lsra’
(17):32;

QS. Al-An’am
(6):70

3.3 Menganalisis ayat-
ayat Al-Qur an
tentang
menghindari
pergaulan bebas
sebagaimana Al-
Quran:

QS. Al-lsra’
(17):32;

QS. Al-An’am
(6):70

melalui
pendekatan tafsir
tahlili, ijmali dan
ahkam

4.3.1 Mendemonstra-
sikan hafalan
dan terjemahan
ayat- ayat Al-
Qur an tentang
menghindari
pergaulan bebas

4.3.1 Menyajikan
keterkaitan
ayat- ayat Al-
Qur an tentang
menghindari
pergaulan
bebas dengan
fenomena
sosial

1.4 Mengamalkan
ayat-ayat tentang
melestarikan
lingkungan hidup
sebagaimana:

QS. Ar-Rim

2.4 Menunjukkan
sikap peduli dan
tanggungjawab
untuk
melestarikan

lingkungan hidup

3.4 Menganalisis ayat-
ayat Al-Qur an
tentang
melestarikan
lingkungan hidup

4.4.1 Mendemonstra-
sikan hafalan
dan terjemahan
ayat-ayat Al-
Qur an tentang

sebagaimana:

melestarikan
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KOMPETENSI KOMPETENSI KOMPETENSI KOMPETENSI
INTI 1 INTI 2 INTI 3 INTI 4
(SIKAP SPIRITUAL)| (SIKAP SOSIAL) | (PENGETAHUAN) | (KETERAMPILAN)
(30):41-42; sebagai QS. Ar-Rim lingkungan
QS. Al-A‘raf implementasi dari (30):41-42; hidup
(7):56; kandungan: QS. Al-A‘raf 4.4.2 Menyajikan
QS. Sad (38):27- QS. Ar-Rim (7):56; laporan hasil
28; (30):41-42; QS. Sad (38):27- perlakuan
QS. Al-Furgan QS. Al-A‘raf 28; terhadap
(25):45-50; (7):56; QS. Al-Furgan lingkungan
QS. Al-Bagarah QS. Sad (38):27- (25):45-50; hidup
(2):204-206 28; QS. Al-Bagarah
QS. Al-Furgan (2):204-206
(25):45-50; melalui pendeka-
QS. Al-Bagarah tan tafsir tahlili,
(2):204-206 ijmali atau
mugaron
1.5 Mengamalkan 2.5 Bertanggungja-  |3.5 Menganalisis 4.5.1 Mendemonstra-
ayat-ayat tentang wab dan peduli secara faktual sikan hafalan
mencintai terhadap ayat- mengenai ayat- dan terjemahan
kedamaian ayat tentang ayat tentang ayat-ayat Al-
sebagaimana mencintai mencintai Qur’an tentang
dalam: kedamaian kedamaian mencintai
QS. Al-Hujurat sebagai wujud sebagaimana yang kedamaian
(49):9; implementasi: terkandung dalam:| 4.5.2 Menyajikan ke-
QS. Al-A‘raf QS. Al-Hujurat QS. Al-Hujurat terkaitan ayat-
(7):199; (49):9; (49):9; ayat Al-Qur-an
QS. An-Nahl QS. Al-A‘raf QS. Al-A‘raf tentang mencin-
(16):126; (7):199; (7):199; tai kedamaian
QS. At-Talaq QS. An-Nahl QS. An-Nahl dengan fenome-
(65):2 (16):126; (16):126; na sosial yang
QS. At-Talag QS. At-Talag multikultural
(65):2 (65):2

1.6 Mengamalkan
perintah
musyawarah
sebagaimana Al-
Quran:

QS. Ali ‘Imran
(3):159;
QS. Asy-Syira
(42):38

2.6 Menunjukkan
sikap menghargai
pendapat orang
lain sebagai
implementasi dari
kandungan ayat
Al-Quran
tentang
musyawarah
sebagaimana:
QS. Ali ‘Imran
(3):159;

QS. Asy-Syira
(42):38

3.6 Menerapkan secara
prosedural tentang
perintah
musyawarah
sebagaimana:

QS. Ali ‘Imran
(3):159;
QS. Asy-Syira
(42):38

4.6.1 Mendemonstra-
sikan hafalan
dan terjemahan
ayat-ayat Al-
Qur an tentang
musyawarah
dan demokrasi
Mendemonstra-
sikan praktek
musyawarah
sebagai pilar
berdemokrasi
dalam mengam-
bil mufakat

4.6.2
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KOMPETENSI
INTI1
(SIKAP SPIRITUAL)

KOMPETENSI
INTI 2
(SIKAP SOSIAL)

KOMPETENSI
INTI 3
(PENGETAHUAN)

KOMPETENSI
INTI 4
(KETERAMPILAN)

1.7 Menghayati nilai-
nilai amanah
dalam
kepemimpinan
sesuai kandungan:
QS. Ali ‘Imran
(3):26;

QS. An-Nisa’
(4):58-59;

QS. Al-Bagarah
(2):247

2.7 Selalu sikap
amanah dalam
menjalankan
kepemimpinan
sebagai
implementasi dari
memahami
kandungan:

QS. Ali ‘Imran
(3):26;

QS. An-Nisa’
(4):58-59;

QS. Al-Bagarah
(2):247

3.7 Menganalisis ayat-
ayat Al-Qur an
tentang amanah
dalam
menjalankan
kepemimpinan
pada:

QS. Ali ‘Imran
(3):26;

QS. An-Nisa’
(4):58-59;

QS. Al-Bagarah
(2):247

4.7.1 Mendemonstra-
sikan hafalan
dan terjemahan
ayat-ayat Al-
Qur an tentang
amanah dalam
kepemimpinan
Menyajikan
keterkaitan
ayat-ayat Al-
Qur’an tentang
amanah dalam
kepemimpinan
dengan
fenomena sosial

4.7.2

1.8 Mengamalkan
perintah Allah
untuk berlaku adil
dan jujur sesuai
kandungan:
QS. Al-Maidah
(5):8-10;

QS. An-Nahl
(16):90-92;
QS. An-Nisa’
(4):105

2.8 Menunjukan
perilaku
bertanggung-
jawab dan jujur
dalam segala
situasi sebagai
bentuk
implementasi:
QS. Al-Maidah
(5):8-10;

QS. An-Nahl
(16):90-92;
QS. An-Nisa’
(4):105

3.8 Mengidentifikasi
ayat-ayat Al-
Qur an tentang
sikap berlaku adil
dan jujur
sebagaimana:
QS. Al-Maidah
(5):8-10;

QS. An-Nahl
(16):90-92;

QS. An-Nisa’
(4):105

4.8.1 Mendemons-
trasikan hafa-
lan dan terje-
mahan ayat-
ayat Al-Qur an
tentang sikap
adil dan jujur
Menyajikan
secara mandiri
terhadap
contoh-contoh
sikap adil dan
jujur sebagai-
mana ayat-ayat
Al-Qur an
melalui lisan,
tulisan dan
media lainnya

4.8.2
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SEMESTER GANJIL

PEMETAAN KOMPETENSI DASAR

1.1

Mengamalkan
nilai-nilai toleransi
dan beretika dalam

2.1

Menunjukkan
sikap toleran
sebagai

3.1

Menganalisis
secara faktual
ayat-ayat Al-

4.1.1 Mendemonstra-

sikan hafalan
dan terjemahan

pergaulan implementasi dari Qur an tentang ayat-ayat Al-
sebagaimana Al- pemahaman Al- toleransi dan etika Qur an tentang
Quran: Quran: pergaulan toleransi dan
QS. Yanus QS. Yanus sebagaimana Al- etika dalam
(10):40-41; (10):40-41, Quran: pergaulan
QS. Al-Kahfi QS. Al-Kanfi QS. Yanus 4.1.2 Mengorganisasi
(18):29; (18):29; (10):40-41; fakta sosial
QS. Al-Kafiran QS. Al-Kafiran QS. Al-Kahfi tentang sikap
(109):1-6; (109):1-6; (18):29; toleransi dalam
QS. Al-Mujadilah QS. Al-Mujadilah QS. Al-Kafiran kehidupan ber
(58):11; (58):11; (109):1-6; Bhinneka
QS. Ali ‘Imran QS. Ali ‘Imran QS. Al-Mujadilah Tungal Eka
(3):103; (3):103; (58):11; untuk menjaga
QS. Al-Hujurat QS. Al-Hujurat QS. Ali ‘Imran NKRI
(49):10-13 (49):10-13 (3):103;
QS. Al-Hujurat
(49):10-13

1.2 Menghayati 2. 2 Menunjukkan 3. 2 Menganalisis 4.2.1 Mendemonstra-
perintah Allah sikap santun ayat-ayat Al- sikan hafalan
dengan berlaku dalam menjalin Qur an tentang dan terjemahan
santun sesuai ayat- pergaulan serta kesantunan ayat-ayat Al-
ayat Al-Qur an: mampu sebagaimana: Qur’an tentang
QS. Al-Bagarah menghindari QS. Al-Bagarah berperilaku
(2): 83; pergaulan bebas (2): 83; santun

QS. Al-Furgan
(25): 63;

QS. Fussilat (41):
34

sebagai wujud
implementasi dari
pemahaman ayat-
ayat Al-Qur an:
QS. Al-Bagarah
(2): 83;

QS. Al-Furgan
(25): 63;

QS. Fussilat (41):
34

QS. Al-Furgan
(25): 63;

QS. Fussilat (41):
34

4.2.2 Mengorganisasi

fakta
kesantunan dan
ketidaksantunan
yang terjadi di
masyarakat dan
menyajikannya
dalam bentuk
tulisan maupun
media lainnya

1.3 Menghayati ayat- | 2.3 Memiliki 3.3 Menganalisis ayat- 4.3.1 Mendemonstra-
ayat tentang kemampuan ayat Al-Qur an sikan hafalan
menghindari untuk tentang dan terjemahan
pergaulan bebas menghindari menghindari ayat- ayat Al-
sesuai Al-Qur an: pergaulan bebas pergaulan bebas Qur an tentang
QS. Al-lsra’ sebagai wujud sebagaimana Al- menghindari
(17):32; implementasi dari Quran: pergaulan bebas
QS. Al-An’am pemahaman ayat- QS. Al-lsra’ 4.3.2 Menyajikan
(6):70 ayat Al-Qur an: (17):32; keterkaitan
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QS. Al-lsra’
(17):32;

QS. Al-An’am
(6):70

QS. Al-An’am
(6):70

melalui
pendekatan tafsir
tahlili, ijmali dan
ahkam

ayat-ayat Al-
Qur an tentang
menghindari
pergaulan
bebas dengan
fenomena
sosial

1.4 Mengamalkan
ayat-ayat tentang
melestarikan
lingkungan hidup
sebagaimana:

2.4 Menunjukkan
sikap peduli dan
tanggungjawab
untuk
melestarikan

3.4 Menganalisis ayat-
ayat Al-Qur an
tentang
melestarikan
lingkungan hidup

4.4.1 Mendemonstra-
sikan hafalan
dan terjemahan
ayat-ayat Al-
Qur an tentang

QS. Ar-Rim lingkungan hidup sebagaimana: melestarikan
(30):41-42; sebagai QS. Ar-Rim lingkungan
QS. Al-A‘raf implementasi dari (30):41-42; hidup
(7):56; kandungan: QS. Al-A‘raf 4.4.2 Menyajikan
QS. Sad (38):27- QS. Ar-Rim (7):56; laporan hasil
28; (30):41-42; QS. Sad (38):27- perlakuan
QS. Al-Furgan QS. Al-A‘raf 28; terhadap
(25):45-50; (7):56; QS. Al-Furgan lingkungan
QS. Al-Bagarah QS. Sad (38):27- (25):45-50; hidup
(2):204-206 28 QS. Al-Bagarah

QS. Al-Furgan (2):204-206

(25):45-50; melalui pendeka-

QS. Al-Bagarah tan tafsir tahlili,

(2):204-206 ijmali atau

mugaron

SEMESTER GENAP

1.5 Mengamalkan
ayat-ayat tentang
mencintai
kedamaian
sebagaimana
dalam:

QS. Al-Hujurat
(49):9°

QS. Al-A‘raf
(7):199;

QS. An-Nahl
(16):126;

QS. At-Talaq
(65):2

2.5 Bertanggungjawab
dan peduli terha-
dap ayat-ayat
tentang mencintai
kedamaian
sebagai wujud
implementasi:
QS. Al-Hujurat
(49):9;

QS. Al-A‘raf
(7):199;

QS. An-Nahl
(16):126;
QS. At-Talaq
(65):2

3.5 Menganalisis seca-
ra faktual menge-
nai ayat-ayat
tentang mencintai
kedamaian
sebagaimana yang
terkandung dalam:
QS. Al-Hujurat
(49):9;

QS. Al-A‘raf
(7):199;

QS. An-Nahl
(16):126;
QS. At-Talaq
(65):2

4.5.1 Mendemonstra-
sikan hafalan
dan terjemahan
ayat-ayat Al-
Qur an tentang
mencintai
kedamaian
Menyajikan ke-
terkaitan ayat-
ayat Al-Qur an
tentang mencin-
tai kedamaian
dengan fenome-
na sosial yang
multikultural

452

1.6 Mengamalkan

2.6 Menunjukkan

3.6 Menerapkan secara

4.6.1 Mendemonstra-

perintah sikap menghargai prosedural tentang sikan hafalan
musyawarah pendapat orang perintah dan terjemahan
sebagaimana Al- lain sebagai musyawarah ayat-ayat Al-
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Quran: implementasi dari sebagaimana: Qur’an tentang

QS. Ali ‘Imran kandungan ayat QS. Ali ‘Imran musyawarah

(3):159; Al-Qur'an (3):159; dan demokrasi

QS. Asy-Syiira tentang QS. Asy-Syiira 4.6.2 Mendemonstra-

(42):38 musyawarah (42):38 sikan praktek
sebagaimana: musyawarah
QS. Ali ‘Imran sebagai pilar
(3):159; berdemokrasi
QS. Asy-Syiira dalam mengam-
(42):38 bil mufakat

1.7 Menghayati nilai- | 2.7 Selalu sikap 3.7 Menganalisis ayat- | 4.7.1 Mendemonstra-
nilai amanah amanah dalam ayat Al-Qur an sikan hafalan

dalam
kepemimpinan
sesuai kandungan:
QS. Ali ‘Imran
(3):26;

QS. An-Nisa’
(4):58-59;

QS. Al-Bagarah
(2):247

menjalankan
kepemimpinan
sebagai
implementasi dari
memahami
kandungan:

QS. Ali ‘Imran
(3):26;

QS. An-Nisa’
(4):58-59;

QS. Al-Bagarah

tentang amanah
dalam
menjalankan
kepemimpinan
pada:

QS. Ali ‘Imran
(3):26;

QS. An-Nisa’
(4):58-59;

QS. Al-Bagarah
(2):247

4.7.2

dan terjemahan
ayat-ayat Al-
Qur’an tentang
amanah dalam
kepemimpinan
Menyajikan
keterkaitan
ayat-ayat Al-
Qur’an tentang
amanah dalam
kepemimpinan

(2):247 dengan
fenomena sosial
1.8 Mengamalkan 2.8 Menunjukan 3.8 Mengidentifikasi | 4.8.1 Mendemons-
perintah Allah perilaku ayat-ayat Al- trasikan hafa-
untuk berlaku adil bertanggungjawa Qur an tentang lan dan terje-

dan jujur sesuai

kandungan: segala situasi dan jujur ayat Al-Qur an
QS. Al-Maidah sebagai bentuk sebagaimana: tentang sikap
(5):8-10; implementasi: QS. Al-Maidah adil dan jujur
QS. An-Nahl QS. Al-Maidah (5):8-10; 4.8.2 Menyajikan
(16):90-92; (5):8-10; QS. An-Nanl secara mandiri
QS. An-Nisa’ QS. An-Nanl (16):90-92; h terhadap
(4):105 (16):90-92; QS. An-Nisa’ contoh-contoh
QS. An-Nisa’ (4):105 sikap adil dan
(4):105 jujur sebagai-
mana ayat-ayat
Al-Qur an
melalui lisan,
tulisan dan
media lainnya

b dan jujur dalam

sikap berlaku adil

mahan ayat-
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TOLERANSI DAN ETIKA PERGAULAN

Gambar 11
Tempat ibadah pemeluk agama yang diakui di Indonesia
yang mencerminkan sikap saling menghormati dan hidup rukun
Sumber: nasional republika.co.id
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KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI DASAR

KOMPETENSI
INTI 1
(SIKAP SPIRITUAL)

KOMPETENSI
INTI 2
(SIKAP SOSIAL)

KOMPETENSI
INTI 3
(PENGETAHUAN)

KOMPETENSI
INTI 4
(KETERAMPILAN)

1. Menghayati dan
mengamalkan ajaran
agama yang
dianutnya

2. Menunjukkan
perilaku jujur, disiplin,
bertanggung jawab,
peduli (gotong royong,
kerja sama, toleran,
damai), santun,
responsif, dan proaktif
sebagai bagian dari
solusi atas berbagai
permasalahan dalam
berinteraksi secara
efektif dengan
lingkungan sosial dan
alam serta
menempatkan diri
sebagai cerminan
bangsa dalam
pergaulan dunia

3. Memahami, mene-
rapkan, menganali-sis
pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural
berdasar-kan rasa
ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan,
teknologi, seni,
budaya, dan
humaniora dengan
wawasan kemanu-
siaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan
peradaban terkait
penyebab fenomena
dan kejadian, serta
menerapkan penge-
tahuan prosedural padal
bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya
untuk memecahkan
masalah

4. Mengolah, menalar,
dan menyaji dalam
ranah konkret dan
ranah abstrak terkait
dengan pengembangan
dari yang dipelajarinyal
di sekolah secara
mandiri, dan mampu
menggunakan metoda
sesuai kaidah
keilmuan

KOMPETENSI DASAR

KOMPETENSI DASAR

KOMPETENSI DASAR

KOMPETENSI DASAR

1.1 Mengamalkan nilai-nilai
toleransi dan beretika
dalam pergaulan
sebagaimana
Quran;

QS. Yanus (10):40-41;
QS. Al-Kahfi (18):29;
QS. Al-Kafiran
(109):1-6;

QS. Al-Mujadilah
(58):11;

QS. Ali ‘Imran
(3):103;

QS. Al-Hujurat
(49):10-13

Al-

2.1 Menunjukkan sikap
toleran sebagai
implementasi dari
pemahaman Al-
Quran;

QS. Yanus (10):40-
41;

QS. Al-Kahfi
(18):29;

QS. Al-Kafiran
(109):1-6;

QS. Al-Mujadilah
(58):11;

QS. Ali ‘Imran
(3):103;

QS. Al-Hujurat
(49):10-13

3.1 Menganalisis secara
faktual ayat-ayat Al-
Qur’an tentang
toleransi dan etika
pergaulan
sebagaimana Al-
Quran:

QS. Yanus (10):40-41;
QS. Al-Kahfi (18):29;
QS. Al-Kafiran
(109):1-6;

QS. Al-Mujadilah
(58):11;

QS. Ali ‘Imran
(3):103;

QS. Al-Hujurat
(49):10-13

4.1.1 Mendemonstrasi-kan
hafalan dan
terjemahan ayat-
ayat Al-Qur’an
tentang toleransi
dan etika dalam
pergaulan

4.1.2 Mengorganisasi
fakta sosial tentang
sikap toleransi
dalam kehidupan
ber Bhinneka
Tungal Eka untuk
menjaga NKRI
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INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

1. Peserta didik dapat mengamalkan nilai-nilai toleransi dan beretika dalam pergaulan
sebagaimana Al-Qur an: QS. Yinus (10): 40-41; QS. Al-Kahfi (18): 29; QS. Al-Kafiran
(109): 1-6; QS. Al-Mujadilah (58): 11; QS. Ali ‘Imran (3): 103; QS. Al-Hujurat (49): 10-
13.

2. Peserta didik dapat menunjukkan sikap toleran sebagai implementasi dari pemahaman
Al-Quran: QS. Yanus (10): 40-41; QS. Al-Kahfi (18): 29; QS. Al-Kafiran (109): 1-6; QS.
Al-Mujadilah (58): 11; QS. Ali ‘Imran (3): 103; QS. Al-Hujurat (49): 10-13.

3. Peserta didik dapat menganalisis secara faktual ayat-ayat Al-Qur'an tentang toleransi
dan etika pergaulan sebagaimana Al-Qur an: QS. Yanus (10): 40-41; QS. Al-Kahfi (18):
29; QS. Al-Kafiran (109): 1-6; QS. Al-Mujadilah (58): 11; QS. Ali ‘Imran (3): 103; QS.
Al-Hujurat (49): 10-13.

4. Peserta didik dapat mendemonstrasikan hafalan dan terjemahan ayat-ayat Al-Qur'an
tentang toleransi dan etika dalam pergaulan.

5. Peserta didik dapat mengorganisasi fakta sosial tentang sikap toleransi dalam kehidupan

ber Bhinneka Tungal Eka untuk menjaga NKRI

TUJUAN PEMBELAJARAN

Melalui pembelajaran yang aktif dan kontekstual, peserta didik mampu mengamalkan
nilai-nilai toleransi dan beretika dalam pergaulan, menunjukkan/mengimplementasikan
sikap toleran dalam kehidupan sehari-hari, menganalisis secara faktual ayat-ayat Al-Qur an
tentang toleransi dan etika pergaulan, mendemonstrasikan hafalan dan terjemahan ayat-
ayat Al-Quran tentang toleransi dan etika dalam pergaulan dan dapat mengorganisasi fakta
sosial tentang sikap toleransi dalam kehidupan ber Bhinneka Tungal Ika untuk menjaga NKRI
sebagaimana Al-Quran: QS. Yianus (10): 40-41; QS. Al-Kahfi (18): 29; QS. Al-Kafiran
(109): 1-6; QS. Al-Mujadilah (58): 11; QS. Ali ‘Imran (3): 103; QS. Al-Hujurat (49): 10-13.
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PETA KOMPETENSI

4 O

TOLERANSI
DAN ETIKA
PERGAULAN

\ /

/ FAKTUAL \

¢ QS. Yiinus (10): 40-41

¢ QS. Al-Kahfi (18): 29

¢ QS. Al-Kafiruan (109):
1-6

¢ QS. Al-Mujadilah (58):
11

¢QS. Ali ‘Imran (3): 103

¢ QS. Al-Hujurat (49):

\10-13

4 TAFSIR MA KELAS XI

4 O

KONSEPTUAL

ePengertian Toleransi
dan Etika Pergaulan

e Jenis-jenis dan Aturan
dalam Bertoleransi

e Adab Pergaulan

\ /

METAKOGNITIF

e Toleransi dan Etika
Pergaulan dalam
Masyarakat (kasus/
problem dan solusi)

e Manfaat Toleransi

e Hikmah Pergaulan
dengan Beretika




URAIAN MATERI

Allah Swt. menciptakan manusia dalam keberagaman. Perbedaan asal-usul bangsa,
agama, suku, warna kulit, bahasa adalah sebagai rahmat dari Sang Pencipta. Nabi Muhammad
Saw. diutus untuk menyampaikan agama yang hak, tetapi tidak berkewajiban untuk memaksa
manusia mengikuti ajarannya, karena semua manusia bertanggungjawab terhadap
perbuatannya masing-masing.

Sebagai makhluk sosial, maka manusia membutuhkan manusia yang lain. Islam
mengajarkan tentang etika pergaulan yang menjadikan manusia dapat hidup rukun, saling
menghormati dan saling menolong sehingga tercipta kehidupan yang aman, damai, sejahtera
lahir dan batin serta selamat dunia dan akhirat.

A. TOLERANSI

1. QS. Yunus (10): 40-41

a. Lafal Ayat

T (2% 51025%€ 2s R AR TR T YL
JJad IS 15 4 € b Cnuwally plel 255 4 Gadd J 05 hed 4y (e82 08 feaes
508 T 38

61y Opland 1aa 25,3 Ul e T 30,5 il R&la 1805 oz

>1

b. Arti Kosa Kata

... . tentang orang-orang cpeo ot . . :
Gadually yang berbuat kerusakan e bagiku pekerjaanku
Sp2ie mereka (tetap) mendus- 6. oL Fidak bertanggung_ _
5951 fakanmu (Muhammad) "7 jawab (berlepas diri)
c. Terjemah

40. Dan di antara mereka ada orang-orang yang beriman kepadanya (Al-Qur an),
dan di antaranya ada (pula) orang-orang yang tidak beriman kepadanya.
Sedangkan Tuhanmu lebih mengetahui tentang orang-orang yang berbuat
kerusakan.

41. Dan jika mereka (tetap) mendustakanmu (Muhammad), maka katakanlah:
"Bagiku pekerjaanku dan bagimu pekerjaanmu. Kamu tidak bertanggung
jawab terhadap apa yang aku kerjakan dan aku pun tidak bertanggung jawab
terhadap apa yang kamu kerjakan".

d. Kandungan
Pada ayat 40 Allah Swt. menjelaskan kepada Rasulullah Saw. dan para

pengikutnya bahwa keadaan orang musyrikin Makkah yang menerima ayat-ayat
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al-Qur'an akan terbagi menjadi dua golongan. Segolongan yang benar-benar
mempercayai al-Qur’an dengan i’tikad yang kuat, mengikuti Nabi Muhammad
Saw. serta mengambil manfaat dari apa yang diwahyukan al-Qur'an kepadanya,
dan segolongan lainnya tidak mempercayainya dan terus menerus berada dalam
kekafiran, walaupun ia telah memperolen keterangan yang tidak dapat
dibantahnya. Namun demikian mereka tidak akan diazab secara langsung di dunia
seperti yang dialami oleh kaum sebelum Nabi Muhammad Saw. tetapi akan
menerimanya nanti di akhirat.

Di akhir ayat dijelaskan bahwa Allah Swt. lebih mengetahui tentang orang-
orang yang membuat kerusakan, yaitu orang-orang yang menetapi kekafirannya,
ingkar dan ragu. Mereka mempersekutukan Allah Swt. dan menentang hukum-
Nya, serta menganiaya diri mereka sendiri (karena fitrah mereka telah rusak).
Mereka itulah orang-orang yang akan mendapat siksa yang pedih.

Pada ayat 41, Allah Swt. menjelaskan apabila orang Musyrikin tetap
mendustakan Rasulullah Saw. (sesudah ditetapkannya hujjah melalui tantangan
untuk membuat yang semisal dengan al-Qur'an) maka beliau diperintah untuk
mengatakan kepada mereka bahwa beliau akan tetap meneruskan tugas-tugas
kerasulannya sebagai penyampai perintah Allah Swt. yang jelas kebenarannya,
perintah berupa tuntunan ibadah, mengandung peringatan dan janji, yang menjadi
pedoman kemaslahatan hidup di dunia dan akhirat. Beliau tidak diperintahkan
untuk menghakimi mereka apabila mereka tetap mempertahankan sikap mereka
yang mendustakan al-Qur an dan mempersekutukan Allah Swt.

Kata ‘'amal (Jax)/pekerjaan digunakan oleh al-Qur'an untuk

menggambarkan perbuatan yang disadari oleh manusia dan jin.

Mereka berlepas diri (tidak bertanggung jawab) terhadap apa yang
dilakukan oleh beliau, dan beliau pun tidak bertanggung jawab terhadap apa yang
mereka lakukan. Maksudnya Allah Swt. tidak akan menjatuhkan hukuman kepada
seseorang karena kesalahan orang lain. Allah Swt. berfirman:

{70 O3y o 30 Ul L) i Mt of U5 0588 5
Artinya:

Bahkan mereka (orang Kafir) berkata, "Dia cuma mengada-ada saja".
Katakanlah (Muhammad), "Jika aku mengada-ada, akulah yang akan memikul
dosanya, dan aku bebas dari dosa yang kamu perbuat”. (QS. Huad [11]:35)

4oy b3landlaz Jlad ¥s laps T ez Gpfled F o3
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2.QS.

Artinya:

Katakanlah, "Kamu tidak akan dimintai tanggung jawab atas apa yang kami
kerjakan dan kami juga tidak akan dimintai tanggung jawab atas apa yang kamu
kerjakan". (QS. Saba’ [34]:25)

Al-Kahfi (18): 29

Lafal Ayat
~ A PSRN oo B @ TS 04 T o __ o 0485 T4 4 €3, g .8 5.
g BT BU Glllal] Gadel U] 588018 5LA (125 (resals el (a8 @S35 (e 21 89

479) BE5A Balig D20 G 555501 5555 JAE ey 15565 155a505 &5 Ldab
Arti Kosa Kata

G i maka barang_siapa TOTCOREE mereka memint_a
e menghendaki e pertolongan (minum)
cozs ¥ Kami telah R seperti besi yang
Gocel . £ -
e menyediakan A mendidih
¢ NS mengepung mereka 63-4-«-' :  menghanguskan
Lz,éebio . gejolaknya G354 tempat istirahat
Terjemah

Dan katakanlah (Muhammad), "Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu; barang
siapa menghendaki (beriman) hendaklah ia beriman, dan barangsiapa
menghendaki (kafir) biarlah ia kafir". Sesungguhnya Kami telah menyediakan
neraka bagi orang zalim, yang gejolaknya mengepung mereka. Jika mereka
meminta pertolongan (minum), mereka akan diberi air seperti besi yang mendidih
yang menghanguskan wajah. (Itulah) minuman yang paling buruk dan tempat
istirahat yang paling jelek.

Kandungan

Kata al-/aq (:5.%}\) mengandung pengertian yang ada secara pasti, yang

ada dengan tanpa keraguan, yang cocok dan sesuai dengan yang sebenarnya,
yang bermanfaat, tidak sia-sia dan tidak binasa. Kebenaran yang datang dari Rab
yakni al-Qur an adalah kebenaran yang mantap dan tidak ada perubahan dalam
kebenaran itu, sejak dulu, kini dan yang akan datang.

Kata rab (<) apabila berdiri sendiri maka yang dimaksud adalah

"Tuhan" yang tentunya antara lain karena Dialah yang melakukan tarbiyah
(pendidikan) yang pada hakikatnya adalah pengembangan, peningkatan serta

perbaikan makhluk ciptaan-Nya.
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Allah Swt. memerintahkan Rasul-Nya supaya menegaskan kepada orang-
orang kafir (orang-orang yang lalai) bahwa kebenaran yang disampaikan kepada
mereka itu berasal dari Allah Swt. Tuhan semesta alam. Kewajiban mereka adalah
mengikuti kebenaran itu dan mengamalkannya. Manfaat dari kebenaran itu
tentulah kembali kepada mereka yang mengamalkannya. Begitu pula sebaliknya,
akibat buruk dari pengingkaran terhadap kebenaran itu kembali kepada mereka
yang mengingkarinya (tidak ada kaitannya dengan rupa fisik, kekayaan, dan
ketenaran manusia).

Oleh karena itu barang siapa yang ingin beriman kepada-Nya dan masuk ke
dalam barisan orang-orang yang beriman hendaklah segera berbuat tanpa
mengajukan syarat-syarat dan alasan-alasan yang dibuat-buat sebagaimana halnya
pemuka-pemuka kafir Makkah yang memandang rendah orang-orang mukmin
yang fakir. Allah Swt. tidak mengizinkan Nabi-Nya untuk mengusir orang-orang
yang telah beriman dan beramal shaleh karena mengharapkan berimannya
sejumlah orang-orang kafir.

Juga demikian halnya bagi siapa yang ingkar dan meremehkan kebenaran.
Rasulullah Saw. tidak akan memperoleh kerugian apa-apa karena keingkaran itu,
sebagaimana halnya beliau tidak akan memperoleh keuntungan apapun jika
mereka beriman. Allah Swt. berfirman:

(88525 15550 5591 Aep ele 1305 b Wil (s (ALY s pidasd of
4V B 1516 155505 558 51 55155 & aeil) 151500
Artinya:

Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik untuk dirimu sendiri dan jika
kamu berbuat jahat maka (kerugian kejahatan) itu untuk dirimu sendiri, dan
apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan) yang kedua, (Kami datangkan
orang-orang lain) untuk menyuramkan muka-muka kamu dan mereka masuk ke
dalam masjid, sebagaimana musuh-musuhmu memasukinya pada kali pertama
dan untuk membinasakan sehabis-habisnya apa saja yang mereka kuasai. (QS. Al-
Isra’ [17]:7)

Tetapi jika manusia memilih kekafiran dan melepaskan keimanan, berarti
mereka telah melakukan kezaliman, yakni meletakan sesuatu tidak pada
tempatnya. Oleh karena itu, Allah Swt. memberikan ancaman yang keras kepada
mereka yaitu akan dilemparkan ke dalam neraka, yang tidak dapat lolos karena
gejolaknya mengepung mereka dari segala penjuru dan melahap apa saja yang
dikepungnya.
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Kata suradiq ((3s1,-<) berasal dari bahasa Persia, yang berarti penghalang

yang menghalangi sesuatu masuk ke rumah atau kemah. Neraka diibaratkan
dengan bangunan yang memiliki penghalang berupa gejolak api, sehingga
yang disiksa tidak dapat keluar, dan pihak lain pun tidak ada yang dapat
masuk untuk menolong. Dengan demikian yang disiksa benar-benar diliputi
oleh api itu.

Apabila mereka meminta minum karena kehausan, maka akan diberi air
yang panasnya seperti cairan besi yang mendidih (atau minyak yang keruh atau
perak yang dilebur) yang menghanguskan/membakar wajah mereka dengan
pembakaran yang keras dan dahsyat (daging wajahnya rontok karena kepanasan)

jika didekatkan ke bibir, apalagi jika menyentuh bibir, lebih-lebih bila diteguk.

Ini adalah minuman yang paling buruk. Kata al-wajh (Qﬁi)/wajah, yaitu

bagian yang paling menonjol dari sisi luarnya serta paling jelas menggambarkan
identitasnya.
Neraka yang mereka tempati adalah tempat yang paling jelek (tempat

pertemuan orang-orang kafir dan setan-setan) dan penuh dengan siksaan.

3. QS. Al-Kafirin (109): 1 - 6

a. Lafal Ayat
e G195 4 2l G Sylule 28195 4 ) S50 e 2ael 9 ¢ ) a0 1
€ i U o (8T o) Sl e Galte 3195 48 ) Kie
b. Arti Kosa Kata
3—’?&? :aku menyembah il.c . menjadi penyembah
G525 1 kamu sembah #ige : kamu sembah
&53@& : menyembah pﬁ-’ua . agamamu

c. Terjemah

1. Katakanlah (Muhammad), "Wahai orang-orang yang kafir!

2. aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembabh,

3. dan kamu bukan penyembah apa yang aku sembabh,

4. dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembabh,

5. dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah apa yang aku sembabh,
6. untukmu agamamu, dan untukku agamaku."
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d. Kandungan

Telah diriwayatkan bahwa para pembesar Quraisy seperti al-Walid bin al-
Mugirah, al-‘As bin Wail as-Sahmi, al-Aswad bin ‘Abdul Mutalib dan Umaiyah
ibnu al-Khalaf datang menemui Nabi Muhammad Saw. dan mengatakan, “Hai
Muhammad! Marilah engkau mengikuti agama kami dan kami mengikuti
agamamu dan engkau bersama kami dalam semua masalah yang kami hadapi.
Engkau menyembah Tuhan kami setahun dan kami menyembah Tuhanmu setahun.
Jika agama yang engkau bawa itu benar, maka kami berada bersamamu dan
mendapat bagian darinya, dan jika ajaran yang ada pada kami itu benar, maka
engkau telah bersekutu pula dengan kami dan engkau akan mendapat bagian pula
darinya. Beliau menjawab, “Aku berlindung kepada Allah dari mempersekutukan-
Nya.” Lalu turunlah surat ini sebagai jawaban terhadap ajakan mereka. Kemudian
beliau pergi ke Masjidil Haram menemui orang-orang Quraisy dan membaca surat
ini. Maka tertutuplah peluang untuk bekerja sama sehingga mereka semakin
meningkatkan permusuhan dengan umat Islam.

Pada ayat 1-2, Allah Swt. memerintahkan kepada Nabi Muhammad Saw.
agar menyatakan kepada orang-orang kafir bahwa Tuhan yang mereka sembah
bukanlah Tuhan yang beliau sembah, karena adanya perbedaan sifat yang sangat

besar dan tidak mungkin dipertemukan antara kedua sifat tersebut.

Kata qul (Ué)lkatakanlah, dicantumkan pada awal ayat di atas untuk

menunjukkan bahwa Rasulullah Saw. dalam menyampaikan wahyu tidak

mengurangi sedikit pun dari wahyu yang beliau terima.

Kata al-kafirin ((,5,8K31) terambil dari kata kafara (55.aS) yang pada

mulanya berarti menutup. Secara umum kata itu menunjuk kepada sekian banyak

sikap yang bertentangan dengan tujuan kehadiran/tuntunan agama. Al-Qur an

menggunakan kata tersebut untuk berbagai makna yang masing-masing dapat

dipahami sesuai dengan kalimat dan konteksnya, seperti:

1) Yang mengingkari keesaan Allah Swt. dan kerasulan Nabi Muhammad Saw.
seperti pada QS. Saba' (34): 3.

2) Yang tidak mensyukuri nikmat Allah Swt., seperti pada QS. Ibrahim (14): 7.

3) Tidak mengamalkan tuntunan llahi walau mempercayainya, seperti QS. Al-
Bagarah (2): 85.
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Kata a'budu (3.’;}.7) berbentuk kata kerja masa Kkini dan datang

(mudari’), yang mengandung arti dilakukannya pekerjaan dimaksud pada saat
ini, atau masa yang akan datang atau secara terus-menerus. Dengan demikian
Nabi Muhammad Saw. diperintahkan untuk menyatakan bahwa: “ Aku sekarang
dan di masa datang bahkan sepanjang masa tidak akan menyembah, tunduk
atau taat kepada apa yang sedang kamu sembah, wahai kaum musyrikin.”

Ayat 3 menjelaskan bahwa mereka tidak akan menyembah Tuhan yang
didakwahkan Nabi Muhammad Saw. Jadi ayat 1-3 berisi penolakan secara tegas
atas usul kaum musyrikin baik masa kini maupun masa datang untuk bekerja sama

dengan mereka.

Pada ayat ke-4 menggunakan kata ‘abadtum (pjm) dalam bentuk kata

kerja masa lampu (madi), sedangkan pada ayat 2 menggunakan kata ta’budin

(&505a5) yang berbetuk kata kerja masa kini dan akan datang (mudari'). Hal ini

menyatakan konsistensi Nabi Muhammad Saw. dalam beribadah. Nabi tidak
pernah menyembah berhala pada masa jahiliyah (lampau), sehingga tidak mungkin
hal itu dilakukan pada masa Islam (sekarang dan yang akan datang).

Ayat 5 merupakan pengulangan dari ayat 3 yang bertujuan untuk

memperkuat dan membuat orang kafir berputus asa terhadap penolakan ajakan

mereka. Tetapi pengulangan tersebut mengandung makna yang berbeda. Ma ()

pada ayat ke 2 dan 3 berarti ‘apa yang’ yang disebut dengan istilah ma mausilah

(Ugso 90 ), sedangkan ma (L) pada ayat ke 4 dan 5 berfungsi mengubah kata

yang menyertainya sehingga kata tersebut menjadi kata jadian yang disebut ma

magsdariyyah (4,40as ). Jadi ayat 4 dan 5 berbicara tentang ‘cara beribadah’

yang berbeda antara orang kafir yang berdasarkan hawa nafsu, dengan cara
beribadah kaum muslimin yang berdasarkan petunjuk Ilahi.

Pada ayat 6, agama orang musyrik hanya terbatas untukmu dan agamaku
yang mengajarkan tauhid hanya terbatas untukku. Allah Swt. memberikan
ancaman terhadap orang kafir, yaitu: “Bagi kamu balasan atas amal perbuatanmu

dan bagiku balasan atas amal perbuatanku.”
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Kata din (cno) dapat berarti agama, atau balasan, atau kepatuhan.

Sementara ulama memahami kata tersebut di sini dalam arti balasan. Antara
lain dengan alasan bahwa kaum musyrikin Makkah tidak memiliki agama.
Mereka memahami ayat di atas dalam arti masing-masing kelompok akan
menerima balasan yang sesuai. Bagi mereka ada balasannya, dan bagi Nabi
Muhammad Saw. pun demikian. Allah Swt. berfirman:

§VYAD Osdalid & {5 (Slael 1805 et 5 (K555 5 3h5 bl 3 s3T5 5
Artinya:

Katakanlah (Muhammad), "Apakah kamu hendak berdebat dengan kami tentang
Allah,” padahal Dia adalah Tuhan kami dan Tuhan kamu. Bagi kami amalan
kami, bagi kamu amalan kamu dan hanya kepada-Nya kami tulus mengabdikan
diri. (QS. al-Bagarah [2]:139)

a. Di antara orang-orang yang mendustakan al-Qur an, ada orang-orang yang pada
akhirnya beriman, karena mereka memahami petunjuk-petunjuk yang terkandung
di dalamnya, dan ada pula yang tetap mengingkari kebenarannya karena mereka
tidak dapat memahami petunjuk itu.

b. Menghadapi orang-orang yang tetap ingkar terhadap kebenaran al-Qur an, Nabi
Muhammad Saw. tidak diperintah untuk memaksa mereka agar mempercayainya.
Nabi Muhammad Saw. dan umatnya tidak bertanggung jawab terhadap perbuatan
mereka dan sebaliknya.

c. Akibat kekafiran maupun keimanan seseorang akan kembali kepada dirinya
sendiri. Kekafiran adalah suatu kezaliman, oleh karena itu nerakalah bagi orang
yang zalim.

d. Tuhan yang disembah oleh orang-orang mukmin bukan Tuhan yang disembah oleh
orang-orang kafir, karena sifat keduanya berbeda.

e. Cara ibadah yang dilakukan oleh Nabi Muhammad Saw. tidak sama dengan ibadah
yang dilakukan oleh orang-orang kafir.

f. Tidak ada toleransi dalam iman dan ibadah kepada Allah Swt.
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B. ETIKA PERGAULAN

1. QS. Al-Mujadilah (58): 11

a. Lafal Ayat
15331 (138 1315 oS0 0l etuds 15318 Ll § 155058 K0 138 13) 15361 Gaddl L

A1) 5> Oslant ey &y 2253 lal 15551 G5 s 1554 Gl b o33 1555306
b. Arti Kosa Kata

ls=uas : berilah kelapangan ﬁw‘ 535% . orang-orang yang
155431+ berdirilah kamu ] diberi ilmu
g)-: . mengangkat S ¢ Mahateliti

c. Terjemah

Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, "Berilah
kelapangan dalam majelis-majelis”, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, "Berdirilah kamu,” maka
berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman
di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah
Mahateliti apa yang kamu kerjakan.

d. Kandungan

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Muqatil bin Hayyan (seorang
Tabi’in, w. 150 H) ia berkata, “Pada suatu hari, yaitu hari Jum’at, Rasulullah Saw.
berada di Suffah mengadakan pertemuan di suatu tempat yang sempit, dengan
maksud menghormati pahlawan-pahlawan perang Badar (2 H) yang terdiri dari
orang-orang Muhajirin dan Ansar. Beberapa diantara pahlawan Badar itu terlambat
datang, seperti Sabit bin Qais. Rasulullah Saw. melihat mereka berdiri di luar dan
mengucapkan salam, “Assalamu’alaikum Ayyuhannabi wabarakatuh.” Beliau
menjawab salam, kemudian mereka mengucapkan salam pula kepada orang-orang
yang hadir lebih dahulu dan dijawab pula oleh mereka. Para pahlawan Badar itu
tetap berdiri, menunggu tempat yang disediakan bagi mereka, tetapi tidak ada yang
menyediakannya. Melihat itu Rasulullah Saw. merasa kecewa, lalu mengatakan
kepada orang-orang yang berada di sekitarnya, “Berdirilah, berdirilah.” Beberapa
diantara mereka berdiri, tetapi dengan rasa enggan yang terlihat di wajah mereka.

Maka orang-orang munafik bereaksi dengan tujuan mencela Rasulullah Saw.
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dengan berkata, “Demi Allah, Muhammad tidak adil, ada orang yang terlebih
dahulu datang dengan maksud memperoleh tempat duduk di dekatnya, tetapi
disuruh berdiri agar tempat itu diberikan kepada orang yang terlambat datang.”
Rasulullah Saw. mendengar kritik itu, kemudian bersabda, “Allah merahmati siapa
yang memberi kelapangan bagi saudaranya.” Orang-orang berimanpun

menyambut tuntunan tersebut dan turunlah ayat ini.

Kata tafassahi (13%4a5) merupakan fi'il amr (dari kata tafassaka-

yatafassahu-tafassukan) yang berarti tawassa i (berilah keluasan, kelonggaran
atau kelapangan tempat untuk orang yang baru datang). Perintah ini ditujukan
kepada orang-orang yang hadir dalam suatu tempat dalam situasi yang berdesak-
desakan agar melonggarkan diri atau memberikan kesempatan kepada orang lain
untuk masuk, karena orang-orang yang baru datang mempunyai kedudukan dan
martabatnya lebih terpandang di lingkungan masyarakat setempat.

Orang yang memberi kelapangan untuk saudaranya (termasuk di dalamnya
menyampaikan kebaikan kepada sesama muslim dan memasukan kegembiraan ke
dalam hatinya), maka Allah Swt. akan memberinya kelapangan di dunia dan
akhirat dalam segala urusan yang dikehendaki keluasan padanya, seperti

kelapangan dada, tempat, rezeki, kubur dan surga.

Kata unsyuzi (!5}.337) berbentuk fi’il amr (dari kata nasyaza-yansyuzu-

nasyzan) yang berarti berdirilah, bergeserlah atau kana qa’idan fagama (dalam
keadaan duduk lalu berdiri). Perintah ini ditujukan kepada orang-orang yang dalam
keadaan duduk agar mereka berdiri menyerahkan tempat duduknya kepada orang
lain, untuk menghormati orang yang baru datang.

Jika di antara kaum muslimin ada yang diperintahkan oleh Rasulullah Saw.
berdiri untuk memberikan kesempatan kepada orang tertentu untuk duduk, atau
mereka diperintahkan pergi dahulu karena beliau ingin memberikan penghormatan
kepada orang itu atau ingin menyendiri untuk memikirkan urusan agama atau
melaksanakan tugas-tugas yang perlu diselesaikan dengan segera, maka berdirilah
atau pergilah. Penafsiran lainnya adalah apabila Rasulullah Saw. memerintahkan
agar berdiri untuk melakukan shalat dan hal-hal lainnya yang termasuk amal-amal
kebaikan, maka berdirilah.
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Apa yang dilakukan Rasulullah Saw. untuk menghormati para sahabatnya
yang memiliki jasa besar sebagai pahlawan dalam perang Badar adalah sesuai
dengan penegasan al-Qur an:

Gon 3551 0 o siid ¥ 515 Isatl Bl b5 <l i 3 15588 VT 68T a3
(el 4 225 3185 155555 g (e 158831 il 8 By i ol 5135 il i3

€1+ Fb O3lani sy Ay
Artinya:

Dan mengapa kamu tidak menafkahkan hartamu di jalan Allah, padahal milik
Allah semua pusaka langit dan bumi? Tidak sama orang yang menginfakkan
(hartanya di jalan Allah) di antara kamu dan berperang sebelum penaklukan
(Makkah). Mereka lebih tinggi derajatnya daripada orang-orang yang
menginfkakkan (hartanya) dan berperang setelah itu. Dan Allah menjanjikan
kepada masing-masing mereka (balasan) yang lebih baik. Dan Allah Mahateliti
terhadap apa yang kamu kerjakan.(QS. Al-Hadid [57]: 10)

Dari QS. Al-Mujadilah (58): 11 tersebut dapat dipahami bahwa para
sahabat berlomba-lomba mencari tempat duduk dekat dengan Rasulullah Saw.
agar mereka mudah mendengar apa yang beliau sampaikan. Jika Rasulullah Saw.
duduk dalam majelis, maka Abt Bakar ra. dan ‘Umar bin Khattab ra. ada di kanan
Kiri beliau, sedangkan ‘Usman bin ‘Affan ra. dan ‘Ali bin Abi Talib ra. ada di
hadapannya, sebab keduanya termasuk penulis wahyu, maka disuruh oleh beliau
supaya duduk di depannya.

Orang yang hadir dalam suatu majelis hendaklah mematuhi ketentuan yang
berlaku atau mematuhi perintah orang yang mengatur majelis itu, menjaga suasana
dengan baik, penuh persaudaraan dan tenggang rasa. Bagi yang lebih dahulu
datang hendaklah memenuhi tempat di depan, sehingga orang yang baru datang
tidak melangkahi/mengganggu orang yang sudah hadir. Bagi yang terlambat

datang, hendaklah rela dengan keadaan yang ditemuinya. Rasulullah Saw.

bersabda:

ol o pebs oly) 13a535 155t (5505 40 Gl 0 ounia oo IS5 251 2 Y
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Artinya:

Janganlah seseorang menyuruh temannya berdiri dari tempat duduknya, lalu ia
duduk di tempat tersebut, tetapi hendaklah bergeser dan berlapang-lapang.” (HR.
Muslim dari Ibnu ‘Umar).

Pada akhir ayat ini menerangkan bahwa Allah Swt. akan mengangkat

derajat orang beriman yang patuh kepada-Nya dan mampu menciptakan suasana
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damai di masyarakat, dan juga orang-orang yang berilmu yang menggunakan
ilmunya untuk menegakkan kalimat-Nya serta perintah Rasul-Nya. Allah Swit.
juga menegaskan bahwa Dia Maha Teliti terhadap semua yang dilakukan oleh

manusia, dan akan memberi balasan secara adil.
2. QS. Ali ‘Imran (3): 103

a. Lafal Ayat
o alle ;‘J_:_\(aus.slﬁi._l.cq.u\ S 15,8305 T84 5 Y5 laied dll Sy l9Aanitl
&gws@gmu,u‘@paﬁﬁjuylwwuﬁi}u
%\.Y‘%Q}M@ﬁu@upﬁ%l

b. Arti Kosa Kata

s ze (. dan berpegangteguhlah - % lalu Allah
| gasaic| alls
il kamu " _mempersatukan
98545 kamu bercerai berai 534> a4 : tepi jurang
L& lalu Allah
ANV ails
flael o bermusuhan RS menyelamatkan kamu

c. Terjemah

Dan berpegangteguhlah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika kamu
dahulu (masa jahiliyah) bermusuhan, lalu Allah mempersatukan hatimu, sehingga
dengan karunia-Nya kamu menjadi bersaudara, sedangkan (ketika itu) kamu
berada di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari sana.
Demikianlah, Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu mendapat
petunjuk.

d. Kandungan
Pada ayat ini, kaum Muslimin mendapatkan perintah untuk berpegang
teguh kepada tali Allah yakni agama-Nya yaitu agama Islam atau kepada Kitab-
Nya yaitu Al-Qur'an dengan cara bersatu padu dalam berpegangan, agar selamat

di dunia dan akhirat.

Secara bahasa kata i 'tasimii (Isaaic]) merupakan fi’il amr yang berasal

dari kata i’tasama-ya’tasimu-i’tisaman yang berarti berpegang teguh kepada
sesuatu, sehingga dapat mencegah dirinya dari terjerumus ke dalam kehancuran.

16 TAFSIR MA KELAS XI




Kata habl (_i>) berarti tali. Kata hablullah (< ;Ji5)/tali Allah maksudnya
ajaran agama, yaitu Al-Qur an. Sehingga =u.\\ Jiz= | 3a4aicly bermakna benar-benar

berpegang dengan teguh kepada tali yang paling kuat (al-Qur'an) yang dapat

menjaga dirinya dari terjerumus ke dalam neraka Jahanam. Diriwayatkan dari 1bnu

Mardawaih dari Abdullah bahwa Rasulullah Saw. bersabda:

4 SLET L Badae (30 HAGN 5A5 BULI 55 525 Gl i s 54 GBAT 138 &
P NG EST

Artinya: ’

Sesungguhnya al-Qur'an ini adalah tali Allah yang kokoh, cahaya yang
menerangkan, obat penyembuh yang berguna, pelindung bagi yang berpegang
kepadanya dan aman bagi yang mengikutinya.

Allah Swt. juga memerintahkan agar membina kekuatan kaum muslimin
dengan memupuk persatuan hingga tidak mudah bercerai berai dari kebenaran
karena berselisih, yaitu dengan mengatur hubungan mereka satu sama lain
berdasarkan tolong menolong dan nasehat menasehati untuk memperkuat
perjuangan.

Perintah selanjutnya adalah untuk selalu mengingat nikmat yang Allah
Swt. anugerahkan baik di dunia maupun di akhirat. Dahulu pada masa jahiliyah
mereka bermusuhan dan saling membenci, sehingga timbullah perang saudara
beratus-ratus tahun lamanya, seperti perang antara kaum ‘Aus dan Khazraj. Maka
Allah Swt. telah mempersatukan hati mereka dengan datangnya Nabi Muhammad
Saw. dan mereka telah masuk ke dalam agama Islam dengan berbondong-
bondong. Allah Swt. telah mencabut dari hati mereka sifat dengki, memadamkan
dari api permusuhan dan menghimpun kekuatan kembali sehingga jadilah mereka
orang-orang Yyang bersaudara (dalam agama dan pemerintahan) dan saling
mencintai menuju kebahagiaan bersama.

az
- %o~

Lafal ﬁi.ji’a oo wallé/mempersatukan hati kamu menunjukan betapa kuat

jalinan kasih sayang dan persatuan mereka, karena yang dipersatukan bukan hanya
langkah-langkah mereka tetapi hati mereka.

Kata ikhwanan (L|3>\) adalah jama’ dari akhun (%T)/saudara, yang makna

asalnya sama. Mereka yang dipersatukan hatinya oleh Allah Swt. itu, merasa

dirinya sama dengan yang lain. Allah Swt berfirman:
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Artinya:

dan Dia (Allah) yang mempersatukan hati mereka (orang yang beriman).
Walaupun kamu menginfakkan semua (kekayaan) yang berada di bumi, niscaya
kamu tidak dapat mempersatukan hati mereka, tetapi Allah telah mempersatukan
hati mereka. Sungguh, Dia Mahaperkasa, Maha Bijaksana. (QS. Al-Anfal [8]:63)

Juga karena Allah Swt. telah menyelamatkan mereka dari kemusyrikan dan
kekafiran melalui iman mereka, yaitu mereka berada di tepi jurang neraka (hidup
tanpa bimbingan wahyu) dan hampir terjerumus ke dalamnya, sebab seandainya

kamu mati dalam kondisi seperti itu niscaya kamu masuk neraka Jahannam.

Lafal syafa hufratin (g,a_; 2%) bermakna pinggiran jurang, sebagai kiasan

yang menunjukan dekatnya masa kehancuran.

Perintah untuk mengingat nikmat-Nya merupakan alasan atau dalil yang
mengharuskan mereka bersatu padu dan berpegang dengan tuntunan llahi. Apabila
ayat-ayat al-Qur an berisi suatu perintah atau larangan, biasanya menyertakan dalil
atau alasan atas perintah atau larangan tersebut, atau paling tidak memerintahkan
untuk memikirkannya.

Demikian Allah Swt. menjelaskan ayat-ayat-Nya secara terus menerus agar
kaum muslimin mendapat petunjuk secara terus menerus pula dari kesesatan dan
mensyukuri nikmat-Nya agar nikmat itu terpelihara. Petunjuk Allah Swt. tidak ada

batasnya. Allah Swt. berfirman:

=

%V'\% 13,3 555 Blg3 ;L NEPS ERCA ES (N | uLdLJb RNV YNy u.a..\.ﬂ Al ..\.:).’3
Artinya:

Dan Allah akan menambah petunjuk kepada mereka yang telah mendapat
petunjuk. Dan amal kebajikan yang kekal itu lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu
dan lebih baik kesudahannya. (QS. Maryam [19]: 76)

3. QS. Al-Hujurat (49): 10 - 13

a. Lafal Ayat

15381 i G 41+ ) G3ansd nKTad dl 155515 1K055T 0 152eliald 535 Syedll G3)

”’”}Duﬁu‘wﬂmwﬂmyﬁwpbéaﬁui CFSERVRTERESAD |
dﬁju_mpjwjuthM@}zth ol ouds auyu 153565 Yo o Sudil 155615 45
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b. Arti Kosa Kata

lsklialé : Karena itu damaikanlah oll o prasangka
2o - janganlah mengolok- AP ITR janganlah kamu
e 32 a5y mencari-cari kesa-

olok \
lahan orang lain

L& %t g . Janganlah kamu saling . 2. . Janganlah
ot 1959 mencela satu sama lain ey menggunjing
) janganlah saling
S 15556 Y © memanggil dengan
gelar-gelar yang buruk

520 2= tentu kamu merasa
PSS L ik kepadanya

{ud‘uw . seburuk-buruk panggilan Ls=& @ berbangsa-bangsa

133351 : jauhilah ULE : bersuku-suku

c. Terjemah

10. Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu damaikanlah
antara kedua saudaramu (yang berselisih) dan bertakwalah kepada Allah
agar kamu mendapat rahmat.

11. Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum mengolok-olok
kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diperolok-olokan) lebih baik
dari mereka (yang mengolok-olok), dan jangan pula perempuan-perempuan
(mengolok-olokkan) perempuan lain, (karena) boleh jadi perempuan (yang
diperolok-olokkan) lebih baik dari perempuan (yang mengolok-olok).
Janganlah kamu saling mencela satu sama lain, dan janganlah saling
memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah
(panggilan) yang buruk (fasik) setelah beriman. Dan barang siapa tidak
bertaubat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim.

12. Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah banyak dari prasangka,
sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa dan janganlah kamu mencari-cari
kesalahan orang lain dan janganlah ada di antara kamu yang menggunjing
sebagian yang lain. Apakah ada di antara kamu yang suka memakan daging
saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu merasa jijik. Dan bertakwalah
kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat, Maha Penyayang.

13. Wahai manusia! Sungguh Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa
dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh yang paling mulia di
antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah
Maha Mengetahui, Mahateliti.
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d. Kandungan

Kata ikhwah (B;.%D pada ayat 10 adalah bentuk jama’ dari akhun yang

berarti saudara. Istilah ini bisa untuk keluarga atau satu kabilah atau satu profesi
dan lainnya. Semua kaum mukminin seharusnya saling menyayangi dan saling
membantu serta mendamaikan apabila ada pertikaian sekecil apapun. Persaudaraan
karena satu keyakinan lebih kokoh dari pada persaudaraan karena keturunan.
Sebab persaudaraan karena satu keyakinan akan terbawa sampai akhirat,
sedangkan persaudaraan karena keturunan akan terhenti sampai di dunia saja,
apalagi jika berbeda keyakinan.

Allah Swt. menerangkan bahwa sesungguhnya orang-orang mukmin
semuanya bersaudara, seperti hubungan persaudaraan antara nasab. Dalam sebuah
hadis sahih diriwayatkan:

255 a5 4 s 3 1 O 4isT 455 (3 O (hap ki Y datlag ¥ i) AT AL
(as o0 dll e o 5Ll slgy) alaal!
Artinya:

Muslim itu adalah saudara muslim yang lain, jangan berbuat aniaya dan jangan
membiarkannya melakukan aniaya. Orang yang membantu kebutuhan
saudaranya, maka Allah membantu kebutuhannya. Orang yang melonggarkan
satu kesulitan dari seorang muslim, maka Allah melonggarkan satu kesulitan di
antara kesulitan-kesulitan pada hari kiamat. Orang yang menutup aib
saudaranya, maka Allah akan menutupi kekurangannya pada hari kiamat. (HR.
Al-Bukhari dari ‘Abdullah bin ‘Umar)

Ayat ini juga mengisyaratkan perlu adanya kekuatan sebagai penengah
untuk mendamaikan pihak-pihak yang bertikai, sehingga apabila ada pertikaian
segera bisa didamaikan. Persaudaraan mendorong kepada perdamaian,
mendapatkan rahmat dan ampunan dari Allah Swt. serta tetap terpelihara
ketakwaannya kepada Allah Swt., karena orang yang bertakwa disibukkan dengan
ketakwaannya, bukan yang lain.

Kata wala talmizi (\3}§J°3 Ys) pada ayat 11 berasal dari kata lamaza-

yalmizu-lamzan yang berarti memberi isyarat disertai bisik-bisik dengan maksud

mencela, yang biasanya langsung ditujukan kepada seseorang, baik dengan isyarat

mata, bibir, kepala, tangan atau lewat perkataan. Lafadz talmiziz anfusakum ( \53913
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{«’S;«.Zﬁ) berarti mengejek diri sendiri, tetapi yang dimaksud adalah mengejek

orang lain. Sesama mukmin adalah bersaudara, sehingga siapa yang mencela orang
lain sesungguhnya dia mencela dirinya sendiri. Setiap mukmin juga harus

menghindari perbuatan yang membuat orang lain mencela dirinya.

Lafadz wala tanabazii (19555 Ys) berasal dari kata nabaza-yanbizu-nabzan

yang berarti memberikan julukan dengan maksud mencela atau memberi gelar
yang buruk. Tanabazi dilakukan dengan terang-terangan di hadapan orang yang
dicelanya, sehingga menyebabkan ia akan membalas dengan panggilan serupa atau
lebih buruk lagi (melibatkan dua pihak yang saling memberikan julukan).
Sedangkan talmiziz belum tentu dilakukan dihadapan orang yang mencelanya.

Ayat 11 diturunkan berkenaan dengan tingkah laku kabilah Bani Tamim
yang pernah berkunjung kepada Rasulullah Saw., lalu mereka memperolok-olok
beberapa sahabat yang miskin, seperti ‘Ammar bin Yasir, Suhaib ar-Rumi, Bilal,
Khubaib, Salman dan Salim maula Abu Huzaifah dan lain-lain karena penampilan
mereka yang sangat sederhana.

Riwayat lain mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkaitan dengan
Safiyyah binti Huyay bin Akhtab yang melaporkan kepada Nabi Muhammad Saw.
bahwa beberapa perempuan di Madinah pernah menegurnya dengan kata-kata
yang menyakitkan, seperti “Kamu wanita Yahudi, anak perempuan Yahudi,” dan
sebagainya. Kemudian Nabi Muhammad Saw. bersabda: “Mengapa tidak engkau
jawab saja, ayahku Nabi Hartn, pamanku Nabi Masa dan suamiku adalah
Muhammad.”

Ketika Rasulullah Saw. tiba di kota Madinah, orang-orang Ansar banyak
yang mempunyai nama lebih dari satu. Mereka kadang-kadang dipanggil dengan
nama yang tidak disukainya, sehingga hal tersebut dilaporkan kepada Rasulullah
Saw. kemudian turunlah ayat ini.

Dalam ayat ini terkandung prinsip-prinsip dasar saling menghargai antara
seorang muslim dengan muslim lainnya. Jangan ada suatu kaum mengolok-olok
(as-sukhriyah berarti merendahkan dan menghina) kaum yang lain karena boleh
jadi mereka yang diolok-olok itu di sisi Allah Swt. jauh lebih mulia dan terhormat
dari mereka yang mengolok-olokan. Demikian pula di kalangan perempuan,

jangan ada segolongan perempuan mengolok-olok perempuan yang lain karena
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boleh jadi mereka yang diolok-olok itu lebih baik di sisi Allah Swt. dan lebih
utama bagiannya daripada perempuan-perempuan yang mengolok-olokan.

Allah Swt. melarang sesama kaum mukminin saling mencela, karena
semua kaum mukminin bagaikan satu tubuh yang diikat dengan kesatuan dan
persatuan. Allah Swt. melarang pula memanggil dengan panggilan yang buruk
yang tidak disukainya, atau panggilan-panggilan di waktu Jahiliyah, seperti
memanggil orang yang beriman dengan kata-kata: “Hai fasik”, “Hai kafir” dengan
tujuan mengejek. Rasulullah Saw. bersabda:

4 #135 $iat Lo A1 13 aill (568 @ ablads pad 155 a3l55 (8 Ssabll (s
(s 0 Oleaidl oy ey s sl93) 7215 Rl w350
Artinya:

Perumpamaan orang-orang mukmin dalam kasih-mengasihi dan sayang-
menyayangi antara mereka seperti tubuh yang satu; bila salah satu anggota
badannya sakit demam, maka badan yang lain merasa demam dan terganggu
pula. (HR. Muslim dan Ahmad dari an-Nu’man bin Basyir)

Ibnu Jarir meriwayatkan bahwa Ibnu ‘Abbas dalam menafsirkan ayat ini,
menerangkan bahwa ada seorang laki-laki yang pernah pada masa mudanya
mengerjakan suatu perbuatan yang buruk, lalu ia bertobat dari dosanya. Maka
Allah Saw. melarang siapa saja yang menyebut-nyebut lagi keburukannya di masa
lalu, karena hal itu dapat membangkitkan perasaan yang tidak baik.

Adapun panggilan yang mengandung penghormatan maka tidak dilarang,
seperti sebutan kepada Abu Bakar dengan as-Siddig, ‘Umar dengan al-Farug,
‘Usman dengan Zi an-Nurain, ‘Ali dengan Abii Turab dan Khalid bin Walid
dengan saifullah (pedang Allah).

Barangsiapa yang tidak bertaubat, bahkan terus memanggil dengan gelar
yang buruk, maka mereka dicap oleh Allah Swt. sebagai orang-orang yang zalim

terhadap diri sendiri dan akan menerima azab di akhirat.

Kata az-Zann (fja_l\) pada ayat 12 adalah bentuk masdar dari kata zanna-

yazunnu yang berarti menduga, menyangka dan memperkirakan sesuatu yang
belum jelas dan pasti. Kata ini pada umumnya digunakan pada sesuatu yang
tercela atau buruk. Ketika muncul prasangka, maka berhati-hatilah agar dapat

mengetahui jenis prasangka itu.
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Kata wala tajassasi (| §-iis Ys) berasal dari kata jassa yang arti awalnya

adalah menyentuh dengan tangan, kemudian berarti menyelidiki, meneliti,
memeriksa, mengamati dan memata-matai. Tajassus dalam ayat ini diartikan

dengan mencari-cari kesalahan orang lain.

Kata yagtab (c.iis) merupakan fi il mudari’ yang berasal dari kata gaba-

yagibu-gaiban yang berarti hilang tidak terlihat. Gibah berarti membicarakan
kejelekan atau aib orang lain yang tidak disukainya (tidak diakuinya sekalipun hal
itu benar ada padanya), tanpa kehadiran orang yang dibicarakan baik dengan
ucapan atau isyarat.

Mencari kesalahan orang lain biasanya berawal dari sebuah prasangka (az-
zann) buruk. Dari situ kemudian timbul gibah dengan menggunjingkan dari hasil
zann dan tajassus tadi. Oleh sebab itu, Allah Swt. secara runtut melarang tiga
perbuatan tersebut.

Allah Swt. memperingatkan orang beriman agar menjauhkan diri dari
prasangka, karena sebagian prasangka itu mengandung/menjerumuskan kepada
dosa yang mengakibatkan siksaan. Jika mendengar sebuah ucapan, maka harus
ditanggapi dengan baik. Umar ra. berkata, “Jangan sekali-kali kamu menerima
ucapan yang keluar dari mulut saudaramu, melainkan dengan maksud dan
pengertian yang baik, sedangkan kamu sendiri menemukan arah pengertian yang
baik itu.”

Allah Swt. juga melarang mencari-cari kesalahan, kejelekan, noda dan dosa
orang lain. Rasulullah Saw. bersabda:
|5 65 ¥ 150 5 ¥ 154005 ¥ 5 2B W5 el L0387 Bl G5 Gl o860

(3000 A1 o sl olgy) Gl3] bl 3lis 153585 135105 ¥ 15l ¥
Artinya:

Jauhilah olehmu berburuk sangka, karena berburuk sangka itu termasuk
perkataan yang paling dusta. Dan jangan mencari-cari kesalahan orang lain,
jangan mencari-cari aib orang lain, jangan saling berdebat, jangan benci-
membenci, jangan dengki-mendengki, jangan belakang-membelakangi dan jadilah
kamu hamba Allah yang bersaudara. (HR. Al-Bukhari dari Abu Hurairah)

Abi Qilabah meriwayatkan bahwa telah sampai berita kepada ‘Umar bin
Khattab ra., bahwa Abu Mihjan as-Saqgafi minum arak bersama dengan kawan-
kawannya di rumahnya. Maka pergilah ‘Umar ke rumahnya, tetapi ‘Umar hanya

mendapati Abu Mihjan seorang diri. Maka Abu Mihjan berkata, “Sesungguhnya
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perbuatanmu tidak halal bagimu karena Allah telah melarangmu untuk mencari-
cari kesalahan orang lain,” Kemudian ‘Umar keluar dari rumahnya.

Allah Swt. melarang pula menggunjing/mengumpat orang lain dengan
sesuatu yang tidak diakuinya sekalipun hal itu benar, karena akan menyakiti orang
yang diumpat. Seperti berkaitan dengan cacat tubuh, budi pekerti, harta, anak, istri,
saudara, dan lainnya. Mu’awiyah bin Qurrah berkata kepada Syu’bah, “Jika
seandainya ada orang yang putus tangannya lewat di hadapanmu, kemudian kamu
berkata ‘Itu si buntung,” maka ucapan itu sudah termasuk menggunjing.”

Hasan bin ‘Ali ra. berkata bahwa dalam Al-Qur an, bergunjing disebut

dalam tiga macam, yaitu gibah, ifki (Js\ /menyebut-nyebut seseorang mengenai

berita-berita yang sampai kepada kita) dan buhtan (yUGy: /tuduhan palsu, yaitu

menyebut-nyebut kejelekan seseorang yang tidak ada padanya). Allah Swit.

berfirman:

7 bih 26

Artinya:
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Mengapa orang-orang mukmin dan mukminat tidak berbaik sangka terhadap diri
mereka sendiri, ketika kamu mendengar berita bohong itu dan berkata: "Ini
adalah (suatu berita) bohong yang nyata.” (QS. An-Ndar [24]:12)

V) palae Bl 13 Sl Ty, wBE BT 5 B 6 5 3a%nez 3] U5
Artinya:

Dan mengapa kamu tidak berkata ketika mendengarnya, "Tidak pantas bagi kita
membicarakan ini. Mahasuci Engkau, ini adalah kebohongan yang besar." (QS.
An-Nr [24]:16)

Allah Swt. mengemukakan sebuah perumpamaan supaya terhindar dari
menggunjing, yaitu dengan suatu peringatan yang berbentuk pertanyaan, “Sukakah
salah seorang di antara kamu memakan daging bangkai saudaranya? Tentu saja
kita akan merasa jijik kepadanya. Orang yang sudah mati tidak mengetahui bila
dagingnya dimakan, sebagaimana orang yang hidup tidak mengetahui kalau
dirinya digunjing.

‘Ali bin al-Husain ra. mendengar seorang laki-laki sedang mengumpat
orang lain, lalu ia berkata, “Awas kamu jangan bergunjing karena bergunjing itu
sebagai lauk-pauk manusia.”

Rasulullah Saw. dalam khutbahnya pada haji wada’ bersabda:
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Artinya:

Sesungguhnya darahmu, hartamu, dan kehormatanmu haram bagimu seperti
haramnya hari ini dalam bulan ini dan di negerimu ini. (HR. al-Bukhari dan
Muslim dari Ibnu ‘Abbas)

Tidak ada perbedaan pendapat antara para ulama bahwa bergunjing
termasuk dosa besar, dan diwajibkan kepada orang yang bergunjing supaya segera
bertaubat dan meminta maaf kepada orang yang bersangkutan. Allah Swt.
menyuruh kaum mukminin tetap bertakwa kepada-Nya (meninggalkan larangan
dan menyesali pelanggaran), karena Dia Maha Pengampun terhadap hamba-
hamba-Nya yang bertaubat dan mengakui kesalahan-kesalahannya dan Dia Maha
Penyayang yang tidak akan mengazab seseorang setelah ia bertaubat.

Menurut para ulama, gibah diperbolehkan dengan tujuan untuk
kemaslahatan baik bagi dirinya maupun orang lain, yang tidak bisa tercapai
kecuali dengan gibabh itu, yaitu dalam enam perkara berikut:

a. Dalam rangka kezaliman, agar dapat dibela oleh orang yang mampu
menghilangkan kezaliman itu.

b. Jika dijadikan bahan untuk mengubah suatu kemungkaran dengan menyebut-
nyebut kejelekan seseorang kepada penguasa yang mampu mengadakan
tindakan perbaikan.

c. Di dalam mahkamah, orang yang mengajukan perkara boleh melaporkan
kepada hakim bahwa ia telah dianiaya oleh seorang penguasa Yyang
(sebenarnya) mampu mengadakan tindakan perbaikan.

d. Memberikan peringatan kepada kaum muslimin tentang suatu kejahatan atau
bahaya yang mungkin akan mengenai seseorang, misalnya menuduh saksi-
saksi tidak adil, memperingatkan seseorang yang akan melangsungkan
pernikahan bahwa calon pengantinnya adalah mempunyai budi pekerti yang
buruk atau mempunyai penyakit yang menular.

e. Bila orang yang digunjing itu terang-terangan melakukan dosa di depan umum,
seperti minum-minuman keras di tempat umum.

f. Mengenalkan seseorang dengan sebutan yang kurang baik, seperti ‘awar’
(orang yang matanya buta sebelah) jika tidak mungkin memperkenalkan

kecuali dengan nama itu.
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Kata syu iban (L,ji.io) pada ayat 13 merupakan jama’ dari kata sya’bun

yang berarti bangsa (nation) yang terdiri dari beberapa suku atau kabilah yang

bersepakat untuk bersatu di bawah aturan-aturan yang disepakati bersama.

Kata gaba’il (JsG3) merupakan jama’' dari kata gabilah yang berarti

kabilah atau suku, yang biasanya didasarkan pada banyaknya keturunan yang
menjadi kebanggaan. Jadi kata syu 'ub lebih besar cakupannya dari qaba il.

Diriwayatkan oleh Abii Dawud mengenai turunnya ayat ini, yaitu tentang
peristiwa yang terjadi pada Aba Hindin (seorang yang biasa mengeluarkan darah
kotor dari kepala Rasulullah Saw. dengan pembekam yang bentuknya seperti
tanduk). Rasulullah Saw. menyuruh kabilah Bani Bayadah agar menikahkan Aba
Hindin dengan seorang perempuan di kalangan mereka. Mereka bertanya,
“Apakah patut kami mengawinkan gadis-gadis kami dengan budak-budak?” Maka
Allah Swt. menurunkan ayat ini agar tidak mencemooh seseorang karena
memandang rendah kedudukannya.

Diriwayatkan olen Abt Mulaikah bahwa ketika peristiwa Fathu Makkah
pada tahun 8 H, Rasulullah Saw. menyuruh Bilal untuk mengumandangkan adzan.
Ketika Bilal memanjat Ka’bah untuk mengumandangkan adzan, maka beberapa
sahabat berkomentar. ‘Attab bin Usaid berkata, “Segala puji bagi Allah yang telah
mewafatkan ayahku sehingga tidak sempat menyaksikan peristiwa hari ini.” Al-
Haris bin Hisyam berkata, “Apakah Muhammad tidak menemukan orang lain
untuk beradzan kecuali burung gagak yang hitam ini.” Maksudnya mencemooh
Bilal karena warna kulitnya yang hitam. Maka datanglah Malaikat Jibril As.
memberitahukan kepada Rasulullah Saw. apa yang mereka katakan. Lalu turunlah
ayat ini.

Allah Swt. menciptakan manusia dari seorang laki-laki (Adam) dan
seorang perempuan (Hawa) atau dari seorang bapak dan seorang ibu dan
menjadikannya berbangsa-bangsa dan bersuku-suku dan berbeda-beda warna kulit
bukan untuk saling mencemooh, tetapi supaya saling mengenal (asal usul
keturunannya) dan saling menolong. Kebiasaan manusia memandang kemuliaan
seseorang itu diukur dari kebangsaan, kepangkatan dan kekayaan. Allah Swt. tidak
menyukai orang yang memperlihatkan kesombongan dengan hal tersebut karena

yang paling mulia di antara manusia disisi Allah Swt. hanyalah orang yang paling
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bertakwa kepada-Nya. Sabda Rasulullah Saw. menurut riwayat Muslim dari Abu
Hurairah ra.:

(Supasel) 5800215 080518 o) 3k 505 &0154T5 350 ) sk bl )
Artinya:

“Sesunggyuhnya Allah tidak akan melihat bentuk-bentuk tubuhmu dan harta kamu
tetapi akan melihat isi hatimu dan amal-amalmu.”

Allah Swt. Maha Penerima Taubat lagi Maha Mengetahui tentang segala
perbuatan manusia serta apa yang tersembunyi dalam hati dan pikirannya.
Rasulullah Saw. bersabda:
a5y e 25,8 a5 %, o35 el LE8) el T a3 BT & aile ST b s 5.
R AT TE o (o TG L83 (e pSATS ) Gl D) Y6 & a5 Je 3 2 55163

(oe ol oo gasills Ol ol lg) o805 (J al 5aiiels 13a J55 38016
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Artinya:

Kemudian Rasulullah memuji Allah dan mengagungkan-Nya, kemudian
berkata, “Wahai manusia, sesungguhnya Allah telah menghilangkan pada kalian
kesombongan dan keangkuhan Jahiliah. Wahai manusia, sesungguhnya manusia
itu ada dua macam: orang yang berbuat kebajikan, bertakwa dan mulia disisi
Tuhannya. Dan orang durhaka, celaka, dan hina disisi Tuhannya. Kemudian
Rasulullah membaca ayat: ya ayyuhan-nas inna khalagnakum min dzakarin wa
unsa .... Beliau membaca sampai akhir ayat, lalu berkata, “Inilah yang aku
katakan, dan aku memohon ampun kepada Allah untukku dan untuk kalian.” (HR.
Ibnu Hibban dan at-Tirmizi dari Ibnu ‘Umar)

a. Perintah memberikan tempat kepada orang yang baru datang merupakan anjuran
jika memungkinkan untuk dilakukan, agar tercipta suasana damai dan rasa
persahabatan antara sesama yang hadir.

b. Setiap orang yang memberikan kelapangan kepada saudaranya dalam melakukan
perbuatan-perbuatan baik, maka Allah Swt. akan memberikan kelapangan pula
kepadanya di dunia dan akhirat.

c. Allah Swt. mengangkat derajat orang-orang yang beriman, berilmu dan beramal
shaleh.

d. Allah Swt. mengetahui semua yang dilakukan oleh manusia, dan akan memberi
balasan secara adil.

e. Hendaklah kaum muslimin berpegang teguh kepada petunjuk dan ajaran al-
Quran, bersatu dalam menjalankan agama dan menjauhi segala yang
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menimbulkan perpecahan dan permusuhan, karena persatuan itu adalah salah satu
nikmat Allah Swt. yang besar yang harus disyukuri dan dipelihara sebaik-baiknya.

f.  Kaum muslimin semuanya bersaudara dan berkewajiban memeliharanya.

g. Apabila ada persengketaan, maka harus segera didamaikan.

h. Allah Swt. melarang kaum muslimin saling mengejek, mencela diri sendiri, dan
memanggil orang lain dengan panggilan yang tidak baik.

i. Mengejek orang lain baik dengan perkataan maupun perbuatan berarti mengejek
dirinya sendiri

J. Orang-orang yang tidak mau bertaubat dari kesalahan-kesalahannya dicap oleh
Allah Swt. sebagai orang zalim.

k. Allah Swt. melarang kaum mukminin berburuk sangka, mencari-cari kesalahan
orang lain dan bergunjing

I. Allah Swt. memberi perumpamaan bagi orang yang suka bergunjing seperti orang
yang memakan daging saudaranya yang sudah mati

m. Allah Swt. memerintahkan supaya tetap bertakwa, karena Dia adalah Maha
Pengampun dan Maha Penyayang

n. Allah menciptakan manusia dari seorang laki-laki dan perempuan dan menjadikan
manusia berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya mereka saling mengenal dan
tolong menolong.

0. Kemuliaan manusia tidak diukur dengan keturunan dan kekayaannya, melaikan

diukur dengan ketakwaannya kepada Allah Swit.

AKTIVITAS

1. Membaca QS. Yanus (10): 40-41, QS. Al-Kahfi (18): 29, QS. Al-Kafiran (109): 1-6, QS.
Al-Mujadilah (58): 11, QS. Ali ‘Imran (3): 103, QS. Al-Hujurat (49): 10-13.

2. Mengartikan mufradat QS. Yunus (10): 40-41, QS. Al-Kahfi (18): 29, QS. Al-Kafiran
(109): 1-6, QS. Al-Mujadilah (58): 11, QS. Ali ‘Imran (3): 103, QS. Al-Hujurat (49): 10-
13.

3. Mengumpulkan informasi tentang pengertian toleransi dan etika pergaulan.

4. Mengamati gambar dan mengumpulkan informasi tentang bentuk-bentuk toleransi.
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Gambar 13 Gabar 12
Sumber: Suara.com Sumber: wartantt.com
5. Menganalisis aturan bertoleransi dalam QS. Ydanus (10): 40-41, QS. Al-Kahfi (18): 29,
QS. Al-Kafiran (109): 1-6.
6. Menganalisis etika pergaulan dalam QS. Al-Mujadilah (58): 11, QS. Ali ‘Imran (3): 103,
QS. Al-Hujurat (49): 10-13.
7. Mengidentifikasi fenomena dalam masyarakat tentang toleransi dan etika pergaulan.

8. Mengkomunikasikan tentang manfaat toleransi dan manfaat etika pergaulan.

PERENUNGAN

Perbedaan keyakinan manusia di dalam beragama bukan alasan untuk saling memaksa
dan berbuat aniaya terhadap agama lain. Sebagai seorang muslim, kita harus meyakini bahwa
agama Islam adalah satu-satunya agama yang haq. Tetapi kita juga harus meneladani perilaku
Rasulullah Saw. di dalam mengayomi dan menghormati pemeluk agama lain, selama mereka

tidak berbuat aniaya terhadap orang Islam.

Gambar 14 Gambar 15
Bersama aparat keamanan, Banser NU amankan gereja Bersama aparat keamanan, Pemuda Kristen amankan shalat
Sumber: SantriNews.com ldul Fitri

Sumber: kabartoday.co.id
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PENUGASAN

Mengorganisasi fakta sosial tentang sikap toleransi dalam kehidupan ber-Bhinneka Tungal
Ika untuk menjaga NKRI dengan membuat kliping kelompok (1 kelompok 3 orang dengan 5
fakta sosial, dan solusi dikaitkan dengan ayat dalam materi). (PORTOFOLIO)

UJI KOMPETENSI

I. Pilihlah salah satu jawaban yang tepat!
1. Perhatikan QS. Yanus (10):40 berikut!

420 b Ganadlly (el 055 4 Babd Y 03 wied & a8 s
Ayat yang berkaitan dengan ayat tersebut adalah ....
A Yol tylaniae Jlad ¥ apai e opfludd b
B. { o) b3yt s 1lsys B o) b A4 o) 5 35881 Sl 5
C. 43V} pal¥l Culdadl T35 85 2T IR 1els 305
D

i
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3 &3l Qi pge BAES TohaT O sl 255 ¥) lay) Gaaid Saal 4535 25K Y306
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E. 493 Oniobd 153683 &5 Gallll 3,80 Salll Lo 8 a1 3 033 38 815 L 35
2. Cermati QS. Yanus (10): 41 berikut!
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Ayat yang berkaitan dengan ayat tersebut adalah ....
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E. 4o b Oslani ™ 5ol e ol sy <1 3 Y el o udd) OF a3
3. Perhatikan QS. Al-Kahfi (18): 29 berikut!
o Lo 16 plllall BT 6] 538518 eLh (135 (0328 o La (123 6855 000 3201 U85

z

4va laand Selg LA Gy 355301 53 UK olay 15360 15ha0 )5 Aok
Neraka adalah tempat paling jelek dan penuh dengan siksaan sebagai balasan bagi

\

o\

orang kafir, sedangkan orang yang beriman akan ditempatkan di surganya Allah Swit.
sebagai tempat yang paling baik, seperti dijelaskan dalam ayat ....
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4. Telaah QS. Kafiran (109): 2 dan 4 berikut!
€y RPN
ded Siie L LY

Maksud dari pengulangan ayat tersebut adalah ....

A. berisi penolakan secara tegas atas usul kaum Musyrikin baik masa kini maupun
masa datang untuk bekerja sama dengan mereka

B. Allah Swt. memberikan ancaman terhadap orang kafir, yaitu: “Bagi kamu balasan
atas amal perbuatanmu dan bagiku balasan atas amal perbuatanku.”

C. Nabi Muhammad Saw. diperintahkan untuk menyatakan bahwa: “ Aku tidak akan
menyembah apa yang sedang kamu sembah, wahai kaum Musyrikin.”

D. Nabi Muhammad Saw. diperintahkan agar menyatakan bahwa tuhan yang mereka
sembah memiliki perbedaan sifat yang sangat besar dan tidak mungkin
dipertemukan

E. menyatakan konsistensi Nabi Muhammad Saw. dalam beribadah. Beliau tidak
pernah menyembah berhala pada masa jahiliyah (lampau), sehingga tidak mungkin
hal itu dilakukan pada masa Islam (sekarang dan yang akan datang)

5. Telaah QS. Al-Kafiran (109): 2-5 berikut!

Wt

Gpdule 25195 o) Kt G ke BT ¢ ) Juele Tgxugﬁf";%v%@@iﬁ,ju

Maksud dari kata Ma () pada ayat tersebut adalah ....

A. ma (k) pada ayat ke 2 dan 3 berarti 'apa yang’, maksudnya tuhan yang disembah oleh

orang kafir berbeda dengan tuhan yang disembah oleh orang islam

B. ma (k) pada ayat ke 4 dan 5 berarti ‘apa yang’, maksudnya tuhan yang disembah oleh

orang kafir berbeda dengan tuhan yang disembah oleh orang islam
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C. ma (k) pada ayat ke 3 dan 4 berbicara tentang ‘cara beribadah’ yang berbeda antara

orang kafir yang berdasarkan hawa nafsu, dengan cara beribadah kaum muslimin yang

berdasarkan petunjuk ilahi.

D. ma (k) pada ayat ke 4 dan 5 berbicara tentang ‘cara beribadah’ yang berbeda antara

orang kafir yang berdasarkan hawa nafsu, dengan cara beribadah kaum muslimin yang

berdasarkan petunjuk ilahi.

E. ma (k) pada ayat ke 2-5 artinya sama yaitu mencakup tuhan yang disembah serta cara

ibadah yang berbeda antara orang kafir dengan orang Islam.
6. Telaah QS. al-Mujadilah (58):11 berikut!
551 (a8 1315 &0 &l ks Is2etdld Gl § 152nas (&3 i 13] 1okl ol LA
01 S Gt Loy 15 2l el Iyl 005 e 152 ol 01 335 1552015
Yang bukan maksud kalimat | 5}337 pada ayat tersebut adalah ....
A. jika diperintahkan agar berdiri untuk melakukan shalat dan hal-hal lainnya yang
termasuk amal-amal kebaikan, maka berdirilah
B. bagi yang terlambat datang dalam suatu majelis, maka berhak untuk menyuruh berdiri
yang telah duduk lebih dahulu apabila usianya lebih muda
C. apabila diperintahkan oleh pengatur majelis agar berdiri untuk memberikan
kesempatan kepada orang tertentu untuk duduk, maka berdirilah
D. ketika bertamu kemudian tuan rumah menyampaikan akan melaksanakan tugas-tugas
yang perlu diselesaikan dengan segera, maka berdiri dan pergilah
E. ketika bertamu, apabila dipersilahkan untuk pergi dahulu oleh tuan rumah karena ia
ingin memberikan penghormatan kepada orang lain, maka pergilah
7. Cermati QS. Ali ‘Imran (3):103 berikut!
w803l (g LaTle 2lael i€ 3) a&ile bl duans 158305 T35545 W5 ades il Jiky I3hiniely
4l &0 4 b SIS T (AT S 5 a5 D e w5 Tisd) may, iiale
4.7y Oyl S0l
Ayat tersebut memerintahkan umat Islam untuk bersatu dan melarang perpecahan,
alasannya adalah karena ....
A. kaum muslimin semuanya bersaudara dan berkewajiban memeliharanya
B. Allah Swt. adalah Maha Penyayang yang tidak akan mengazab seseorang setelah ia
bertaubat
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C. Allah Swt. menerangkan ayat-ayat-Nya secara berulang-ulang, agar umat Islam
mendapat petunjuk

D. persatuan itu adalah salah satu nikmat Allah Swt. yang besar yang harus disyukuri dan
dipelihara sebaik-baiknya

E. Allah Swt. adalah Maha Pengampun terhadap hamba-hamba-Nya yang bertaubat dan
mengakui kesalahan-kesalahannya

8. Perhatikan QS. Al-Hujurat (49): 10 berikut!
£+ Oyhash &0 155815 13351 i 15 2L

Perilaku yang sesuai dengan isi ayat tersebut adalah ....

G353 Ooesll )
menutup aib saudaranya
membantu kebutuhan saudaranya

tidak berbuat aniaya kepada orang lain

membiarkan orang lain melakukan aniaya

mo o w»

melonggarkan satu kesulitan dari seorang muslim
9. Cermati QS. Al-Hujurat (49): 11 berikut!

usuutw;wwwwgwp\wsmmﬁwﬁ 35 “w,:mmﬁ
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Islam mengajarkan tentang etika pergaulan. Ayat tersebut menjelaskan sikap yang harus

dihindari dalam pergaulan, yaitu ....

menghina, merendahkan dan mencela orang lain

memata-matai, merendahkan orang lain dan memaki

menggunjing, menghina sesama muslim dan mencela

berprasangka, mencari-cari kesalahan dan menggunjing

moow>

mengolok-olok, saling mencela, memanggil dengan panggilan buruk

10. Telaah QS. Al-Hujurat (49): 12 berikut!

o&and 55 ¥ It Wy ) plalt cag §] Il 63 buS I53Es 1 1saT Gl A G
%\Y%‘&%L‘?ﬁ\éw‘bmeb}mgﬁumte'pzidﬂo‘éb' il Uay

Avyat tersebut secara urut melarang tiga perkara yang harus dijauhi dalam pergaulan

yaitu zann, tajassus dan gibah karena ....

A. tajassus biasanya berawal dari zann buruk, kemudian timbul gibah dari hasil zann

buruk dan tajassus tadi
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B. zann buruk biasanya berawal dari Tajassus, kemudian timbul gibah dari hasil
tajassus dan zann buruk tadi

C. gibah biasanya berawal dari zann buruk, kemudian timbul Tajassus dari hasil zann
buruk dan gibah tadi

D.zann buruk biasanya berawal dari gibah, kemudian timbul Tajassus dari hasil
gibah dan zann buruk tadi

E. tajassus biasanya berawal dari gibah, kemudian timbul zann buruk dari hasil gibah

dan tajassus tadi

I1. Jawablah pertanyaan berikut!
1. Jelaskan pengertian toleransi dan bentuk-bentuknya!
2. Jelaskan pengertian etika pergaulan!
3. Tulislah pengalaman atas tindakan yang kamu lakukan sebagai solusi dari masalah
yang berkaitan dengan penyimpangan etika pergaulan!
4. Jelaskan manfaat toleransi!

5. Jelaskan hikmah dari pergaulan dengan beretika!

KETERAMPILAN
Secara individu mendemonstrasikan hafalan dan terjemahan secara mufradat ayat-ayat Al-

Qur an tentang toleransi dan etika dalam pergaulan
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Gambar 2 1
Presiden: Anak Indonesia tak cukup hanya pintar, namun harus paham sopan santun.
Sumber: fakta.news
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KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI

KOMPETENSI KOMPETENSI KOMPETENSI KOMPETENSI
INTI 1 INTI 2 INTI 3 INTI 4
(SIKAP SPIRITUAL) (SIKAP SOSIAL) (PENGETAHUAN) (KETERAMPILAN)

1. Menghayati dan | 2. Menunjukkan 3. Memahami, mene- | 4. Mengolah,
mengamalkan perilaku jujur, rapkan, menganali- menalar, dan

ajaran agama yang|  disiplin, sis pengetahuan menyaji dalam
dianutnya bertanggung faktual, konseptual, ranah konkret dan
jawab, peduli prosedural berda- ranah abstrak
(gotong royong, sarkan rasa ingin terkait dengan
kerja sama, tahunya tentang pengembangan
toleran, damai), ilmu pengetahuan, dari yang
santun, responsif, teknologi, seni, dipelajarinya di
dan proaktif budaya, dan sekolah secara
sebagai bagian darii humaniora dengan mandiri, dan
solusi atas wawasan kemanu- mampu
berbagai siaan, kebangsaan, menggunakan
permasalahan kenegaraan, dan metoda sesuai
dalam berinteraksi | peradaban terkait kaidah keilmuan
secara efektif penyebab fenome-
dengan lingkungan| na dan kejadian,
sosial dan alam serta menerapkan
serta pengetahuan
menempatkan diri prosedural pada
sebagai cerminan bidang kajian yang
bangsa dalam spesifik sesuai
pergaulan dunia dengan bakat dan
minatnya untuk
memecahkan
masalah
KOMPETENSI KOMPETENSI KOMPETENSI KOMPETENSI
DASAR DASAR DASAR DASAR
1.2 Menghayati 2.2 Menunjukkan 3.2 Menganalisis 4.2.1 Mendemonstra-
perintah Allah sikap santun ayat-ayat Al- sikan hafalan dan
dengan berlaku dalam menjalin Qur an tentang terjemahan ayat-
santun sesuai pergaulan serta kesantunan ayat Al-Qur an

ayat-ayat Al-

Qur an:

QS. Al-Bagarah
(2): 83;

QS. Al-Furgan
(25): 63;

QS. Fussilat (41):
34

mampu
menghindari
pergaulan bebas
sebagai wujud
implementasi dari
pemahaman ayat-
ayat Al-Qur an:
QS. Al-Bagarah
(2): 83;

QS. Al-Furgan
(25): 63;

QS. Fussilat (41):
34

sebagaimana:
QS. Al-Bagarah
(2): 83;

QS. Al-Furgan
(25): 63;

QS. Fussilat (41):
34

tentang
berperilaku
santun

4.2.2 Mengorganisa-
si fakta
kesantunan dan
ketidaksantunan
yang terjadi di
masyarakat dan
menyajikannya
dalam bentuk
tulisan maupun
media lainnya
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INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

1. Peserta didik dapat mengamalkan perintah Allah dengan berlaku santun sesuai ayat-
ayat Al-Qur an: QS. Al-Bagarah (2): 83; QS. Al-Furgan (25): 63; QS. Fussilat (41): 34.

2. Peserta didik dapat menunjukkan sikap santun dalam menjalin pergaulan serta mampu
menghindari pergaulan bebas sebagai wujud implementasi dari pemahaman sesuai ayat-
ayat Al-Qur an: QS. Al-Bagarah (2): 83; QS. Al-Furgan (25): 63; QS. Fussilat (41): 34.

3. Peserta didik dapat menganalisis ayat-ayat Al-Qur an tentang kesantunan sebagaimana:
QS. Al-Bagarah (2): 83; QS. Al-Furgan (25): 63; QS. Fussilat (41): 34.

4. Peserta didik dapat mendemonstrasikan hafalan dan terjemahan ayat- ayat Al-
Qur'an tentang berperilaku santun.

5. Peserta didik dapat mengorganisasi fakta kesantunan dan ketidaksantunan yang
terjadi di masyarakat dan menyajikannya dalam bentuk tulisan maupun media

lainnya

TUJUAN PEMBELAJARAN

Melalui pembelajaran yang aktif dan kontekstual, peserta didik mampu mengamalkan
perilaku santun, menunjukkan sikap santun dalam menjalin pergaulan serta mampu
menghindari pergaulan bebas sebagai wujud implementasi dari pemahaman Al-Qur an,
menganalisis secara faktual ayat-ayat Al-Qur'an tentang kesantunan, mendemonstrasikan
afalan dan terjemahan ayat-ayat Al-Quran tentang dengan berperilaku santun, dan dapat
mengorganisasi fakta kesantunan dan ketidaksantunan yang terjadi di masyarakat dan
menyajikannya dalam bentuk tulisan maupun media lainnya sebagaimana Al-Qur an:
QS. Al-Bagarah (2): 83; QS. Al-Furgan (25): 63; QS. Fussilat (41): 34.
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PETA KOMPETENSI

KESANTUNAN

FAKTUAL

QS. Al-Bagarah (2): 83
QS. Al-Furgan (25): 63
QS. Fussilat (41): 34

KONSEPTUAL

Pengertian Kesantunan

Ciri-ciri Perilaku Santun

Cara-cara menjadi pribadi yang santun

METAKOGNITIF

Kesantunan dalam masyarakat (kasus/problem
dan solusi)

Hikmah berperilaku santun
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URAIAN MATERI

Setelah memahami tentang toleransi dan etika pergaulan dalam Bab 1, maka Bab 2
membahas tentang kesantunan. Islam mengajarkan bagaimana bersikap santun dalam
pergaulan yaitu dengan cara membalas perbuatan buruk dengan perbuatan baik.

Nilai-nilai kesantunan di Negara Indonesia yang sejak dahulu dikenal dengan adat
ketimurannya seperti sopan santun, gotong royong dan lainnya sudah mulai tergeser oleh arus
global yang berlawanan dengan nilai-nilai kesantunan. Sebagai kaum muslimin Indonesia
sudah semestinya menjadi contoh dalam menerapkan ajaran tersebut dalam kehidupan sehari-

hari.

A. CIRI-CIRI PERILAKU SANTUN

1. QS. Al-Bagarah (2): 83

a. Lafal Ayat
ALty Al 635 Bl (33l <01 ¥) 55208 ¥ it 5 Gl G513

2 z - @

pdils oKin Ytd ) wdass a3 BESI 1315 Bl 152aaT5 s el Tdsds cxsladls

%m}@ O ,M
b. Arti Kosa Kata

FrE e —— R, T LT
Glie : janji O34s,2% © Pembangkang
c. Terjemah

Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil, “Janganlah kamu
menyembah selain Allah, dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua, kerabat,
anak-anak yatim, dan orang-orang miskin. Dan bertutur katalah yang baik kepada
manusia, laksanakanlah shalat dan tunaikanlah zakat.” Tetapi kemudian kamu
berpaling (mengingkari), kecuali sebagian kecil dari kamu, dan kamu (masih
menjadi) pembangkang.

d. Kandungan
Dalam ayat ini Allah Swt. memperingatkan kepada Nabi Muhammad Saw.
melalui Nabi Musa As. ketika mengambil janji dari Bani Israil dan menetapkan

dalam kitab Taurat supaya beribadah (taat) hanya kepada-Nya, berbuat baik
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terhadap kedua orang tua, karib kerabat, menyayangi anak yatim, orang miskin,
dan berkata kepada orang lain secara baik-baik. Hal ini adalah tuntunan agama
yang memiliki aspek sosial yang tinggi.

Pertama, menyembah Allah Swt. Para Rasul yang diutus oleh Allah Swt.
semuanya menekankan untuk menyembah Allah Swt. dan tidak
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun. Allah Swt. melarang beribadah
kepada selain-Nya biarpun berupa manusia atau berhala dan lain-lain, karena hal
itu berarti mempersekutukan Allah Swt. dengan benda-benda tersebut.
Menyembah kepada selain Dia, ada kalanya dengan perbuatan-perbuatan yang lain
yang berupa mengagungkan sesuatu yang disembah itu. Perihal menyembah
kepada Allah Swt. ditempatkan pada urutan pertama karena Dia adalah sumber
wujud manusia dan sumber sarana kehidupannya.

Kedua, berbuat baik (berbakti) kepada kedua orang tua, walaupun
keduanya berbeda agama. Perbuatan ini adalah amal kebajikan tertinggi, karena
melalui kedua orang tualah Allah Swt. menciptakan manusia. Orang tua yang telah
berkorban untuk kepentingan anaknya, mengurus dan mendidiknya serta
memberikan kasih sayang yang tiada tandingannya. Berbakti dengan cara tidak
menyakiti keduanya, memberikan berbagai hal yang bermanfaat yang diperlukan,
termasuk di diantaranya ialah menyeru keduanya agar beriman. Bila keduanya

fasik maka perintahlah berbuat kebajikan dengan cara yang lembut.

Lafadz ihsanan (wa:-‘ berbentuk masdar dari fi’il amr yang dibuang,

asalnya ahsinz bil walidaini ihsanan) yang berarti memperbaiki atau berbuat baik.
Maksudnya adalah seorang anak diperintankan untuk memperlakukan orang
tuanya lebih baik dari perlakuan orang tua tersebut terhadap anaknya, dengan cara
mengasihi, memelihara dan menjaganya dengan sempurna serta menuruti
kemauannya selama tidak menyalahi perintah Allah Swt. Begitu juga setelah
mereka meninggal dunia, yaitu dengan cara melaksanakan pesan-pesan mereka
dan Dbersilaturahmi dengan sanak kerabat dan teman baik mereka, serta
mendo’akan mereka di alam kubur.

Ketiga, berbuak baik kepada kerabat (kaum keluarga) dengan
bersilaturrahmi adalah sesuai dengan fitrah manusia agar tali persaudaraan
semakin kuat. Hubungan yang baik antar kerabat, baik karena tali keturunan,
keagamaan maupun kebangsaan akan menjadikan bangsa dan umat yang kuat.
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Keempat, berbuat baik kepada anak yatim (yakni mereka yang belum
balig/dewasa) dengan cara menganggapnya sebagai anak sendiri, mendidiknya
dengan baik dan memelihara segala hak-haknya, walaupun ia kaya. Mereka
kehilangan orang yang menjadi tempat mengadu. Jika mereka terlantar, maka
akibatnya akan dirasakan oleh semua pihak. Allah Swt. menyebut lebih dahulu
anak yatim dari pada orang miskin karena orang miskin itu dapat berusaha sendiri
untuk mencari uang, sedangkan anak yatim karena masih kecil belum sanggup
berusaha sendiri.

Kelima, berbuat baik kepada orang miskin, yaitu dengan memberi bantuan
kepada mereka terutama pada waktu ditimpa kesulitan. Rasulullah Saw. bersabda:

(5500 o 0 s o19) ) Jiae  Gbuall€ (A2l AL e (i
Artinya:

Orang yang menolong janda dan orang miskin, seperti orang yang berjuang di
jalan Allah. (HR. Muslim dari Abu Hurairah)

Ayat yang sama dengan lima perintah tersebut terdapat dalam QS. An-
Nisa’ (4):36, yaitu:
S5 oS Llls alalls (ATl gif BLas| (iadlsils Bi 4 168,45 5 il 12e3
Loy ¥ Al &) (8301 E&Ts ey Yot (315 izl Uially LAS Sla1s (5AT 6
£7 0 bk ks O (a
Artinya:

Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatu
apa pun. Dan berbuatbaiklah kepada kedua orang tua, karib-kerabat, anak-anak
yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh, teman sejawat, ibnu
sabil dan hamba sahaya yang kamu miliki. Sungguh, Allah tidak menyukai orang
yang sombong dan membanggakan diri.

Keenam, mengucapkan kata-kata yang baik kepada sesama manusia. Kata

husnan (Gi3) mencakup “segala sesuatu yang menggembirakan dan disenangi”.

Ucapan yang baik yang redaksinya indah dan kandungannya benar akan menjalin
hubungan yang harmonis, serta merupakan tanda dari ketinggian dan kemajuan
masyarakat. Misalnya menyuruh pada yang baik dan melarang dari yang munkar,
berkata jujur mengenai Nabi Muhammad Saw., bersikap ramah terhadap sesama
manusia dan lainnya.

Ketujuh, melaksanakan shalat (wajib) secara berkesinambungan. Tujuan
shalat adalah memperbaiki jiwa, membersihkan dari sifat kerendahan dan
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menghiasi dengan sifat keutamaan. Ruh shalat adalah ikhlas kepada Allah Swt.
tunduk kepada kebesaran dan kekuasaan-Nya.

Kedelapan. menunaikan zakat, karena zakat mengandung kemaslahatan
bagi masyarakat.

Di akhir ayat Allah Swt menjelaskan bahwa Bani Israil menerima janji itu,
tetapi kebiasaan dan kesukaan mereka adalah berpaling dari menunaikan janji itu
kecuali sebagian kecil, yakni nenek moyang mereka yang menjalankan agama
Yahudi yang murni atau orang yang masuk Islam dari kalangan mereka,
diantaranya ‘Abdullah bin Salam. Dan kamu (Bani Israil) selalu berpaling dari
ketaatan, sama seperti sikap nenek moyangmu pada masa lalu, sehingga

tersebarlah kemungkaran dan turunlah azab kepada mereka.
2. QS. Al-Furgan(25): 63
a. Lafal Ayat

§r) L 1306 Oslaladl a5 1315 G3a (ol e G343 Gadll (3501 Sies

b. Arti Kosa Kata

O3ssd ¢ (mereka) berjalan S5 rendah hati

c. Terjemah

Adapun hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih itu adalah orang-orang yang
berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang bodoh
menyapa mereka (dengan kata-kata yang menghina), mereka mengucapkan,
“salam”.

d. Kandungan
Ayat ini menjelaskan sifat-sifat dan cara hidup yang dimiliki oleh orang
yang beriman sebagai hamba-hamba yang baik, yaitu: Pertama, berjalan di atas
bumi dengan lemah lembut, tenang, rendah hati dan penuh wibawa. Terlihat sikap
dan sifat kesederhanaan, jauh dari sifat kesombongan dan kasar atau mengesankan

seolah-olah memandang rendah terhadap sesamanya serta tidak dibuat-buat.

Kata haunan (Gsa)/lemah lembut dan halus, maksudnya penuh dengan

kelemahlembutan. Apabila dikaitkan dengan lalu lintas, maka dapat diartikan
disiplin lalu lintas dan penghormatan terhadap rambu-rambunya. Haunan diartikan

juga dengan orang-orang yang tidak ingin menimbulkan kerusakan di muka bumi.
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Rasulullah Saw. mengingatkan agar seseorang tidak berjalan dengan
angkuh dan membusungkan dada. Allah Swt. berfirman:
47V Fabo Sl 2155 5 Gl 3,55 50 8 Bga (a1 @ isd ¥
Artinya:

Dan janganlah engkau berjalan di muka bumi ini dengan sombong, karena
sesungguhnya engkau tidak akan dapat menembus bumi dan tidak akan mampu
menjulang setinggi gunung. (QS. Al-lsra’ [17]:37)

Namun ketika beliau melihat seseorang menuju arena perang dengan penuh
semangat dan terkesan angkuh, beliau bersabda: “Sungguh cara jalan ini dibenci
oleh Allah, kecuali dalam situasi (perang) ini.” (HR. Muslim)

Ayat ini bukan anjuran untuk berjalan perlahan atau larangan tergesa-gesa.
Nabi Muhammad Saw. digambarkan sebagai orang yang berjalan dengan gesit,
penuh semangat, bagaikan turun dari dataran tinggi.

Seorang pemuda dilihat oleh ‘Umar bin Khattab ra. berjalan dengan lemah,
tanpa semangat bagaikan orang sakit. Beliau menghentikannya sambil bertanya:
“Apakah engkau sakit?” setelah pemuda itu menjawab “Tidak”, maka beliau

menghardik dan memerintahkannya untuk berjalan dengan penuh semangat.

Kata yamsyzna (b,?.iu;)/berjalan tidak hanya sekedar menggambarkan

cara berjalan, tetapi lebih luas lagi yakni melakukan interaksi dengan pihak lain
dalam bentuk yang sebaik-baiknya dan dengan melakukan kegiatan-kegiatan yang
bermanfaat.

Kedua, apabila ada orang jahil yang mengucapkan kata-kata yang
menghina/kasar kepada mereka atau perkataan yang mengundang amarah atau
mengajak berbicara mengenai hal-hal yang tidak disukainya, maka mereka tidak
membalas dengan kata-kata yang serupa. Akan tetapi mereka menjawab dengan
ucapan yang baik (perkataan yang menghindarkan diri mereka dari dosa),
mengandung nasehat dan harapan semoga mereka diberi petunjuk oleh Allah Swit.

Kata al-jahilin (03lalzdl) bentuk jama’ dari kata al-jahil (Jalzl) yang

bukan sekedar dalam arti orang yang tidak tahu, tetapi juga dalam arti pelaku yang
kehilangan kontrol dirinya sehingga melakukan hal-hal yang tidak wajar, baik atas
dorongan nafsu, kepentingan sementara, kepicikan pandangan dan juga

mengabaikan nilai-nilai ajaran llahi.
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Kata salaman (La) berasal dari kata salima (<) yang berarti

keselamatan, damai dan terhindar dari segala yang tercela atau bermakna sapaan
perpisahan, sehingga bila seorang mukmin disapa oleh orang jahil mereka
meninggalkan tempat menuju ke tempat lain di mana mereka tidak berinteraksi
dengan orang jahil tersebut.

Apabila Rasulullah Saw. diserang dan dihina dengan kata-kata yang kasar,
beliau tetap berlapang dada dan tetap menyantuni orang-orang yang tidak
berakhlak itu. Demikian pula dengan ucapan yang disampaikan Nabi Ibrahim As.
kepada bapaknya yaitu, “Salamun ‘alaika” terjemahan bebasnya ‘selamat tinggal’.
Allah Swt. berfirman:

eV Gas ¢ 58 1) B al sasinda dde 25l 6
Artinya:

Dia (Ibrahim) berkata, "Semoga keselamatan dilimpahkan kepadamu, aku akan
memohonkan ampunan bagimu kepada Tuhanku. Sesungguhnya Dia sangat baik
kepadaku. (QS. Maryam [19]: 47)

QS. Lugman (31) banyak mengajarkan hal-hal yang berkaitan dengan
akidah dan akhlak. Seperti dalam ayat 18-19 yang mengajarkan kesantuan dalam
berperilaku dan berbahasa.

MY yokd Jika (K Ll ¥ Al &) Bga ol § ks Y5 Gelill G135 53088 5
)8 il S35l gl 56T &) Sijin e (alakls i § Juably
Artinya:

Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) dan
janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri. Dan sederhanalah
kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk
suara ialah suara keledai. (QS. Lugman [31]: 18-19)

Ada pendapat yang menganggap bahwa sikap dan sifat tersebut adalah
menunjukan kelemahan dan tidak punya harga diri. Wajar bila ada orang yang
bertindak kurang sopan maka dibalas dengan tindakan yang sama. Apabila
direnungkan maka sikap saling membalas kejelekan akan membawa pada
perselisihan yang berkepanjangan. Setiap Muslim harus mencegah perselisihan,
dan cara yang tepat adalah dengan membalas tindakan yang tidak baik dengan
tindakan yang baik, sehingga orang tersebut akan merasa malu dan sadar tentang

tindakannya tersebut.
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Hamba-hamba ar-Rahman yang dimaksud adalah sahabat-sahabat
Rasulullah Saw dan semua orang mukmin selama mereka memiliki sifat-sifat
tersebut. Apabila seseorang muslim memiliki sifat demikian, maka dia akan
mendapat keridaan Allah di dunia dan di akhirat, serta akan ditempatkan di posisi

yang tinggi dan mulia.

.

a. Bani Israil telah merusak hubungan mereka dengan Allah Swt. dengan

meninggalkan kewajiban terhadap-Nya. Mereka merusak hubungan sesama
manusia dengan meninggalkan kewajiban-kewajiban terhadap orang tua dan
sesama manusia. Hanya sedikit dari mereka yang menunaikan kewajiban-
kewajiban itu.

b. Kesantunan dapat ditunjukan dengan berbagai cara, misalnya berjalan dengan
rendah hati dan sopan, serta membalas perkataan buruk dengan perkataan baik.

D

a. Lafal Ayat
“J5 &€ S5l i S o1 1316 Lz gl a8 iuu\ ¥5 nadl gsind ¥
(e e
b. Arti Kosa Kata
&MY . tidaklah sama $510e permusuhan
£851 : tolaklah fie> : Teman
c. Terjemah

Dan tidaklah sama kebaikan dengan kejahatan. Tolaklah (kejahatan itu) dengan
cara yang lebih baik, sehingga orang yang antaramu dan antara dia ada rasa
permusuhan akan seperti teman yang setia.
d. Kandungan
Ayat ini menerangkan bahwa kebaikan yang diridhai Allah Swt. itu tidak

sama dengan keburukan yang dibenci-Nya. Orang yang mengerjakan kebaikan
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akan diberi balasan berupa penghargaan di dunia dan pahala di akhirat, sedangkan
bagi yang melakukan keburukan akan memperoleh penghinaan dan azab yang

pedih. Kata la (¥)/tidak, disebut dua kali yang berfungsi sebagai ta’kid yakni

penekanan makna ketidaksamaan itu. Pendapat lain mengatakan bahwa hal
tersebut mengisyaratkan adanya peringkat-peringkat dan pelaku kebaikan maupun
kejahatan.

Tidak sama antara orang yang berdakwah menyeru kepada Allah Swt. dan
mengikuti Islam dengan orang yang mencela dakwah tersebut. Allah Swit.
berfirman tentang celaan orang kafir:

) oz s Sl 3155 il e 355 i3l (95 440) G5kl 4s 08T 3 W55 150065
o et
Artinya:

Dan mereka berkata: "Hati kami sudah tertutup dari apa yang engkau seru kami
kepadanya dan di telinga kami sudah tersumbat, dan di antara kami dan engkau
ada dinding, karena itu lakukanlah (sesuai kehendakmu), sesungguhnya kami
akan melakukan (sesuai kehendak kami)." (QS. Fussilat [41]:5)

4Y1) O3l (&lat 4 153115 AT 1 3 1528 ¥ 15588 Gaall JLs
Artinya:

Dan orang-orang yang kafir berkata: "Janganlah kamu mendengarkan (bacaan)
Al-Qur'an ini dan buatlah kegaduhan terhadapnya, agar kamu dapat
mengalahkan (mereka).” (QS. Fussilat [41]:26)

Rasulullah Saw. juga dilarang untuk membalas kejahatan mereka dengan
kejahatan agar tidak memperoleh kerugian yang berlipat ganda, tetapi menyuruh
membalas kejahatan dengan kebaikan, memaafkan kesalahan mereka, menghadapi
kemarahan mereka dengan kesabaran, mengimbangi kebodohan dengan
kesantunan, dan perbuatan jahat diimbangi dengan lapang dada.

Lafal ahsan (Z,,zu_;f)/yang terbaik, berbentuk superlatif tetapi mencakup

juga yang baik. Bentuk tersebut dipilih untuk lebih mendorong menghadapi

keburukan dengan kebaikan.

Ayat ini menggunakan lafal ‘adawah (33/2z)/permusuhan bukan ‘aduw

(3a2)/musuh, agar mencakup segala macam permusuhan dan peringkatnya. Ayat

ini menganjurkan untuk bersabar dan berbuat baik kepada lawan.
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Dengan demikian maka permusuhan orang-orang kafir akan berubah
menjadi persahabatan, kebencian akan berubah menjadi kecintaan dan saling
menyayangi sebagaimana teman seagama dan kerabat senasab, serta seakan-akan

belum pernah terjadi permusuhan dengannya.

Lafal hamim (mwe>) berarti air yang sangat panas/mendidih. Dalam

beberapa ayat diartikan dengan teman dekat, karena manusia akan merasa
tersengat jika ada yang mengganggu teman yang dikasihinya, dan berusaha
membela dengan sepenuh hati.

Diriwayatkan bahwa seorang laki-laki mencela Qunbur, budak Ali bin Abi
Talib ra. yang telah dimerdekakannya. ‘Ali lalu memanggilnya dan berkata,
“Wahai Qunbur, tinggalkanlah orang yang mencelamu itu, biarlah ia, semoga
Tuhan Yang Maha Pengasih meridhai, dan setan menjadi marah.”

Menurut Mugqatil, ayat ini turun berhubungan dengan Aba Sufyan bin
Harb. Dia adalah salah seorang musuh Rasulullah Saw. yang paling besar. Akan
tetapi karena kesabaran dan sikap Rasul yang baik kepadanya, Aba Sufyan
menjadi sahabat beliau yang akrab, dengan mengadakan hubungan perbesanan
(musaharah). Ramlah binti Aba Sufyan (Ummu Habibah) menjadi istri Rasulullah

Saw. Allah Swt. berfirman:

Vo 2 s éaii,%&,gn °wa:of//a~& f.o,,,,’TA,,,n,in/ -
%V%)p.«:-) s bﬁ..;\ﬁiu.\‘ bayﬁfﬁabwﬂ‘%j@e%u‘, ‘@-u.c

Artinya:

Mudah-mudahan Allah menimbulkan kasih sayang antara kamu dengan orang-
orang yang pernah kamu musuhi di antara mereka. Allah adalah Mahakuasa.
Dan Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. (QS. Al-Mumtahanah [60]:7)

Ibnu ‘Abbas ra. berkata bahwa pada ayat ini, Allah Swt. memerintahkan
kepada manusia agar berlaku sabar ketika marah, penyantun terhadap orang yang
bodoh dan memaafkan kesalahan orang. Jika seseorang mengerjakan demikian,
Allah akan memelihara mereka dari setan, dan musuh-musuh mereka akan tunduk

dan patuh kepada mereka. Allah Swt. berfirman:
Olaiddl G GEEFS I3 {Tod wilae 1oz 55 ¥) BBLAL L5 T55e Gadll ) AL Lis
L daii

%m%@g\wmﬁ&;a; Jaisld ey

TAFSIR MA KELAS X1 47




Artinya:

35. Dan (sifat-sifat yang baik itu) tidak akan dianugerahkan kecuali kepada
orang-orang yang sabar dan tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-
orang yang mempunyai keberuntungan yang besar.

36. Dan jika setan mengganggumu dengan suatu gangguan, maka mohonlah
perlindungan kepada Allah. Sungguh Dialah Yang Maha Mendengar, Maha
Mengetahui. (QS. Fussilat [41]:35-36)

Sifat penyantun hendaklah dimiliki oleh orang yang beriman sebagai
bentuk meneladani sifat Allah Swt. yang Maha Penyantun, yang di dalam Al-

Qur’an digunakan dua istilah yaitu ar-raaf (33533.!1) dan al-halim (Wi).
&YV sbadly Ca355 2ls 4l clmyn sl 40k (5,55 0 olE) (oo
Artinya:

Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya untuk mencari
keridhaan Allah. Dan Allah Maha Penyantun kepada hamba-hamba-Nya. (QS. Al-
Bagarah [2]:207)

%oﬂ%ﬁb@mﬂl U‘ﬁ :\;5;4)4 M—"'M "Q-%:J}u\.d

Artinya:

Sungguh Dia (Allah) pasti akan memasukkan mereka ke tempat masuk (surga)
yang mereka sukai. Dan sesungguhnya Allah Maha Mengetahui, Maha Penyantun.
(QS. Al-Hajj [22]:59)

Sifat santun adalah sebagai salah satu sifat yang dimiliki oleh para utusan
Allah Swt. seperti yang dimiliki oleh Nabi Ibrahim As. dan putranya yaitu Nabi
Ismail As. Allah Swt. berfirman:
4oy Lud 151 dalsd miabi) &)
Artinya:

Ibrahim sungguh penyantun, lagi lembut hati dan suka kembali (kepada Allah).
(QS. Hud [11]:75)

o% Yo % o> f)fu ELUM
Artinya:

Maka Kami beri kabar gembira kepadanya dengan (kelahiran) seorang anak yang
sangat sabar (Ismail). (QS. As-Saffat [37]:101)

a. Tolaklah kejahatan dengan cara yang baik, mudah-mudahan musuhmu akan

menjadi temanmu yang akrab.
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b. Sifat sabar, dapat menahan marah dan suka memaafkan orang lain itu hanya
dimiliki orang-orang yang akan masuk surga.

c. Jika setan menggoda kita, maka mohonkanlah perlindungan kepada Allah Swt.

AKTIFITAS

1. Membaca QS. Al-Bagarah (2): 83, QS. Al-Furgan (25): 63 dan QS. Fussilat (41): 34.

2. Mengartikan mufradat QS. Al-Bagarah (2): 83, QS. Al-Furgan (25): 63 dan QS. Fussilat
(41): 34.

3. Mengumpulkan informasi tentang pengertian kesantunan.

4. Menganalisis ciri-ciri perilaku santun dalam QS. Al-Bagarah (2): 83, dan QS. Al-Furgan
(25): 63.

5. Menganalisis cara-cara menjadi pribadi yang santun dalam QS. Fussilat (41): 34.

6. Mengkomunikasikan tentang hikmah berperilaku santun.

WAWASAN

Kesantunan dalam berbicara juga diajarkan dalam al-Qur an yaitu:

o) (i S U3l 401555 ¥ (ol e (535 (K155 138055 15l 1 4G
Gall sl il J3i e agplaial G3iads cadll &) ) B3pat ¥ Wil a&ael gt o
3 RAAET i e e BB B0 G 47 fulae 3315 8a38 ] 5300 sl Sl G

§o% s 5352 Ay ) 55 OIST gl 2355 S 155m o 315 () sl
Artinya:

2. Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu meninggikan suaramu melebihi suara
Nabi, dan janganlah kamu berkata kepadanya dengan suara keras sebagaimana kerasnya
(suara) sebagian kamu terhadap yang lain, nanti (pahala) segala amalmu bisa terhapus
sedangkan kamu tidak menyadari.

3. Sesungguhnya orang-orang yang merendahkan suaranya di sisi Rasulullah, mereka itulah
orang-orang yang telah diuji hatinya oleh Allah untuk bertakwa. Mereka akan memperoleh
ampunan dan pahala yang besar.

4. Sesungguhnya orang-orang yang memanggil engkau (Muhammad) dari luar kamar (mu)
kebanyakan mereka tidak mengerti.

5. Dan sekiranya mereka bersabar sampai engkau keluar menemui mereka, tentu akan lebih
baik bagi mereka. Dan Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.

(QS. Al-Hujurat [49]: 2-5)
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UJlI KOMPETENSI

I. Pilihlah salah satu jawaban yang tepat!
1. Perhatikan QS. Al-Bagarah (2):83 berikut!

oSl alidis (a0 635 Blas] oiddlsils <l ¥) Geliad ¥ Jubhi) &8 Bl BAST 35

AT D Oglonyad @iy s SLLE ) wials o3 3K 13815 DIl 154,805 Bt el 555

Allah Swt. memerintahkan untuk berperilaku baik kepada kedua orang tua. Berikut

yang bukan cara berbakti kepada orang tua adalah ....

A.
. memberikan berbagai hal yang bermanfaat yang diperlukan

m O O W

mengasihi, menjaga dan tidak menyakiti keduanya

. menyeru keduanya agar beriman apabila keduanya berbeda agama
. apabila keduanya fasik, memerintah berbuat kebajikan dengan cara yang lembut

. apabila mereka telah meninggal dunia, maka tidak ada kewajiban lagi bagi seorang

anak untuk berbakti.

2. Urutan berbuat baik kepada anak yatim dalam QS. Al-Bagarah (2): 83 tersebut lebih

dahulu dari pada orang miskin karena ....

A.

anak yatim tersebut masih ada hubungan kerabat, sedangkan orang miskin tidak ada
hubungan kerabat

. menyantuni anak yatim hukumnya wajib, sedangkan membantu orang miskin

hukumnya sunnah
apabila anak yatim mempunyai harta warisan yang banyak, maka tetap diutamakan

untuk membantu orang miskin

. urutan berbuat baik tersebut dalam pelaksanaannya disesuaikan dengan kondisi yang

ada, karena hukumnya sama-sama wajib
orang miskin itu dapat berusaha sendiri untuk mencari uang, sedangkan anak yatim

karena masih kecil belum sanggup berusaha sendiri

3. Cermati QS. Furgan (25):63 berikut!

417 L 1516 Golalad) fb 1315 Bsa (a¥) e Gsbias il (2501 Mies

Ciri perilaku santun yang dijelaskan dalam ayat tersebut adalah ....

A. bertutur kata yang santun

B.

berjalan dengan rendah hati dan sopan
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C. berbuat adil kepada semua orang
D. berkata yang baik kepada sesama manusia

E. membantu orang yang membutuhkan

4. Telaah QS. Fussilat (41):34 berikut!
7Y fuan 715 45K B3l 4355 Bl o 01 1318 (i (o L 2831 EL2d) Y5 dinadl gs2l
Salah satu cara menjadi pribadi santun pada ayat tersebut adalah ....
A. sifat sederhana dan rendah hati
membalas kejahatan dengan kebaikan
berbuat adil kepada semua orang

berkata yang baik kepada sesama manusia

mo oW

membantu orang yang membutuhkan

5. Ayat yang berkaitan dengan sopan santun dalam bertamu adalah ....
A (Vo) Lusd 8151 idad il &)
B. 0% fils il all 315 46520 o1 il 3
C. o) iz 352 dly il i3 B0 gl] 2335 S 1530 A 5T
D. Y-V slally o5 Ay <l Loy 2ozl ki 5,83 08 ol o0
E. {1 WL 1516 Sslaladl b5 1315 63h ol e bylias i) o351 Sl
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Il. Jawablah pertanyaan berikut!

Jelaskan pengertian kesantunan!

Berilah contoh kasus ketidaksantunan dalam masyarakat dan uraikan solusinya!
Jelaskan makna istilah ‘seburuk-buruk suara ialah suara keledai’!

Bagaimana cara meneladani sifat Allah Swt. yang Maha Penyantun?

o > w0 e

Berilah tanggapan terhadap dua gambar berikut!

Perilaku sederhana namun Hindari perilaku yang menggambarkan
menggambarkan sifat mulia pribadi egois dan cuek

Gambar 2 2 Gambar2 3
Sumber: keepo.me Sumber: keepo.me
KETRAMPILAN

Secara individu mendemostrasikan hafalan ayat dan terjemah mufradat ayat-ayat Al-Qur an

tentang kesantunan.
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MENGHINDARI PERGAULAN BEBAS

KATAKAN

Untuk

Gambar 31
Sumber: bulelengkab.co.id
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KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI

KOMPETENSI KOMPETENSI KOMPETENSI KOMPETENSI
INTI 1 INTI 2 INTI 3 INTI 4
(SIKAP SPIRITUAL) | (SIKAP SOSIAL) (PENGETAHUAN) | (KETERAMPILAN)

1. Menghayati dan |2. Menunjukkan 3. Memahami, 4. Mengolah,
mengamalkan perilaku jujur, menerapkan, menalar, dan
ajaran agama disiplin, menganalisis menyaji dalam
yang dianutnya bertanggung pengetahuan ranah konkret dan

jawab, peduli faktual, konsep- ranah abstrak
(gotong royong, tual, prosedural terkait dengan
kerja sama, berdasarkan rasa pengembangan
toleran, damai), ingin tahuannya dari yang

santun, responsif,
dan pro-aktif
sebagai bagian
dari solusi atas
berbagai
permasalahan
dalam
berinteraksi
secara efektif
dengan
lingkungan sosial
dan alam serta
menempatkan diri
sebagai cerminan
bangsa dalam
pergaulan dunia

tentang ilmu
pengetahuan,
teknologi, seni,
budaya, dan
humaniora
dengan wawasan
kemanusiaan,
kebangsaan,
kenegaraan, dan
peradaban terkait
penyebab feno-
mena dan keja-
dian, serta mene-
rapkan pengeta-
huan prosedural
pada bidang ka-
jian yang spesifik
sesuai dengan
bakat dan minat-
nya untuk meme-
cahkan masalah

dipelajarinya di
sekolah secara
mandiri, dan
mampu
menggunakan
metoda sesuai
kaidah keilmuan

KOMPETENSI KOMPETENSI KOMPETENSI KOMPETENSI
DASAR DASAR DASAR DASAR

1.3 Menghayati ayat- | 2.3 Memiliki [3.3 Menganalisis ayat- |4.3.1 Mendemonstrasi-
ayat tentang kemampuan  un- ayat  Al-Qur’an kan hafalan dan
menghindari tuk  menghindari tentang menghin- terjemahan ayat-
pergaulan  bebas pergaulan  bebas dari pergaulan ayat Al-Qur’an
sesuai Al-Qur an: sebagai wujud bebas sebagaima- tentang
QS. Al-lsra’ (17): implementasi dari na Al-Quran: menghindari

32;
QS. Al-An’am (6):
70

pemahaman ayat-
ayat Al-Quran:
QS. Al-lIsra’ (17):
32;

QS. Al-An’am (6):
70

QS. Al-lIsra’ (17):
32,

QS.Al-An’am (6):
70

melalui pendeka-
tan tafsir tahlili,
ijmali dan ahkam

pergaulan bebas
4.3.2 Menyajikan
keterkaitan ayat-
ayat Al-Qur'an
tentang menghin-
dari  pergaulan
bebas dengan
fenomena sosial
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INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

1. Peserta didik dapat menghayati ayat-ayat tentang menghindari pergaulan bebas sesuai al-
Qurran: QS. Al-Isra’ (17): 32 dan QS. Al-An’am (6): 70.

2. Peserta didik dapat memiliki kemampuan untuk menghindari pergaulan bebas sebagai
implementasi pemahaman al-Qur an: QS. Al-Isra’ (17): 32 dan QS. Al-An’am (6): 70.

3. Peserta didik dapat menganalisis ayat-ayat Al-Qur'an tentang menghindari pergaulan
bebas sebagaimana al-Qur an: QS. Al-Isra’ (17): 32 dan QS. Al-An’am (6): 70.

4. Peserta didik dapat mendemonstrasikan hafalan dan terjemah ayat al-Qur-an tentang
menghindari pergaulan bebas.

5. Peserta didik dapat menyajikan keterkaitan ayat-ayat al-Qur an tentang menghin-dari

pergaulan bebas dengan fenomena sosial

TUJUAN PEMBELAJARAN

Melalui pembelajaran yang aktif dan kontekstual, peserta didik dapat menghayati
ayat-ayat tentang menghindari pergaulan bebas, memiliki kemampuan untuk menghindari
pergaulan bebas, menganalisis ayat-ayat al-Qur'an tentang menghindari pergaulan bebas,
mendemonstrasikan hafalan dan terjemahan ayat-ayat al-Quran tentang menghindari
pergaulan bebas, serta dapat menyajikan keterkaitan ayat-ayat al-Qur an tentang menghin-
dari pergaulan bebas dengan fenomena sosial sebagaimana al-Qur-an: QS. Al-lIsra’ (17): 32
dan QS. Al-An’am (6): 70.
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PETA KOMPETENSI

MENGHINDARI
PERGAULAN BEBAS

KONSEPTUAL

FAKTUAL Eggg:ma” pergaulan METAKOGNITIF

e QS. Al-Isra’ (17): 32 Cara-cara menghindari e Hikmah menghindari

Hukuman bagi pelaku
pergaulan bebas
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URAIAN MATERI

Al-Qur an sebagai pedoman utama umat Islam telah mengatur segala aspek kehidupan
manusia agar selamat mengarungi hidup di dunia sampai akhirat. Pergaulan sesama manusia
telah diatur pula dalam al-Qur an. Islam melarang pergaulan yang berlawanan dengan kodrat
manusia yang tentunya membawa banyak madarat bagi manusia itu sendiri.

Al-Qur’an juga mengajarkan bagaimana cara menghindari pergaulan bebas tersebut

dan memberikan ancaman hukuman bagi para pelakunya.

A. PENGERTIAN PERGAULAN BEBAS DAN CARA MENGHINDARINYA

1. QS. Al-Isra’ (17): 32

a. Lafal Ayat

b. Arti Kosa Kata

iy janganlah kamu E

| 925 mendekati perbuatan keji

c. Terjemah

Dan janganlah kamu mendekati zina; zina itu sungguh suatu perbuatan keji, dan
suatu jalan yang buruk.

d. Kandungan

Dalam ayat ini Allah Swt. melarang para hamba-Nya mendekati perbuatan
zina. Maksudnya ialah melakukan perbuatan yang membawa pada perzinaan,
seperti pergaulan bebas tanpa kontrol antara laki-laki dan perempuan, membaca
bacaan yang merangsang, menonton tayangan yang mengumbar sensualitas serta
merebaknya pornoaksi dan pornografi.

Perbuatan zina ialah hubungan kelamin yang dilakukan oleh pria dengan
wanita di luar pernikahan, baik pria ataupun wanita itu sudah pernah melakukan

hubungan kelamin yang sah ataupun belum, dan bukan sebab kekeliruan. Larangan

melakukan zina diungkapkan dengan larangan mendekati zina (GS-” \53)::_, ¥3)

untuk memberikan kesan yang tegas (benar-benar harus diajuhi), bahwa jika
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mendekati perbuatan zina sudah dilarang apalagi melakukannya. Kata “jangan
mendekati” merupakan larangan mendekati sesuatu yang dapat merangsang

jiwa/nafsu melakukannya.

Perilaku zina adalah fahisyah (2&>\8)/ keji yang berarti nama bagi segala

perbuatan/ucapan/keyakinan yang dinilai buruk oleh jiwa dan akal yang sehat,
karena melampaui batas serta mengakibatkan dampak buruk, bukan saja bagi
pelakunya tetapi juga bagi lingkungannya.

Secara tradisi, zina merupakan (saa sabz“lan/ﬁ;g_:a ¢%) yaitu jalan yang

buruk (dalam menyalurkan kebutuhan biologis) atau diartikan dengan kebiasaan
yang buruk atau cara yang buruk yang ditempuh untuk mempertahankan
kehidupan (melanjutkan keturunan), karena ia mengantar menuju neraka.
Perbuatan zina berarti menyamakan antara manusia dengan hewan, karena tidak
adanya ikatan yang sah antara laki-laki dan perempuan.

Perbuatan zina menurut pandangan syari’at adalah perbuatan yang dibenci

oleh Allah Swt. (magtan/ziz) dan juga sangat dibenci oleh orang-orang yang

memelihara kehormatan. Hukum perbuatan zina adalah termasuk dosa besar.
Diriwayatkan oleh Ibnu ‘Abi ad-Dunya (w.281H/894 M) dari Malik at-Ta’i bahwa

Rasulullah Saw. bersabda:

A=Y 025 U85 Lades Adkal (e <l die Alael G201 D5 (33 (e s

Artinya:

“Tiada sesuatu dosa sesudah syirik lebih besar di hadapan Allah daripada
perbuatan seorang pria yang memasukan mani ke dalam rahim yang tidak
dihalalkan baginya.”

Allah Swt. memberikan alasan mengapa zina dilarang, yaitu karena zina
benar-benar perbuatan yang keji yang menyebabkan banyak kerusakan, di
antaranya:

a. Merusak garis keturunan. Dengan adanya keraguan terhadap nasab seorang
anak, maka akan menimbulkan kesulitan seperti dalam pendidikan dan
kedudukan hukum anak serta terganggunya pertumbuhan jiwa anak.

b. Merusak ketenangan hidup berumah tangga karena tidak ada kasih sayang lagi,
bahkan menyebabkan perceraian.
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c. Menghancurkan tatanan kemasyarakatan karena tidak terpeliharanya
kehormatan dan terjadinya pembunuhan.
d. Berkembangnya berbagai penyakit kelamin, seperti sifilis (raja singa), dan HIV
AIDS
QS. Al-Isra’ (17): 32 ini juga mengisyaratkan perilaku orang-orang Arab
Jahiliyah yang berlaku boros. Perzinaan adalah penyebab keborosan.
Demikian juga dengan perilaku homoseksual (keadaan tertarik kepada
orang lain dari jenis kelamin yang sama), maka ulama sepakat (ijma’) atas

keharamannya. Rasulullah Saw. bersabda:

-
-5 %

(el sls) B0 g BBLI BBL1 21 13] 5 ol agd sl a5 T 13)
Artinya:

“Apabila seorang lelaki mendatangi lelaki maka kedua-duanya telah berzina, dan
apabila seorang wanita mendatangi wanita maka kedua-duanya telah berzina.
(HR. Al-Baihaqi)

Dalam Al-Qur an perilaku tersebut antara lain dikisahkan dalam QS. Al-
‘Ankabit (29):28, yaitu:
~ o N 5, _ %, PEURPEEY S Sz . P - 0 z 3
EYAS Sladl 53 U1 e B 080 L i el (530 (S5) 20380 J16 3] s3T5
Artinya:

Dan (ingatlah) ketika Luzr berkata kepada kaumnya: "Kamu benar-benar
melakukan perbuatan yang sangat keji (homoseksual) yang belum pernah
dilakukan oleh seorangpun dari umat-umat sebelum kamu".

Al-Qur an menyebut perilaku zina sama dengan perilaku homoseksual,
yaitu sebagai fahisyah, yang termasuk juga di dalamnya Lesbian (Sihaq), Gay
(Liwar), Biseksual dan Transgender (LGBT). Rasulullah Saw. bersabda:

G sl Bl
Artinya: ’

“Praktek lesbi adalah zina perempuan di antara mereka.” (Hadis dikeluarkan
oleh Khatib al-Bagdadi di Tarikh Bagdad, Pustaka Dar al-Sa’adah, Vol. IX, him.
30)

Al-Qur an menerangkan cara menghindari pergaulan bebas yaitu:
Oaiiad Wy s il &) w57 2U5 143538 13182555 foayliail (o 13555 Snedadl B
5 s ) B85 53 Yo Bt laing Bayliall (e Glalali cliaball YB3 4T )
5 olind ol 51 Bl 5T Blynd V) s it Y Gt e Gk 630 s
80 s 31 Gl 5 Bl (g9 31 Gplsd] I3 51 Ggls>] 31 Srlad ol 51 Gl
LAl cisie e Vigdag o Gidll JAL 5T JUash om 2601 Lol A2 Egli) o EiFLa0
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Artinya:

30. Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman, agar mereka menjaga
pandangannya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu lebih suci
bagi mereka. Sungguh Allah Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat.

31. Dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman, agar mereka menjaga
pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan janganlah menampakkan
perhiasannya (auratnya), kecuali yang (biasa) terlihat. Dan hendaklah
mereka menutupkan kain kekudung ke dadanya, dan janganlah menampakkan
perhiasannya (auratnya), kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka,
atau ayah suami mereka, atau putra-putra mereka, atau putra-putra suami
mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara
laki-laki mereka, atau putra-putra saudara perempuan mereka, atau para
perempuan (sesama Islam) mereka, atau hamba sahaya yang mereka miliki,
atau para pelayan laki-laki (tua) yang tidak mempunyai keinginan (terhadap
perempuan) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat perempuan.
Dan janganlah mereka menghentakkan kakinya agar diketahui perhiasan
yang mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu semua kepada Allah,
wahai orang-orang yang beriman, agar kamu beruntung.

32. Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu, dan
juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu yang
laki-laki dan perempuan. Jika mereka miskin Allah akan memberi
kemampuan kepada mereka dengan kurnia-Nya. Dan Allah Mahaluas
(pemberian-Nya), Maha Mengetahui. (QS. An-Nar [24]:30-32)

o sladll (s w58 Had i slas g
'Jﬁ‘i‘fl—‘dw‘ "'&J\-’“Zbuia 3 &3 % Y%o\ﬁaw’l’e—"'@ﬁauaﬁ
el gal ¢ EESU U A e fwid 5 4l Gkl 568501 Guls Beliall
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Artinya:

32. Wabhai isteri-isteri Nabi! Kamu tidak seperti perempuan-perempuan yang lain,
jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk (melemah lembutkan
suara) dalam berbicara sehingga bangkit nafsu orang yang ada penyakit
dalam hatinya, dan ucapkanlah perkataan yang baik.

33. Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan
(bertingkah laku) seperti orang-orang Jahiliyah dahulu, dan laksanakanlah
shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya
Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, wahai ahlul bait
dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya. (QS. Al-Ahzab [33]:32-33)
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Artinya:

... Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (isteri-isteri Nabi),
maka mintalah dari belakang tabir. (Cara) yang demikian itu lebih suci bagi
hatimu dan hati mereka .... (QS. Al-Ahzab [33]:53)

uﬁ,)-’-’ u\ Um\ _Lb WM} ) u—«‘-L‘- AR W}l‘ Lidy Slliss d:-\j)ﬁ dﬁ :9:.” Lé
c%oﬁ%o > hgas AT H&5 ¢ u—’%—' B

Artinya:

Hai Nabi! Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan isteri-

isteri orang mu'min, "Hendaklah mereka menutupkan jilbabnya ke seluruh tubuh

mereka". Yang demikian itu agar mereka lebih mudah untuk dikenali, sehingga

mereka tidak diganggu. Dan Allah Maha pengampun, Maha penyayang. (QS. Al-
Ahzab [33]:59)

EE# [
POWTOON #

Gambar 3 2 Batas Aurat dalam Islam

Sumber: youtube.com
Allah Swt. melarang manusia berbuat zina karena agama Islam sudah jelas
mengatur pernikahan. Perbuatan zina merusak kehormatan dan garis keturunan serta

menghancurkan rumah tangga dan menggelisahkan masyarakat.
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B. HUKUMAN BAGI PELAKU PERGAULAN BEBAS

1. Al-An’am (6): 70

a. Lafal Ayat
EL08 Ly ki 0 O 2 5835 A0 ol 7525 1545 i s 153551 5301 535
oy Vsl 30 Glshal Tt 2355 F e 8 01 (ol a2 ¥ 305 <l 033 dos W Gl
€Y 03535 1508 Loy Rl 1005 e (3 52 ] 1508
b. Arti Kosa Kata

5.

134551 (mereka) menjadikan | ZaiS Ly karena perbuatannya

sendiri
\.ud . permainan 1;13 . pelindung
2.t i RO jika dia hendak
I35 : senda-gurau ol o ehus
Vs mereka telah tertipu RES VY tidak akan diterima
L &n eringatkanlah (mereka . . -
4583 genggn AI-Qur‘(an ) o> air yang mendidih
|z D.i : dijerumuskan (ke {0““-" sangat pedih

dalam neraka)

c. Terjemah

Tinggalkanlah orang-orang yang menjadikan agamanya sebagai permainan dan
senda-gurau, dan mereka telah tertipu oleh kehidupan dunia. Peringatkanlah
(mereka) dengan Al-Qur'an agar setiap orang tidak terjerumus (ke dalam
neraka), karena perbuatannya sendiri. Tidak ada baginya pelindung dan pemberi
syafa’at (pertolongan) selain Allah. Dan jika dia hendak menebus dengan segala
macam tebusan apapun, niscaya tidak akan diterima. Mereka itulah orang-orang
yang dijerumuskan (ke dalam neraka), disebabkan perbuatan mereka sendiri.
Mereka mendapat minuman dari air yang mendidih dan azab yang pedih
disebabkan kekafiran mereka dahulu.

d. Kandungan
Allah Swt. memerintahkan kepada Nabi Muhammad Saw. dan orang-orang
yang beriman agar memutuskan hubungan dengan orang-orang Musyrik yang
menjadikan agama mereka sebagai mainan dan sasaran senda gurau/ bahan ejekan.
Mereka tidak membersihkan fisik dan jiwa, tidak memperbaiki budi pekerti

mereka sebagaimana yang telah diajarkan Allah, mereka lalai dan lupa akan
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pertemuan dengan Allah di akhirat nanti, mereka menyia-nyiakan waktu yang
berharga dengan mengisi kehidupan duniawi dengan berbagai perbuatan yang
merugikan diri mereka sendiri (permainan). Janganlah dihiraukan kedustaan dan
olok-olok dari orang yang menjadikan agama sebagai sarana untuk meraih

kedudukan, kepemimpinan, menang atas lawan dan menumpuk harta.

Kalimat dinahum la’iban walahwan (l;;j,? LuJ @<=2) /menjadikan agama

mereka permainan dan senda gurau, maksudnya kebiasaan hidup (perhatian dan
keseharian) mereka adalah permainan. Ada juga yang memahaminya dalam arti
kepercayaan dan tata cara mereka berhubungan dengan Tuhan, yakni mereka
berpesta pora di hadapan berhala-berhala mereka pada waktu-waktu tertentu, serta
bersiul dan bertepuk tangan dihadapan Ka'bah, sebagaimana firman-Nya:

{70) G385 8 Loy AT 1558316 85,553 6 ) il e 0 G
Artinya:

Dan shalat mereka di sekitar Baitullah itu, tidak lain hanyalah siulan dan tepuk
tangan. Maka rasakanlah azab disebabkan kekafiranmu itu. (QS. Al-Anfal [8]:
35).

Maksud dari senda gurau adalah karena mereka itu telah terperdaya oleh
kesenangan hidup duniawi, kekayaan dan kemewahan, dan telah lupa bahwa
kehidupan yang sebenarnya ialah di akhirat nanti. Allah Swt berfirman:

7% O3alad a3ad U & 105 Tohkais 1o KT s
Artinya:

Biarkanlah mereka (di dunia ini) makan dan bersenang-senang dan dilalaikan
oleh angan-angan (kosong) mereka, maka kelak mereka akan mengetahui (akibat
perbuatannya). (QS. Al-Hijr [15]:3)

Allah Swt. memerintahkan pula agar Rasulullah Saw. dan kaum muslimin
memberi peringatan/ nasehat kepada mereka dengan ayat-ayat al-Qur'an, agar
mereka tidak dijerumuskan ke dalam neraka atau dalam kebinasaan karena

perbuatan mereka sendiri, dengan harapan mudah-mudahan mereka menjadi takut.

Kata tubsala (;).:Jﬁ) berasal dari kata basala yang berarti mencegah,

melarang, menahan, terhalangi. Kata ini biasanya digunakan untuk
keterhalangan yang tidak dapat dielakkan lagi akibat buruknya. Pada ayat ini
berarti tertahan di neraka atau terhalangi dari rahmat dan pahala. Maksudnya “agar
jiwa tidak ditahan di neraka atau dijerumuskan di dalamnya disebabkan karena

dosa-dosa yang diperbuatnya”, atau “agar jiwa tidak terjerumus kepada kerusakan
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atau siksaan” atau “tidak terhalangi dari rahmat dan kebajikan” atau “agar tidak
dipermalukan”. Ayat di atas secara tegas menyatakan bahwa amal buruk mereka
bukan Allah Swt. yang menjerumuskan dan yang menghalangi mereka meraih
rahmat-Nya.

Pada hari itu tidak sesuatupun yang dapat menolong/mencegah/
menyelamatkan, mendatangkan kebaikan atau menolak kejahatan dan
kesengsaraan yang mereka alami selain Allah Swt. Pada hari itu tidak ada lagi alat
yang dapat dijadikan untuk menebus diri agar terhindar dari azab Allah-Nya.
wh 5 Aelid ads 5 032 e Uik 5 iR i G Dl g Y e T35

VY S O5hiall
Artinya:

Dan takutlah kamu pada hari, (ketika) tidak seorang pun dapat menggantikan
(membela) orang lain sedikit pun, tebusan tidak diterima, bantuan tidak berguna
baginya, dan mereka tidak akan ditolong. (QS. Al-Bagarah (2):123).

Ayat ini membantah pendapat yang mengatakan bahwa di akhirat nanti ada
pemberi syafaat yang dapat menolak atau memberi azab selain Allah Swt., seperti
berhala-berhala, orang-orang yang memiliki karamah, dan sebagainya.

Allah Swt., menegaskan bahwa orang-orang yang memperolok-olok agama
Allah itu berarti mereka telah mengharamkan atas dirinya pahala dan karunia
Allah Swt. di akhirat nanti, karena itu bagi mereka azab yang pedih/menyakitkan
berupa api yang menyala-nyala di tubuh mereka, dan di neraka itu mereka
meminum air yang mendidih/sangat panas yang menghancurkan seluruh isi
perutnya. Mereka dijerumuskan ke dalam neraka akibat perbuatan mereka sendiri
yaitu kekafiran mereka.

Kata “hanya mereka itulah”, dipahami berdasar susunan redaksi ayat ini

yang menggunakan kata ulaika (él./ﬂgf) yang menunjuk ke Kkata allaz\ina

(g,;j\). Keduanya Dbersifat definitif. Redaksi demikian menghasilkan

pengkhususan yang diterjemahkan dengan makna hanya. Tentu saja bukan hanya
mereka yang dijerumuskan ke dalam siksa, tetapi karena dosa pelecehan terhadap
ayat-ayat Allah sedemikian besar, maka seakan-akan hanya mereka yang disiksa.
Atau boleh jadi siksa buat mereka adalah siksa tersendiri, sehingga hanya mereka

yang mendapatkannya.
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Allah  Swt. telah menjelaskan hukuman bagi pelaku fahisyah.

Hukuman/azab yang diberikan kepada umat Nabi Lzt As. adalah:

Ba3id AT Y 230ald Jikw (5 Biles Lile Gilasls Glal ke Glas Gyl els 41

AT tiady Calllal G (2 145 215 i

Artinya:

82. Maka ketika keputusan Kami datang, Kami menjungkirbalikkan negeri kaum
Lat, dan Kami hujani mereka bertubi-tubi dengan batu dari tanah yang
terbakar,

83. yang diberi tanda oleh Tuhanmu. Dan siksaan itu tiadalah jauh dari orang
yang zalim. (QS. Huad [11]:82-83)

& Gas8uals 130a G5 (803 Bail Gt 150 30 (SOLAS (e A Al Gists (4015

Leapdid wds Lelisls 1015 €0 S 343 &b s 5 &30 Galdssy do ool

411} aios B3 OF bl &) Lt Tl 6 aelials LG (16

Artinya:

15. Dan para perempuan yang melakukan perbuatan keji di antara perempuan-
perempuan kamu, hendaklah terhadap mereka ada empat orang saksi diantara
kamu (yang menyaksikannya). Apabila mereka telah memberi kesaksian, maka
kurunglah mereka (perempuan itu) dalam rumah mereka sampai menemui
ajalnya, atau sampai Allah memberi jalan (yang lain) kepadanya.

16. Dan terhadap dua orang yang melakukan perbuatan keji di antara kamu,
maka berilah hukuman kepada keduanya. Jika keduanya taubat dan
memperbaiki diri, maka biarkanlah mereka. Sungguh Allah Maha Penerima
taubat, Maha Penyayang. (QS. An-Nisa’ [4]:15-16)

Menurut QS. An-Nisa’ [4]:15 tersebut, hukuman yang berlaku bagi
perempuan yang berzina dan telah bersuami dilaksanakan berdasarkan persaksian
dari empat orang laki-laki mukmin dan merdeka yang menyaksikan perbuatan
tersebut. Hukumannya adalah dikurung/dipasung di dalam rumah dan dilarang
bergaul dengan orang lain sampai meninggal dunia. Hukuman ini berlaku pada
awal Islam sampai datangnya syari’at yang baru. Nabi Muhammad Saw. bersabda:

A5 Al 38015 el S Yk BT A s B (G 1505 (e 1505
Artinya:

Ambillah dariku, ambillah dariku, sesungguhnya Allah telah menjadikan bagi
wanita-wanita itu keputusan hukumnya, janda dirajam, sedangkan gadis didera
dan diasingkan.

Sedangkan hukuman bagi pezina yang belum menikah dalam QS. An-Nisa’
[4]:16 adalah dengan ancaman/celaan dan memukul mereka dengan
terompah/sandal, misalnya dikatakan, “Alangkah buruknya perbuatanmu berdua,

sesungguhnya kamu berdua telah menjerumuskan dirimu ke dalam siksa Allah dan
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murka-Nya, dan kamu mengeluarkan dirimu dari garis keadilan. Selain itu
keduanya ditakut-takuti bahwa perbuatannya akan dilaporkan kepada imam atau
ditimpa hukuman had. Setelah menjalankan hukuman, kemudian keduanya
bertaubat dan memperbaiki perbuatannya, maka biarkan dan jangan menyakitinya.
Hukuman tersebut telah dinasakh oleh ayat berikut:

225 S Al -O 04
puS Ol 4l s 3

v S0 8 &

2505 Lag RS056 Y5 3005 Bl Lagia o s B 15A5 5 (RM5 )
4 Gaaill s Al Ll de dgcadls 55301 p5alls il Gl
Artinya:

Pezina perempuan dan pezina laki-laki, deralah masing-masing dari keduanya
seratus kali, dan janganlah rasa belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu
untuk (menjalankan) agama (hukum) Allah, jika kamu beriman kepada Allah dan
hari kemudian; dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh
sebagian orang-orang yang beriman. (QS. An-Nir [24]:2)

Pendapat lain, diantaranya Abu Muslim al-Asfahani mengatakan bahwa

-

yang dimaksud dengan wLa_I\ u«-'\-' :éj\,? dalam QS. An-Nisa’ [4]:15 adalah para

wanita yang melakukan hubungan lesbian, yaitu dihukum pasung/diisolir/tahanan

rumah agar tidak mengulangi perbuatan kejinya sampai ajalnya atau sampai

menikah. Sedangkan maksud pi.g L(,L‘_.L. E,lﬂ@ dalam QS. An-Nisa’ [4]:16 adalah

laki-laki yang melakukan liwat, maka dihukum cemoohan/cambuk. Wanita ditahan

dan laki-laki tidak ditahan tetapi dicemooh, karena wanita tidak berkewajiban

untuk keluar rumah mencari nafkah/rezeki.

a. Allah Swt. memerintahkan kaum muslimin agar meninggalkan orang-orang yang
menjadikan agama Allah sebagai bahan ejekan, permainan dan senda gurau serta
mengingatkan mereka akan hari yang di hari itu tidak ada penolong kecuali Allah
Swt. dan tidak ada sesuatupun yang dapat dijadikan tebusan untuk menebus diri
mereka untuk menghindari azab-Nya.

b. Seseorang diazab dan diberi pahala berdasarkan amal perbuatannya, tidak
berdasarkan perbuatan orang lain.
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AKTIFITAS

Membaca QS. Al-Isra’ (17): 32 dan QS. Al-An’am (6): 70.
Mengartikan mufradat QS. Al-lIsra’ (17):32 dan QS. Al-An’am (6): 70.
Mengumpulkan informasi tentang pengertian pergaulan bebas.

M wnp e

Menganalisis cara-cara menghindari pergaulan bebas seperti dalam QS. Al-Isra’ (17): 32,
QS. an-Nar [24]: 30-32 dan QS. Al-Ahzab [33]: 32,33,53 dan 59.

5. Menganalisis hukuman bagi pelaku pergaulan bebas yang terdapat dalam QS. Al-An’am
(6): 70 dan QS. an-Nir (24): 2 dengan pendekatan tafsir ahkam.

6. Mengkomunikasikan tentang hikmah menghindari pergaulan bebas.

PERENUNGAN

Godaan untuk mendekati zina dialami oleh siapapun, termasuk oleh Nabi Yasuf As.
Hanya Allah Swt. tempat berlindung. Allah Swt. berfirman:
| &lsks sl 5 ¢ 51 <l 3k OB S0 Esd S0 G5 cales aud ok s & 5h BT 433305
%W% U}ELBJ\ oy Y
Artinya:

Dan perempuan (Zulaikha) yang dia (Yusuf) tinggal di rumahnya menggoda dirinya. Dan dia
menutup pintu-pintu, lalu berkata, "Marilah mendekat kepadaku.” Yusuf berkata, "Aku
berlindung kepada Allah, sungguh, tuanku telah memperlakukan aku dengan baik."
Sesungguhnya orang yang zalim itu tidak akan beruntung. (QS. Yasuf [12]:23)

WAWASAN

Perintah untuk menjaga diri dari pergaulan bebas dan mendekati zina berlaku untuk
semua orang baik laki-laki maupun perempuan. Hubungan laki-laki dan perempuan sudah
diatur oleh Allah Swt. melaui pernikahan. Allah Swt. berfirman:

b {1 Olasla HE RS (AT 281 G 31 p 851 Gl ] o) Sslasls faidl b Gadlls
V3 E3dadl b cllsld U5 5 il
Artinya:
4. dan orang yang memelihara kemaluannya,
5. kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau hamba sahaya yang mereka miliki, maka
sesungguhnya mereka tidak tercela.

6. Tetapi barang siapa mencari di balik itu (zina, dan sebagainya), maka mereka itulah
orang-orang yang melampaui batas. (QS. Al-Mu’mintin [23]:5-7)
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UJI KOMPETENSI

I. Pilihlah salah satu jawaban yang tepat!
1. Perilaku yang tergolong fahisyah adalah ....
A. mengumbar aurat
B. pencurian dan perjudian
C. perjudian dan perzinaan
D. perzinaan dan homoseksual
E. perzinaan, lesbian, gay, biseksual dan transgender
2. Cermati QS. An-Nar [24]: 30 berikut!
47 ) Gpakiad Loy Sied A ) 40 51 2105 (2353 1508555 el (13233 Gaadl] U5
Cara menghindari pergaulan bebas dalam ayat tersebut adalah ....
tidak menampakkan perhiasannya
memakai kain kerudung sampai dada

menutup aurat dengan benar dan sopan

o o w >

menahan pandangannya dan memelihara kemaluannya
E. segera dinikahkan apabila sudah terpenuhi syarat-syaratnya
3. Perhatikan QS. An-Nar [24]: 32 berikut!
Do Wbl g 2585 135585 &) RK5al5 (sl o Camllially e ol 155
77) ke ey i
Cara menghindari pergaulan bebas dalam ayat tersebut adalah ....
tidak menampakkan perhiasannya
memakai kain kerudung sampai dada

menahan pandangannya dan memelihara kemaluannya

o o w >

segera dinikahkan apabila sudah terpenuhi syarat-syaratnya
E. tidak memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan

4. Perhatikan QS. Al-Ahzab [33]: 32 berikut!

4 3 (531 gakacd Jpally paians S Sl of Ll G o Gl i elis b

4y pas Y58 6185 B

Cara menghindari pergaulan bebas dalam ayat tersebut adalah ....

menahan pandangannya dan memelihara kemaluannya

segera dinikahkan apabila sudah terpenuhi syarat-syaratnya

membatasi pergaulan dengan lawan jenis yang bukan muhrim

A
B.
C.
D.
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E. tidak memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan
: Telaah QS. Al-Ahzab [33]: 33 berikut!

z

31 Hp s bt Gabels 358501 Gl Baliall as J5¥ aslaled) 256 (256 Y5 08554 4 &8
%ﬁ‘% JLQL; psﬂjaj _,_H_H Jm sy ps...: _m.\.d AN Aoy
Cara menghindari pergaulan bebas dalam ayat tersebut adalah ....
A. tidak menampakkan perhiasannya
B. memakai kain kerudung sampai dada
C. menutup aurat dengan benar dan sopan
D. menahan pandangannya dan memelihara kemaluannya
E. segera dinikahkan apabila sudah terpenuhi syarat-syaratnya
. Telaah QS. Al-Ahzab [33]: 35 berikut!
40Ty . RRAED pi.',.’lé_i ol w803 Sl 613 o Ehollid 2l Gasitil 1315
Cara menghindari pergaulan bebas dalam ayat tersebut adalah ....
memakai kain kerudung sampai dada
menutup aurat dengan benar dan sopan
menahan pandangannya dan memelihara kemaluannya

segera dinikahkan apabila sudah terpenuhi syarat-syaratnya

mo o w»

membatasi pergaulan dengan lawan jenis yang bukan muhrim

. Cermati QS. AI Ahzab [33] 59 berikut!

Mo Génad u‘ us.s\ iR WM:- Y U.QJ.:. uad ut.m31| {Lids b Py da-b)}’ 5 ‘_9...1\ G
%oﬁ%» i) haas 4l (K5 ¢ u.my

Cara menghindari pergaulan bebas dalam ayat tersebut adalah ....

A. tidak menampakkan perhiasannya

B. memakai kain kerudung sampai dada

C. menutup aurat dengan benar dan sopan

D. menahan pandangannya dan memelihara kemaluannya

E. segera dinikahkan apabila sudah terpenuhi syarat-syaratnya

. Cermati QS. Had [11]: 82-83 berikut!

fL, Do Aa50h 4AYD 255018 kw4 Bl e Gykaals Llslo e Glas Balsls GG

ATS dixdy Gl s (2 5

Allah Swt. telah memberi azab terhadap kaum Nabi Lt As. yang homoseksual, yaitu ....

A. ditenggelamkan di Laut Merah

B. hujan deras sehingga terjadi banjir yang sangat besar yang menenggelamkan mereka
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10.

C. angin yang dahsyat disertai bunyi guruh yang menggelegar sehingga tertimbun pasir
D. negerinya dijungkirbalikkan, dihujani batu dari tanah yang terbakar secara bertubi-tubi
E. hawa sangat panas yang menyengat walaupun sudah berlindung di tempat yang teduh
Perhatikan QS. An-Nar [24]:2 berikut!

Y2

Oibadd 58 &) bl i (3 4805 g 18350 W 3015 BLs Ligis 15 8 152056 Y15 43
4Y) Giaabl) 53 BBl Lol e Seadls 5591 3alls bl

Hukuman bagi pelaku zina dalam ayat tersebut adalah ....

dirajam

membayar kafarat

dimasukkan penjara

diampuni jika bertaubat

m o o W >

didera 100 kali dihadapan umum

Hukuman bagi pelaku homoseksual menurut Abu Muslim al-Asfahani adalah ....
A. dirajam

diampuni jika bertaubat

didera 100 kali dihadapan umum

bagi perempuan dikurung/dipasung, bagi laki-laki disakiti dengan lisan/perbuatan

moo w

bagi laki-laki dikurung/dipasung, bagi perempuan disakiti dengan lisan/perbuatan

Jawablah Pertanyaan berikut!

1. Jelaskan pengertian pergaulan bebas!

2. Jelaskan pengertian perbuatan keji!

3. Jelaskan maksud perintah untuk meninggalkan orang-orang yang menjadikan
agamanya sebagai permainan dan senda-gurau dalam QS. Al-An’am (6): 70!

4. Tulislah keterkaitan ayat-ayat Al-Qur an tentang menghindari pergaulan bebas dengan
fenomena sosial!

5. Uraikan hikmah menghindari pergaulan bebas!

KETERAMPILAN
Secara individu mendemostrasikan hafalan ayat dan terjemah mufradat ayat-ayat Al-Qur an

tentang menghindari pergaulan bebas.
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Gambar 4 1 Ajakan untuk melestarikan lingkungan hidup
Sumber: klikhijau.com
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KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI

KOMPETENSI
INTI 1
(SIKAP SPIRITUAL)

KOMPETENSI
INTI 2
(SIKAP SOSIAL)

KOMPETENSI
INTI 3
(PENGETAHUAN)

KOMPETENSI
INTI 4
(KETERAMPILAN)

1. Menghayati dan
mengamalkan ajaran
agama yang

dianutnya

2. Menunjukkan
perilaku jujur,
disiplin, bertanggung
jawab, peduli (gotong
royong, kerja sama,
toleran, damai),
santun, responsif, dan
pro-aktif sebagai
bagian dari solusi atas
berbagai
permasalahan dalam
berinteraksi secara
efektif dengan
lingkungan sosial dan
alam serta
menempatkan diri
sebagai cerminan
bangsa dalam
pergaulan dunia

Memahami, me-
nerapkan, menga-
nalisis pengetahuan
faktual, konseptual,
prosedural
berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu
pe-ngetahuan, tekno-
logi, seni, budaya, dan
humaniora dengan
wawasan
kemanusiaan, ke-
bangsaan, kenega-
raan, dan perada-ban
terkait penye-bab
fenomena dan
kejadian, serta
menerapkan
pengetahuan
prosedural pada
bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya
untuk memecahkan
masalah

Mengolah, menalar,
dan menyaji dalam
ranah konkret dan
ranah abstrak terkait
dengan
pengembangan dari
yang dipelajarinya di
sekolah secara
mandiri, dan mampu
menggunakan metoda
sesuai kaidah
keilmuan

KOMPETENSI DASAR

KOMPETENSI DASAR

KOMPETENSI DASAR

KOMPETENSI DASAR

1.4 Mengamalkan ayat-
ayat tentang
melestarikan
lingkungan hidup
sebagaimana:

QS. Ar-Ram (30):
41-42;

QS. Al-A‘raf (7): 56;
QS. Sad (38): 27-28;
QS. Al-Furgan
(25):45-50;

QS. Al-Bagarah (2):
204-206

2. 4 Menunjukkan sikap
peduli dan
tanggungjawab untuk
melestarikan
lingkungan hidup
sebagai implementasi
dari kandungan:

QS. Ar-Ram (30):
41-42;

QS. Al-A‘raf (7): 56;
QS. Sad (38): 27-28;
QS. Al-Furgan (25):
45-50;

QS. Al-Bagarah (2):
204-206

3. 4 Menganalisis ayat-
ayat Al-Qur’an
tentang melestarikan
lingkungan hidup
sebagaimana:

QS. Ar-Ram (30):
41-42;

QS. Al-A‘raf (7): 56;
QS. Sad (38): 27-28;
QS. Al-Furgan (25):
45-50;

QS. Al-Bagarah (2):
204-206

melalui pendekatan
tafsir tahlili, ijmali

atau mugaron

4.4.1 Mendemonstra-sikan
hafalan dan
terjemahan ayat-
ayat Al-Qur’an
tentang
melestarikan
lingkungan hidup

4.4.2 Menyajikan laporan
hasil perlakuan
terhadap
lingkungan hidup
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INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

1. Peserta didik dapat mengamalkan ayat-ayat tentang melestarikan lingkungan hidup
sebagaimana: QS. Ar-Ram (30): 41-42, QS. Al-A‘raf (7): 56, QS. Sad (38): 27-28 , QS.
Al-Furgan (25): 45-50 dan QS. Al-Bagarah (2): 204-206.

2. Peserta didik dapat menunjukkan sikap peduli dan tanggungjawab untuk melestarikan
lingkungan hidup sebagai implementasi dari kandungan QS. Ar-Ram (30): 41-42, QS. Al-
A‘raf (7): 56, QS. Sad (38): 27-28, QS. Al-Furgan (25): 45-50 dan QS. Al-Bagarah (2):
204-206.

3. Peserta didik dapat menganalisis ayat-ayat Al-Qur'an tentang melestarikan lingkungan
hidup sebagaimana QS. Ar-Ram (30): 41-42, QS. Al-A‘raf (7): 56, QS. Sad (38): 27-28 ,
QS. Al-Furgan (25): 45-50 dan QS. Al-Bagarah (2): 204-206.

4. Peserta didik dapat mendemonstrasikan hafalan dan terjemahan ayat-ayat Al-Qur'an
tentang melestarikan lingkungan hidup.

5. Menyajikan laporan hasil perlakuan terhadap lingkungan hidup.

TUJUAN PEMBELAJARAN

Melalui pembelajaran yang aktif dan kontekstual, peserta didik mampu mengamalkan
ayat-ayat tentang melestarikan lingkungan hidup, menunjukkan sikap peduli dan tanggung
jawab untuk melestarikan lingkungan hidup, menganalisis ayat-ayat Al-Qurian tentang
melestarikan lingkungan hidup, mendemonstrasikan hafalan dan terjemahan ayat-ayat Al-
Quran tentang melestarikan lingkungan hidup, dan menyajikan laporan hasil perlakuan
terhadap lingkungan hidup sebagaimana QS. Ar-Ram (30): 41-42, QS. Al-A‘raf (7): 56, QS.
Sad (38): 27-28 , QS. Al-Furgan (25): 45-50 dan QS. Al-Bagarah (2): 204—206.
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PETA KONSEP

MELESTARIKAN LINGKUNGAN HIDUP

FAKTUAL

QS. Ar-Ram (30):41-42
QS. Al-A‘raf (7):56

QS. Sad (38):27-28

QS. Al-Furqgan (25):45-50

KONSEP

Pengertian kerusakan lingkungan hidup
Sebab-sebab terjadinya kerusakan lingkungan hidup
Sebab-sebab dilarang merusak lingkungan hidup
Balasan bagi perusak lingkungan hidup

~

METAKOGNITIF

Kerusakan lingkungan hidup dalam masyarakat
(kasus/ problem dan solusi)

Manfaat melestarikan lingkungan hidup

iy
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URAIAN MATERI

Manusia hidup di dunia tidak hanya membutuhkan sesama manusia, tetapi juga
membutuhkan lingkungan alam demi keberlangsungan hidupnya. Karena itu Allah Swt.
dalam al-Qur an memerintahkan agar manusia menjaga lingkungan hidup dan melarang untuk
merusaknya. Akibat yang baik maupun yang buruk dari perlakuan manusia terhadap

lingkungan hidup akan dirasakan oleh manusia sendiri sesuai dengan perbuatannya, baik di

dunia maupun di akhirat.

 bewmmenae

a. Lafal Ayat
wdad ploe a1 Gas E B @il 2348 Ly s A G Sl b
pARST B8 i3 (e (31 a3dle (8 Lai 1pLails (o1 § 155 U8 480 3 Osansd

{e7) iy
b. Arti Kosa Kata
3l : kerusakan ©%&ida) : agar mereka merasakan
AT darat Osazi : (mereka) kembali
)ml\ : laut l9%w : bepergianlah kamu
Sl gf&ﬁ:ﬁ” karena 5ki6 : lalu lihatlah

c. Terjemah

41. Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan
tangan manusia, Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).

42. Katakanlah (Muhammad): "Bepergianlah di bumi lalu lihatlah bagaimana
kesudahan orang-orang dahulu. Kebanyakan dari mereka adalah orang-
orang yang mempersekutukan (Allah)".

d. Kandungan

Kata zahara (,(,Ia) pada awalnya berarti terjadinya sesuatu di permukaan

bumi, sehingga nampak, terang dan jelas secara banyak dan tersebar
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Kata al-fasad (Sl_:%é_oﬂ) menurut al-Asfahani adalah keluarnya sesuatu dari

keseimbangan baik sedikit maupun banyak. Kata ini digunakan menunjuk apa saja,
baik jasmani, jiwa maupun hal-hal lain. la juga diartikan sebagai antonim dari ash-
shalih yang berarti manfaat atau berguna. Dalam makna sempit, berarti kerusakan
tertentu seperti kemusyrikan, pembunuhan, perampokan, pemberontakan dan
kemaksiatan lainnya. Ulama kontemporer memahaminya dalam arti luas yaitu

kerusakan lingkungan, karena ayat di atas mengaitkan al-fasad dengan kata al-bar

(}ﬁi)/darat dan al-bahr (,.;_;ji)llaut, seperti eksploitasi alam, percobaan senjata,

merusak flora, fauna, biota laut, mencemari sungai, laut dan lainnya.

Al-fasad adalah segala bentuk pelanggaran atas sistem atau hukum yang
dibuat oleh Allah (atau disebut perusakan). Perusakan yang terjadi di darat
maupun laut akibat ulah tangan manusia dapat berupa pencemaran alam sehingga
tidak layak lagi dihuni, atau bahkan penghancuran alam sehingga tidak bisa lagi
dimanfaatkan. Perilaku ini tidak mungkin dilakukan oleh orang yang beriman
dengan keimanan yang sesungguhnya karena ia tahu bahwa semua perbuatannya
akan dipertanggungjawabkan di akhirat.

Ad-Dahak (seorang tabi’in) mengatakan bahwa awalnya bumi ini hijau dan
cantik, tidak sekali-kali anak Adam mendatangi suatu pohon selain dia
menemukan buah pada pohon itu. Selain itu air laut mulanya tawar, dan dahulu
singa tidak pernah memangsa sapi dan kambing, akan tetapi setelah Qabil
membunuh Habil, bumi menjadi bergetar dan pohon-pohon mengalami sakit, serta
air laut menjadi asin dan tidak dapat diminum, dan sebagian hewan menyerang
sebagian yang lainnya.

Allah Swt. menegaskan bahwa akibat buruk perusakan alam hanya
sebagian saja yang dirasakan oleh manusia, sebab sebagian lainnya telah diatasi
oleh-Nya dengan menyediakan sistem dalam alam yang dapat menetralisir atau
memulihkan kerusakan alam. Hal ini sebagi bukti bahwa Allah Swt. menyayangi
manusia, sebab jika seluruh akibat buruk perusakan alam dirasakan oleh manusia,
maka seluruh alam ini akan rusak dan tidak dapat lagi dihuni dan dimanfaatkan.
Balasan atas perbuatan mereka yang merusak alam akan terjadi secara lengkap di
akhirat nanti. Allah Swt. berfirman:
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Artinya:

Dan sekiranya Allah menghukum manusia disebabkan apa yang telah mereka
perbuat, niscaya Dia tidak akan menyisakan satu pun makhluk bergerak yang
bernyawa di bumi ini, tetapi Dia menangguhkan (hukuman)-nya, sampai waktu
yang sudah ditentukan. Nanti apabila ajal mereka tiba, maka sesungguhnya Allah
Maha Melihat (keadaan) hamba-hamba-Nya. (QS. Fatir [35]:45)

Dengan demikian Allah Swt. berharap manusia akan sadar dan bertaubat,
tidak lagi merusak alam akan tetapi memeliharanya. Tidak lagi mengingkari dan
menyekutukan Allah Swt. tetapi mengimaninya. Sebagai khalifah di bumi, maka

manusia harus mengikuti dan mematuhi semua hukum Allah dan

bertanggungjawab terhadap kelangsungan hidup di bumi. Bumi (u'afz!\) lebih

banyak disebut dalam al-Qur an (453 kali) dibandingkan langit atau surga (320
kali). Hal ini memberi kesan kuat tentang kebaikan dan kesucian bumi sebagai
tempat untuk manusia beribadah, baik ibadah makdah maupun gairu makdah.
Rasulullah Saw. bersabda:

(83252 f s 4xlo csly 391 9al 1)) B335 1amias (ol J Sda
Artinya:

Bumi diciptakan untukku sebagai masjid dan sebagai alat untuk bersuci. (HR.
Abu Dawud dan Ibnu Majah dari Abu Hurairah)

Dalam ayat 42 Allah Swt. meminta Nabi Muhammad Saw. menyampaikan
kepada kaum musyrikin Makkah untuk melakukan perjalanan kemanapun di bumi
ini guna menyaksikan bagaimana kehancuran yang dialami umat-umat yang ingkar
kepada para Rasul pada masa lampau, seperti kaum Nabi Nih As., kaum ‘Ad dan
kaum Samud. Perintah ini juga berlaku sampai akhir zaman. Apabila meragukan
tentang kebenaran Islam, dipersilahkan untuk melihat dan meneliti peninggalan
sejarah orang yang mempersekutukan Allah Swt., berbuat fasik dan durhaka
kepada perintah dan syari’at-Nya, serta berbuat onar terhadap sesama manusia dan
lingkungan.

Kehancuran karena ditimpa azab dan pembalasan Allah Swt. itu adalah
akibat perbuatan mereka sendiri. Hal itu hendaknya dijadikan pelajaran bagi kaum
musyrikin Makkah, bahwa Allah Swt. mudah saja membinasakan mereka, jika
tetap kafir. Allah Swt. berfirman:
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Artinya:

9. Dan tidakkah mereka bepergian di bumi lalu melihat bagaimana kesudahan
orang-orang sebelum mereka (yang mendustakan rasul)? Orang-orang itu
lebih kuat dari mereka (sendiri) dan mereka telah mengolah bumi (tanah) serta
memakmurkannya melebihi apa yang telah mereka makmurkan. Dan telah
datang kepada mereka rasul-rasul mereka dengan membawa bukti-bukti yang
jelas. Maka Allah sama sekali tidak berlaku zalim kepada mereka, tetapi
merekalah yang berlaku zalim kepada diri mereka sendiri.

10. Kemudian, azab yang lebih buruk adalah kesudahan bagi orang-orang yang
mengerjakan kejahatan. Karena mereka mendustakan ayat-ayat Allah dan
mereka selalu memperolok-olokannya. (QS. Ar-Ram [30]:9-10)

| 2Fenguman

a. Allah Swt. menciptakan alam ini dengan baik dan sempurna. Adapun yang

merusaknya adalah manusia.
b. Orang-orang yang kafir dan berbuat jahat dalam sejarah telah dimusnahkan Allah.
Hal itu hendaknya dijadikan sebagai pelajaran bagi manusia setelahnya agar

mereka beriman dan berbuat baik.

-
-

a. Lafal Ayat

(%o‘t ) u«.u.».zl‘
b. Arti Kosa Kata
Lda) : diciptakan dengan baik Gzl penuh harap
s ... .2t . oOrang yang berbuat
53> : rasatakut Ol o an
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c. Terjemah
Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi, setelah diciptakan dengan baik.
Berdo'alah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya
rahmat Allah sangat dekat kepada orang yang berbuat kebaikan.

d. Kandungan

Dalam ayat ini Allah Swt. melarang manusia membuat kerusakan di muka

bumi. Larangan membuat kerusakan ini mencakup semua bidang, yaitu kerusakan
jiwa (pembunuhan dan mutilasi), harta (perampokan), agama (kekafiran dan
bid’ah), nasab/keturunan (berzina atau menuduh zina) dan akal (meminum khamr),
dan juga merusak lingkungan alam. Bumi sudah diciptakan Allah Swt. secara
harmonis, serasi dan memenuhi kebutuhan makhluk dengan segala
kelengkapannya, seperti gunung, lembah, sungai, lautan, daratan, hutan dan lain-
lain, yang semuanya ditujukan untuk keperluan manusia agar dapat diolah dan

dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya untuk kesejahteraan mereka. Allah Swit.

berfirman:

z " G oo(th oex @ 30w se o L EN i o P S
%\V%&éﬁ&ﬁégﬁd@a@ulwwg@)}”&ujg‘jw‘éhpﬁ).‘z,wj
Artinya:

Dan Dia menundukkan untukmu apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi
semuanya (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sungguh, dalam hal yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang
berfikir. (QS. Al-Jasiyah [45]:13)

Allah Swt. juga telah menurunkan agama (kitab-kitab-Nya) dan mengutus
para Rasul untuk memberi petunjuk agar manusia dapat hidup dalam kebahagiaan,
keamanan dan kedamaian. Sebagai penutup kenabian, Allah Swt. mengutus
Rasulullah Saw. yang membawa ajaran Islam sebagai rahmat bagi semesta alam.
Siapa yang tidak menyambut kedatangan Rasul atau menghambat misi mereka,
maka dia telah melakukan salah satu bentuk pengrusakan di bumi. Bila manusia
mengikuti ajaran Islam dengan benar, maka seluruhnya akan menjadi baik.

Pendapat lain menyebutkan bahwa makna sesudah Allah memperbaikinya
ialah setelah Dia menurunkan hujan ke bumi dan menjadikannya subur, karena
sesungguhnya Allah Swt. menahan hujan dan membinasakan ternak karena
kedurhakaan yang dilakukan manusia. Merusak setelah diperbaiki, jauh lebih
buruk daripada sebelum diperbaiki, atau pada saat dia buruk, walaupun tentunya

memperparah kerusakan atau merusak yang baik juga amat tercela.
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Di akhir ayat, Allah Swt. menjelaskan tentang etika berdo’a baik untuk
urusan dunia maupun akhirat yaitu dengan sepenuh hati, khusu’ dan suara lembut
disertai dengan perasaan takut/ khawatir (kepada Allah Swt. karena lalainya amal
perbuatan, banyaknya dosa, merasa tidak berhak untuk mendapatkan apa yang
didambakan serta takut akan siksa-Nya) dan penuh harapan (akan rahmat-Nya,
karunia serta kebajikan-Nya). Cara berdo’a semacam ini akan mempertebal
keyakinan dan akan menjauhkan diri dari keputusasaan, karena langsung
memohon kepada Allah yang Mahakuasa dan Mahakaya. Rahmat Allah akan
tercurah kepada orang yang berbuat baik (orang-orang yang taat) karena
pembalasan itu sejenis dengan perbuatan, dan berdo’a dengan rasa takut dan penuh

harap merupakan perbuatan baik.

Kata muhsinin  ((niw=s) jama’ dari Kkata muhsin  (;w=s) Yyang

menggambarkan puncak kebaikan yang dapat dicapai, yaitu pada saat ia
memandang dirinya pada diri orang lain. Sedang ihsan terhadap Allah berarti
leburnya diri manusia sehingga ia hanya “melihat” Allah Swt. Seorang muhsin
berarti telah mencapai puncak amalnya. Muhsin lebih tinggi kedudukannya dari
adil, karena adil mengambil haknya dan memberikan hak orang lain sedangkan
muhsin memberi lebih banyak dan rela menerima yang kurang.

Allah Swt. dekat dengan orang-orang muhsin, bukan hanya kedekatan
rahmat-Nya tetapi kedekatan Allah dengan segala sifat-sifat-Nya yang agung.
Anjuran untuk berbuat baik banyak diungkap dalam Al-Qur an, seperti berbuat
baik terhadap sesama manusia maupun kepada binatang. Karena itu apabila
menyembelih binatang hendaklah ia melakukan dengan baik agar tidak

menyebabkan penderitaan bagi binatang tersebut.
2. QS. Sad (38): 27-28

a. Lafal Ayat
S G 19558 6300 2353 15558 6301 e 205 Mol Lafes 1 ol eladl) LS 3
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b. Arti Kosa Kata

(R . s1- 2 205 . pantaskah Kami
MLG : batil/palsu/sia-sia dazial memperlakukan

seperti orang-orang
yang jahat

s maka celakalah Qlfmsjlf

c. Terjemah

27. Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara
keduanya dengan sia-sia. Itu anggapan orang-orang kafir, maka celakalah
orang-orang yang kafir itu karena mereka akan masuk neraka.

28. Pantaskah Kami memperlakukan orang-orang yang beriman dan mengerjakan
kebajikan sama dengan orang-orang yang berbuat kerusakan di bumi? Atau
pantaskah Kami menganggap orang-orang yang bertakwa sama dengan
orang-orang yang jahat?

d. Kandungan

Kata batilan ()B?L.j) Pada ayat 27 dapat berarti batil, sia-sia tanpa tujuan

dan main-main tanpa ada perintah dan larangan atau tanpa adanya realisasi pahala
dan siksa.

Allah Swt, menjelaskan bahwa Dia menjadikan langit, bumi dan makhluk
apa saja yang berada di antaranya tidak sia-sia. Langit, matahari, bulan, bumi dan
lainnya sangat besar artinya bagi kehidupan manusia. Semua itu diciptakan atas
kekuasaan dan kehendak-Nya sebagai rahmat yang tidak ternilai harganya.

Apabila memperhatikan dengan seksama terhadap makhluk yang ada di
jagat raya ini, pasti akan diketahui bahwa semuanya tunduk dan taat pada
ketentuan-ketentuan yang berlaku dan tidak bisa dihindari, seperti dalam proses
penciptaan manusia mulai dari alam ruh, alam kandungan, lahir ke dunia, alam
kubur sampai alam akhirat. Apabila manusia mengakui kemahakuasaan Allah,
tentulah akan mengakui pula kekuasaan-Nya menurunkan wahyu kepada hamba
pilihan-Nya.

Ayat ini juga menunjukkan bahwa Allah-lah yang menciptakan amal
perbuatan, karena amal perbuatan itu kejadiannya di antara langit dan bumi.
Karena penciptaan langit dan bumi tidak sia-sia sehingga bisa dipastikan akan
adanya hari berbangkit dan hari perhimpunan. Setiap orang yang tidak
mempercayainya, maka dia adalah orang yang meragukan kebijaksanaan Allah

dalam menciptakan langit dan bumi.
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Sikap orang-orang kafir Makkah adalah tidak mau memperhatikan tanda-
tanda kekuasaan Allah Swt. bahkan mereka mendustainya. Allah Swt. berfirman:

¥ 1a5&T 55 ol ) ALALS L YA G s g (15 culslatdl GALS s
4ray Hsalas

Artinya:

38. Dan tidaklah Kami menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara
keduanya dengan bermain-main.

39. Tidaklah Kami ciptakan keduanya melainkan dengan haq (benar), tetapi
kebanyakan mereka tidak mengetahui. (QS. Ad-Dukhan [44]:38-39)

z

010 G5 0 s s

Artinya:

Maka apakah kamu mengira bahwa sesungguhnya Kami menciptakan kamu main-
main (tanpa ada maksud), dan bahwa kamu tidak akan dikembalikan kepada
Kami? (QS Al-Mu’mintin [23]:115)

Allah Swt. menegaskan bahwa mereka akan mendapatkan kenyataan yang
berbeda dengan apa yang mereka duga selama hidup di dunia. Mereka akan di
azab di neraka wail, sebagai balasan atas keingkaran mereka terhadap keesaan

Allah, kebenaran wahyu, hari berbangkit setelah kematian.

Kata al-fujjar (,l‘,zéj!) pada ayat 28 merupakan jama’ dari al-fajir yang
berasal dari kata fajara (,z3) yang pada mulanya berarti membelah sesuatu

dengan sangat luas. Al-fujjar berarti menyimpang, cenderung berdusta, berzina,
melakukan maksiat, rusak dan durhaka. Secara terminologi fajir diartikan sebagai
orang yang melakukan kemaksiatan atau kemungkaran, kedurhakaan kepada Allah
Swt. karena tidak taat untuk melaksanakan perintah-Nya bahkan melakukan
perbuatan yang dilarang-Nya, yang merupakan lawan dari al-muttaqin.

Ayat ini diturunkan sewaktu orang-orang kafir Makkah berkata kepada

orang-orang beriman, “Sesungguhnya kami kelak di hari kemudian akan diberi

seperti apa yang diberikan kepada kalian.” Kata am (;J) menunjukkan makna

sanggahan, yakni jelas tidak sama.
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QS.

Allah Swt. menjelaskan bahwa di antara kebijaksanaan-Nya ialah tidak
menganggap sama antara para hamba-Nya yang beriman dan melakukan kebaikan
dengan orang kafir yang membuat kerusakan di bumi. Tidak patut bagi Allah Swt.
dengan segala keagungan-Nya menganggap sama antara orang yang bertakwa
dengan orang yang durhaka. Mustahil Allah Swt. menganggap orang mukmin
yang bertakwa sama seperti orang-orang celaka kaum Kkafir yang menantang
perang tanding dalam perang Badar yaitu al-Walid bin ‘Atabah menantang dan
terbunuh oleh ‘Ali bin Abi Talib ra., ‘Atabah bin Rabi’ah terbunuh oleh Hamzah
bin ‘Abdul Muttalib dan Syaibah bin Rabi’ah terbunuh oleh ‘Ubaidah bin Haris\.

Orang-orang yang beriman adalah orang yang meyakini bahwa Allah Maha
Esa, tidak memerlukan sekutu dalam melaksanakan kekuasaan dan kehendak-Nya.
Mereka menyadari dan melaksanakan perintah Khaliknya yang disampaikan
melalui Rasul-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya (bertagwa). Sedangkan
orang yang berbuat kerusakan di bumi tidaklah demikian. Mereka tidak mau
mengikuti kebenaran, menuruti hawa nafsu, berani melanggar larangan-Nya dan
jauh dari rahmat Allah Swt.

Sesuai dengan hikmah dan kebijaksanaan Allah yaitu pada hari berbangkit
Allah Swt. akan memberi pahala bagi manusia yang berbuat baik dan menyiksa
manusia yang durhaka.

Manusia telah dianugerahi akal untuk mengetahui luasnya nikmat Allah,
tetapi tidak digunakan untuk mensyukuri nikmat-Nya bahkan mengingkarinya.
Mereka juga mendustakan petunjuk dan bimbingan para Rasul-Nya ke jalan yang

benar.

Al-Furgan (25): 45 -50

Lafadz Ayat
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b. Arti Kosa Kata

=_ . Dia memanjangkan o
" (dan memendekkan) ’

dadl : bayang-bayang

istirahat

he<4d : bangkit berusaha

bisaid : Kami menariknya “Gatds da_n Kami memberi
minum dengannya
LWl : pakaian FECN Kami telah

mempergilirkan (hujan)

c. Terjemah

45. Tidakkah engkau memperhatikan (penciptaan) Tuhanmu, bagaimana Dia
memanjangkan (dan memendekkan) bayang-bayang; dan sekiranya Dia
menghendaki, niscaya Dia menjadikannya (bayang-bayang itu) tetap,
kemudian Kami jadikan matahari sebagai petunjuk.

46. kemudian Kami menariknya (bayang-bayang itu) kepada Kami sedikit demi
sedikit.

47. Dan Dialah yang menjadikan malam untukmu (sebagai) pakaian, dan tidur
untuk istirahat, dan Dia menjadikan siang untuk bangkit berusaha.

48. Dan Dialah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar gembira
sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan); dan Kami turunkan dari langit air
yang sangat bersih.

49. agar (dengan air itu) Kami menghidupkan negeri yang mati (tandus), dan
Kami memberi minum kepada sebagian apa yang telah Kami ciptakan,
(berupa) hewan-hewan ternak dan manusia yang banyak.

50. Dan sungguh, Kami telah mempergilirkan (hujan) itu di antara mereka agar
mereka mengambil pelajaran; tetapi kebanyakan manusia tidak mau
(bersyukur), bahkan mereka mengingkari (nikmat).

d. Kandungan
Pada ayat 45 Allah Swt. memerintahkan Rasul-Nya supaya memperhatikan
ciptaan-Nya, bagaimana Dia memanjangkan dan memendekkan bayang-bayang

dari tiap-tiap benda yang terkena sinar matahari, dari mulai terbit sampai

terbenam. Kata az-Zill (Zﬁé.‘\) atau bayang-bayang adalah keadaan pertengahan

antara sinar yang murni dan kegelapan yang murni. Tujuannya adalah untuk
dipergunakan manusia sebagai pengukur waktu. Seperti di Mesir menggunakan al-
Misallat untuk mengukur waktu pada siang hari dan menentukan musim-musim
selama setahun. Bangsa Arab sejak dahulu menggunakan al-Mazawil untuk
menentukan waktu shalat dengan bayang-bayang. Waktu zuhur tiba bila bayangan
jarumnya sudah berpindah dari arah barat ke timur, dan tiba waktu ‘Asar bila
bayangan setiap benda sudah menyamai tingginya. Kalau Dia menghendaki
niscaya Dia menjadikan bayang-bayang itu tetap, tidak berpindah-pindah (tidak
hilang sekalipun matahari terbit). Allah Swt. menjadikan panas dari terik cahaya
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matahari. Jadi jelaslah bahwa Allah Swt. menjadikan bayang-bayang dari sinar

matahari sebagai petunjuk waktu.

Gambar 4 2 Al-Missalat
Sumber: Arabic bookshop.net

Ayat 46 diawali dengan kata summa (;3) yang berfungsi untuk menunjukan

jarak kedudukan dan kehebatan Allah Swt. yang begitu jauh dan tinggi antara yang
disebut sebelumnya dan sesudahnya, yaitu Allah Swt. berkuasa menghapus
bayang-bayang itu dengan perlahan-lahan sejalan dengan proses terbenamnya
matahari sedikit demi sedikit. Menurut ilmuwan, ayat ini berbicara mengenai
presisi keteraturan alam semesta. Dalam ilmu fisika, panjang pendeknya bayangan
suatu benda disebabkan karena besar kecilnya sudut datang cahaya. Apabila sudut
datang cahaya kecil, maka bayangan benda panjang, dan semakin besar sudut
datang cahaya maka bayangan semakin kecil.

Jika bayang-bayang itu tetap, berarti posisi matahari dan bumi tetap tidak
berubah. Artinya bagian bumi yang terkena panas matahari secara terus menerus,
maka suhunya akan meningkat, dan jika dalam waktu yang lama maka bumi akan
terbakar dan hancur. Sebaliknya bagian bumi yang tidak terkena panas akan
mengalami pendinginan dan membeku. Kedua kondisi ini menyebabkan punahnya
kehidupan.

Ayat 47 menyebutkan kekuasaan-Nya menjadikan malam itu sebagai
pakaian yang menutupi alam dengan kegelapannya seperti manfaatnya pakaian
yang menutup badan. Allah Swt. juga menjadikan malam bermanfaat bagi
manusia, yaitu dapat beristirahat dengan sempurna untuk memulihkan tenaga yaitu
dengan tidur nyenyak setelah bergerak sepanjang hari. Ketika tidur tidak sadar
sama sekali seperti mati dan anggota badannya berhenti bekerja kecuali jantung

dan beberapa organ lainnya.

Kata subatan (5Ll berasal dari kata sabata (&dZ) yaitu memutus,

maksudnya memutus kegiatan dan gerak tanpa mencabut nyawa. Atau diartikan
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dengan kematian (memutus hidup duniawi) sebagai lawan dari arti kata nusyzran

(B}iﬁ) yang berarti kebangkitan dari kubur.

Allah  Swt. menjadikan siang untuk berusaha mencari rezeki dan
beraktifitas lainnya. Allah Swt. berfirman:
GV & 9)SAT (Slaly dlind b 13530005 448 1558 SIENS Ll (80 as 40555 (e
Artinya:

Dan adalah karena rahmat-Nya, Dia jadikan untukmu malam dan siang, agar
kamu beristirahat pada malam hari dan agar kamu mencari sebagian karunia-Nya
(pada siang hari) dan agar kamu bersyukur kepada-Nya. (QS. Al-Qasas [28]:73)

Bangun tidur diserupakan dengan bangun lagi dari mati. Demikian pula
manusia setelah mati, maka akan dibangkitkan kembali untuk diadili oleh Allah

Swt. atas perbuatannya. Allah Swt. berfirman:

(1) s e, i i

Artinya:

Dan Dialah yang menidurkan kamu pada malam hari dan Dia mengetahui apa
yang kamu kerjakan pada siang hari. Kemudian Dia membangunkan kamu pada
siang hari untuk disempurnakan umurmu yang telah ditetapkan. Kemudian
kepada-Nya tempat kamu kembali, lalu Dia memberitahukan kepadamu apa yang
telah kamu kerjakan. (QS. Al-An’am [6]:60)

Ayat 48 menjelaskan bahwa Allah Swt. berkuasa meniupkan angin sebagai
pembawa kabar gembira yaitu hujan (air yang bersih, suci dan menyucikan) yang
merupakan rahmat-Nya akan segera turun. Jadi ayat ini menjelaskan tentang
proses terjadinya hujan. Air yang terkena panas matahari sebagian akan menguap
membentuk uap air di atmosfer, kemudian menjadi dingin saat mencapai atmosfer
yang lebih tinggi. Ketika uap air bercampur dengan gas, maka akan memadat
menjadi kelompok gas (awan). Jika awan tertiup angin sehingga berkumpul
sesamanya dan naik ke atmosfer yang lebih tinggi, maka akan berubah menjadi
tetes-tetes es (padat) dan jatuh ke bumi menjadi hujan (mencair sebelum mencapai
tanah). Allah Swt. berfirman:

b Bas dasgs dlag L€ SRl § Alatish Gli Hih 2 G0 i (501 1
{EAp OIATEEG 4 13]Balis o HLAS 53 4 Sl T A5 G 350 535
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Artinya:

Allah-lah yang mengirimkan angin, lalu angin itu menggerakkan awan dan Allah
membentangkannya di langit menurut yang Dia kehendaki, dan menjadikannya
bergumpal-gumpal, lalu engkau lihat hujan keluar dari celah-celahnya, maka
apabila Dia menurunkannya kepada hamba-hamba-Nya yang Dia kehendaki tiba-
tiba mereka gembira. (QS. Ar-Ram (30):48)

Kata ar-riyah (z GJl)/angin adalah bentuk jama’ dari ar-rih (z3J1). Bentuk

jama’ untuk menunjuk angin yang membawa nikmat, sedangkan bentuk tunggal

digunakan untuk angin yang membawa bencana.

Kata tahar (lj;;ja) berasal dari kata tahura (}’Ja) yang diartikan sangat

suci, sebagai informasi bahwa air yang turun dari langit ketika pertama kali
terbentuk merupakan air yang sangat bersih, bebas dari kuman, dan polusi,
meskipun ketika turun bisa jadi telah bercampur dengan benda-benda dan atom-
atom yang ada di udara.

Pada ayat 49 Allah Swt. menerangkan tentang tujuan diturunkannya air
hujan yaitu untuk menyuburkan negeri-negeri atau tanah yang mati dan tandus
(indikasi bahwa air hujan membawa kehidupan), digunakan untuk minum sebagian

besar makhluk-Nya, membersihkan badan, pakaian dan keperluan lainnya.

Kata an’ama (LZL;fﬁ) adalah bentuk jama’ dari kata na’ama (@3.3) yakni

binatang ternak seperti unta, sapi, domba dan lainnya, karena binatang-binatang itu
sangat populer dan dibutuhkan oleh masyarakat Arab, selalu membutuhkan air
selama masih hidup (tidak seperti tumbuhan yang membutuhkan air hanya dalam

kadar tertentu), dan binatang tidak dapat mencari sendiri minumnya.

Kata anasi (Z?./olﬁ)/manusia (bentuk jama’ dari Insan) berasal dari kata
anasin (5,3_50\37) lalu huruf nun (&) yang terakhir diganti dengan ya () dan
digabung dengan ya sebelumnya. Kata kasiran (5i<) yang dikaitkan dengan

manusia diperlukan untuk mengisyaratkan bahwa tidak semua manusia minum
dari air hujan, tapi dari air yang lain. Hal ini untuk mengingatkan kaum musyrikin
Makkah tentang nikmat Allah Swt. karena mereka sangat mengandalkan air hujan.
Allah Swt. berfirman:
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Artinya:

Dan tidakkah mereka memperhatikan, bahwasanya Kami mengarahkan (awan
yang mengandung) air ke bumi yang tandus, lalu Kami tumbuhkan (dengan air
hujan itu) tanam-tanaman sehingga hewan-hewan ternak mereka dan mereka
sendiri dapat makan darinya. Maka mengapa mereka tidak memperhatikan? (QS.
As-Sajdah [32]:27)

Ayat 50 menjelaskan bahwa Allah Swt. telah mengatur turunnya hujan
secara bergiliran di berbagai negeri dengan waktu serta kadar yang berbeda-beda.
Semua itu bertujuan agar manusia mengambil pelajaran darinya, dan mengerti
bahwa Allah-lah yang berhak untuk mengatur alam semesta ini, sehingga manusia
dapat mensyukuri nikmat-Nya. Apabila penduduknya berbuat durhaka, maka
Allah Swt. mengalihkan hujan kepada yang lain. Apabila mereka semua durhaka
terhadap-Nya, maka Allah Swt. akan mengalihkannya ke padang sahara dan laut.

Akan tetapi kebanyakan manusia enggan bahkan mengingkari nikmat-
nikmat itu, karena mereka tidak memikirkan nikmat itu dan tidak menyimpulkan

keberadaan Sang Pencipta dan kekuasaan serta kebaikan-Nya

a. Allah Swt. melarang berbuat kerusakan di muka bumi, sebab bumi sudah dijadikan
Allah begitu baik dan bagus untuk manusia.

b. Berdo’a hendaklah disertai perasaan takut dan mengharap akan rahmat-Nya.

c. Rahmat Allah sangat dekat kepada orang-orang yang suka berbuat baik.

d. Allah menciptakan langit dan bumi serta seluruh isinya atas dasar kekuasaan dan
kehendak-Nya. Semua makhluk itu tunduk pada sunnatullah.

e. Orang-orang musyrik menganggap bahwa mereka apabila telah mati, tidak
mungkin dihidupkan kembali. Mereka tidak menyadari bahwa urusan hidup dan
mati itu berada dalam kekuasaan Allah Swt.

f.  Allah menciptakan manusia dengan dilengkapi akal yang dapat memikirkan tanda-
tanda kekuasaan Allah yang menunjukan kemahaesaan-Nya. Akan tetapi mereka
tidak mau mempergunakannya dengan baik hingga mereka mengingkari-Nya.

g. Allah menciptakan bayang-bayang setiap benda yang bila terkena sinar matahari,
akan berubah bentuknya secara perlahan-lahan dan hilang setelah matahari

terbenam. Bayang-bayang itu berfungsi sebagai pengukur waktu shalat, mencari

88 TAFSIR MA KELAS XI




arah mata angin, maupun untuk mengetahui waktu datangnya malam. Jika Allah
menghendaki, bayang-bayang itu dapat dijadikan tetap saja tidak berubah-ubah.

h. Allah Swt. mengatur pergantian siang dan malam, supaya manusia dapat bekerja
pada siang hari dan istirahat pada malam hari. Ini juga merupakan tamsil bahwa
setelah mati manusia akan dibangkitkan kembali pada hari akhirat.

I. Allah Swt. meniup angin dan menggiring awan sebagai kabar gembira bagi

manusia bahwa hujan akan turun dan tanah akan subur kembali.

C. BALASAN BAGI PERUSAK LINGKUNGAN HIDUP

1. QS. Al-Bagarah (2): 204 - 206

a. Lafal Ayat
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b. Arti Kosa Kata

S Enl\ﬁﬂﬁzgnur?aﬁa)n engkau E3&)l ¢ tanam-tanaman
ﬁw‘ i ﬁg?:sntang yang paling | 51\3 . dan ternak
Jds ¢ ia berpaling s55a0l kesombongan
e . <. -2 Mmaka pantaslah
clliZs ¢ sertaia merusak 4 baginya

c. Terjemah

204. Dan di antara manusia ada yang pembicaraannya tentang kehidupan dunia
mengagumkan engkau (Muhammad), dan dia bersaksi kepada Allah
mengenai isi hatinya, padahal dia adalah penentang yang paling keras.

205. Dan apabila dia berpaling (dari engkau), dia berusaha untuk berbuat
kerusakan di bumi, serta merusak tanam-tanaman dan ternak, sedang Allah
tidak menyukai kerusakan.

206. Dan apabila dikatakan kepadanya: "Bertakwalah kepada Allah", bangkitlah
kesombongannya untuk berbuat dosa. Maka pantaslah baginya neraka
Jahannam, dan sungguh (Jahannam itu) tempat tinggal yang terburuk.
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d. Kandungan

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari as-Suddi bahwa ayat-ayat ini diturunkan
berkenaan dengan seorang munafik bernama al-Akhnas bin Suraiq as-Saqafi yang
dijuluki Ubay. Setiap bertemu dengan Rasulullah Saw. (mendekati majelis beliau)
la memuji-muji dan menyanjung-nyanjung beliau dan ditonjolkan hal-hal yang
menunjukan seakan-akan ia beriman dan cinta kepada beliau, sehingga beliau
merasa kagum dan tertarik kepadanya. Ini dilakukan hanya untuk memperoleh
tujuan tertentu sesuai dengan tuntunan hidupnya di dunia, sampai ia berani
bersumpah dengan nama Allah Swt. untuk dapat meyakinkan orang bahwa apa
yang diucapkannya itu benar-benar sesuai dengan isi hatinya.

Kata al-Khisam (ﬁua_%ji) pada ayat 204 adalah masdar dari khasama yang

berarti penentangan yang sangat gigih, yang dalam ayat ini digambarkan dengan
orang yang mulutnya manis, menyatakan iman sebenar-benarnya, bahkan
bersumpah demi Allah bahwa ia beriman, tetapi sebenarnya hatinya sangat ingkar,
bahkan sangat memusuhi Islam. Maka kepalsuannya ini dibukakan oleh Allah Swt.

Orang seperti al-Akhnas adalah pendusta, tidak dapat dipercaya dan bahwa
ia adalah musuh Islam dan penentang yang keras terhadap Nabi Muhammad Saw.
Mereka ingin mengelabuhi umat Islam dengan tiga hal, yaitu:

1) Kata-kata yang menarik, sehingga orang-orang yang mendengarnya terpesona
dan terpengaruh, tidak ragu-ragu sedikitpun tentang kebenaran ucapannya itu.

2) Bersumpah dengan menyebut nama Allah Swt. untuk menunjukkan
kebenarannya seakan-akan ia bermaksud baik.

3) Gigih dalam berdebat dan berhujjah menghadapi lawan penentangnya.

Ayat 205 menerangkan tentang salah satu perilaku orang munafik yaitu
apabila telah meninggalkan orang yang ditipunya, maka ia melakukan kerusakan
di muka bumi, mengadu domba, memecah belah persatuan dan menyalakan api
peperangan sehingga terputuslah hubungan sesama muslim dan terjadi
pertumpahan darah. Dia juga merusak tanam-tanaman, buah-buahan dan
membinasakan binatang ternak. Seperti yang dilakukan al-Akhnas sewaktu pulang
dari peperangan Badar dan melewati Bani Zahrah yang bersengketa dengan Bani
Saqif, pada malam harinya dia datang mengendap-endap lalu membakar lahan

pertanian dan binatang ternak. Perilaku lainnya adalah menyebarkan isu negatif
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dan kebohongan serta melakukan aktifitas yang berakibat kehancuran dan
kebinasaan masyarakat.

Kalimat al-kars wa an-nasl (=15 &35J1) dapat juga dipahami dalam arti

wanita dan anak-anak, yakni mereka melakukan kegiatan yang melecehkan wanita

serta merusak generasi muda. Apalagi kata tawalla (j;j) dipahami dalam arti

memerintah, tipe manusia ini adalah sangat pandai berbicara, menawarkan
program-program Yyang menakjubkan, sehingga akhirnya ia terpilih sebagai
penguasa. Setelah ia mempunya kekuasaan, maka akan bertindak sewenang-
wenang dan melakukan berbagai pengrusakan. Allah Swt. sangat tidak menyukai
(tidak ridha) terhadap sifat demikian (merusak).

Ayat 206 menjelaskan bahwa apabila mereka diperingatkan dan dinasehati
agar bertakwa kepada Allah Swt. dan meninggalkan sifat buruknya, maka mereka
marah dan kemudian bangkit memperlihatkan kesombongannya dengan tidak
segan berbuat maksiat dan dosa. Sesungguhnya sikap sombong merupakan
gambaran tentang isi hati mereka dari kekafiran, kebodohan dan tiada
penalarannya terhadap dalil-dalil dan tanda-tanda kekuasaan Allah Swt.

Mereka merasa terhina dengan nasehat tersebut dan merasa bahwa nasehat
tersebut tidak layak baginya karena ketinggian pangkat dan kedudukannya, bahkan
mereka tidak segan menghukum orang yang menasehatinya. Maka hukuman yang

pantas bagi mereka adalah neraka Jahanam, sebagai tempat tinggal yang paling

buruk. Kata al-mihad (3Lg,§l) pada mulanya berarti ayunan, yang menjadikan

seseorang tidak dapat bergerak leluasa, sehingga ia bagaikan bayi dalam
kesempitan dan keterbatasan gerak.

Ibnu Mas’ud ra. Berkata: “Cukup besar dosa seseorang apabila dikatakan
kepadanya, “Bertakwalah kepada Allah”, lalu ia menjawab: “Cukup kamu
menasehati dirimu sendiri, dan janganlah engkau mencoba mencampuri urusan
pribadi orang lain.”

Teladan yang dicontohkan oleh ‘Umar bin Khattab ra. yaitu apabila
dikatakan kepada beliau, “Bertakwalah kepada Allah”, beliau kemudian
meletakkan pipinya di tanah menunjukkan kesadarannya tentang kelemahan dan
kekurangan yang ada padanya, padahal kita mengetahui bahwa beliau adalah

seorang sahabat dan Khalifah yang terkenal adil.
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Diantara sifat-sifat orang munafik adalah:

a. Sangat pandai menyusun kata-kata yang menarik, berani bersumpah palsu dengan
nama Allah dalam mencari keuntungan duniawi dan selalu berusaha untuk
menimbulkan pertentangan.

b. Ketika berhadapan dengan kaum Muslimin mereka menampakkan sikap yang
baik, tetapi setelah berpisah mereka berusaha membuat fitnah dan kerusakan
dengan berbagai cara.

c. Berlaku sombong dan angkuh bila dinasehati agar kembali kepada kebenaran dan
bertakwa kepada Allah.
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AKTIFITAS

1. Membaca QS. Ar-Ram (30): 41-42, QS. Al-A‘raf (7): 56, QS. Sad (38): 27-28, QS. Al-
Furgan (25): 45-50, dan QS. Al-Bagarah (2): 204—-206.

2. Mengartikan mufradat QS. Ar-Ram (30): 41-42, QS. Al-A‘raf (7): 56, QS. Sad (38): 27-28,
QS. Al-Furgan (25): 45-50, dan QS. Al-Bagarah (2): 204-206.
Mengumpulkan informasi tentang pengertian kerusakan lingkungan hidup.

4. Menganalisis sebab-sebab terjadinya kerusakan lingkungan hidup dalam QS. Ar-Ram (30):
41-42.

5. Menganalisis sebab-sebab dilarang merusak lingkungan hidup dalam QS. Al-A‘raf (7): 56,
QS. Sad (38): 27-28, QS. Al-Furgan (25): 45-50 dengan metode tahlili.

6. Menganalisis balasan bagi perusak lingkungan hidup dalam QS. Al-Bagarah (2): 204-206

7. Mengkomunikasikan tentang manfaat melestarikan lingkungan hidup.
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PERENUNGAN

QS. Al-Furgan (25): 45 juga mengindikasikan adanya perputaran bumi pada
sumbunya (atau rotasi yang kecepatannya adalah 1.670 km/jam) yang mengakibatkan
terjadinya siang dan malam. Sedangkan kecepatan orbit bumi terhadap matahari sekitar
108.000 km/jam.

Matahari terletak di sisi terluar dari piringan galaksi Bima Sakti. Galaksi ini berbentuk
piringan yang mempunyai jari-jari sekitar 10 kiloparsecs atau sama dengan 2 dengan 17 angka
nol mil dan membutuhkan waktu selama 250 juta tahun untuk sekali melakukan putaran pada
sumbunya. Allah Swt. berfirman:

032508 e G5 J3la 3305 5aall5 4TAY eiladl 55a0) 4aE U [t FaLL 6555 Guaddls
48 % b3aatd ol 13 385 SN ol U1 Y5 5250 81,08 STTT Lands a3 Y 44 iud
Artinya:

38. dan matahari berjalan di tempat peredarannya. Demikianlah ketetapan (Allah) Yang
Mahaperkasa, Maha Mengetahui.

39. Dan telah Kami tetapkan tempat peredaran bagi bulan, sehingga (setelah ia sampai ke
tempat peredaran yang terakhir) kembalilah dia sebagai bentuk tandan yang tua.

40. Tidaklah mungkin bagi matahari mengejar bulan dan malampun tidak dapat mendahului
siang. Masing-masing beredar pada garis edarnya. (QS. Yasin [36]:38-40)

Kata yasbahin (Gs=iiua) pada QS. Yasin (36): 40 lebih tepat jika diterjemahkan
dengan berenang, dibanding beredar. Sebab antariksa dipenuhi dengan partikel-partikel sub-

atomik yang dikenal dengan neutrino. Jadi semua benda langit di jagad raya ini sesungguhnya

‘berenang’ pada gelombang neutrino.

WAWASAN

Di Indonesia, alat tradisional penunjuk waktu yang mengandalkan pergerakan sinar

matahari dinamakan ‘bencet’.

Gambar 4 4 Bencet
Sumber: nu.or.id
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https://www.nu.or.id/post/read/40682/bencet

Alat ini disebut juga jam matahari atau jam bencet. Nama bencet merujuk pada logam
berbentuk setengah lingkaran yang ditulisi deretan angka. Di bagian tengahnya terdapat besi
yang menghubungkan kedua titik pada bentuk setengah lingkaran tersebut. Di tengah besi itu
dipasang jarum di sisi kanan dan Kiri untuk menunjukkan angka-angka yang diartikan sebagai
waktu. Karena mengandalkan sinar matahari, jam bencet hanya bisa digunakan pada sekitar
pukul 07.00 hingga 17.00 dengan kondisi matahari cerah. Bayangan waktu yang akan
ditunjukkan jarum di jam bencet tidak akan kelihatan jika muncul mendung atau hujan. Posisi
dan kemiringan alat ini juga harus diukur sehingga dapat menunjukkan waktu secara akurat.

Kalangan pesantren memanfaatkan jam bencet untuk mengetahui datangnya waktu
shalat. Karena dimanfaatkan pada saat matahari bersinar, maka alat ini hanya bisa membantu
menentukan waktu shalat Zuhur dan ‘Asar. Sedangkan penentuan waktu shalat magrib, isya’,

dan subuh dilakukan dengan melihat ufuk barat dan ufuk timur.

PENUGASAN

Secara individu menyajikan laporan hasil pengamatan tentang perlakuan masyarakat terhadap
lingkungan hidup. (PROYEK)

UJlI KOMPETENSI

I. Pilihlah salah satu jawaban yang tepat!
1. Cermati beberapa pernyataan dan QS. Ar-Rtm (30): 41berikut!

(1) kerusakan alam yang ada di darat maupun di laut adalah akibat ulah manusia

(2) akibat buruk perusakan alam hanya sebagian saja yang dirasakan oleh manusia

(3) Balasan atas perbuatan mereka yang merusak alam akan terjadi secara lengkap di
akhirat nanti

(4) Allah Swt. menyediakan sistem dalam alam yang dapat menetralisir atau
memulihkan kerusakannya

(5) jika seluruh akibat buruk perusakan alam dirasakan oleh manusia, maka seluruh alam

ini akan rusak dan tidak dapat lagi dihuni dan dimanfaatkan

"”ﬁ’/ ‘;j.a:‘: :"Sﬁ‘ ’.D,m@ ‘;QL:.;-N ‘5.:\_37 a-’.’é L’Q-:’ /za/.‘an‘é;vgj‘ ésm‘}-;‘jé

48\ 3 Doy
Pernyataan yang sesuai dengan kandungan ayat yang bergaris bawah adalah ....
A. (1), (2), (3), (4) C. (1), (2. (), (5 E.(2), (3), (4). (5)

B. (1), (2), (4), (5) D. (1), (). (4), (%)
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2. Cermati QS. Ar-Rium (30):42 berikut!

§EY) oS,k w1 OE 58 (e G301 2dle O Cas€ 155Laile (ol § 152 U5
Ayat yang sesuai dengan ayat tersebut adalah ....

A Osazis widad l3lee il (o wiEad el gl S48 Ly iy A1 & Sladll 3k
€0

B. 1303 tani 3l B SES TR EHE Sre Lyds (e OHT e 15328 Ly Gl 4l 35155 355
%zo%\ﬂmwm OB @ 515 pilalsls

C. 19505 555 it A1 133K mlid oo 5l Ale $8 Cai€ 1bind (a1 § 155wd 3
1556 5505 agaliagd A 08 L SULIL mley ailes iae e 5 L@,@ ol
43 Ozallag nadil

D. 4.} O3fsaiad Ly 15365 bl il 13338 4T el g2 Lad o) fgsle GE &

E. %v.o%;w\%ywbwbuﬂnMjwwg@m‘g@j@’;g

3. Perhatikan QS. Al-‘Araf (7): 56 berikut ! /

%OT%’M\ a Suy® Ul Eiag () el B33 b923l3 L(‘_'>>4.p\.\.,_sua)>!|@\3u\.w.u ¥

Kata u\.u«_‘zl‘ pada ayat tersebut maksudnya secara umum adalah ....

i\

z*

(1) orang-orang Islam
(2) orang-orang yang baik
(3) orang-orang yang taat
(4) orang-orang yang adil
(5) orang-orang yang beriman
4. Perhatikan QS. Sad (38): 27 berikut!
YV S s 15328 0T 2453 15558 ol Bl U5 Sl el a5 (il olalul) GALS 55
Yang bukan sikap orang beriman terhadap ayat tersebut adalah ....
A. mendustai tanda-tanda kekuasaan Allah Swit.
B. meyakini akan adanya hari berbangkit dan hari perhimpunan
C. meyakini bahwa Allah Swt. yang menciptakan amal perbuatan
D. meyakini bahwa Allah Swt. berkuasa menurunkan wahyu kepada hamba pilihan-Nya
E. meyakini bahwa semuanya makhluk tunduk dan taat pada ketentuan-ketentuan yang
berlaku
5. Perhatikan QS. Sad (38): 28 berikut!

4 TAp A Gl Jasd aT a1 § Hauu i€ Clalial) 15hees 15T Gl i o
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Respon orang kafir terhadap ayat tersebut adalah ....
A. mendustai tanda-tanda kekuasaan Allah Swit.

w

menganggap bahwa di hari kemudian tidak akan ada perhitungan amal

O

manusia bisa berbuat apa saja terhadap lingkungan hidup sesuai kehendaknya

o

menganggap bahwa di hari kemudian akan diberi seperti apa yang diberikan kepada
orang yang bertakwa
E. menganggap bahwa penciptaan langit dan bumi serta semua yang ada diantara
keduanya hanya sia-sia
6. Perhatikan QS. Al-Furgan (25): 48-49 berikut!

53 50T 4y (o= iF A iagho 2l Lzt e UiiTs dnaig (03 Gt 158 2 301 sl G 509
%za)@ﬁs Ut,TL;L;JTu.SJ:.LQAMg

Manusia wajib menjaga lingkungan hidup, karena lestari dan tidaknya lingkungan hidup

dampaknya akan kembali kepada manusia sendiri. Seperti yang dijelaskan dalam ayat

tersebut, bahwa manusia sangat membutuhkan air hujan yang bersih dan bebas dari polusi

yang dapat bermanfaat untuk ....

A. prasarana transportasi air

dijadikan obyek wisata air

pembangkit listrik tenaga air

sumber air minum yang sehat

m O O W

cadangan atau persediaan air tanah
7. Telaah pernyataan berikut.
Kebutuhan dasar manusia adalah minum, makan, pakaian dan tempat tinggal. Kebutuhan
air minum dipenuhi oleh Allah Swt. lewat air hujan tersebut. Demikian juga kebutuhan
makan, pakaian dan tempat tinggal dipenuhi oleh Allah Swt. melalui tanah dan tanaman
yang menjadi subur karena adanya air hujan. Demikian juga dengan sumber minum dan
makan binatang, semuanya terpenuhi karena adanya hujan yang diatur oleh Allah Swt.
Ayat yang sesuai dengan pernyataan tersebut adalah ....
A. %Yv%dﬁbﬂ‘@ﬂéﬁéupjﬁmk}nﬁféu&MSum‘ 94 G5T 1475
B. £ Ytd Ogidsd Lslily 15365 19 70n U.La)nl.a Ooiie 1l e Wlass
C. §Yoh (galik 4.8 15K Layd 45 W liall p35 p indd 3a &5 &)

D. Osaiid Mol ol GU3 3 &) pSlik § s 095801 (53 oelid oo LSIAT o8 w3 i sl

¢y
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8.

10.

z

B & hntd A1 i 2y i ol s (TS 635 4 2,500 35501 3l
N

Perhatikan QS. Al-Furgan (25): 50 berikut!

%o . % h3as ‘ﬁl q‘,\iﬂ by L;\ﬁiﬁg%-‘ﬁ—?ﬁ-' 3li5s 4T
Allah Swt. telah mengatur turunnya hujan secara bergiliran di berbagai negeri dengan

Jl 90:\ *5_«,;«3 lj

waktu serta kadar yang berbeda-beda. Apabila penduduknya berbuat durhaka, maka Allah
Swt. mengalihkan hujan kepada yang lain. Apabila mereka semua durhaka terhadap-Nya,
maka Allah Swt. akan mengalihkannya ke padang sahara dan laut. Tujuan semua itu
adalah ...
A. agar manusia dapat mencukupi kebutuhan air secara mudah
B. agar tidak ada daerah yang kekeringan karena tidak adanya hujan yang turun
C. agar tidak ada daerah yang mengalami banjir karena terlalu banyak curah hujan
D. agar hewan dan tumbuhan dapat berkembang biak dengan baik karena kebutuhan air
tercukupi dengan mudah
E. agar manusia mengerti bahwa Allah-lah yang berhak untuk mengatur alam semesta
ini, sehingga manusia dapat mengambil pelajaran dan mensyukuri nikmat-Nya.
Cermati QS. Al-Bagarah (2): 204 berikut!
47+ 0 SUdl Lund ¥ 05 Q23 5l 21 oo Bkl ) § e J35135
Diantara sifat orang munafik adalah membuat kerusakan alam yang dijelaskan dalam ayat
tersebut, yaitu ....
A. menunjukan seakan-akan ia beriman dan cinta kepada Islam
merusak tanam-tanaman, buah-buahan dan membinasakan binatang ternak
mengadu domba, memecah belah persatuan dan menyalakan api peperangan

bersumpah dengan menyebut nama Allah Swt. untuk menunjukkan kebenarannya

mo oW

menyebarkan isu negatif dan kebohongan serta melakukan aktifitas yang berakibat
kehancuran dan kebinasaan masyarakat
Telaah QS. Al-Baqgarah (2): 204 berikut!

471 Sl s Ris Lnemd @il B 35T g 4 s 1305
Apabila kita menemui seseorang yang bersifat seperti dijelaskan dalam ayat tersebut,
maka tindakan yang kita lakukan adalah ....
A. menerapkan hukum adat
B. melapor kepada pihak berwajib
C. berdo’a kepada Allah Swt. agar ia diberi hidayah dan bertaubat
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D. menegur, menasehati dan mencegahnya melakukan kerusakan

E. pasrah kepada Allah Swt. yang akan menegur dengan cara-Nya

I1. Jawablah pertanyaan berikut!

1.
. Jelaskan mengapa bumi harus dijaga dari kerusakan!

Jelaskan pengertian kerusakan lingkungan!

2
3. Siapa saja pelaku kerusakan?
4.

5. Jelaskan manfaat air hujan!

Jelaskan manfaat siang dan malam bagi alam itu sendiri!

KETERAMPILAN
Secara individu, peserta didik mendemostrasikan hafalan ayat dan terjemah mufradat ayat-

ayat Al-Qur an tentang melestarikan lingkungan hidup
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LATIHAN PENILAIAN AKHIR SEMESTER

I. Pilihlah salah satu jawaban yang tepat!
1. Perhatikan QS. Yanus (10): 40 berikut!
46 3 Saadlly p12T 255 4y (a5 ¥ 05 wihod 4 (ond 03 i3

Pada ayat tersebut, Allah Swt. menegaskan bahwa umat Nabi Muhammad SAW terbagi
atas dua kelompok, yaitu ....

beriman kepada Allah dan kafir kepada Allah

beriman kepada Al-Qur an dan mendustakan Al-Qur an

beriman kepada hari Akhir dan mendustakan hari Akhir

beriman kepada Nabi Muhammad dan mengabaikan Nabi Muhammad

moow»

beriman kepada gadha dan gadar dan tidak mempercayai gadha dan gadar
2. Cermati QS. Yanus (10): 41 berikut!
461y Osland 1an 25,5 s el s Oighy3 i s 1805 e J JA8 1338 5
Aturan toleransi dalam ayat tersebut adalah ....
umat Islam menyembah Allah Swt Tuhan Yang Maha Esa
orang Kafir tetap dalam kekafirannya menyembah berhala
Allah Swt. lebih mengetahui tentang orang-orang yang tersesat
Allah Swt. lebih mengetahui tentang orang-orang yang mendapat hidayah

m o o m »

meyakini bahwa semua perbuatan manusia menjadi tanggungjawab masing-masing
3. Di bawah ini kesimpulan yang terkandung dalam QS. Yianus (10): 41, kecuali ....
A. beramallah sendiri-sendiri
beramallah untuk orangtua
berbuatlah yang baik agar balasan baik

Nabi Muhammad Saw. tidak mengharuskan orang lain menerima ajarannya

m O O W

terhadap orang yang tidak mau beriman maka katakanlah, “kamu tidak bertanggung
jawab atas amalku dan aku juga tidak bertanggung jawab terhadap amalmu”
4. Perhatikan QS. Al-Kahfi (18): 29 berikut!
Ghah e fug BT B Gebllal) GA5eT B) 53K000 o (a5 coa3ild el 3 85 (e 501 B
78y BESA Sirliay ST Gy 552511 g5 JITIS oLay 13060 1530005 05
Ayat tersebut menegaskan bahwa penentuan pilihan keyakinan beragama ada pada ....
A. Allah Swt.
B. pengaruh keluarga
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C. diri manusia sendiri
D. pengaruh masyarakat
E. diri manusia dan ridha Allah Swit.

5. Seorang muslim yang baik tidak boleh memaksa orang lain untuk beriman kepada Allah
Swit., tugas kita hanya berda’wah, apakah mereka mau menerima da’wah kita dan beriman
ataupun tidak terserah mereka, hal ini sesuai dengan ayat ....

SRR

Vo s S S

C ) ol ATET 55 4 a3 Y 03 ohed 4 Bad 08 wlesd

e Dolani s 2 Ul ek s s il ke 105 fae J BB 315338 ol
fe BT B6 Gabllal) BAEET G) 348618 oLl 035 0a3ild cli 028 155 0 331 53

479 ) BEGA Solid LA Gl 592501 5303 UK slay 15365 1558505 0l B ab

6. Perhatikan QS. Al-Kafiran (109): 1-6 dan beberapa pernyataan berikut!

G Gk G195 47d 20el b Golyle whil ¥5 V) Oolind s 2l ¥ 40 ) 55001 1 5 15
€0 o2 U s 140 o) i s Dte 1 5 ¢ 1) e
(1) Menghormati penganut agama lain

m O O W »>»

(2) Boleh bertransaksi jual beli dengan non muslim
(3) Tidak saling mengejek dan mencela penganut agama lain
(4) Wajib mengucapkan salam kepada penganut agama lain
(5) Saling menunjukkan kebenaran agamanya masing-masing
Perilaku tersebut yang sesuai dengan kandungan ayat adalah ....
A. (1), (2),dan (3)
B. (1), (2), dan (4)
C. (2), (3),dan (4)
D. (2), (3), dan (5)
E. (3), (4),dan (5)
7. Asbabun nuzul dari QS. Al-Kafiran (109): 1-6 adalah ....
A. Ahli kitab memprovokasi orang Anshor dari suku Aus dan Khazraj
B. orang musyrik melakukan penghinaan terhadap Nabi Muhammad Saw.
C. orang Yahudi menolak ajakan Nabi Muhammad Saw. untuk masuk Islam
D. orang Kafir meminta Abu Thalib ra. untuk menghentikan dakwah Rasulullah Saw.
E. orang musyrik mengajak Rasulullah Saw. bergantian dalam menyembah Allah Swt.

dan tuhan-tuhan mereka
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8. Perhatikan gambar berikut!

10.

v o M
{ pY3E

Sumber: Dakta.com

Sesuai QS. Al-Kafirin (109): 6 1% (s 5 f&s &0 gambar tersebut adalah

mencerminkan toleransi antar ....

mo o w>

pemeluk agama dengan pemeluk agama lain
sesama pemeluk dalam satu agama
pemeluk agama dengan pemerintah
pemerintah suatu negara dengan negara lain

pemeluk agama-agama di dunia

Telaah QS. Al-Mujadilah (58): 11 berikut!
15501 013 1305 080 1 et p2etdle Ul § 152 o0 s 13 1Al Gl 8

s
0% 5> Sslant ey 415 253 Rlall 8] Godlls oie 55T Gl Al 153 1932305

Etika pergaulan yang terkandung dalam ayat tersebut adalah ....

A
B.
C.

D.
E.

menghormati dan menjamu tamu dengan baik

memberikan tempat duduknya kepada orang lain yang lebih membutuhkan

dalam situasi yang berdesak-desakan memberikan kelonggaran kepada orang lain
untuk masuk

jawaban A, B dan C benar

jawaban B dan C benar

Perhatikan beberapa pernyataan berikut!

(1) segera pergi apabila kita mengetahui bahwa saudara kita ingin menyendiri untuk

memikirkan urusan agama

(2) segera pamit jika tuan rumah akan melaksanakan tugas-tugas yang perlu diselesaikan

dengan segera

(3) mematuhi ketentuan yang berlaku atau mematuhi perintah orang yang mengatur

majelis
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11.

12.

13.

(4) bagi yang lebih dahulu datang dalam suatu majelis berhak untuk menempati tempat
duduk sesuai keinginannya

(5) bagi yang terlambat datang dalam suatu majelis berhak untuk menyuruh berdiri yang
telah duduk lebih dahulu apabila usianya lebih muda

Beberapa perilaku tersebut yang mencerminkan QS. Al-Mujadilah (58): 11 adalah ....

A. (1), (2), dan (3)

B. (1), (2), dan (5)

C. (1), (4),dan (5)

D. (2), (3), dan (4)

E. (3), (4), dan (5)

Cermati QS. Ali ‘Imran (3): 103 berikut!

10515 (i Calle eliel (i 3) a&ile il S 1958315 198585 Y5 e Ul iy Tohunitl

U1 &&T QG SUAS s oSaET LN (s ;,Dmuuﬁﬂsjub}\wwu

EARAR JETNERNY

Sikap dalam pergaulan yang sesuai dengan ayat tersebut adalah ....

menjaga persatuan dan kesatuan

saling menolong dalam keyakinan

menjadi manusia yang bermanfaat

menjadi pelindung orang yang tertindas

mo o w

melaporkan kepada yang berwajib bila terjadi pertikaian

Allah Swt. jualah yang telah mempersatukan hati umat Islam yang bertikai, sehingga kita
wajib untuk selalu mengingat dan mensyukuri-Nya. Lafadz dari QS. Ali ‘Imran (3): 103
yang menunjukan makna demikian adalah ....

A WKl il Gl 198315 155585 5 e <l Jimey T9aanicls

B. n&sl5 (g LaTls e1aeT @€ 3) p&ile 4l 2z 1558315

C. Ulss) asaiy ohmiiols @515 i Ll eliel 28 3) 184 4l Eiains 138315

D. LB &3 53d5 ik Je w15 B33 arain odiiald

E. Oodi pS0at 4slal 180 il (i G138 s oS 380 LN G 5585 Bk Je o285
Perhatikan QS. Al-Hujurat (49): 10 berikut!

£ ) Osaays oKIad 2l 154515 80551 (8 1s2elinld 355 Gsladll 3]
Maksud pokok kandungan ayat tersebut adalah ....
A. keharaman mencela dan menghina sesama muslim

B. persaudaraan sesama orang beriman (mukmin)
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14.

C. larangan menggunjing dan mencari kesalahan sesama
D. kadar ketakwaan adalah kemuliaan seseorang

E. manusia diciptakan dengan perbedaan bangsa dan suku
Telaah QS. Al-Hujurat (49): 12 berikut!

WMM%\W%M@J‘ ffff 5 GIall 53 i€ 12iia ) 53l Gl L
£V Y ) funs 2155 2ol &) Ul 154515 5474 ,K5 i s 4w (KT of o&hsf il

Sesuai dengan ayat di atas, sikap yang harus dlhll’ldarl adalah ....

prasangka, mencari-cari kesalahan dan menggunjing

menghina, merendahkan dan mencela diri sendiri

menggunjing, menghina sesama muslim dan mencela

o w >

mencela, memakan daging bangkai dan menggunjing

E. memata-matai, merendahkan orang lain dan memaki

15. Sesungguhnya manusia diciptakan dari laki-laki dan perempuan, menjadi bersuku-suku

16.

dan berbangsa-bangsa untuk saling berinteraksi agar tercipta hubungan sosial yang
dinamis dan harmonis.

Ayat yang sesuai dengan pernyataan tersebut adalah ....

A «%\"W )Lll%o(mb@:qﬂbéﬂwumwpajmgdgﬁadﬁ
B. #)\Yicnlimll l555lad) (bliBs Gsa psu»wub)sgwpsm;mwm It
C. 4 il y Gl (55 <l gl oS05 w8055 o0 0 Bl asa (K 6

D. e%\ 2uﬁcj\%o)$l\u&u}¢u3d3ﬁlbu bg;«.x)\‘_;\u}cma.zip&é

5
E. o Vielow) Wha 255 5 oo 8 215 G i
Perhatikan QS. Al-Bagarah (2): 83 berikut!
oSLdls 4G5 (AN 235 Bl o3Il ¥ Goliad ¥ dubhi) & Glise GABT 313

AT Oty oaly 1Kin SIE ) 1dT5E a3 SKGN 1815 DMEatl 152,815 i ulill 15553
Salah satu ciri perilaku santun yang dijelaskan dalam ayat tersebut adalah ....
berjalan dengan rendah hati
memaafkan orang yang berbuat salah
berkata yang baik kepada sesama manusia

o w >

membalas perbuatan jahat dengan perbuatan baik
E. membalas kata-kata yang menghina dengan kata-kata “salam”.

17. Perhatikan beberapa perilaku berikut!

(1) tidak menyembah kepada selain Allah Swit.
(2) berbuat baik kepada kedua orang dan kerabat
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(3) membantu anak-anak yatim dan orang-orang miskin

(4) bertutur kata yang baik kepada manusia

(5) melaksanakan shalat dan ibadah haji

Perilaku tuntunan agama yang memiliki aspek sosial yang tinggi adalah ....

A
B.
C.
D.
E.

(1), (2), dan (3)
(1), (2), dan (5)
(1), (4), dan (5)
(2), (3), dan (4)
(3), (4), dan (5)

18. Cermati QS. Al-Furgan (25): 63 berikut!

415 Bl 1535 Slaladl jbls 1315 Bsa (¥ e Gsbid adll (2501 Mies

Ketika status kita di media sosial dikomentari dengan kata-kata yang menghina, maka

yang harus Kita lakukan sesuai dengan kandungan ayat tersebut adalah ....

A

membiarkan saja dan menerima dengan lapang dada

B. melaporkan kepada penegak hukum agar mereka diadili
C.
D

. membalas dengan kata-kata yang lebih menyakitkan untuk menunjukan bahwa kita

membalas dengan kata-kata yang serupa untuk membela harga diri kita

tidak lemah
membalas dengan kata-kata yang baik, mengandung nasehat dan harapan semoga

mereka bertaubat

19. Perhatikan gambar berikut!

P o Y B 5

Sumber: facebook.com

Ayat yang sesuai dengan isi dari gambar tersebut adalah ....

A
B.

C.

D.

£7VE Yol Szl 215 085 (ol 3,55 () S6) 558 (a1 § i ¥

£ p W 15118 Slaland! wb s 1315 Gsa ol Je (gdis Enddl a5l Bliss

daen U5 K 35100 Wiss Sk o0 135 T (p Gl 3851 LA ¥ Al gsid g
ey

Aidlly a0l g3 Gl w_ub.mj ) Gokiad ¥ bl dL..m G5 315
oify w&us SLE ) wdilss &3 3K3 16315 Blall Tsausl G ww islsdy castedl

AT Dsi s
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E. 63,1 onSLalls alialls (ATl dus Blas] (31305 ik 4 168,55 5 4l [kl
O oo L Yl &) wSilasl E&80s s Jeldl (515 cazdly e lalls MRS (IEN |
At Bokd Vil
20. Telaah QS. Al-Furgan (25): 63 dan QS. Fussilat (41): 34 berikut!
il Y5 411 i 1538 Eslalad gdols 1315 Usa (o o Gg s Gl O,;_:,;ﬂ Mics
1) fuas 215 4K B30k 4ilss Gl o 01 138 fas (o Gl 2831 ALad s dnd)
Persamaan perllaku yang menceminkan kesantunan dalam kedua ayat tersebut adalah ....
sifat sederhana dan rendah hati
berbuat adil kepada semua orang
memaafkan orang yang berbuat salah

membalas kejahatan dengan kebaikan

moow>

berkata yang baik kepada sesama manusia

21. Menurut QS. Fussilat (41): 34 salah satu manfaat berperilaku santun adalah ....
menjadi orang yang sabar

terpelihara dari bisikan setan

menjadi hamba Allah yang disayangi

merubah permusuhan menjadi persahabatan

m o o W >

orang yang mempunyai keberuntungan yang besar
22. Perhatikan pernyataan berikut!
Pasal 27 UU ITE Nomor 11 tahun 2008 berbunyi, “Setiap orang dengan sengaja dan tanpa
hak mendistribusikan dan/atau mentransmisikan dan/atau membuat dapat diaksesnya
informasi elektronik dan/atau dokumen elektronik yang memiliki muatan melanggar
kesusilaan.”
Ayat Al-Qur an yang sesuai dengan Pasal 27 UU ITE tersebut adalah ...
A 4TV ) S lidas GE wliB ) ,quj S H - EE S ANCER
B. %M%M sliy a6 (K &) U:JJH 545 Y3
C. 3 cd,nd M Gllll agly) Glaz 183 Lgliag b (25 oIl ¥) 4l 55 01 Gl 11235 ¥
«%Y’Y’% hyaais oK 33\ JJ.EJ\
D. Yohia O8 Jall &) wiall 153305 5
¢ty
o € o) il o § 465 Ly oS155 %5 5005 3o s uol5 5K 150055 LG5 4
Y% ouabll (3 sl ‘-&’é‘# Sihals 531 a5all5 L Osiass
23. Perhatikan beberapa sikap QS. An-Nar (24): 31 berikut!

At il & basl o L V) et O Tska5 s

s 2
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24,

(1) segera dinikahkan

(2) menahan pandangannya

(3) memelihara kemaluannya

(4) tidak menampakkan perhiasannya

(5) menutupkan kain kudung ke dadanya
(6) mengulurkan hijabnya ke seluruh tubuh

(7) tidak memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan

Gty s 530 s ) By (i Y5 iz Gladiss Gayliadl (e (lalad clisdall U5

st 5| w\.u\ 51 w_b.a_a K| 3| wbl 31 WJ},_.J ‘z(l iy Cradi Y5 & O P uajm

AL ol of BT 808 G 31 Gelad 31 GlanT o ol Gglad] &8 31 Gplas) ol Gdsd

o wladd Gglsly Giviad ¥5 oLl b Je Iajgdas &3 ol AR i Jaslt G i U3
47V 3 Soaldd 1S Eoedll T uan U1 ) 163635 Bl om i

Cara menjaga dari pergaulan bebas seperti diterangkan dalam ayat tersebut adalah ....

A. (1), (2), ). (4), dan (5)

B. (1), (2). (3), (6), dan (7)

C. (1), (2), (4), (5),dan (6)

D. (2), (3), (4), (5), dan (7)

E. 3). (4), (5), (6), dan (7)

Cermati QS. Al-An’am (6):70 berikut!

L Cll CALE ey S i o 4y 5835 LEAN Bl a2 1545 Lal e 192550 53401 35
i a1 Ly Tsladl 30 Gl e 358 Jie 08 (JaT 15 228 2 5215 ol 0035 o
£V 3 558K 1538 Ly ] $1385 euns (53

Sikap yang sesuai dengan kalimat bergaris bawah adalah ....

A. tidak perlu bermusyawarah dengan orang-orang yang menjadikan agama sebagai
main-main dan sendagurau

B. memperingatkan masyarakat dengan Al-Quran agar masing-masing diri tidak
dijerumus ke dalam neraka yang sangat pedih

C. merasa ada perlindungan dari selain Allah atau kesalahan-kesalahan yang diperbuat,
padahal tidak ada baginya pelindung dan tidak pula pemberi syafa at selain Allah

D. berusaha menebus dengan segala macam tebusan terhadap kesalahan-kesalahan yang
telah diperbuat, namun Allah Swt. tidak akan menerimnya
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25.

26.

27.

28.

E. selalu mengucapkan puji syukur kepada Allah setiap kali mendapatlan suatu
kenikmatan, baik dengan uxcapan hamdalah atau membasahi lidahnya dengan do’a
dan dzikir yang maknanya mengandung puja-puji syukur kepada-Nya.

Diantara hikmah menghindarkan diri dari pergaulan bebas adalah, kecuali ....

A. selamat dari azab Allah Swt.

terpeliharanya garis keturunan yang sah

berkembangnya berbagai penyakit kelamin

adanya ketenangan dalam berumah tangga

mo oW

terciptanya kehidupan masyarakatan yang damai

Menurut al-Asfahani, al-Fasad adalah keluarnya sesuatu dari keseimbangan, baik sedikit
maupun banyak (kerusakan).

Berikut yang bukan termasuk kerusakan/al-fasad tersebut adalah ....

kemusyrikan

pembunuhan

rusaknya biota laut

memanfaatkan alam

mo o wp

hancurnya flora dan fauna
Perhatikan fenomena dan QS. Ar-Rtam (30): 41 berikut!

) ) Suber: seventh-educatin.cqm
£\ Osazss ilad lslee ol o @iAadd) Goll il S Ly J5alls 1 G daddl b
Ayat tersebut menjelaskan bahwa penyebab kerusakan alam yang terjadi adalah karena

binatang yang berpindah-pindah tempat
alam dengan sendirinya akan mengalami kerusakan

akibat perbuatan manusia sendiri yang tidak bertanggungjawab

o w >

Allah Swt. memberikan ujian dan cobaan berupa kerusakan alam
E. tidak adanya hukuman yang tegas dari pemerintah terhadap orang yang merusak alam
Perhatikan ayat berikut !

§EY) (xS ih @21 OB 138 (o Gl B33 (8 Lai€ Ilasls (o) 8 o U5
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Lafadz |9 »w pada ayat tersebut adalah fi’il amar yang memerintahkan untuk ....

A. tidak berbuat kerusakan

m o O W

mengadakan perjalanan guna memakmurkan bumi

melihat bahwa kehancuran umat sudah tidak lagi diperhatikan

melakukan perjalanan di muka bumi guna menghancurkan kaum musyrik

mengadakan perjalanan guna belajar dari kehancuran umat terdahulu agar kita tidak

melalukan hal yang sama

29. Perhatikan QS. Al-‘Araf (7): 56 berikut !

§07 ) Graiell (3 203 Ul Euads §) aabog (335 552315 M) diad (a1 § Tl ¥

Ayat tersebut menjelaskan tentang larangan berbuat kerusakan di bumi setelah Allah

memperbaikinya. Maksud Allah Swt. memperbaikinya adalah dengan ....

A
B.
C.
D.

memerintahkan Malaikat untuk memperbaiki bumi

mengembalikan bumi yang rusak menjadi alami lagi

memberikan petunjuk kepada sebagian manusia untuk memperbaiki lingkungan
menyediakan sistem dalam alam yang dapat menetralisir atau memulihkan kerusakan
alam

menurunkan agama dan mengutus para Rasul untuk memberi petunjuk agar manusia

dapat hidup dalam kebahagiaan, keamanan dan kedamaian

30. Balasan bagi orang yang melestarikan lingkungan alam dalam QS. Al-‘Araf (7): 56
adalah....

m o o w >

mendapat ampunan

mendapat petunjuk

mendapat pahala yang besar
mendapat rahmat dari Allah Swt.

memperoleh kehidupan yang lebih baik

31. Perhatikan QS. Sad (38): 27-28 berikut!
§YVY SN G 19388 (] 21558 19358l Bl SU5 Sl s W5 oalls il GALS Lag

4 TAp NRAIE Gl Jasd aT (a1 § Hauudl€ Clalial) 15hees 15T o) i o

Ayat-ayat tersebut menjelaskan tentang alasan dilarangnya merusak lingkungan hidup,

yaitu ....

A. karena Allah Swt. telah memperbaikinya

B.
C.

manusia akan diminta pertanggungjawabannya di akhirat
agar manusia tidak merasakan akibat buruk dari kerusakan alam itu sendiri
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32.

33.

34.

35.

D. langit, bumi dan makhluk apa saja yang berada di antaranya diciptakan tidak sia-sia

E. Allah Swt tidak menganggap sama antara para hamba-Nya yang beriman dan

melakukan kebaikan dengan orang yang membuat kerusakan di bumi

Menurut QS. Sad (38): 27-28, sifat yang dipelihara oleh orang kafir menyikapi ciptaan
Allah adalah ....
sombong

mo o w»

melestarikannya

mengadu domba

berbuat kerusakan

membanggakan diri

Ayat yang sama kandungannya dengan QS. Sad (38): 27 adalah ....
CETAY S W s o s clslaidl GALS L
L4 Osalan ¥ nbiT 55 Al ) LA

A

B

C. {110} bsansd ¥ i) 8515 L RSEA1S Tl il

D. %YA%Q&‘%’}@ Cﬁﬁ‘ Jazs ﬁ‘ uaja’\ QwMg ENES DA \515&3 ‘3-’7‘-31 u:uj‘
E

. Jawaban A dan C benar

Perhatikan tabel berikut!

-

3!/5‘.%

i

2| Bed 5L dazs Blad 252015 Ll ol 483 s o0 54

305 aile Gua il ilas 1 S Alaad oL 35 Ellall s Lai€ ol ) 55 41
4| sido £l sl G Wil azads (53 i B4 £ Y1 sl 0 545

5 | hya& ¥ ol 58T 518 1938000 s bliksn JATs

6 | 1568 {ouliTy Lol LALS Las 45205 id B0 4y (o3

P-4

Urutan rangkaian ayat yang benar pada tabel di atas adalah ....
1,2,3,4,5,6
2,1,6,54,3
2,3,4,5/1,6
3,1,2,4,6,5
6,514,321
Dalam hal ibadah bayang-bayang yang tercipta melalui proses sinar matahari mengenai

moow»

benda berfungsi untuk ....

A. mengetahui arah kiblat

B. menentukan waktu berbuka puasa
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C.
D.

E.

mengetahui datangnya waktu shalat
menentukan permulaan setiap bulan

menentukan jarak minimal menghasar shalat

36. Perhatikan QS. Al-Furgan (25): 47 berikut!

§EVY Bad SN Jazs Bl 250015 Ll 0 180 a1 5

Perilaku yang sesuai dengan ayat tersebut adalah ....

A
B.

Bayang-bayang matahari digunakan untuk mengetahui waktu shalat

Manusia mencari ilmu dan mencari nafkah di siang hari dan tidur/ istirahat di malam
hari

Manusia mencari ilmu dan mencari nafkah di malam hari dan tidur/ istirahat di siang
hari

Siang atau malam hari dapat digunakan untuk mencari nafkah/ tidur sesuai dengan
profesinya

Tujuan diturunkannya air adalah untuk semua makhluk, sehingga manusia harus

menghemat air

37. Semua komponen alam bertasbih. Ayat berikut yang sesuai dengan pernyataan di atas
adalah ...

A.

B.
C.
D
E

4105 ;ﬂ\%@}a;m 1313
4 imd Oskitd olls & I
AR a.um)% AR PUA PPty

-4V 6T RS a4 G355 10 2 clalll G il G 55 AT

L85 (Slaly dlind (e 155585 5,3l 4 M G550 5500l K0 55 o1 H
%\YZ@L‘;}‘%

38. Perhatikan QS. Al-Bagarah (2): 204 berikut!

4.t} plasd) A 3h5 4,05 3 e <l A 285 A sLad) @ 4138 Bl (4 el (o0

Asbabun nuzul ayat tersebut adalah ....

A.

ditujukan kepada kaum yang beriman kepada Isa As. dan yang tidak beriman
kepadanya

berkenaan dengan perang Ahzab, ketika Rasulullah Saw. menghadapi berbagai
kesulitan yang sangat hebat

orang musyrik mengajak Rasulullah Saw. bergantian dalam menyembah Allah

dan tuhan-tuhan mereka
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39.

40.

D. berkenaan ada sekelompok kaum Yahudi menghadap Rasulullah Saw. hendak beriman
dan meminta agar dibiarkan merayakan hari Sabtu

E. berkenaan orang munafig yang manis kata-katanya tetapi hatinya memendam
permusuhan dengan Rasulullah Saw. dan umat Islam dengan cara berlaku jahat
membakar ladang pertanian yang menjadi sumber kehidupan

Salah satu sifat orang munafik adalah apabila mereka berpaling dari hadapan Rasulullah

Saw. mereka membuat kerusakan alam dengan merusak tanaman dan membunuh binatang

ternak. Hal tersebut dijelaskan dalam ayat ....

A 4Y- ) alasdl AT 3hs 405 3 e 2 2205 AN sLa) § 4055 Slioid s Ll e

B. 47 0% SLAdN Eund I 15 3 Eadl UGS b Skl a1 8 e J551305

C. 471 Sl Gl fs dtund YL Sl SIATAU 51 4 s 1305

D BT g ety naladl e (KT (255 4y 2,533 ) (o) J) o LI (52 G 1533
EYVE & gmaid

B ) S Ul oali) 4 uSais R LAl s s plads Jallly oSTa533 o301 54

1 sl ey oS s
Perhatikan QS. Al-Bagarah (2): 206 berikut!
40 Al Gl plgs iusd @Byl B0 B35

Tl 551 43 (s 1303
Ayat tersebut menjelaskan tentang balasan bagi perusak lingkungan di akhirat yaitu ....

A. dimasukan ke neraka Jahanam sebagai tempat terburuk

mendapat minuman dari air yang sedang mendidih dan azab yang pedih

mendapat minuman seperti besi yang mendidih yang menghanguskan wajah

dimasukan ke neraka yang tidak akan diterima segala macam tebusan apapun

moo

dimasukan ke neraka yang gejolaknya mengepung mereka sebagai tempat kembali

yang paling jelek
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I1. Jawablah pertanyaan berikut!
1. Tulislah salah satu ayat dalam QS. Al-Kafiran (109) yang menyatakan eksistensi Nabi
Muhammad Saw. dalam berakidah!
2. Cermati QS. Al-Hujurat (49):11 berikut!

Qi@i%ﬁégu@yﬁﬁ«“‘f"y}ﬁu‘Me}ﬁwﬁﬁ}é—wﬁ\ﬁfui@ﬂ\ Pl
Q&ég@?‘@é@‘w}ﬂw?my\gb Gyjﬁgﬂm\bﬁhijw s 5%
01 p Gslllad 2 slila oy
Identifikasi etika pergaulan yang terdapat dalam ayat tersebut!
3. Tulislah hikmah berperilaku santun!

4. Mengapa Allah melarang perbuatan zina dalam QS. Al-lsra’ (17): 32 dengan

menggunakan lafazd usj.N ' a5 Yj (jangan mendekati zina) bukan lafadz 15335 Y5

(jangan berzina)?

5. Tulislah manfaat melestarikan lingkungan hidup!
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MENCINTAI KEDAMAIAN

Gambar5 1
Sumber: wahidfoundation.org
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KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI

KOMPETENSI KOMPETENSI KOMPETENSI KOMPETENSI
INTI 1 INTI 2 INTI 3 INTI 4
(SIKAP SPIRITUAL)| (SIKAP SOSIAL) (PENGETAHUAN) | (KETERAMPILAN)
1. Menghayati dan 2. Menunjukkan 3. Memahami, me- 4. Mengolah,
mengamalkan perilaku jujur, nerapkan, menga- menalar, dan

ajaran agama yang | disiplin, nalisis pengetahu- menyaji dalam
dianutnya bertanggung an faktual, kon- ranah konkret dan
jawab, peduli septual, prosedu- ranah abstrak
(gotong royong, ral berdasarkan terkait dengan
kerja sama, toleran,| rasaingin tahunya | pengembangan
damai), santun, tentang ilmu pe- dari yang
responsif, dan pro-| ngetahuan, tekno- dipelajarinya di
aktif sebagai logi, seni, budaya, sekolah secara
bagian dari solusi dan humaniora mandiri, dan
atas berbagai dengan wawasan mampu
permasalahan kemanusiaan, ke- menggunakan
dalam berinteraksi | bangsaan, kenega- | metoda sesuai
secara efektif raan, dan perada- kaidah keilmuan
dengan lingkungan| ban terkait penye-
sosial dan alam bab fenomena dan
serta menempatkan| kejadian, serta
diri sebagai menerapkan
cerminan bangsa pengetahuan
dalam pergaulan prosedural pada
dunia bidang kajian yang
spesifik sesuai
dengan bakat dan
minatnya untuk
memecahkan
masalah
KOMPETENSI KOMPETENSI KOMPETENSI KOMPETENSI
DASAR DASAR DASAR DASAR
1.5 Mengamalkan ayat-| 2.5 Bertanggungjawab | 3.5 Menganalisis 4.5.1 Mendemonstra-
ayat tentang dan peduli terhadap secara faktual sikan hafalan dan
mencintai ayat-ayat tentang mengenai ayat-ayat terjemahan ayat-
kedamaian mencintai tentang mencintai ayat Al-Qur'an
sebagaimana kedamaian sebagai kedamaian tentang mencintai
dalam: wujud sebagaimana yang kedamaian
QS. Al-Hujurat implementasi: terkandung dalam: | 4.5.2 Menyajikan ke-
(49):9; QS. Al-Hujurat QS. Al-Hujurat terkaitan ayat-
QS. Al-A‘raf (49):9; (49):9; ayat Al-Qur'an
(7):199; QS. Al-A‘raf QS. Al-A‘raf tentang mencin-
QS. An-Nahl (7):199; (7):199; tai kedamaian
(16):126; QS. An-Nahl QS. An-Nanl dengan fenome-
QS. At-Talaq (16):126; (16):126; na sosial yang
(65):2 QS. At-Talaq QS. At-Talaq multikultural
(65):2 (65):2
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INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

1. Peserta didik dapat mengamalkan ayat-ayat tentang mencintai kedamaian sebagaimana
dalam: QS. Al-Hujurat (49): 9, QS. Al-A‘raf (7): 199, QS. An-Nahl (16): 126 dan QS. At-
Talaq (65): 2.

2. Peserta didik memiliki tanggungjawab dan kepedulian untuk menerapkan ayat-ayat
tentang mencintai kedamaian sebagai wujud implementasi QS. Al-Hujurat (49): 9, QS.
Al-A‘raf (7): 199, QS. An-Nahl (16): 126 dan QS. At-Talaqg (65): 2 dalam kehidupan
sehari-hari.

3. Peserta didik dapat menganalisis secara faktual mengenai ayat ayat tentang mencintai
kedamaian sebagaimana yang terkandung dalam: QS. Al-Hujurat (49): 9, QS. Al-A‘raf
(7): 199, QS. An-Nahl (16): 126 dan QS. At-Talaq (65): 2.

4. Peserta didik dapat mendemonstrasikan hafalan dan terjemahan ayat-ayat Al-Qur an
tentang mencintai kedamaian.

5. Peserta didik dapat menyajikan keterkaitan ayat-ayat Al-Quran tentang mencintai

kedamaian dengan fenomena sosial yang multikultural

TUJUAN PEMBELAJARAN

Melalui pembelajaran yang aktif dan kontekstual, peserta didik mampu mengamalkan
ayat-ayat tentang mencintai kedamaian, memiliki tanggungjawab dan kepedulian untuk
menerapkan ayat-ayat tentang mencintai kedamaian, menganalisis secara faktual mengenai
ayat-ayat tentang mencintai kedamaian, mendemonstrasikan hafalan dan terjemahan ayat-ayat
Al-Qur'an tentang mencintai kedamaian, dan dapat menyajikan keterkaitan ayat-ayat Al-
Qur an tentang mencintai kedamaian dengan fenomena sosial yang multikultural sebagaimana
QS. Al-Hujurat (49): 9, QS. Al-A‘raf (7): 199, QS. An-Nahl (16): 126 dan QS. At-Talaqg (65):
2.
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PETA KONSEP

MENCINTAI
KEDAMAIAN

SANUITA METAKOGNITIF
S. Al-Hujurat (49): 9 KONSEPTUAL
Q Hujurat (49) PROSEDUR Kedamaian dalam

QS. Al-A‘raf (7):199 Pengertian Kedamaian Tahap-tahap Masyarakat (kasus/
QS. An-Nahl (16):126 Cara-cara Memperoleh Perdamaian problem dan solusi)
QS. At-Talag (65): 2 Kedamaian Manfaat Hidup Damai
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URAIAN MATERI

Manusia secara kodrati menyukai hidup secara damai. Karena manusia dianugerahi
akal fikiran dan nafsu sehingga membuat adanya perbedaan pemikiran, kehendak dan
perasaan. Kemampuan manusia untuk mengendalikan nafsu dan memaksakan keinginan serta
kehendaknya kepada orang lain akan menjadikan hidup tetap dalam suasana damai.
Sebaliknya ketidakmampuan manusia menghargai pendapat dan keyakinan orang lain yang
berbeda akan menyebabkan hidup jauh dari kedamaian.

A. TAHAP-TAHAP PERDAMAIAN

1. QS. Al-Hujurat (49): 9

a. Lafal Ayat
G\Jl\,J..L;;.e:@.&z!\&M!btmuuu@l}mubﬁélw}llwg&& \3

b. Arti Kosa Kata
olasl : duagolongan &35 @ berbuat zalim
13535 : mereka berperang :45 1 (golongan) kembali

dan berlaku adillah kamu

lsxbold : makadamaikanlah | lglaus

c. Terjemah

Dan apabila ada dua golongan orang mukmin berperang, maka damaikanlah
antara keduanya. Jika salah satu dari keduanya berbuat zalim terhadap
(golongan) yang lain, maka perangilah (golongan) yang berbuat zalim itu,
sehingga golongan itu kembali kepada perintah Allah. Jika golongan itu telah
kembali (kepada perintah Allah), maka damaikanlah antara keduanya dengan
adil, dan berlaku adillah. Sungguh, Allah mencintai orang-orang yang berlaku
adil.

d. Kandungan
Anas ra. Berkata “Seseorang memberi usulan kepada Nabi Muhammad
Saw., ‘Mungkin ada baiknya bila engkau menemui ‘Abdullah bin Ubay’. Setuju
dengan usulan tersebut, Rasulullah Saw. bertolak mengendarai keledai, diiringi
sejumlah kaum Muslim sembari berjalan kaki. Bertemulah mereka di sebuah tanah

lapang yang tandus. Begitu Nabi menghampirinya, ‘Abdullah bin Ubay
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membentak, ‘Pergi jauh-jauh! Demi Allah, bau busuk keledaimu membuatku
mual.” Seorang pria Ansar menyergah, ‘Demi Allah, bau keledai Rasulullah
bahkan lebih wangi dibanding baumu!” Bermaksud membela ‘Abdullah bin Ubay,
seorang kawannya balik memarahi dan memaki pria itu. Merasa tidak terima,
kawan-kawan mereka pun saling membela kawan masing-masing. Tidak cukup
saling memaki, mereka bahkan saling pukul dengan tangan kosong, alas kaki, juga
pelepah kurma. Lalu turunlah ayat ini.

Allah Swt. menerangkan bahwa jika ada dua golongan orang mukmin
berperang, maka harus diusahakan perdamaian antara kedua pihak tersebut sesuai
ketentuan hukum-Nya berdasarkan keadilan untuk kemaslahatan bersama.

Kata iqtatala (!5.1’.’*..’:5\) berasal dari kata gatala ((i8) yang berarti

membunuh, berkelahi/bertengkar/saling memaki, mengutuk.Terjemahan yang
lebih netral dalam ayat ini adalah tindaklah, karena jika diterjemahkan perangilah,
maka merupakan tindakan yang terlalu besar dan jauh. Penggunaan bentuk kata
kerja masa lampau tidak harus dipahami dalam arti telah melakukan, tetapi dalam
arti hampir melakukannya. Ayat ini menuntun kaum Muslimin untuk segara

melakukan perdamaian begitu terlihat tanda-tanda permusuhan di antara mereka.

Kata iqgtatalz dalam bentuk jama’, sedangkan kata taifatani (g&é;ﬁa)

bermakna dua. Hal ini karena masing-masing taifah (golongan) terdiri dari
sekelompok orang. Jika terjadi perselisihan antara dua kelompok, maka masing-
masing kelompok tentu anggotanya berjumlah lebih dari dua orang, walaupun
sebelum atau sesudah terjadinya perkelahian seluruh anggota yang terlibat kembali
ke kelompoknya, sehingga hanya terdiri dari dua pihak saja.

Kata asliki (g’ﬁgﬁ) berasal dari kata salaka (@54) yang berarti

tiadanya/terhentinya kerusakan atau diraihnya manfaat. Jika hubungan antara dua

pihak terganggu maka terjadi kerusakan dan hilang atau berkurangnya manfaat

yang diperoleh. Ini menuntut adanya islak (E)ual) atau perbaikan agar
keharmonisan pulih dan akan kembali membawa manfaat. Kata faasliii () 3_%,1:@?3)

disebut dua kali, yang kedua dikaitkan dengan kata al- ‘ad/ (JJ:«JT) agar keadilan

ditekankan lebih keras lagi, karena islah yang kedua didahului oleh
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pembangkangan. Dalam menindak terkadang menyinggung perasaan atau bahkan
gangguan fisik, sehingga betul-betul harus dilakukan secara adil.

Jika setelah perdamaian masih ada yang membangkang dan menolak tidak
mau merujuk kepada hukum Allah Swt. serta tetap berbuat aniaya terhadap yang
lain, maka wajib diperangi hingga mereka kembali menerima hukum Allah
(perdamaian yang diperintahkan).

Kata bagat (c.&3) berasal dari kata baga (_a3) yang berarti berkehendak

yang bukan pada tempatnya/melampaui batas. Bersabda Rasulullah Saw. dalam

sebuah hadis shahih yang diriwayatkan oleh Anas ra:

SR Syail LaiKB (apling Al 10a ol Jadi 5 o205 3liag 5T Qs AIBT Al
(Snimll) AE] 3553 31115 oLl e 2305 0. o JIB

Artinya:

“Tolonglah saudaramu sesama muslim dalam keadaan ia berbuat zalim atau
dizalimi. Bertanyalah aku (kata Anas), Ya Rasulullah, ini aku menolongnya dalam
keadaan dizalimi, maka bagaimana aku menolongnya dalam keadaan ia yang

zalim?” Rasulullah menjawab, “Dengan mencegahnya berbuat kezaliman” (Al-
Hadis)

Jika golongan yang membangkang itu telah tunduk dan kembali kepada
perintah Allah, maka kedua golongan yang tadinya bermusuhan itu harus
diperlakukan dengan adil dan bijaksana dan penuh kesadaran agar peperangan
tidak terjadi lagi. Allah Swt. menyukai orang-orang yang berlaku adil dalam segala

urusan dan akan memberi pahala kepada mereka.

Kata al-mugsizin (MT) berasal dari kata qist (los8) yang juga berarti

adil. Bagi yang membedakan, maka al-qisz berarti keadilan yang diterapkan atas
dua pihak atau lebih agar mereka merasa senang. Sedangkan al-‘ad/ adalah
menempatkan segala sesuatu pada tempatnya walaupun ada pihak yang merasa

tidak senang (hubungan menjadi renggang).

a. Jika ada dua golongan yang bersengketa, maka harus diusahakan supaya mereka
berdamai, dan jika salah satu pihak membangkang maka harus diperangi hingga
tunduk dan bersedia mengadakan perdamaian.

b. Semua usaha perdamaian harus dilandasi keadilan dan diselesaikan secara tuntas.
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B. CARA-CARA MEMPEROLEH KEDAMAIAN

1. QS. Al-A’raf (7): 199

a. Lafal Ayat

)29 adaladl o2 ey canally 3415 5aa01 45
b. Arti Kosa Kata

_.\_; . Jadilah J;bfcij . serta berpalinglah

c. Terjemah

Jadilah engkau pema’af dan suruhlah orang mengerjakan yang ma’ruf, serta
berpalinglah daripada orang-orang yang bodoh.

d. Kandungan

Kata khuz (i3) berarti ambillah (melakukan aktifitas yang dipilih dari

banyak pilihan).
Dalam ayat ini Allah Swt. memerintahkan Rasul-Nya agar berpegang teguh
pada prinsip umum tentang moral dan hukum, yaitu:
1) Sikap pemaaf dan berlapang dada
Allah Swt. menyuruh Rasul-Nya agar beliau memaafkan dan berlapang

dada terhadap perbuatan, tingkah laku dan akhlak manusia yang buruk dan

tidak membalas dengan perbuatan yang sama. Kata al- ‘afwa (32:,.}1) berarti

meninggalkan sanksi terhadap yang bersalah (memaafkan).
Janganlah beliau meminta dari manusia apa yang sangat sukar bagi

mereka sehingga mereka lari dari agama. Rasulullah Saw. bersabda:

w3 <

(3Lang ooz (T o8 elacas §)lall o) 195555 5 193,455 |95zl ¥ 13
Artinya:

“Mudahkanlah, jangan kamu persulit dan berilah kegembiraan, jangan kamu
susahkan”. (HR. al-Bukhari dan Muslim dari Abi Masa dan Mu’az)

Termasuk prinsip agama, memudahkan, menjauhkan kesukaran dan
segala hal yang menyusahkan manusia. Bahkan banyak riwayat yang
menyatakan bahwa yang dikehendaki pemaafan di sini adalah pemaafan dalam

120 TAFSIR MA KELAS XI




bidang akhlak atau budi pekerti, bukan pada bidang yang berkaitan dengan
ketentuan agama.

2) Menyuruh manusia berbuat "urf (baik)
Maksud al- ‘urf (&%all) pada ayat ini adalah al-ma rif (8%,317) yaitu

adat kebiasaan dan muamalah masyarakat yang baik (yang disepakati dan
didukung oleh nalar yang sehat), yang tidak bertentangan dengan ajaran agama
Islam. Bagi kaum Muslimin yang pokok ialah berpegang teguh pada ajaran Al-
Qur an dan hadis, kemudian mengindahkan adat kebiasaan yang hidup dalam
masyarakat selama tidak bertentangan dengan Al-Qur an dan Hadis.
3) Tidak mempedulikan gangguan orang jahil

Orang yang jahil adalah orang yang selalu bersikap kasar dan
menimbulkan gangguan-gangguan terhadap para Nabi, dan tidak dapat
disadarkan. Allah Swt. memerintahkan kepada Rasul-Nya agar menghindarkan
diri dari orang-orang jahil, tidak melayani mereka, dan tidak membalas

kekerasan mereka dengan kekerasan.

Kata al-jahilin (Oe:f;:sgl.@\_{zﬁ) adalah bentuk jama’ dari kata jahil (Jals),

kata jahil bukan sekedar dalam arti seorang yang tidak tahu, tetapi juga dalam
arti pelaku yang kehilangan kontrol dirinya sehingga melakukan hal-hal yang
tidak wajar, baik atas dorongan nafsu, kepentingan atau sampai mengabaikan
nilai-nilai ajaran llahi.

Rasulullah Saw. bersabda:

&b als Aas (o gy el Gae 3455 &1 Shal dil &) JB Sifs G 1da

AARA

(4wl o o onl oo @il T enly oz ol oly)) Elalas
Artinya:

“Hai Jibril, apakah maksud ayat ini? Jibril menjawab, “Sesungguhnya Allah telah
memerintahkan kamu agar memaafkan orang yang berbuat aniaya terhadapmu,
memberi kepada orang yang tidak mau memberi kepadamu dan menyambung
hubungan kepada orang yang memutuskannya.” (HR. Ibn Jarir dan Ibn Hatim dari
Ibn Ubay dari Bapaknya)

Jika engkau berhubungan dengan orang yang memutuskan silaturahmi
denganmu berarti engkau memaafkannya, jika engkau memberi orang yang tidak
pernah memberimu berarti engkau menunaikan hal yang ma’ruf, dan jika engkau
memaafkan orang yang berbuat aniaya terhadap dirimu berarti engkau berpaling

dari orang-orang yang bodoh.
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2. QS. An-Nahl (16): 126

a. Lafal Ayat

VY1) Shyliall 55 540 pa 15 % Oliae s iy 1548103 3L O
b. Arti Kosa Kata

p—uﬁb : kamu membalas Jisy : samadengan

c. Terjemah

Dan jika kamu membalas, maka balaslah dengan (balasan) yang sama dengan
siksaan yang ditimpakan kepadamu. Tetapi jika kamu bersabar, sesungguhnya
itulah yang lebih baik bagi orang yang sabar.

d. Kandungan

Berdasarkan riwayat Abu Hurairah bahwa sesungguhnya Nabi Muhammad
Saw. berdiri di hadapan Hamzah bin Abdul Muthalib ketika terbunuh sebagai
syahid dalam perang Uhud. Tidak ada pemandangan yang paling menyakitkan hati
beliau dari pada menyaksikan jenazah pamannya yang dimutilasi. Lalu beliau
bersabda: “Semoga Allah mencurahkan rahmat kepadamu. Sesungguhnya engkau
— sepengetahuanku — adalah orang yang senang bersilaturahmi dan banyak berbuat
kebaikan. Kalau bukan karena kesedihan berpisah denganmu, sungguh aku lebih
senang bersamamu sampai di Padang Mahsyar bersama para arwah. Demi Allah
aku akan membalas dengan balasan yang setimpal tujuh puluh orang dari mereka
sebagai penggantimu.” Sementara sahabat menambah, “Kita akan melakukan lebih
dari pada apa yang mereka lakukan” (HR. Ahmad dan at-Tirmizi melalui Ubay bin
Ka’ab). Maka Jibril As. turun membawa ayat ini. Kemudian Rasulullah Saw.
membatalkan sumpahnya dan membayar kafaratnya.

Dalam ayat ini Allah Swt. menegaskan kepada kaum Muslimin sebagai
pewaris perjuangan Nabi Muhammad Saw. dalam menyebarkan agama Islam,
untuk menjadikan sikap beliau sebagai pegangan dalam menghadapi lawan. Jika
dakwah mendapat perlawanan yang kasar, misalnya para da’i disiksa atau dibunuh,
maka Islam menetapkan sikap tegas untuk menghadapinya dengan tetap
menjunjung tinggi kebenaran.

Dua macam jalan yang diterangkan dalam ayat ini, yaitu: pertama,
membalas dengan balasan yang seimbang, jangan melampaui batas. Kedua,

menerima tindakan permusuhan itu dengan hati yang sabar dan memaafkan
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kesalahan itu jika dapat memberi pengaruh yang lebih baik bagi jalannya dakwah.
Yang demikian itu lebih baik bagi para penyabar, baik di dunia maupun di akhirat.

Penggunaan kata in (Z,l)/apabila pada awal ayat, wa in ‘@gabtum ( &3

(&;3\.’:.)/dan apabila kamu membalas, memberi kesan bahwa pembalasan dimaksud

diragukan akan dilakukan atau jarang akan terjadi oleh kaum muslimin.
Ayat yang sama yang memerintahkan untuk berbuat adil dan sifat
keutamaan yaitu:

§ % GLal Lexd ¥ 46 2 e 5,506 2laTs e (e e Sz 38 B2
Artinya:

Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang setimpal, tetapi barang siapa
mema afkan dan berbuat baik (kepada orang yang berbuat jahat) maka pahalanya
dari Allah. Sungguh, Dia tidak menyukai orang-orang zalim. (QS. Asy-Syara
[42]:40)

L o3 iy L ouL Gially il Gl &1 s feple G385

o Clidol 2 5T oy osg ] (23 S’LZS}%—“"U@MUM&MQJMDML

c% ¢o %} uj_‘:Ua."
Artinya:

Kami telah metetapkan bagi mereka di dalamnya (Taurat) bahwa nyawa (dibalas)
dengan nyawa, mata dengan mata, hidung dengan hidung, telinga dengan telinga,
gigi dengan gigi, dan luka-luka (pun) ada gisasnya (balasan yang sama).
Barangsiapa melepaskan (hak gisas)nya, maka itu (menjadi) penebus dosa
baginya. Barang siapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan
Allah, maka mereka itulah orang-orang zalim. (QS. Al-Maidah [5]:45)

3. QS. At-Talaq (65): 2

a. Lafal Ayat

s JiE 655 130T cagraay GA35)B 5T caginay Hakuals (il ik 13

4 Jass 4 5% (e 35Vl y‘jwuwyuswﬁuyﬁgaﬁ’ L2l 1345505

() s
b. Arti Kosa Kata
54s1 : akhir iddahnya Jie 535 ggﬁ orang saksi yang
TR . ... . pengajaran itu
Gyas Suwald : maka rujuklah mereka glasy ¢ o o
u&éb . lepaskanlah mereka (ESESI jalan keluar
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c. Terjemah

Maka apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya, maka rujuklah (kembali
kepada) mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik dan
persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu dan hendaklah
kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah. Demikianlah pengajaran itu diberikan
bagi orang yang beriman kepada Allah dan hari akhirat. Barang siapa bertakwa
kepada Allah niscaya Dia akan membukakan jalan keluar baginya.

d. Kandungan

Kata faamsikizhunna (513@@) merupakan fi’il amr (dari kata amsaka-

yumsiku-imsakan yang artinya memegang atau menahan) yang berarti maka
rujuklah kamu (para suami) kepada mereka (para istri). Suami berhak untuk
menahan atau menentukan kelangsungan perkawinan dengan jalan memegang
kembali haknya (meruju’ kepada istrinya) bila istri sudah hampir mencapai batas
akhir masa iddah.

Didahulukannya kata faamsikizhunna tersebut dari kata farigazhunna

(UA,Q 5,L8)/ceraikanlah, mengisyaratkan keutamaan ruju’ atas perceraian. Perintah

ini hukumnya boleh. Kemudian dirangkai dengan kata ma'rif (_89)as

mengisyaratkan bahwa baik ruju’ maupun cerai haruslah dengan ma ruf, dan
menjauhi hal yang mudarat.

Untuk menghindari perselisihan, maka ruju’ atau cerai hendaklah
disaksikan oleh dua orang saksi laki-laki yang adil dan jujur, menegakkan keadilan
karena Allah Swt. semata, tanpa mengharapkan bayaran dan tanpa memihak.
Menurut Abu Hanifah kesaksian ini hukumnya sunah, sedangkan menurut Imam
Syafi’i hukumnya wajib dalam masalah ruju’ dan sunah dalam masalah cerai.
Ulama kontemporer dari Ahl as-Sunnah (salah satunya Syeikh Muhammad
‘Abduh) secara tegas menyatakan bahwa kesaksian hukumnya wajib sekaligus
menjadikan syarat, dan pendapat inilah yang diberlakukan oleh undang-undang
perkawinan di Indonesia. Para saksi memberikan kesaksiannya di hadapan para
hakim.

Apabila ruju’ maka mereka dapat tinggal bersama lagi sebagai suami istri
dan melaksanakan kewajibannya masing-masing. Apabila tidak ruju’, maka suami
melepaskannya dengan baik, menyempurnakan maharnya, memberikan mut’ah

sebagai penghargaan dan sikap lainnya yang menghibur hati istrinya. Sebab
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walaupun telah berakhir hubungan suami istri, tetapi hubungan persaudaraan
seorang muslim tidak boleh rusak. Allah Swt. berfirman:

4very gl e s ol £ s olElladls
Artinya:

Dan bagi perempuan-perempuan yang diceraikan hendaklah diberikan diberi
mut’ah menurut cara yang patut, sebagai suatu kewajiban bagi orang yang
bertakwa. (QS. Al-Bagarah [2]:241)

Ajaran mengenai ruju’ dan talak dalam ayat ini menjadi pengajaran bagi
orang yang beriman kepada Allah Swt. dan hari akhir. Orang yang bertakwa
kepada Allah Swt. (sabar dalam menghadapi musibah) dan patuh menaati
peraturan yang ditetapkan, niscaya Allah Swt. akan menunjukan baginya jalan
keluar dari kesulitan yang dihadapinya. Rasulullah Saw. membaca ayat ini, lalu
bersabda:

2858l 255 w3105 Hag 3l el (o5 WA Sl s ashea
Artinya:

Jalan keluar dari kesyubhatan dunia dan kesengsaraan kematian serta kesulitan-
kesulitan hari kiamat.

Allah Swt juga akan memberikan rezeki dari arah yang tidak disangkanya.

Allah Swt. berfirman:

y o - M z P z $ o - “ & 1- Z_ - ° - <o ¥ o ~ S % @
Wi Jas 13560 A6 Al &) Lis 353 Je (K55 (a5 dandig ¥ Eis (e 4B
(1) b st K0

Artinya:

Dan Dia memberinya rezeki dari arah yang tiada disangka-sangkanya. Dan
barang siapa bertawakal kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan
(keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan-Nya. Sungguh, Allah
telah mengadakan ketentuan bagi setiap sesuatu. (QS. At-Talaqg [65]:3)

a.

b.

Tiga dasar umum dalam berdakwah, yaitu:

1) Sikap pemaaf dan lapang dada, memudahkan pemahaman agama serta
menghindarkan hal-hal yang merugikan umat.

2) Melestarikan tradisi masyarakat selama tidak bertentangan dengan ketentuan
syari’at.

3) Menghindari permusuhan dengan orang-orang jahil dan musuh-musuh Islam.

Jika terjadi rintangan terhadap jalannya dakwah berupa kekerasan atau

permusuhan, dibolehkan menghadapinya dengan cara yang serupa atau seimbang.
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c. Seorang istri yang sudah hampir habis masa idahnya dibolehkan untuk dirujuk
oleh suaminya dengan baik, tinggal bersama sebagai suami istri. Jika tetap akan
diceraikan, maka suami harus melaksanakan ketentuan yang telah digariskan oleh
agama dengan baik pula.

d. Seorang suami merujuk atau mentalak istrinya harus disaksikan oleh dua orang
laki-laki yang adil secara ikhlas karena Allah semata. ltulah peraturan untuk orang
yang beriman kepada Allah dan hari kiamat.

e. Orang yang bertakwa kepada Allah Swt. niscaya akan diberi jalan keluar dari

kesulitannya.
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PERENUNGAN

Perdamaian merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia. Islam adalah agama
perdamaian. Kata islam sendiri berarti kepatuhan diri (submission) kepada Tuhan dan
perdamaian (peace). Dalam hal ini, Zuhairi Misrawi setidaknya telah memberikan tiga alasan
di dalam bukunya Al-Qur'an Kitab Toleransi. Pertama, Allah Swt. adalah Mahadamai,
karena salah satu nama-Nya dalam al-asma al-husna adalah as-Salam (Yang Mahadamai).
Kedua, perdamaian merupakan keteladanan yang dipraktekkan oleh Nabi Muhammad Saw.
Sikap Rasulullah Saw. dalam hal ini adalah sesuai dengan tuntunan Allah Swt. dalam al-
Qur an, yaitu:

i &) Al 5hakls (535 of (000 53 853,50 15 el & w385 W il e & (&1
e 1558105 (83055 o (525315 (ol @ S5 Gill e i 28165 ) 4AY Gl L
43 OF b Clslols idais (a5 maslas o 855
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Artinya:

8. Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-orang
yang tidak memerangimu dakam urusan agama dan tidak mengusir kamu dari kampung
halamanmu. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil.

9. Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu menjadikan mereka sebagai kawanmu orang-
orang yang memerangi kamu dalam urusan agama dan mengusir kamu dari kampung
halamanmu dan membantu (orang lain) untuk mengusirmu. Barangsiapa menjadikan
mereka sebagai kawan, mereka itulah orang yang zalim. (QS. Al-Mumtahanah [60]: 8-9)

Ketiga, perdamaian merupakan salah satu bentuk ukuran tingginya peradaban

manusia.

WAWASAN

Praktek ritual keagamaan di dalam Islam juga mempunyai visi dan misi untuk

mewujudkan kedamaian dan perdamaian. Misalnya, ucapan salam “ «il de>g oSele |

455,45” yang berarti "(Semoga) keselamatan/perdamaian/keamanan/kesejahteraan dan rahmat

Allah serta berkah-Nya (terlimpah) kepada kalian" apabila bertemu dengan muslim lainnya
baik yang dikenal maupun tidak sebagai bentuk do’a keselamatan. Salam juga merupakan
sebuah ikhtiar untuk menjaga hubungan yang harmonis antarsesama makhluk ciptaan Tuhan.
Memberi salam hukumnya sunah, sedangkan menjawab salam hukumnya wajib. Dengan kata
lain, "Ketika saya mengajak damai, anda wajib untuk menerima damai juga"
Contoh lain adalah setiap selesai shalat membaca do’a atau wirid yang berisikan
harapan untuk hidup damai.
cATREN Fii.g (pohiE o5 'I_..,_‘__I_'n.
55 Enad c@SLIM 3345 SR
caAS M 313 B2 Glat Sia camiily
e L) R P B B
S
Gambar 5.2
Contoh doa dan wirid
Artinya:
"Ya Allah, Engkau sumber keselamatan dan dari pada-Mulah datangnya keselamatan dan
kepada-Mu kembalinya keselamatan. Maka hidupkanlah kami wahai Tuhan, dengan selamat
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sejahtera dan masukkanlah kami ke dalam surga negeri keselamatan. Maha banyak anugerah-
Mu dan Maha Tinggi Engkau Wahai Tuhan yang memiliki keagungan dan kehormatan.

UJI KOMPETENSI

I.  Pilihlah salah satu jawaban yang tepat!
1. Perhatikan QS. Al-Hujurat (49): 9 berikut!

A G 155188 3 o LA 255 off s Isbialh Lol Gt G B s
Cnaandll il 1 ) 1gka Bl Jomdly i 193eliald s 6 1 3T ) 2 a5 B>
Kata Jix:aj\/al-‘adl dan .Ie_w.aj‘/al'QiSI pada ayat tersebut berarti sama yaitu adil, tetapi

memilki makna yang berbeda yaitu ....

A. makna al-qgis¢ berarti keadilan yang diterapkan sesuai peraturan yang berlaku

B. makna al-‘ad/ adalah keadilan yang diterapkan atas dua pihak atau lebih agar
mereka merasa senang

C. makna al-‘ad! adalah keadilan yang dilaksanakan oleh pemerintah, sedangkan al-
gist oleh non pemerintah

D. makna al-‘adl adalah menempatkan segala sesuatu pada tempatnya walaupun ada
pihak yang merasa tidak senang (hubungan menjadi renggang)

E. makna al-gist adalah menempatkan segala sesuatu pada tempatnya walaupun ada

pihak yang merasa tidak senang (hubungan menjadi renggang)

2. Cermati QS. Al-A‘raf (7): 199 berikut!

418908181 Cnlaladl (e o,eTs sl 5415 3aall i3
Makna kata u\.LALxJ\ pada ayat tersebut adalah ....
A. orang yang tidak memiliki akhlakul karimah
B. orang yang tidak tahu tetapi tidak sadar bahwa dirinya tidak tahu

C. orang yang sombong dan tidak mau menerima kritik dari orang lain
D. orang yang tidak tahu, yang merupakan lawan kata dari kata @JLe/alim
E

. orang yang tidak tahu dan kehilangan kontrol dirinya sehingga melakukan hal-hal

yang tidak wajar
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3. Perhatikan pernyataan berikut!
Jika engkau berhubungan dengan orang yang memutuskan silaturahmi denganmu
berarti engkau memaafkannya, jika engkau memberi orang yang tidak pernah
memberimu berarti engkau menunaikan hal yang ma’ruf, dan jika engkau memaafkan
orang yang berbuat aniaya terhadap dirimu berarti engkau berpaling dari orang-orang
yang bodoh.
Ayat yang sesuai dengan pernyataan tersebut adalah ....
AV 0hes JIb o ALY LU Jae G001 &)
B §)3%:8,e¥1) Gulaladl 2 (ayfs a3l 345 saadl b
C. { YA zallp mia ol ol ] a2
D. §Ve:adlelly elandl S5 ol i
B qAdally SLad 4] cfiais ol w8315

4. Telaah QS. An-Nahl (16):126 berikut!
Y Gliall 515 543 it 05 4y oo s hoy T518183 2181 5
Cara memperoleh kedamaian dalam tidak diajarkan dalam ayat tersebut adalah ....
A. membalasnya kejahatan dengan yang setimpal
membalasnya kejahatan dengan yang lebih kejam
tidak membalasnya kejahatan dengan melampaui batas

menerima tindakan permusuhan dengan hati yang sabar

mo oW

memaafkan kesalahan jika dapat memberi pengaruh yang lebih baik

5. Perhatikan QS. At-Talaq (65):2 berikut!

I54edly 1808 A2 535 1o 2l agiany ShsB6 5T By BhsKuils IaT AL 135
4V) Boka 4 o 4 G 35,3901 3315 L Basd OB 0 4 Jaz o 2805 831G 21

Didahulukannya kata uijimu dari kata 0333 Qlé pada ayat tersebut bermakna ....

A. mengisyaratkan keutamaan ruju’ atas perceraian

B. mengisyaratkan keutamaan perceraian atas ruju’

C. perceraian adalah hal yang boleh tetapi dibenci oleh Allah Swt.

D. suami meruju’ istrinya bila istri sudah hampir mencapai batas akhir masa iddah

E

. perceraian merupakan jalan keluar apabila suami istri sudah tidak ada kecocokan
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I1. Jawablah pertanyaan berikut!
Jelaskan pengertian kedamaian!
Jelaskan tahap-tahap perdamaian dalam QS. Al-Hujurat (49): 9!

Jelaskan manfaat hidup damai!
Berilah contoh kasus perselisihan dalam masyarakat beserta solusinya!

o ~ w DN oE

Jelaskan alasan idiom ‘Islam adalah agama perdamaian’!

KETERAMPILAN
Secara individu mendemostrasikan hafalan ayat dan terjemah mufradat ayat-ayat Al-Qur an

tentang mencintai kedamaian.
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Gambar 6 1
Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia
Sumber: vibizmedia.com
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KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI

KOMPETENSI KOMPETENSI KOMPETENSI KOMPETENSI
INTI 1 INTI 2 INTI 3 INTI 4
(SIKAP SPIRITUAL) | (SIKAP SOSIAL) | (PENGETAHUAN) | (KETERAMPILAN)

1. Menghayati dan | 2. Menunjukkan 3. Memahami, me- |4. Mengolah,
mengamalkan perilaku jujur, nerapkan, menga-| menalar, dan

ajaran agama yang| disiplin, nalisis pengetahu-| menyaji dalam
dianutnya bertanggung an faktual, kon- ranah konkret dan
jawab, peduli septual, prosedu- ranah abstrak
(gotong royong, ral berdasarkan terkait dengan
kerja sama, rasa ingin tahunya| pengembangan
toleran, damai), tentang ilmu pe- dari yang
santun, responsif, | ngetahuan, tekno- | dipelajarinya di
dan pro-aktif logi, seni, budaya,| sekolah secara
sebagai bagian dan humaniora mandiri, dan
dari solusi atas dengan wawasan mampu
berbagai kemanusiaan, ke- | menggunakan
permasalahan bangsaan, kenega-| metoda sesuai
dalam berinteraksi| raan, dan perada- kaidah keilmuan
secara efektif ban terkait penye-
dengan bab fenomena dan
lingkungan sosial | kejadian, serta
dan alam serta menerapkan
menempatkan diri| pengetahuan
sebagai cerminan prosedural pada
bangsa dalam bidang kajian
pergaulan dunia yang spesifik
sesuai dengan
bakat dan minat-
nya untuk meme-
cahkan masalah
KOMPETENSI KOMPETENSI KOMPETENSI KOMPETENSI
DASAR DASAR DASAR DASAR
1.6 Mengamalkan 2.6 Menunjukkan 3.6 Menerapkan 4.6.1 Mendemonstra-
perintah sikap menghargai secara prosedural sikan hafalan
musyawarah pendapat orang tentang perintah dan terjemahan
sebagaimana Al- lain sebagai musyawarah ayat-ayat Al-
Quran: implementasi dari sebagaimana: Qur’an tentang
QS. Ali ‘Imran kandungan ayat QS. Ali ‘Imran musyawarah
(3):159; Al-Quran tentang (3):159; dan demokrasi
QS. Asy-Syira musyawarah QS. Asy-Syira 4.6.2 Mendemonstra-
(42):38 sebagaimana: (42):38 sikan praktek
QS. Ali ‘Imran musyawarah
(3):159; sebagai pilar
QS. Asy-Syira berdemokrasi
(42):38 dalam mengam-
bil mufakat
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INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

1. Peserta didik dapat mengamalkan perintah musyawarah sebagaimana Al-Qur an: QS. Ali
‘Imran (3): 159 dan QS. Asy-Syira (42): 38.

2. Peserta didik dapat menunjukkan sikap menghargai pendapat orang lain sebagai
implementasi dari kandungan ayat Al-Quran tentang musyawarah sebagaimana Al-
Qur’an: QS. Ali ‘Imran (3): 159 dan QS. Asy-Syiira (42): 38.

3. Peserta didik dapat menerapkan secara prosedural tentang perintah musyawarah
sebagaimana Al-Qur-an: QS. Ali ‘Imran (3): 159 dan QS. Asy-Syiira (42): 38.

4. Peserta didik dapat mendemonstrasikan hafalan dan terjemahan ayat-ayat Al-Quran
tentang musyawarah dan demokrasi.

5. Peserta didik dapat mendemonstrasikan praktek musyawarah dalam mengambil
mufakat.

TUJUAN PEMBELAJARAN

Melalui pembelajaran yang aktif dan kontekstual, peserta didik mampu mengamalkan
perintah musyawarah, menunjukkan sikap menghargai pendapat orang lain sebagai
implementasi dari kandungan ayat Al-Quran tentang musyawarah, menerapkan secara
prosedural tentang perintah musyawarah, mendemonstrasikan hafalan dan terjemahan ayat-
ayat Al-Qurian tentang musyawarah dan demokrasi, dan mendemonstrasikan praktek
musyawarah dalam mengambil mufakat sebagaimana Al-Qur’an: QS. Ali ‘Imran (3): 159 dan
QS. Asy-Syira (42): 38.
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PETA KONSEP
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MUSYAWARAH

FAKTUAL

QS. Ali ‘Imran (3): 159
QS. Asy-Syiira (42): 38

KONSEPTUAL
Pengertian Musyawarah
Manfaat Musyawarah

PROSEDURAL
Tahap-tahap Musyawarah

METAKOGNITIF

Contoh kasus musyawarah
dalam masyarakat

Hikmah Musyawarah




URAIAN MATERI

Mewujudkan kedamaian yang sudah dipelajari di bab 4, salah satunya dengan cara
musyawarah. Musyawarah dilakukan untuk mencapai kata mufakat yang dilakukan oleh
anggotanya, baik dalam cakupan kelompok kecil maupun permufakatan secara global.
Musyawarah adalah merupakan bentuk kesadaran kita sebagai manusia yang tidak bisa lepas
dari manusia lainnya. Kita semua adalah makhluk sosial. Antara satu orang dan orang lainnya
senantiasa berhubungan dan saling membutuhkan. Tidak hanya untuk urusan pemenuhan
kebutuhan fisik, tetapi juga termasuk buah pikiran.

Musyawarah juga merupakan cermin kesadaran diri akan kekurangan diri sendiri.
Musyawarah menjadi sarana untuk saling menambal kekurangan-kekurangan, saling
menguatkan kelemahan-kelemahan, dan bersama-sama saling memperbaiki ketika terjadi
ketidaksempurnaan. Kewajiban setelah itu adalah untuk konsisten dalam menjalankan hasil

kesepakatan, sehingga kedamaian benar-benar terwujud.

A. PENGERTIAN MUSYAWARAH DAN TAHAP-TAHAP MUSYAWARAH

1. QS. Ali ‘Imran (3): 159

a. Lafal Ayat
%\0‘*%’&5}31‘ ISR Gﬁ-ﬂ‘ u‘-ﬁd%—*—q Edje 136 5480 «36-@3@3{%3%‘3
b. Arti Kosa Kata
==y . engkau (Muhammad) iy - tentulah mereka
f“’" " berlaku lemah lembut i menjauhkan diri
L3 . bersikap keras s> G dari sekitarmu
S _ fone - engkau telah
sAall Lide o berhati kasar > membulatkan tekad

c. Terjemah

Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah lembut terhadap
mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan berhati kasar, tentulah mereka
menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu ma'afkanlah mereka dan
mohonkanlah ampun untuk mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam
urusan itu. Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad, maka
bertawakallah kepada Allah. Sungguh, Allah mencintai orang yang bertawakal.
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d. Kandungan
Ayat ini menjelaskan bahwa hanyalah karena rahmat Allah Swt. (huruf ma

(L) yang digunakan dalam konteks penetapan rahmat-Nya), Rasulullah Saw. dapat

memiliki sifat lemah lembut dan tidak kasar/marah kepada para pengikutnya (para
Sahabat) meskipun mereka melakukan kesalahan/pelanggaran dalam perang Uhud
dengan meninggalkan posisi yang strategis di atas bukit yang menyebabkan

kegagalan dan penderitaan di pihak kaum Muslimin.

Secara etimologis, linta (&) yang berarti kamu lemah lembut berasal dari
kata al-lin (Q;j) yang berarti “lemah lembut”, lawannya al-khusyunah

(Z\Sﬁzéﬁ)/kasar. Pada asalnya kata al-lin diperuntukkan bagi benda-benda yang

bersifat hissi (materi), tetapi akhirnya digunakan untuk hal-hal yang bersifat
maknawi, seperti akhlak. Hal ini juga merupakan bukti bahwa Allah Swt. sendiri
yang mendidik dan membentuk kepribadian Nabi Muhammad Saw., sebagaimana
sabda beliau: “Aku dididik oleh Tuhanku, maka sungguh baik hasil pendidikan-

Nya.

Kata lauw ("93) yang berarti sekiranya, digunakan untuk menggambarkan

sesuatu yang bersyarat, tetapi syarat itu tidak dapat terwujud, sehingga ayat ini
mengandung makna bahwa Nabi Muhammad Saw. bukanlah seorang yang berlaku
keras melaui lisan (sisi luar) dan berhati kasar (sisi dalam).

Nabi Muhammad Saw. memberi contoh akhlak yang tinggi dalam
memimpin masyarakat Islam. Meskipun dalam keadaan genting dan emosi, beliau
tetap terkendali. Jika tidak, maka mereka akan menjauh dan bercerai-berai dari
sekeliling beliau, dan tidak lagi merasa tenang sehingga terlepaslah risalah yang
diembankan kepada beliau.

Sebagai kelengkapan kasih sayang Nabi Muhammad Saw. kepada mereka
dan sebagai kesempurnaan dari sikap santun beliau kepada mereka, maka beliau
memaafkan atas kesalahan mereka terhadap beliau, dan memohonkan ampunan

dari Allah Swt. (berkenaan dengan hak-hak-Nya) untuk mereka. Dengan sikap ini,
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orang-orang yang ada di sekelilingnya tidak akan menjauh dan semakin dekat

dengannya. Allah Swt. berfirman:

fimh 3555 Otueally aSGle Gadys il b aide Siie wSLdlT (3 U3y fSels A8
£\YAD

Artinya:

Sungguh, telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu sendiri, berat terasa
olehnya penderitaan yang kamu alami, (dia) sangat menginginkan (keimanan dan
keselamatan) bagimu, penyantun dan penyayang terhadap orang-orang yang
beriman. (QS. At-Taubah [9]:128)

Kata musyawarah terambil dari kata syawara (53-&) yang pada awalnya

bermakna syirtu al- ‘asal (J.;&.jl &4) yang berarti saya mengeluarkan madu (dari

wadahnya), kemudian berkembang mencakup segala sesuatu yang dapat diambil/
dikeluarkan dari yang lain (termasuk pendapat). Mengajak mereka bermusyawarah
akan berdampak positif, sebab mereka merasa dihargai dan didudukkan pada
posisi yang tinggi. Dan jika mereka tidak diajak musyawarah, maka mereka akan
merasa terhina dan diabaikan.

QS. Ali ‘Imran (3): 159 ini juga mengisyaratkan tentang hal-hal yang dapat

dimusyawarahkan yaitu ditunjukan oleh lafadz fi al-amr (),d\ @) yang diartikan

dalam urusan itu, maksudnya urusan peperangan dan hal-hal duniawi lainnya,
seperti urusan politik, ekonomi, kemasyarakatan.

Strategi pada perang Uhud sudah didahului dengan musyawarah serta
disetujui oleh mayoritas, seperti menghadapi musuh di luar kota. Hal ini
menunjukan bahwa kesalahan yang dilakukan setelah musyawarah tidak sebesar
kesalahan yang dilakukan tanpa musyawarah, dan kebenaran yang diraih sendirian,
tidak sebaik kebenaran yang diraih bersama.

Apa yang dilakukan Rasulullah Saw. merupakan bukti betapa terbukanya
beliau dengan masukan dan pendapat orang lain. Untuk hal-hal yang bersifat
duniawi dan tak ada wahyu secara spesifik yang memberi keputusan tentang itu,
maka beliau tidak sungkan untuk bertukar pikiran dengan para sahabatnya. Ketika
pandangan orang lain dinilai bagus, beliau pun segera mengamini meski berbeda
dari usulan beliau di awal-awal.

Dalam perang Khandak/parit (5 H) Rasulullah Saw. bermusyawarah

dengan para sahabatnya tentang rencana mengajak golongan-golongan yang
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bersekutu di Madinah (al-Ahzab) berdamai dengan memberi imbalan kepada
mereka sepertiga dari hasil produksi buah-buahan. Rencana tersebut ditolak oleh
Sa’ad bin Muadz dan Sa’ad bin Ubadah, maka dibatalkan rencana itu oleh
Rasulullah Saw. Jika Nabi Muhammad Saw. yang maksum saja bermusyawarah,
apalagi umatnya yang pasti memiliki kekurangan-kekurangan.

Perintah bermusyawarah dalam urusan diluar peperangan, misalnya
petunjuk agar persoalan-persoalan rumah tangga, seperti soal menyapih anak agar
dimusyawarahkan antara suami — istri. Allah Swt. berfirman:
sy 4 ayw S5 22U Az of 35 5L oo oilss AT Basy B1AIss
Sz sl 435858 W5 s, 80015 5Ll o at V) 2 ZaKE Y Sagpally (ifsSs
o ‘q.b)l |3 LA.«\LC 702 S )gbidj Lagis ua).a & Ylas bl e J.b Hie & \3_I|
l u‘ Tsalels 2l 194515 djj.xll.n \LAW\M@&..L; u’,mpsayj‘ [N,

{077 ot G3la33
Artinya:

Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh, bagi
yang ingin menyusui secara sempurna. Dan kewajiban ayah menanggung nafkah
dan pakaian mereka dengan cara yang patut. Seseorang tidak dibebani lebih dari
kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita karena anaknya dan jangan
pula seorang ayah (menderita) karena anaknya. Ahli waris pun (berkewajiban)
seperti itu pula. Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun dan
mengandung kemaslahan bagi bayi) dengan persetujuan dan permusyawaratan
antara keduanya, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin
menyusukan anakmu kepada orang lain, maka tidak ada dosa bagimu memberikan
pembayaran dengan cara yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah
bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-Bagarah [2]:233)

Dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara, Al-Quran telah
menceritakan bahwa musyawarah telah dilakukan oleh kaum terdahulu seperti
kaum Sabaiyah yang dipimpin oleh ratunya, yaitu Balgis. Pada QS. An-Naml
(27): 29-35 menggambarkan musyawarah yang dilakukan oleh Ratu Balgis dan
para pembesar dari kaumnya guna mencari solusi menghadapi Nabi
Sulaiman As.

Contoh lain adalah tentang percakapan Nabi Yasuf As. dengan Raja ketika

akan mengangkat beliau menjadi pejabat. Allah Swt. berfirman:

' z
|

4oty dial Hise B30 Al G) J6 Gk Glb udd) dalkis a:,@ AT (FF
%OO%PA.LCML’)‘U@)X‘ ULC‘S\.LQJ‘JB
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Artinya:

54. Dan raja berkata: "Bawalah dia (Yusuf) kepadaku, agar aku memilih dia
(sebagai orang yang depat) kepadaku”. Ketika (raja) telah bercakap-cakap
dengan dia, dia (raja) berkata, "Sesungguhnya kamu (mulai) hari ini menjadi
seorang yang berkedudukan tinggi di lingkungan kami dan dipercaya .

55. Dia (Yusuf) berkata, "Jadikanlah aku bendaharawan negeri (Mesir); karena
sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga, lagi berpengetahuan.”
(QS. Yasuf [12]:54-55)

Musyawarah menjadi tiang pergaulan antaramanusia dari pergaulan seluas-

luasnya hingga yang terkecil.

o' AMILL) LAk

Gambar 6 2 Musyawarah tingkat Nasional
Sumber: wasathiyyah.com

Sumber: islam.nu.or.id

Kaum Muslimin harus patuh melaksanakan keputusan-keputusan
musyawarah itu, karena keputusan itu merupakan keputusan mereka sendiri
bersama beliau. Mereka tetap berjuang dan berjihad di jalan Allah Swt. dengan
tekad yang bulat tanpa menghiraukan bahaya dan kesulitan yang mereka hadapi
(memelihara usaha lahiriyah). Mereka bertawakal sepenuhnya kepada-Nya, karena
Allah Swt. menyukai orang-orang yang bertawakal, yaitu keyakinan hanya Allah
Swt. yang dapat membela kaum Muslimin dan menunjukan kepada mereka hal

yang mengandung kebaikan dan kemaslahatan.
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QS. Ali “Imran (3): 159 ini mengajarkan tentang hal-hal yang perlu
diperhatikan dalam musyawarah, yaitu:
1) Berlaku lemah lembut, tidak kasar dan tidak berhati keras (terutama bagi
pemimpin)
2) Memberi maaf dan membuka lembaran baru
3) Permohonan ampunan dari Allah Swit.
4) Apabila telah mencapai mufakat, maka berserah diri kepada Allah Swt.

Rasulullah Saw. bersabda

- - 50~

.L: "”Lw..l.—w.l‘ %Aﬁ“}gdﬂ‘gj}_w Ulﬁ Jlﬁi&%‘@@)bf)@u}‘
(29913 gal9 gl olg))
Artinya:

Dari Abu Hurairah ra. Berkata: Rasulullah SAW bersabda “ Musyawarah
adalah dapat di percaya.” (HR. At-Tirmizi dan Aba Dawud).

Musyawarah termasuk persoalan yang dapat mengalami perkembangan dan
perubahan, maka AIl-Quran membahas masalah musyawarah dalam bentuk
prinsip-prinsip umum, agar dapat menampung perkembangan dan perubahan

sosial budaya manusia.

_

a. Allah Swt. memuji akhlak Nabi Muhammad Saw. dan sifat-sifathnya yang selalu

bersikap lemah lembut dan tidak bersikap keras terhadap para pengikutnya serta
memaafkan dan memintakan ampun bagi mereka atas kesalahan-kesalahan mereka.
b. Allah Swt. memerintahkan Nabi Muhammad Saw. agar bermusyawarah dalam segala

urusan. Di dalam melaksanakan hasil musyawarah agar bertawakal kepada Allah Swt.

a. Lafal Ayat

%VA%» """" Mu‘))mjwé)}w@ﬁbb}.ba.n‘ i;o.(é’).‘ M ESIN ‘u.'..,\.nj
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b. Arti Kosa Kata

l33=2iul ' mereka menerima @343 : sedang urusan mereka

c. Terjemah

Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhan dan
melaksanakan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah
antara mereka; dan mereka menginfakkan sebagian dari rezeki yang Kami
berikan kepada mereka.

d. Kandungan

Huruf sin () dan ta (<) pada kata istajabia (1s3l=iil) berfungsi

menguatkan, yakni penerimaan yang sangat tulus, tidak disertai oleh sedikit

keraguan atau kebencian. Huruf lam (J) pada kata lirabbihim ((%;}}) berfungsi

menguatkan penerimaan seruan itu.

Lafal syara (633.2) adalah masdar dari fi'il syara-yasyiru-

masyuiratan/syara artinya musyawarah. Lafal wa amruhum syara  bainahum

(s S5 p.&}ab) dapat juga diartikan ‘dan urusan mereka dimusyawarahkan

antar mereka’ (yang berwewenang). Setelah mencapai kesepakatan, mereka baru
melaksanakannya, dan mereka tidak tergesa-gesa dalam segala urusannya.

Lapangan musyawarah adalah persoalan-persoalan kemasyarakatan. Para
sahabat menyadari benar hal ini, sehingga mereka tidak mengajukan saran
menyangkut hal-hal yang telah mereka ketahui adanya petunjuk-petunjuk Ilahi.
Dalam perang Badar, Rasulullah Saw. bermusyawarah dengan para sahabatnya
tentang lokasi untuk pasukan kaum muslimin. Al-Khubbab bin al-Mundzir terlebih
dahulu bertanya: “Apakah ini tempat yang diperintahkan Allah kepadamu untuk
engkau tempati, atau pilihan ini adalah pilihanmu berdasarkan strategi perang dan
tipu muslihat?” Ketika Nabi menjawab bahwa pilihan itu adalah pilihan
berdasarkan pertimbangan beliau, barulah Al-Khubbab menyarankan lokasi lain,
yang ternyata disetujui oleh beliau.

Sebaliknya dalam perundingan Hudaibiyah (6 H) beberapa syarat yang
disetujui Nabi, tidak berkenan di hati banyak sahabat beliau. ‘Umar bin Khattab ra
menggerutu dan menolak, “Mengapa kita harus menerina syarat-Syarat ini yang

merendahkan agama kita.” Demikian lebih kurang ucap ‘Umar, tetapi begitu Nabi
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Saw. menyampaikan bahwa: “Aku adalah Rasul Allah.” ‘Umar dan sahabat
lainnya terdiam dan menerima putusan beliau.

Ayat tentang musyawarah turun di Mekah, menunjukan bahwa
bermusyawarah adalah anjuran Al-Qur’an dalam segala waktu dan mencakup
berbagai persoalan yang belum ditemukan petunjuk Allah di dalamnya.

Ayat ini menerangkan bahwa orang-orang yang menyambut baik panggilan
Allah kepada agamanya seperti mengesakan dan menyucikan Zat-Nya dari
penyembahan selain Dia, mendirikan shalat fardu pada waktunya dengan
berkesinambungan dan sempurna sesuai syarat rukunnya, secara khusyu’
membersihkan hati dari iktikad batil dan menjauhkan diri dari perbuatan munkar,
baik yang tampak maupun tidak tampak, selalu bermusyawarah untuk menentukan
sikap di dalam menghadapi hal-hal yang bersifat rumit dan penting, tidak otoriter
atau memaksakan pendapat, serta menginfakkan rezeki di jalan Allah,
membelanjakan harta untuk kebutuhan yang bermanfaat bagi pribadi, keluarga,
masyarakat dan bangsa secara tulus dan bersinambung, maka semuanya akan
mendapatkan ganjaran yang lebih baik dan kesenangan yang kekal di akhirat.

Ayat ini menunjukan kedudukan musyawarah yang sangat penting dalam
kehidupan umat Islam, karena perihal musyawarah disebutkan setelah perihal

kepatuhan/ketaatan dan perihal shalat.

Karunia yang ada di sisi Allah diberikan kepada:
a. Orang-orang yang menerima baik seruan Tuhannya.

b. Orang-orang yang mendirikan shalat.

o

. Orang-orang yang memutuskan urusan mereka dengan musyawarah mufakat.

o

. Orang-orang yang menafkahkan rezeki yang diberikan kepadanya di jalan Allah.

AKTIFITAS

Membaca QS. Ali ‘Imran (3): 159 dan QS. Asy-Syiira (42): 38.

Mengartikan mufradat QS. Ali ‘Imran (3):159 dan QS. Asy-Syiira (42): 38.
Mengumpulkan informasi tentang pengertian musyawarah.

Menganalisis tentang tahap-tahap musyawarah dalam QS. Ali ‘Imran (3): 159.
Menganalisis tentang manfaat musyawarah dalam QS. Asy-Syiira (42): 38.

2 L T L

Mengkomunikasikan tentang hikmah musyawarah.
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PERENUNGAN

Dalam sebuah hadits disebutkan:
lis e Qo il S35 e uliiaY B33 AT 1051 ik s
Artinya:

“Saya tidak pernah melihat seseorang yang paling banyak bermusyawarah dengan para
sahabatnya dibanding Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam.” (HR. Tirmizi)

Mengapa Rasulullah mencontohkan demikian? Karena beliau tahu bagaimana cara
menghormati sikap dan pikiran orang lain. Dalam hidup ini kita tak mungkin lepas dari
perbedaan pendapat, dan musyawarah merupakan salah satu mekanisme untuk mencairkan
perselisihan pandangan agar tak sampai merusak kebersamaan. Musyawarah bermanfaat untuk
mencapai pada pilihan pendapat terbaik. Dengan saling mengisi kekurangan, saling memberi
masukan, sehingga potensi untuk terjerumus kepada pilihan pendapat terburuk akan

terminimalisasi.

WAWASAN

Padanan kata musyawarah adalah kata 153.93%5 (berembuklah) yang melahirkan kata

“Muktamar”. Allah Swt. berfirman:

PRI D,"éa’{,ff _.,fﬂaﬂaf{’,a’asewaif’,ia,e 530
:}Qilg\jmlﬁdou}fj\osub&@c| u@g,@&g@»jwwww~5&1

:L‘ &44}\.««3 p.i)./—ol.u u\j dj‘).’.su pS.m ‘3)m‘3 U‘QJP‘ v ,lﬁ ‘qﬂu&a)| ulﬁ U,Q.Lc:-

Mfs“g

Artinya:

Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu bertempat tinggal menurut kemampuanmu
dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. Dan jika
mereka (isteri-isteri yang sudah ditalak) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka
nafkahnya sampai mereka melahirkan kandungannya, kemudian jika mereka menyusukan
(anak-anak)mu maka berikanlah imbalannya kepada mereka; dan musyawarahkanlah di
antara kamu (segala sesuatu), dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan maka
perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya. (QS. At-Talaq [65]:6)

PENUGASAN

Secara berkelompok mendemonstrasikan praktek musyawarah dan membuat laporan secara
tertulis tentang diskusi tersebut. (PORTOFOLIO)
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UJI KOMPETENSI

I. Pilihlah salah satu jawaban yang tepat!
1. Perhatikan QS. Ali ‘Imran (3): 159 berikut.
S e Lk G35 s Toladed Gl Baute (i S 305 140 2l 55 2 Lo
€101 a5l Lund 1 ) il J (K558 2 1303 L0 3 kil o
Kalimat )A“zﬂ J (fi al-amr) pada ayat tersebut diartikan dalam urusan itu, maksudnya

adalah ....

A. urusan rumah tangga

B. semua urusan hidup manusia di dunia dan akhirat

C. urusan yang menjadi tanggungjwab para pemimpin rakyat

D. urusan peperangan dan hal-hal duniawi lainnya, seperti urusan politik, ekonomi,
kemasyarakatan

E. hanya urusan yang berkaitan dengan peperangan, karena ayat ini diturunkan berkaitan
dengan perang Uhud

2. Cermati QS. Al-Bagarah (2): 233 berikut!

T S ’,,%—, - ) 51,5 0 7 o (2 0%6 . T 5~ \FoF - o S AR 8-
GE5-uSs (el 4 231510 e ae il Gl o 3BT L (ilel oily> Ea5¥51 Grasyd SIdIalls

g PR G5 < &

205 2o 3l e ol 40 35055 5 a.ls, 30015 SUnd ¥ a9 (ks LG ¥ ol

262 6 831 T3t & sl &l Legle 765 Slb J3LaT5 aiis palis (2 Ylias 1351 3
EYYY Shams Opland Lay <l T 1541005 it 158315 Cagpally whisl s il 13) o&le

Contoh urusan rumah tangga yang terdapat dalam QS. Al-Bagarah (2): 233 secara lebih

khusus ditunjukkan oleh lafal ....

Ll 2 &1 351 5L oo o> Sa3%1 Gasyd SIS

) o Ll il (4255 45y 4 0 e

25 (e 501 e 005, 403555 95l 30015 5Tt

Gogle 2125 300 31085 s ol b Jlias 1351 013

Cogally kit 18 e 13) &k 702 Y6 185%5 Timiind O &35 0

3. Contoh ayat tentang musyawarah yang pernah dilakukan pada zaman sebelum datangnya

mo o w

agama Islam adalah ....

A el e 0hlgad allael Gl &3 555 4l 093 (e pesddd Opieiad Ga585 Linss
£YEP Holig ¥ i

B. §Yo) (silad a5 Ggaid s allads (a¥ly cullald! § sl 4,53 o) <y lodezg ¥
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C. 4 YV} Gudl o Cu T EBagal Slaiics B Y1) palaadl Gi3all 25 55 ) ) ¥ 4l

D. § YA} Osazis 136 ksl pe U3 o ) 2016 100 1385 bl

E. el passll il oy 15 Glailhe on ] € YA ) S 28 | call it S gl i 36
U

4. Telaah QS. Asy-Syira (42): 38 berikut!
A Gshind (bUES) ns it 390 ubsdls Bl 1541815 gl 153l a5

Ayat tersebut menunjukan kedudukan musyawarah yang sangat penting dalam kehidupan

umat Islam, karena ....

A. musyawarah bermanfaat untuk mencapai pada pilihan pendapat terbaik

B. perihal musyawarah disebutkan setelah perihal kepatuhan/ketaatan dan perihal shalat

C. musyawarah merupakan salah satu mekanisme untuk mencairkan perselisihan
pandangan agar tak sampai merusak kebersamaan

D. bermusyawarah untuk menentukan sikap di dalam menghadapi hal-hal yang bersifat
rumit dan penting, tidak otoriter atau memaksakan pendapat

E. bermusyawarah adalah anjuran Al-Qur an dalam segala waktu dan mencakup berbagai
persoalan yang belum ditemukan petunjuk Allah di dalamnya

5. Perhatikan beberapa pernyataan berikut ini!

(1)Para sahabat akan  memberikan pendapat dalam musyawarah tentang hal-hal
kemasyarakatan

(2)Para sahabat akan memberikan pendapat dalam musyawarah tentang semua hal jika
dipandang merugikan umat Islam

(3)Para sahabat akan bertanya kepada Nabi Muhammad Saw. apakah keputusan beliau
merupakan petunjuk llahi atau pendapat pribadi

(4)Para sahabat menerima putusan beliau apabila keputusan itu berdasarka petunjuk Ilahi,
walaupun secara akal pikirin merugikan umat Islam

(5)Para sahabat tidak mengajukan saran kepada Nabi Muhammad Saw. menyangkut hal-
hal yang telah mereka ketahui adanya petunjuk-petunjuk Ilahi

Sikap para sahabat dalam musyawarah bersama Nabi Muhammad Saw. adalah ....

A. (1),(2),3). (4)

B. (1). (2. (3), (5)

C. (1), (2. (4), (5

D. (1), (3), (4), (5)

E. (2).(3), (4), (5)
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I1. Jawablah pertanyaan berikut!

Jelaskan pengertian musyawarah!

Jelaskan tahap-tahap musyawarah dalam QS. Ali ‘Imran (3): 159!
Analisis manfaat musyawarah dalam QS. Asy-Syiira (42): 38!

Tulislah hikmah musyawarah!

o ~ w DN oE

Berilah contoh kasus musyawarah dalam masyarakat!

KETERAMPILAN
Secara individu mendemostrasikan tulisan ayat dan terjemah mufradat ayat-ayat Al-Qur an

tentang musyawarah.
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Gambar 71
Sumber: voa-islam.com
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KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI

KOMPETENSI KOMPETENSI KOMPETENSI KOMPETENSI
INTI 1 INTI 2 INTI 3 INTI 4
(SIKAP SPIRITUAL) | (SIKAP SOSIAL) | (PENGETAHUAN) | (KETERAMPILAN)
1. Menghayati dan 2. Menunjukkan 3. Memahami, me- |4. Mengolah,
mengamalkan perilaku jujur, nerapkan, menga-| menalar, dan
ajaran agama yang| disiplin, nalisis pengetahu-| menyaji dalam
dianutnya bertanggung an faktual, kon- ranah konkret dan
jawab, peduli septual, prosedu- ranah abstrak
(gotong royong, ral berdasarkan terkait dengan
kerja sama, rasa ingin tahunya| pengembangan
toleran, damai), tentang ilmu pe- dari yang
santun, responsif, | ngetahuan, tekno- | dipelajarinya di
dan pro-aktif logi, seni, budaya,| sekolah secara
sebagai bagian dan humaniora mandiri, dan
dari solusi atas dengan wawasan mampu
berbagai kemanusiaan, ke- | menggunakan
permasalahan bangsaan, kenega-| metoda sesuai
dalam berinteraksi| raan, dan perada- kaidah keilmuan
secara efektif ban terkait penye-
dengan bab fenomena dan
lingkungan sosial | kejadian, serta
dan alam serta menerapkan
menempatkan diri| pengetahuan
sebagai cerminan prosedural pada
bangsa dalam bidang kajian
pergaulan dunia yang spesifik
sesuai dengan
bakat dan minat-
nya untuk meme-
cahkan masalah
KOMPETENSI KOMPETENSI KOMPETENSI KOMPETENSI
DASAR DASAR DASAR DASAR
1.7 Menghayati nilai- 2.7 Selalu sikap 3.7 Menganalisis 4.7.1 Mendemonstra-
nilai amanah amanah dalam ayat-ayat Al- sikan hafalan dan
dalam menjalankan Qur’an tentang terjemahan ayat-

kepemimpinan
sesuai kandungan:
QS. Ali ‘Imran
(3):26;

QS. An-Nisa’
(4):58-59;

QS. Al-Bagarah
(2):247

kepemimpinan
sebagai
implementasi dari
memahami
kandungan:

QS. Ali ‘Imran
(3):26;

QS. An-Nisa’
(4):58-59;

QS. Al-Bagarah

(2):247

amanah dalam
menjalankan
kepemimpinan
pada:

QS. Ali ‘Imran
(3):26;

QS. An-Nisa’
(4):58-59;

QS. Al-Bagarah
(2):247

ayat Al-Qur an
tentang amanah
dalam
kepemimpinan
4.7.2 Menyajikan
keterkaitan ayat-
ayat Al-Qur an
tentang amanah
dalam kepemim-
pinan dengan

fenomena sosial
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INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

1. Peserta didik dapat menghayati nilai-nilai amanah dalam kepemimpinan sesuai
kandungan: QS. Ali ‘Imran (3): 26, QS. An-Nisa’ (4): 58-59, QS. Al-Bagarah (2): 247.

2. Peserta didik dapat bersikap amanah dalam menjalankan kepemimpinan sebagai
implementasi dari memahami kandungan: QS. Ali ‘Imran (3): 26, QS. An-Nisa’ (4): 58-
59, QS. Al-Bagarah (2): 247.

3. Peserta didik dapat menganalisis ayat-ayat Al-Quran tentang amanah dalam
menjalankan kepemimpinan pada: QS. Ali ‘Imran (3): 26, QS. An-Nisa’ (4): 58-59, QS.
Al-Bagarah (2): 247.

4. Peserta didik dapat mendemonstrasikan hafalan dan terjemahan ayat-ayat Al-Qur'an
tentang amanah dalam kepemimpinan.

5. Peserta didik dapat menyajikan keterkaitan ayat-ayat Al-Qur'an tentang amanah

dalam kepemimpinan dengan fenomena sosial.

TUJUAN PEMBELAJARAN

Melalui pembelajaran yang aktif dan kontekstual, peserta didik mampu menghayati
nilai-nilai amanah dalam kepemimpinan, mengimplementasikan sikap amanah dalam
menjalankan kepemimpinan, menganalisis ayat-ayat Al-Qur'an tentang amanah dalam
menjalankan kepemimpinan, mendemonstrasikan hafalan dan terjemahan ayat-ayat Al-
Qur'an tentang amanah dalam kepemimpinan, dan menyajikan keterkaitan ayat- ayat Al-
Qur'an tentang amanah dalam kepemimpinan dengan fenomena sosial sebagaimana QS. Ali
‘Imran (3): 26, QS. An-Nisa’ (4): 58-59, QS. Al-Bagarah (2): 247.
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PETA KONSEP

KEPEMIMPINAN

FAKTUAL
QS. Ali ‘Imran(3): 26
QS. An-Nisa’ (4): 58-59
QS. Al-Bagarah (2): 247
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KONSEP
Pengertian Kepemimpinan
Asal-usul Kepemimpinan
Tanggungjawab Pemimpin

Kriteria Pemimpin

METAKOGNITIF

Pemimpin yang amanah
dalam masyarakat (kasus/
problem dan solusi)




URAIAN MATERI

Keberadaan seorang pemimpin dalam suatu komunitas adalah sebuah keniscayaan.
Baik buruknya pemimpin akan membawa pada maju atau mundurnya masyarakat yang
dipimpinnya.  Kepemimpinan adalah  sebuah amanah yang akan dimintai

pertanggungjawabannya di dunia maupun di akhirat.

A. ASAL-USUL KEPEMIMPINAN

1. QS. Ali ‘Imran (3): 26

a. Lafal Ayat
Fras o grdosTas e -4 25T an s (M 20ne a7 2% 0 - (B w22 (B (b~ s st %
$La3 (e 009 213 (e Sabs TLAS faw G £555 21A3 fa UL 335 el Gl gl s

{7 3508 1008 08 e 20 i g,
b. Arti Kosa Kata

U : pemilik ’@u Engkau cabut
o) : kekuasaan 38 Engkau muliakan
4% Engkau berikan 0% : Engkau hinakan

c. Terjemah

Katakanlah (Muhammad): "Wahai Tuhan pemilik kekuasaan, Engkau berikan
kekuasaan kepada siapapun yang Engkau kehendaki dan Engkau cabut kekuasaan
dari siapapun yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan siapapun yang Engkau
kehendaki dan Engkau hinakan siapapun yang Engkau kehendaki. Di tangan
Engkaulah segala kebajikan. Sungguh Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu.

d. Kandungan

Diriwayatkan oleh al-Wabhidi dari Ibnu ‘Abbas dan Anas Bin Malik bahwa
setelah Rasulullah Saw. menguasai kota Makkah, beliau menerangkan bahwa
kelak umat Islam akan menguasai Persia dan Rumawi. Maka orang-orang Munafik
(antara lain ‘Abdullah bin Ubay bin Salul) dan orang-orang Yahudi berkata,
“Muhammad sekali-kali tidak akan menguasai Persia dan Rumawi. Alangkah
jauhnya, darimanakah kamu Muhammad akan mendapatkan kerajaan Persia dan
Rumawi, sedang mereka jauh lebih kuat dan mulia dibandingkan dengan
kemenanganmu ini. Mengapa Muhammad tidak merasa cukup dengan menguasai
Makkah dan Madinah saja? Mengapa dia berambisi mengalahkan Persia dan

Rumawi?”. Maka Allah Swt. menurunkan ayat ini.
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Diriwayatkan dalam perang Ahzab bahwa Nabi Muhammad Saw.
merencanakan pembuatan parit dan memutuskan setiap sepuluh orang harus
menggali sepanjang empat puluh hasta. Ketika serta mulai melakukan penggalian,
muncullah dari perut parit itu sebuah batu besar seperti gundukan tanah besar yang
semua beloncong dan cangkul tidak mempan terhadapnya. Kemudian mereka
menyuruh Salman al-Farisi untuk menghadap dan menceritakan hal tersebut
kepada Nabi Muhammad Saw. Maka Nabi Muhammad Saw. datang dan
mengambil cangkul dari tangan Salman. Kemudian, beliau memukul batu besar itu
dengan sekali pukulan yang kuat sehingga batu itu terbelah dan keluarlah kilatan
cahaya yang menerangi dua penjuru kota Madinah. Kilatan cahaya itu seakan-akan
seperti pelita yang menyala di kegelapan malam.

Maka Nabi Muhammad Saw. bertakbir, begitu pula kaum muslim.
Rasulullah Saw. pun bersabda:

uMﬁ\ uLul L“,SW\ 9 “L««J;Lal
Artinya:

Tampak olehku dari cahayanya gedung-gedung kota Hairah yang
pemandangannya seperti taring-taring anjing liar.

Setelah itu, Rasulullah Saw. melakukan pukulan untuk kedua kalinya, lalu

bersabda:

_..\'-\

2551 a3l e ikl 33adll e J &
Artinya:

Tampak olehku dari cahayanya gedung-gedung yang merah yang berada di negeri
Romawi

Kemudian  Rasulullah Saw. melakukan pukulan untuk ketiga lalu

bersabda:

Artinya:

Tampak olehku dari cahayanya gedung-gedung San’a dan Jibril telah
menceritakan kepadaku bahwa umatku kelak akan menang atas semua itu, maka
bergembiralah kalian.

Maka, orang-orang munafik berkata, “Tidakkah kamu heran dengan Nabi
kalian, dia menjanjikan kepadamu janji yang palsu dan menceritakan bahwa dia
dapat melihat dari Yasrib gedung-gedung yang berada di Hairah dan kota-kota

besar Kisra, serta negeri-negeri itu kelak akan ditaklukan olehmu, sedangkan kamu
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tiada lain dalam keadaan menggali parit karena ketakutan terhadap musuh.” Oleh
karena itu turunlah ayat ini.

Menurut riwayat lain, ayat tersebut diturunkan ketika orang-orang Quraisy
mengatakan kepada Rasulullah Saw., “Kisra tidur di atas pelaminan yang
beralaskan kain sutera yang halus, maka jika engkau benar seorang Nabi, di

manakah kerajaanmu?”’

Lafadz al-Mulk (dﬁl) berarti kerajaan atau kekuasaan dan pengatur segala

sesuatu. Al-Mulk yang berarti kekuasaan hanyalah hak Allah di dunia dan di
akhirat. al-Mulk bermakna kekuatan, dan keshahihan, yang pada mulanya
berarti ikatan dan penguatan. Kata Malik yang berarti raja, atau "Malik", yang
berarti Pemilik, mengandung penguasaan terhadap sesuatu disebabkan oleh
kekuatan pengendalian dan keshahihannya. Allah adalah Pemilik. Ayat ini
menjelaskan bahwa yang dimiliki-Nya adalah al-Mulk, yakni kepemilikan.

Kata fu’izzu (525 )/Engkau  muliakan, pada  hakikatnya

mengandung arti kekuatan ya menjadikan pemiliknya dibutuhkan, sekaligus

tidak terkalahkan. Kata tuzillu (fj,‘&)/Engkau hinakan. Yang hina selalu butuh

kepada banyak pihak, terkalahkan dan tidak berwibawa.

Dalam ayat ini Allah Swt. menyuruh Nabi Muhammad Saw. untuk
menyatakan bahwa Allah Yang Mahasuci yang mempunyai kekuasaan tertinggi
dan Mahabijaksana dengan tindakan-Nya yang sempurna. Allah Swt. memberikan
kekuasaan kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya.
Ada kalanya Allah memberikan kekuasaan itu bersamaan dengan pangkat
kenabian seperti keluarga Nabi Ibrahim As., dan ada kalanya hanya memberikan
kekuasaan memerintah saja menurut hukum kemasyarakatan yaitu dengan
mengatur kabilah-kabilah dan bangsa-bangsa.

Allah Swt. juga yang mencabut kekuasaan dari orang-orang yang Dia
kehendaki, disebabkan mereka berpaling dari jalan yang lurus, yaitu jalan yang
dapat memelihara kekuasaan karena meninggalkan keadilan dan berlaku curang
dalam pemerintahan, sebagaimana Allah mencabutnya dari Bani Israil dan lainnya
karena kezaliman dan kerusakan mereka sendiri. Allah Swt. juga mencabut

kekuasaan adakalanya dengan mewafatkannya, dengan menghilangkan
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kemampuan akalnya, dengan melenyapkan kekuatan dan inderanya, atau dengan
menimpakan kebinasaan terhadap harta bendanya.

Allah Swt. memuliakan kepada orang yang Dia kehendaki dengan iman
dan kebenaran, dengan memberikan harta yang banyak, baik yang bergerak
maupun yang tidak bergerak, dengan menimpakan rasa segan dan takut pada hati
semua makhluk terhadapnya, dan dengan menganugerahi kekuasaan kepada orang
yang didengar tutur katanya, banyak penolongnya, mempengaruhi jiwa manusia
dengan ilmu serta wibawanya, dan berbuat baik kepada segenap manusia.

Adapun orang yang mendapat kehinaan dengan kekafiran dan kebatilan,
ialah orang yang rendah akhlaknya, merasa lemah semangat membela kehormatan,
tidak mampu mengusir musuhnya yang menyerbu dan tidak mampu
mempersatukan pengikutnya.

Apabila masyarakat telah bersatu dan berjalan menurut sunnatullah, berarti
mereka telah menyiapkan segala sesuatu untuk menghadapi segala kemungkinan.
Banyak sedikitnya bilangan suatu umat tidaklah menjamin untuk dapat
mewujudkan kekuasaan dan menghimpun kekuatan. Orang musyrik Makkah,
orang Yahudi dan orang munafik telah tertipu oleh banyaknya pengikut dibanding
dengan pengikut Rasulullah Saw. yang jumlahnya jauh lebih sedikit tetapi bersatu.
Allah Swt berfirman:

55 Gizashlls st Sall sy IS o S B2 20 sl ) Tas (40 sl
§AY O3alag ¥ Guaslll
Artinya:

Mereka berkata: "Sungguh, jika kita telah kembali ke Madinah (kembali dari
perang Bani Mustalik), pastilah orang yang kuat akan mengusir orang-orang
yang lemah dari sana”. Padahal kekuatan itu hanyalah bagi Allah, Rasul-Nya dan
bagi orang-orang mukmin, tetapi orang-orang munafik itu tiada mengetahui. (QS.
Al-Munafiqan [63]:8)

Segala kebajikan terletak di tangan-Nya, baik kenabian, kekuasaan,
kemuliaan. kemenangan ataupun kekayaan, karena Allah Swt. Mahakuasa atas
segala sesuatu. Dalam ayat ini hanya disebutkan kebajikan saja karena disesuaikan
dengan keadaan. Keadaan yang mendorong orang-orang kafir menentang dan
meremehkan dakwah Nabi Muhammad Saw. ialah kemiskinan beliau, kelemahan
pengikut-pengikutnya serta kecilnya bilangan mereka. Oleh karena itu Allah Swit.
menyuruh Nabi Muhammad Saw. untuk berlindung kepada-Nya, yang memiliki

segala kerajaan. Allah Swt berfirman:
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Artinya:

Dan Kami hendak memberi karunia kepada orang-orang yang tertindas di bumi
(Mesir) itu, dan hendak menjadikan mereka pemimpin dan menjadikan mereka
orang-orang yang mewarisi (bumi). (QS. Al-Qasas [28]:5)

Lafadz biyadika al-khair (Jx_zjl &) bermakna dengan kekuasaan-Mu

yang tidak bisa ditakar kemampuannya. Kekuasaan yang diperoleh oleh manusia
adalah sebagai suatu pendelegasian kewenangan dari Allah Swt. karena Allah
sebagai sumber segala kekuasaan. Dengan demikian kekuasaan yang dimiliki
hanyalah sekedar amanah dari Allah yang bersifat relatif, yang kelak harus
dipertanggungjawabkan di hadapan-Nya.

N

a. Kekuasaan itu adalah milik Allah Swt. diberikan kepada siapa saja yang

dikehendaki-Nya, dan dicabut kembali dari siapa saja yang dikehendaki-Nya.

b. Manusia haruslah berserah diri kepada Allah pemilik semua kekuasaan itu.

]
e

a. Lafal Ayat
bl &) Yadly 152855 &1 Wl 5 @il 1313 Ldal I B 15355 & 2&54G U\
lsaabols al 1gaabel Tyal Gaadl G %o/\% Fuad el H8 @il &) 4 pﬁm
<y S3hest REK () J3slls il 3] 35355 oioh 1§ R BB 1K L1 L5 Uﬁ—wﬂ‘
%o‘\%)&.@bw j«.,_u_s,}m 23415

b. Arti Kosa Kata

‘3333 (ﬁ . menyampaikan XA kemudian, jika kamu
' R OF - perbeda pendapat
laai :  sebaik-baik ’aéijé :  maka kembalikanlah ia
.. - . Diamemberi pengajaran AT .
‘*L:' ‘“ﬂ“" " _kepadamu dengannya Pt - akibatnya
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c. Terjemah

58. Sungguh Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia
hendaknya kamu menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah sebaik-baik
yang memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah Maha Mendengar,
Maha Melihat.

59. Wahai orang-orang yang beriman! Ta'atilah Allah dan ta'atilah Rasul
(Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu.
Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika
kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih
utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.

d. Kandungan

Diriwayatkan oleh Ibnu ‘Abbas ra. bahwa setelah Rasulullah Saw.
memasuki kota Makkah pada hari pembebasannya, ‘Usman bin Talhah bin ‘Abdud
Dar menutup pintu Ka’bah dan menaiki atapnya serta menolak memberikan kunci
Ka’bah kepada Rasulullah Saw. seraya berkata, “Seandainya aku mengetahui
bahwa dia utusan Allah, tentu aku tidak menghalang-halanginya untuk
mendapatkan kunci ini.”

Kemudian ‘Alf bin Abi Talib ra. menemui dan memelintir tangannya serta
merebut kunci itu dari tangannya dan membukakan pintu Ka’bah, lalu Rasulullah
Saw. masuk ke dalam Ka’bah dan salat dua rakaat. Setelah beliau keluar dari
Ka’bah tampillah pamannya yaitu ‘Abbas ra. (w. 653 M) ke hadapannya dan
meminta agar kunci itu diserahkan kepadanya dan meminta diberi jabatan
penyediaan air untuk jamaah haji (Sigayah), maka turunlah ayat ini.

Lalu Rasulullah Saw. memerintahkan ‘Ali mengembalikan kunci Ka’bah
kepada ‘Usman dan meminta maaf kepadanya. ‘Usman berkata kepada ‘ali, “Tadi
engkau memaksa dan menyakitiku, kemudian sekarang engkau datang dan
meminta maaf.” ‘Ali menjawab bahwa sesungguhnya Allah Swt. telah
menurunkan satu ayat Al-Quran yang berkenaan denganmu. “Ali pun
membacakan ayat itu kepada ‘Usman, setelah itu ‘Usman berkata, “Aku bersaksi
bahwa tiada tuhan yang berhak disembah selain Allah dan Muhammad utusan
Allah.”

Lalu Jibril As. turun dan memberitahukan kepada Rasulullah Saw. bahwa
Sadanah (pengurus Ka’bah) selamanya diserahkan kepada anak-anak ‘Usman.

Kemudian ‘Usman hijrah dan menyerahkan kunci pintu Ka’bah kepada saudaranya
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yang bernama Syaibah, maka kunci itu berada di tangan keturunannya hingga
sekarang.

Ayat 58 ini memerintahkan kepada orang-orang mukmin agar
menyampaikan amanat (dalam segala urusan, baik yang berkaitan dengan urusan

agama maupun urusan dunia dan mu’amalat) kepada orang yang berhak.

Kata al-amanat (QBL:;i?\) adalah sesuatu yang diserahkan kepada

pihak lain untuk dipelihara dan dikembalikan bila tiba saatnya atau bila
diminta oleh pemiliknya, atau sesuatu yang dipercayakan kepada orang untuk
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Amanah adalah lawan dari khianat. la
tidak diberikan kecuali kepada orang yang dinilai oleh pemberinya dapat
memelihara dengan baik apa yang diberikannya itu. setiap manusia telah
menerima amanah secara potensial sebelum kelahirannya dan secara aktual sejak
dia akil baligh.

Orang yang menjaga dan menyampaikan amanat dinamakan #afiz (orang
yang menjaga), amin (orang yang dipercaya) dan wafiy (orang yang memenuhi),
sedangkan yang tidak menjaga dan tidak menyampaikannya disebut pengkhianat.
Allah Swt. berfirman:

4YV Y G3alad wHils pGULT 1533555 Jazalls 4l 153355 ¥ Tgdal 3l KL
Artinya:

Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mengkhianati Allah dan
Rasul dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat yang dipercayakan
kepadamu, sedang kamu mengetahui. (QS. Al-Anfal [8]: 27)

Amanat terdiri dari tiga macam, yaitu: Pertama, amanat Allah Swt. kepada
hamba-Nya, antara lain melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.
Kedua, amanat seseorang kepada sesamanya, seperti mengembalikan titipan
kepada yang punya dengan tidak kurang sedikitpun. Amanat ini meliputi:

1) Sifat adil penguasa terhadap rakyat, dalam bidang apapun dengan tidak
membeda-bedakan antara satu dengan yang lain di dalam pelaksanaan hukum,

sekalipun terhadap keluarga dan anak. Allah Swt. berfirman:

bz ALatd 5l a5 W5 3ol (el G (85156 (o) § Lads Hliaz () 55315

¢
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Artinya:

(Allah berfirman), “Wahai Dawud! sesungguhnya engkau Kami jadikan
khalifah (penguasa) di muka bumi, maka berilah keputusan (perkara) di
antara manusia dengan adil dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu,
karena akan menyesatkan engkau dari jalan Allah. Sungguh, orang-orang
yang sesat dari jalan Allah akan mendapat azab yang berat, karena mereka
melupakan hari perhitungan. (QS. Sad [38]:26)

Rasulullah Saw. bersabda:
Sy el 1315 Bdae Baks 1315 BBlus SIB 13 L ik AT eda U Y
Artinya:

Umat ini masih tetap dalam keadaan baik-baik selama mereka mengatakan
yang benar dan apabila mereka memutuskan hukum, maka mereka
menetapkannya secara adil, dan bila dimintai belas kasihan, maka mereka
menyayanginya.

2) Sifat adil ulama’ (orang yang berilmu pengetahuan) terhadap orang awam
yaitu mengeluarkan fatwa yang benar dan bermanfaat di dalam melaksanakan
syari’at dan ketentuan Allah Swt. baik di dunia maupun di akhirat.

3) Sifat adil suami terhadap istri atau sebaliknya, seperti melaksanakan kewajiban
masing-masing dan saling menjaga rahasia.

Ketiga, amanat terhadap diri sendiri, seperti berbuat yang bermanfaat dan
tidak berbuat yang madarat.

Ajaran yang sangat baik ini yaitu melaksanakan amanah dan hukum
dengan seadil-adilnya, jangan sekali-kali diabaikan, tetapi hendaklah diindahkan,
diperhatikan dan diterapkan dalam hidup dan kehidupan Kkita, untuk dapat
mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Allah Swt. mendengar keputusan apabila
kamu memutuskan dengan adil dan melihat kamu apabila kamu menunaikan
amanat dan akan memberikan balasan kepadamu. Allah Swt. berfirman:

Sdsf {3} Solaslad pplslio o b 53015 {A) Db pasies plilaY i 53l

) B3 b e Sussall B3 il €0+ ablsh o

Artinya:

8. Dan (sungguh beruntung) orang yang memelihara amanat-amanat dan
janjinya,
9. serta orang yang memelihara shalatnya.
10. Mereka itulah orang yang akan mewarisi,
11. (yakni) yang akan mewarisi (surga) Firdaus. Mereka kekal di dalamnya.
(QS. Al-Mu’minian [23]: 8-11)
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Kata uli al-amr (,/.QH é}i) pada ayat 59 berasal dari kata uli

berarti pemangku dan amr berarti urusan/kepentingan. Jadi uli al-amr
artinya pemangku urusan/kepentingan atau orang-orang Yyang
memegang kekuasan, meliputi pemerintah, penguasa, alim ulama dan
para pemimpin masyarakat yang benar dan adil. Para ulama ada yang
mengartikan “imam-imam di kalangan ahl al-bait (keluarga Nabi
Muhammad Saw. dari keturunan ‘Ali ra. dan Fatimah ra.)”, “penyeru-
penyeru kepada kebajikan™ atau “pemuka-pemuka agama yang diikuti
kata-katanya.”

Dikemukakan oleh Ibnu Jarir bahwa ayat ini diturunkan
mengenai ‘Ammar bin Yasir dan Khalid bin Walid. Sewaktu Khalid
bin Walid menjadi panglima perang, ‘Ammar bin Yasir melepaskan
seorang tawanan laki-laki tanpa mendapat perintahnya. Lalu mereka
berselisih. Ayat ini turun untuk menaati uli al-amr (panglima perang).

Riwayat lain mengatakan bahwa asbabun nuzul ayat 59 ini
adalah: “Suatu hari Nabi Muhammad Saw. mengutus sekelompok
pasukan dan mengangkat ‘Abdullah bin Huzaifah as-Sahmiy (Ansar)
sebagai pemimpin. Beliau berpesan agar mereka menaatinya. Suatu
saat, entah karena sebab apa, pria itu memarahi pasukannya. la berkata
‘Bukankah Rasulullah telah berpesan kepada kalian agar menaati
perintahku?’ Tanya pria itu. Mereka menjawab, ‘Benar’. Ia berkata,
‘kumpulkan kayu bakar, nyalakan, lalu masuklah kalian ke dalam api!’
Mereka bergegas mengumpulkan kayu bakar dan mulai menyalakan
api. Sebelum masuk ke dalam api, mereka berdiri saling memandang.
Beberapa orang berkata, ‘Kita mengikuti ajaran Nabi agar terbebas dari
api (neraka). Oleh karena itu, haruskah kita masuk ke dalam api ini?’
Lama mereka berdebat hingga api itu padam dan kemarahan pria itu
reda. Sesampai di Madinah, mereka melaporkan pria itu kepada Nabi.
Beliau bersabda, ‘Andaikata mereka menceburkan diri ke dalam api,
niscaya mereka tidak akan keluar darinya (neraka) sampai kapanpun.
Sesungguhnya ketaatan kepada pemimpin itu hanya diwajibkan jika ia

memerintahkan hal-hal yang baik.”
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Ayat ini memerintahkan agar kaum Muslimin taat dan patuh
kepada-Nya, kepada Rasul-Nya dan kepada orang yang memegang
kekuasaan di antara mereka agar tercipta kemaslahatan umum dan
keadilan. Caranya adalah:

1) Taat dan patuh kepada Allah Swt. dengan mengamalkan isi Al-
Quran secara ikhlas dan yakin bahwa segala yang diperintahkan
Allah Swt. itu mengandung maslahat dan apa yang dilarang-Nya

mengandung mudarat. Allah Swt. berfirman:

Cre Bl 03 O3S BT BaT 405055 Al (svanB 13) Aiahs Vs 0Bl 83 3
c%\“\%o MYM@‘_}@J_&MM’B ;lj)‘ ga.a_}u.aj M)A‘

Artinya:

Dan tidaklah pantas bagi laki-laki yang mukmin dan perempuan
yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu
ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan
mereka. Dan barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya maka
sungguh dia telah tersesat, dengan kesesatan yang nyata. (QS. Al-
Ahzab [33]:36)

2) Melaksanakan ajaran yang dibawa Rasulullah Saw. (Hadis). Tugas
beliau adalah sebagai penjelas Al-Qur an.
&9556%; widads ] 055 s elild Gl 51 3] Glias 55015 iy
gee)
Artinya:

(mereka Kami utus) dengan membawa keterangan-keterangan
(mujizat) dan kitab-kitab. Dan Kami turunkan az-Zikr (Al-Qur an)
kepadamu, agar engkau menerangkan kepada manusia apa yang
telah diturunkan kepada mereka dan agar mereka memikirkan.”

(QS. An-Nahl [16]:44)

3) Patuh kepada ketetapan uli al-amr (Iyjma’). Apabila mereka telah
memutuskan suatu hal, maka kaum Muslimin wajib menaatinya,
dengan syarat keputusan itu tidak bertentangan dengan Al-Qur an
dan Hadis. Apabila bertentangan maka wajib menentangnya, karena
tidak boleh menaati dosa dan maksiat kepada Allah Swit.

(o olgs) GBI dapnis (3 B3lxL 22l ¥
Artinya: / o

“Tidak (dibenarkan) taat kepada makhluk di dalam hal-hal yang
merupakan maksiat kepada Khalik (Allah Swt.). (HR. Ahmad)
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4) Jika ada sesuatu yang diperselisihkan dan tidak mencapai kata
sepakat, maka wajib dikembalikan kepada Al-Qur an dan hadis, jika
tidak ditemukan juga, maka dengan jalan Qiyas. Hal ini dapat
dilakukan oleh orang-orang yang berilmu pengetahuan dan
memahami isi Al-Qur an dan Hadis.

Demikian hendaknya dilakukan oleh orang-orang yang benar-
benar beriman kepada Allah dan hari akhir. Orang mu’min tidak akan
mengutamakan sesuatupun atas hukum Allah, sebagaimana dia lebih
memperhatikan hari akhir dari pada memperhatikan bagian-bagian
duniawi. Allah Swt. hanya mensyari’atkan sesuatu yang mengandung
kemaslahatan dan manfaat bagi manusia serta sesuatu yang akibatnya
sangat baik karena ia memisahkan tali pertentangan dan menutup pintu
fitnah.

a. Allah mewajibkan kepada setiap muslim yang memikul amanat, agar
melaksanakannnya dengan jujur, baik amanat yang diterimanya dari
Allah atau amanat sesama manusia.

b. Allah memerintahkan kepada setiap muslim agar berlaku adil dalam
setiap tindakannya.

c. Allah memerintahkan kepada kaum Muslimin agar menaati segala
perintah-Nya, perintah Rasul-Nya dan ketetapan-ketetapan uli al-amri
di antara mereka.

d. Apabila terjadi perselisihan, maka hendaklah diselesaikan sesuai

dengan hukum Allah dan Rasul-Nya.

C. KRITERIA PEMIMPIN

1. QS. Al-Bagarah (2): 247

a. Lafal Ayat
yuﬁju&_ﬂ\”&ﬁdi” 81s S50 oS3 Ea5 55 il &) wid w3 I
oty elall 8 A 8305 p&Gle blakasn amuuudu\wi.wuyﬁjjmdﬁu
EYEVE file \aiu‘sb;ww&ﬁd"“
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b. Arti Kosa Kata

» .-z . Sungguh Dia telah ¢1f:;z . dan Dia menambah/
ey A9 63l .
mengangkat menganugerahinya
3lkisl : Dia telah memilihnya aid : Kelebihan
c. Terjemah

Dan Nabi mereka berkata kepada mereka, "Sesungguhnya Allah telah mengangkat
T{alat menjadi rajamu”. Mereka menjawab: "Bagaimana T{aliat memperoleh
kerajaan atas kami, sedangkan kami lebih berhak atas kerajaan itu daripadanya,
dan dia tidak diberi kekayaan yang banyak?" (Nabi) menjawab, “Allah telah
memilihnya (menjadi raja) kamu dan memberikan kelebihan ilmu dan fisik." Allah
memberikan kerajaan-Nya kepada siapa yang Dia kehendaki, dan Allah
Mahaluas, Maha Mengetahui.

d. Kandungan

Nabi Bani Israil sesudah Nabi Musa As. yaitu Samuel (yang dalam bahasa
Ibrani adalah Ismail) memohon kepada Allah Swt. agar mengangkatkan bagi
mereka seorang raja, maka Allah Swt. mengirimkan kepadanya sebuah tongkat
dan sebuah sangkakala yang didalamnya terdapat minyak al-Quds untuk
mengadakan sayembara. Dan Allah Swt. mewahyukan kepada Samuel,
“Sesungguhnya temanmu yang akan menjadi raja itu adalah orang yang tingginya
sama dengan tinggi tongkat ini dan perhatikanlah sangkakala yang di dalamnya
terdapat minyak. Apabila terdapat seorang laki-laki yang masuk kepadamu, lalu
bau minyak yang terdapat di dalamnya tercium, maka dialah yang menjadi raja
Bani Israil, minyakilah rambutnya dan angkatlah dia menjadi raja mereka. Dia
bernama Talat.”

Maka berdatanganlah seluruh Bangsa Israil untuk mendaftarkan diri dan
mengukur tinggi tubuh mereka dengan tongkat tersebut. Namun tidak ada di antara
mereka yang mencapai tinggi tongkat itu kecuali Talat. Ketika Talat masuk,
minyak yang terdapat di dalam sangkakala menyebarkan baunya yang harum,
Samuel pun berdiri, lalu mengukur tingginya dengan tongkat dan ternyata
tingginya sama dengan tongkat. Samuel berkata kepadanya, ‘“Dekatkanlah
kepalamu,” maka dia menjulurkan kepalanya dan Samuel meminyakinya dengan
minyak al-Quds dan berkata kepadanya, “Sekarang engkau kuangkat menjadi raja
Bani Israil, Allah telah memerintahkan kepadaku supaya mengangkatmu menjadi
raja mereka.” Talut menjawab, “Tidakkah engkau ketahui bahwa margaku lebih

rendah daripada marga para raja Bani Israil? Nabi berkata, “Memang benar,”
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Samuel pun berkata, “Allah memberikan kerajaan-Nya kepda orang yang
dikehendaki-Nya.”

Tetapi Bani Israil tidak mau menerimanya dengan berkata, “Bagaimana
Talat dapat menjadi raja kami, sedangkan kamilah yang lebih berhak untuk
menjadi raja dari pada dia. Selain itu, dia tidak mempunyai harta yang akan
dibelanjakan untuk keperluan pasukan?. Dia seorang penyamak Kkulit,
penggembala, atau penjual air yang mengangkut air mengangkut air dengan
keledainya.”

Mereka berkata demikian karena di kalangan Bani Israil terdapat dua
marga, yaitu marga kenabian dan marga kerajaan. Marga kenabian berasal dari
keturunan Lewi bin Ya’qub, diantara keturunannya adalah Musa As. dan Harun
As., sedangkan marga kerajaan berasal dari keturunan Yahuza bin Ya’qub,
diantaranya Dawud As. dan Sulaiman As. Adapun Talat berasal dari keturunan
Bunyamin bin Ya’qub. Tetapi Allah telah mencabut kenabian dan kerajaan dari
mereka karena melakukan dosa yang amat besar (berzina) secara terang-terangan.

Talat diresmikan menjadi raja mereka, maka Samuel berkata,
“Sesungguhnya Allah telah memilihnya (mengangkatnya) menjadi rajamu dan
menganugerahinya ilmu yang luas (yakni ilmu peperangan dan ilmu agama) dan
tubuh yang perkasa (yaitu kekuatan berperang dan bertanding melawan musuh,
ketampanan dan tinggi badan yang ideal).”

Talat bin Qais lebih tinggi dari pada yang lainnya mulai dari kedua pundak
hingga kepalanya (karena itu pula ia dinamai Talat, seakar dengan kata thawil
yang berarti panjang/tinggi), orang yang paling ‘alim pada masa itu di kalangan
Bani Israil, paling berakhlak, paling sempurna bentuknya dan paling tampan
setelah Nabi mereka, sehingga ia mampu memimpin Bani Israil. Talat memiliki
loyalitas dan semangat juang yang tinggi serta berwawasan luas sehingga mampu
menghimpun kekuatan Bani Israil untuk melepaskan diri dari penjajahan Jaldt.
Allah Swt. memberikan kerajaan kepada siapa yang dikehendaki-Nya berdasarkan
hikmah dan kebijaksanaan-Nya, yang tidak seorangpun mampu untuk

menghalanginya. Allah Swt berfirman:
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Artinya:

(Yaitu) orang-orang yang jika Kami berikan kedudukan mereka di bumi, mereka
melaksanakan shalat, menunaikan zakat, dan menyuruh berbuat yang ma’ruf dan
mencegah dari yang mungkar; dan kepada Allah-lah kembali segala urusan. (QS.
Al-Hajj [22]:41)

Adapun harta kekayaan bukan menjadi syarat untuk menjadi raja, karena
dengan ilmu yang luas, fisik yang kuat serta bertakwa kepada Allah Swt. maka
mudah baginya untuk mendapat harta yang diperlukan, sebab Allah Swt. Mahaluas
kekuasaan, keagungan dan rezeki-Nya dan Maha Mengetahui tentang orang yang
lebih pantas menerima karunia-Nya itu. Allah Swt. berfirman:

T isial G301 G €o1) G3UG b il i BU5 Tslal 63015 3l bl U553 4
FLatst 5K 03 o i 1ol Gicll 5 g 1550 o83 ToH 3l 15l

40V h Hliebh (IS &) dll 154515
Artinya:

56. Dan barangsiapa menjadikan Allah, Rasul-Nya dan orang-orang yang
beriman sebagai penolongnya, maka sungguh, pengikut (agama) Allah itulah
yang menang.

57. Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menjadikan pemimpinmu
orang-orang yang membuat agamamu jadi bahan ejekan dan permainan,
(yaitu) di antara orang-orang yang telah diberi kitab sebelummu dan orang-
orang kafir (orang musyrik). Dan bertakwalah kepada Allah jika kamu orang-
orang beriman. (QS. Al-Maidah [5]:56-57)

Orang-orang yang paling berhak menjadi pemimpin bukanlah karena kekayaan
dan keturunan bangsawan, tetapi karena memiliki ilmu pengetahuan, kekuatan fisik,
budi pekerti, dan ketakwaan kepada Allah Swit.

AKTIFITAS

1. Membaca QS. Ali ‘Imran (3): 26, QS. An-Nisa’ (4): 58-59 dan QS. Al-Bagarah (2): 247.

2. Mengartikan mufradat QS. Ali ‘Imran (3): 26, QS. An-Nisa’ (4): 58-59 dan QS. Al-
Bagarah (2): 247.

3. Mengumpulkan informasi tentang pengertian kepemimpinan.

4. Menganalisis asal-usul kepemimpinan dalam QS. Ali ‘Imran (3): 26.
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5. Menganalisis tanggungjawab pemimpin dalam QS. An-Nisa’ (4): 58-59.
6. Menganalisis kriteria pemimpin dalam QS. Al-Bagarah (2): 247.

PERENUNGAN

Do’a yang senantiasa dipanjatkan oleh hamba-hamba Allah Swt. yang saleh agar
dianugerahi keturunan dan keluarga yang sakinah dan sebagai teladan, tumpuan pandangan
dan harapan (menjadi imam/pemimpin) bagi masyarakatnya. Allah Swt. berfirman:

4V p la] Gaiall las 15 el 5 Ul 3s L 31 (s 1 2 55 O3l 05
Artinya:

Dan orang-orang yang berkata: "Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami isteri-isteri
kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami imam bagi
orang-orang yang bertakwa. (QS. Al-Furgan [25]:74)

WAWASAN

“Tiada agama tanpa kelompok/masyarakat,
tiada masyarakat tanpa kepemimpinan

dan ftiada kepemimpinan

tanpa sang pemimpin

Gambar 7 2
Sumber: pwansorjabar.org
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UJlI KOMPETENSI

I. Pilihlah salah satu jawaban yang tepat!
1. Telaah QS. Ali ‘Imran (3): 26 berikut!
Ao o285 038 I35 +La5 8 $a33 +La5 ohe S §505 £ L3 (e ST 385 ) Gl 2l U5
4T 0B 1058 08 e 2 55
Asbabun nuzul ayat tersebut adalah ....
A. orang Kafir meminta Abu Thalib ra. untuk menghentikan dakwah Rasulullah Saw.
B. berkenaan dengan perang Ahzab, ketika Rasulullah Saw. menghadapi berbagai
kesulitan yang sangat hebat
C. orang Musysrik mengajak Rasulullah Saw. bergantian dalam menyembah Allah
Swt. dan tuhan-tuhan mereka
D. berkenaan ada sekelompok kaum Yahudi menghadap Rasulullah Saw. hendak beriman
dan meminta agar dibiarkan merayakan hari Sabtu
E. Orang-orang Munafik mengejek Nabi Muhammad Saw. ketika beliau menerangkan

bahwa kelak umat Islam akan menguasai Persia dan Rumawi

2. Kalimat &1 ’&«u pada QS. Ali ‘Imran (3): 26 tersebut mengandung makna bahwa Allah

Swt. berkuasa mencabut kekuasaan dari siapa yang Dia kehendaki’. Berikut adalah
beberapa cara yang dimaksud, kecuali ....

A. dengan mewafatkannya

dengan melengserkannya secara langsung

dengan menghilangkan kemampuan akalnya

dengan melenyapkan kekuatan dan inderanya

mo oW

dengan menimpakan kebinasaan terhadap harta bendanya

3. QS. Ali ‘Imran (3): 26 tersebut menegarkan bahwa banyak sedikitnya bilangan suatu umat
tidaklah menjamin untuk dapat mewujudkan kekuasaan dan menghimpun kekuatan,
karena ....

A. kekuasaan diberikan kepada keturunan para nabi
B. kekuasaan diberikan kepada keturunan para raja
C. kekuasaan diberikan kepada orang yang dikehendaki Allah
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D

. kekuasaan diberikan kepada orang yang mampu menerimanya

E. kekuasaan diberikan kepada orang yang berusaha memperolehnya

. Perhatikan QS. An-Nisa’ (4): 58 berikut!
Gad @ &) Jaadly 192858 of Gellll G o268 1315 Ll JI Bl Todsd of w85l <l &)

§ONY Ben Brpato OB €l ] 4y Slang

Tanggungjawab pemimpin yang dijelaskan dalam ayat tersebut adalah ....

A.

mo oW

amar ma’ruf nahi mungkar

memenuhi janji-janjinya selama kampanye
mengedepankan kepentingan pendukungnya
menjalankan tugas sesuai dengan visi misinya

menegakkan hukum secara adil dan menjalankan amanah yang diberikan

. Telaah beberapa pernyataan berikut!

(1) Taluat orang yang paling sempurna bentuknya dan paling tampan setelah Nabi mereka

(2) Talut orang yang paling ‘alim dan paling berakhlak pada masa itu di kalangan Bani

Israil

(3) Talut orang yang paling kaya dan keturunan bangsawan,

(4) Taluat orang yang memiliki loyalitas dan semangat juang yang tinggi

(5) Talut berwawasan luas sehingga mampu menghimpun kekuatan Bani Israil untuk

A
A
B

C
D
E

melepaskan diri dari penjajahan Jalat
lasan Allah Swt. mengangkat Talat sebagai pemimpin Bani Israil sesuai adalah ....
. (1),(2), 3). (4)
- (1), (2, (3), (5)
- (1), (2, @4, ()
. (1), (3), (4), (5)

- (2,3, 4. (5
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I1. Jawablah pertanyaan berikut!
1. Jelaskan pengertian kepemimpinan!
2. Bagaimana asal-usul kepemimpinan seperti terkandung dalam QS. Ali ‘Imran (3): 26?
3. Jelaskan macam-macam amanah!
4. Berilah contoh kasus sikap pemimpin yang amanah dalam masyarakat!
5. Jelaskan kriteria pemimpin dalam QS. Al-Maidah (5): 56-57!

KETERAMPILAN
Secara individu mendemostrasikan hafalan ayat dan terjemah mufradat ayat-ayat Al-Qur an

tentang kepemimpinan.
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ADIL DAN JUJUR

Gambar 8 1
Sumber: blogcerobo.blogspot.com
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KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI

dan jujur sesuai
kandungan:
QS. Al-Maidah
(5):8-10;

QS. An-Nahl
(16):90-92;
QS. An-Nisa’
(4):105

dan jujur dalam
segala situasi
sebagai bentuk
implementasi:
QS. Al-Maidah
(5):8-10;

QS. An-Nahl
(16):90-92;
QS. An-Nisa’
(4):105

KOMPETENSI KOMPETENSI KOMPETENSI KOMPETENSI
INTI 1 INTI 2 INTI 3 INTI 4
(SIKAP SPIRITUAL) | (SIKAP SOSIAL) (PENGETAHUAN) | (KETERAMPILAN)

1. Menghayati dan 2. Menunjukkan 3. Memahami, me- 4. Mengolah,
mengamalkan perilaku jujur, nerapkan, menga- menalar, dan
ajaran agama yang | disiplin, nalisis pengetahu- menyaji dalam
dianutnya bertanggung an faktual, kon- ranah konkret dan

jawab, peduli septual, prosedu- ranah abstrak
(gotong royong, ral berdasarkan terkait dengan
kerja sama, toleran,| rasa ingin tahunya | pengembangan
damai), santun, tentang ilmu pe- dari yang
responsif, dan pro-| ngetahuan, tekno- dipelajarinya di
aktif sebagai logi, seni, budaya, sekolah secara
bagian dari solusi dan humaniora mandiri, dan
atas berbagai dengan wawasan mampu
permasalahan kemanusiaan, ke- menggunakan
dalam berinteraksi | bangsaan, kenega- | metoda sesuai
secara efektif raan, dan perada- kaidah keilmuan
dengan lingkungan| ban terkait penye-
sosial dan alam bab fenomena dan
serta menempatkan| kejadian, serta
diri sebagai menerapkan
cerminan bangsa pengetahuan
dalam pergaulan prosedural pada
dunia bidang kajian yang
spesifik sesuai
dengan bakat dan
minatnya untuk
memecahkan
masalah
KOMPETENSI KOMPETENSI KOMPETENSI KOMPETENSI
DASAR DASAR DASAR DASAR
1.8 Mengamalkan 2.8 Menunjukan 3.8Mengidentifikasi  |4.8 .1 Mendemons-
perintah Allah perilaku ayat-ayat Al-Qur an trasikan hafalan
untuk berlaku adil bertanggungjawab tentang sikap dan terjemahan

berlaku adil dan
jujur sebagaimana:
QS. Al-Maidah
(5):8-10;

QS. An-Nanl
(16):90-92;

QS. An-Nisa’
(4):105

ayat-ayat Al-
Qur’an tentang
sikap adil dan
jujur

4.8.2 Menyajikan secarg
mandiri terhadap
contoh-contoh
sikap adil dan
jujur sebagaimana
ayat-ayat Al-
Qur an melalui
lisan, tulisan dan

media lainnya
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INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

Peserta didik dapat mengamalkan perintah Allah untuk berlaku adil dan jujur sesuai
kandungan Al-Qur an: QS. Al-Maidah (5): 8-10, QS. An-Nahl (16) :90-92 dan QS. An-Nisa’
(4): 105.

1. Peserta didik dapat menunjukan perilaku bertanggungjawab dan jujur dalam segala
situasi sebagai bentuk implementasi sesuai kandungan Al-Qur'an: QS. Al-Maidah (5):
8-10, QS. An-Nahl (16): 90-92 dan QS. An-Nisa’ (4): 105.

2. Peserta didik dapat mengidentifikasi ayat-ayat Al-Qur'an tentang sikap berlaku adil
dan jujur sebagaimana Al-Qur an: QS. Al-Maidah (5): 8-10, QS. An-Nahl (16): 90-92
dan QS. An-Nisa’ (4): 105.

3. Peserta didik dapat mendemonstrasikan hafalan dan terjemahan ayat-ayat Al-Qur an
tentang sikap adil dan jujur.

4. Peserta didik dapat menyajikan secara mandiri terhadap contoh-contoh sikap adil dan

jujur sebagaimana ayat-ayat Al-Qur an melalui lisan, tulisan dan media lainnya.

TUJUAN PEMBELAJARAN

Melalui pembelajaran yang aktif dan kontekstual, peserta didik mampu mengamalkan
perintah Allah untuk berlaku adil dan jujur, menunjukan perilaku bertanggung jawab dan
jujur dalam segala situasi, mengidentifikasi ayat-ayat Al-Qur an tentang sikap berlaku adil
dan jujur, mendemonstrasikan hafalan dan terjemahan ayat-ayat Al-Qur an tentang sikap adil
dan jujur, dan menyajikan secara mandiri terhadap contoh-contoh sikap adil dan jujur melalui
lisan, tulisan dan media lainnya sesuai ayat-ayat Al-Qur'an: QS. Al-Maidah (5): 8-10, QS.
An-Nahl (16): 90-92 dan QS. An-Nisa’ (4): 105.

TAFSIRMAKELAS X1 171




PETA KONSEP

ADIL DAN JUJUR

FAKTUAL
QS. Al-Maidah (5): 8-10
QS. An-Nahl (16): 90-92
QS. An-Nisa (4): 105

KONSEPTUAL
Pengertian Adil dan Jujur

Cara Mewujudkan Adil dan
Jujur

METAKOGNITIF
Hikmah Adil dan Jujur

Keadilan dan Kejujuran
dalam masyarakat (kasus/
problem dan solusi)
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URAIAN MATERI

Keadilan terwujud apabila hak dan kewajiban masing-masing individu dapat
dilaksanakan dengan baik. Kejujuran dirasakan apabila tidak ada lagi hal-hal yang
disembunyikan secara benar. Sebuah masyarakat akan merasakan kehidupan yang tentram
apabila masing-masing anggotanya baik sebagai individu, dalam keluarga atau kelompok
dapat mewujudkan keadilan dan kejujuran dengan penuh kesadaran dan bukan karena
paksaan.

A. PENGERTIAN ADIL DAN JUJUR SERTA CARA MEWUJUDKANNYA

1. QS. Al-Maidah (5): 8-10

a. LafalAyat
\,J.m e o35 Gz (&0a,5 Y5 Tzl 252 4 Sel3s 15558 13l Wm G
Isial Gl 4l 25 dAY Ooland Ly 55 4 &) i 14551 é}a_‘.u Lodl 3h 131.\;1
Sl aladel Talily 153385 19388 53015 44 ) dilae 3515 55235 a7 Sladliall tslees
{1} il

b. Arti Kosa Kata

T %

nelsd  : penegak keadilan N telah menjanjikan
Ll ¢ligs ¢ saksi dengan adil 230+ pahala

TR janganlah mendorong kamu 1258 mereka
= (membuatmu berdosa) > " mendustakan

c. Terjemah

8. Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu sebagai penegak keadilan
karena Allah, (ketika) menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah kebencianmu
terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku
adillah. Karena (adil) itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada
Allah, sungguh, Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.

9. Allah telah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan beramal saleh,
(bahwa) mereka akan mendapat ampunan dan pahala yang besar.

10. Adapun orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka
itulah penghuni neraka.

d. Kandungan
Ayat ini memerintahkan kepada orang mukmin agar menegakan kebenaran,

jujur dan ikhlas karena Allah, baik pekerjaan yang bertalian dengan urusan agama
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maupun duniawi. Perintah selanjutnya adalah untuk berlaku adil, karena adil
merupakan pokok dari seluruh keutamaan. Bersikap adil adalah bersikap

pertengahan di antara sikap lalai dan berlebih-lebihan dalam segala hal.

Lafal (sel38 \5455/Jadllah kamu sebagai orang-orang yang selalu

menegakkan (kebenaran) yaitu hal-hal yang berkaitan dengan hak-hak Allah Swit.,
sedangkan Ja.w.a_“.a ;T:q,}o/menjadi saksi dengan adil yaitu hal-hal yang berkaitan

dengan sesama makhluk.

Dalam persaksian, mereka harus adil menerangkan apa yang sebenarnya,
tanpa memandang siapa orangnya, sekalipun akan menguntungkan lawan dan
merugikan sahabat atau kerabat. Kebencian suatu kaum tidak boleh mendorong
seseorang untuk memberikan persaksian yang tidak adil atau tidak jujur dan
melampaui batas dalam memperlakukan mereka. Bersikap adil sekalipun terhadap
orang yang berbuat buruk kepadamu.

Berlaku adil adalah jalan yang terdekat untuk mencapai tujuan bertakwa
kepada Allah Swt., yakni lebih menghindarkan diri dari perbuatan durhaka dan
azab-Nya. Tiada sesuatupun yang tersembunyi bagi-Nya, dan Dia pasti akan

membalaskannya terhadapmu. Allah Swt. berfirman:

b1 G915 03313 of &l e 335 40 cu«o Laually Gal33 15358 Tsdal 600 GG
ugﬂ‘u\ﬁb&ﬁ—’ﬁ‘b-‘-'ubb-‘u\-’-‘u‘é}v-” 5 Mﬂ‘-“-«dﬁ‘i‘l‘lﬁ‘ﬂ?ﬁj“-u—cui'

£1T0% B3 Oslani
Artinya:

Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu penegak keadilan, menjadi saksi
karena Allah, walaupun terhadap dirimu sendiri atau terhadap ibu bapak dan
kaum kerabatmu. Jika dia (yang terdakwa) kaya ataupun miskin, maka Allah lebih
tahu kemaslahatan (kebaikannya). Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu
karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu memutarbalikkan (kata-
kata) atau enggan menjadi saksi, maka ketauhilah Allah Mahateliti terhadap
segala apa yang kamu kerjaan. (QS. An-Nisa’ [4]:135)

40145 Gudaliall 24 153585 2l 15851 Tshal call (0
Artinya:

Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah, dan bersamalah
kamu dengan orang-orang yang benar. (QS. At-Taubah [9]:119)

Ayat 9 menyatakan janji Allah Swt. kepada orang yang beriman yang

banyak beramal shalih (berlaku adil dan tagwa), yaitu akan diberikan ampunan
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atas dosa-dosanya dan pahala yang besar/berlimpah (surga). Amal saleh ialah

setiap pekerjaan yang baik, bermanfaat dan patut dikerjakan, baik pekerjaan

ubudiyah seperti shalat, maupun perbuatan sosial seperti menolong fakir miskin.

Allah Swt. berfirman:

1561 G 53013 S Ll (s (55 B0 g iblis (il 42l 3 10 01 6
4014 % falaadl 5340 Jai;\%ﬁww\@a)

Artinya:

Allah berfirman, "Inilah saat orang yang benar memperoleh manfaat dari
kebenarannya. Mereka memperoleh surga yang mengalir dibawahnya sungai-
sungai, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah ridha terhadap mereka
dan merekapun ridha kepada-Nya. ltulah kemenangan yang agung”. (QS. Al-
Maidah [5]:119)

Janji Allah Swt. pasti ditepati-Nya. Allah Swt. berfirman:
Artinya:

"Ya Tuhan kami, Engkaulah yang mengumpulkan manusia pada hari yang tak ada
keraguan padanya". Sungguh, Allah tidak menyalahi janji. (QS. Ali ‘Imran [3]:9)

Ayat 10 menyatakan bahwa orang kafir yang mendustakan ayat-ayat Allah
adalah penghuni neraka. Ayat-ayat Allah artinya tanda-tanda adanya Allah Yang
Maha Esa dan Al-Quran. Setiap ayat yang menjadi mukjizat yang besar bagi
kenabian dan kerasulan Muhammad Saw. adalah tanda adanya Allah Yang Maha
Esa dan Mahakuasa. Akhir ayat menyatakan bahwa orang-orang kafir yang
mengingkari dan mendustakan ayat-ayat-Nya adalah penghuni neraka.

Kata ashab (_,.L—’z;af) adalah bentuk jama’ dari kata sahib
(w>Lo)lyang menemani (teman). Yang menemani selalu bersama orang yang

ditemaninya, sehingga ashab al-jahim (ﬁ;_—;jﬁ\ L,.l’a:@f), adalah  orang-orang

yang selalu menemani dan ditemani oleh api neraka, tidak pernah terlepas
atau dapat melepaskan diri darinya.

TAFSIR MAKELASXI 175




2. QS. An-Nahl (16): 90-92

a. Lafal Ayat
Saas ity 15 LAl o adsh AT o3 sligls olisls Joadly 3k il )

355 aiSs dad HLaid) 150ai ¥ Riale 13) <l wiay 58315 44 ) (38 Kal
#&wﬁm&jg@&gé%ﬁ\%}ééii Z:Ls s 1o ’;U‘\‘J‘ Z)l?“i:’sa ’;i’, ai“ 539 ’.

Loay o, 24, @ 2.2, V,E I A A R T T L PR I
4l (Solig W] 481 Gre (H1 (@ 46l G9ST ol (858 M35 @SSLaST (gt LISST 8

z

%

\Y

A

%C\Y%}&""!:i ~¢gﬁi$l.42u\+5-“ ﬁﬁﬁi‘wj
b. Arti Kosa Kata
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c. Terjemah

90. Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan,
memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang (melakukan) perbuatan
keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar
kamu dapat mengambil pelajaran.

91. Dan tepatilah janji dengan Allah apabila kamu berjanji dan janganlah kamu
melanggar sumpah setelah diikrarkan, sedang kamu telah menjadikan Allah
sebagai saksimu (terhadap sumpabh itu). Sesungguhnya Allah mengetahui apa
yang kamu perbuat.

92. Dan janganlah kamu seperti seorang perempuan yang menguraikan
benangnya yang sudah dipintal dengan kuat, menjadi cerai berai kembali.
Kamu menjadikan sumpah (perjanjian)mu sebagai alat penipu di antaramu,
disebabkan adanya satu golongan yang lebih banyak jumlahnya dari
golongan yang lain. Allah hanya menguji kamu dengan hal itu, dan pasti pada
hari Kiamat akan dijelaskan-Nya kepadamu apa yang dahulu kamu
perselisihkan itu.

d. Kandungan
Imam Ahmad meriwayatkan bahwa ada seorang sahabat yang semula
kurang senang kepada Rasulullah Saw. Sewaktu dibacakan kepadanya ayat ini
oleh beliau, maka iman dalam jiwanya menjadi teguh dan menjadi sayang kepada
beliau. Menurut riwayat Ibnu Mas’ad ayat ini adalah ayat yang paling padat
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mengandung anjuran melakukan kebaikan dan menjauhi keburukan di dalam Al-

Quran.

Lafal il u‘ pada awal ayat ini menunjukan penekanan akan pentingnya

pesan-pesan yang disebutkan, yaitu tiga perintah dan tiga larangan. Tiga perintah
itu ialah berlaku adil, berbuat kebajikan (ihsan) dan berbuat baik kepada kerabat.
Sedangkan tiga larangan itu ialah berbuat keji, mungkar dan permusuhan baik

secara terang-terangan maupun sembunyi-sembunyi.

Kata al-'adl (J2aJ1) terambil dari kata 'adala ((Ja&) yang mengandung dua

makna yang bertolak belakang, yakni lurus dan sama serta bengkok dan
berbeda. Seseorang yang adil adalah berjalan lurus dan sikapnya selalu
menggunakan ukuran yang sama, bukan ukuran ganda. Persamaan itulah yang
menjadikan seseorang yang adil tidak berpihak kepada salah seorang yang
berselisih.

Definisi adil yang lain adalah penempatan sesuatu pada tempat yang
semestinya. Ini mengantar kepada persamaan, walau dalam ukuran kuantitas boleh
jadi tidak sama. Ada juga yang menyatakan bahwa adil adalah memberikan kepada
pemilik hak-haknya, melalui jalan yang terdekat. Ini bukan saja menuntut
seseorang memberi hak kepada pihak lain, tetapi juga hak tersebut harus
diserahkan tanpa menunda-nunda. "Penundaan utang dari seseorang yang mampu
membayar hutangnya adalah penganiayaan.” Demikian sabda Rasulullah Saw. Ada
lagi yang berkata adil adalah moderasi: "tidak mengurangi tidak juga melebihkan,"

Allah Swt. memerintahkan kaum muslimin untuk berbuat adil dalam semua
aspek kehidupan. Adil berarti mewujudkan kesamaan dan keseimbangan di antara
hak dan kewajiban. Hak asasi tidak boleh dikurangi disebabkan adanya kewajiban.
Hak setiap orang harus diberikan sebagaimana mestinya. Kebahagiaan barulah
dirasakan oleh manusia bilamana hak-hak mereka dijamin dan dihargai dalam
masyarakat, serta golongan yang kuat mengayomi golongan yang lemah. Islam
menegakkan dasar-dasar keadilan untuk memelihara kelangsungan hidup
masyarakat untuk setiap bangsa di segala zaman. Keadilan merupakan tujuan dari
pengutusan para Rasul ke dunia serta tujuan dari syari’at dan juga hukum yang

diturunkan kepada mereka. Allah Swt. berfirman:
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Artinya:

Sungguh, Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan bukti-bukti yang nyata
dan Kami turunkan bersama mereka kitab dan neraca (keadilan) agar manusia
dapat berlaku adil. Dan Kami menciptakan besi yang mempunyai kekuatan hebat
dan banyak manfaat bagi manusia, dan agar Allah mengetahui siapa yang
menolong (agama)-Nya dan rasul-rasul-Nya walaupun (Allah) tidak dilihatnya.
Sesungguhnya Allah Mahakuat, Mahaperkasa. (QS. Al-Hadid [57]:25)

Menurut Mahmud Syaltut, Allah Swt. menyebutkan besi/al-kadid

(Js:fi:zé.:\:wj\) dalam rangkaian pembinaan keadilan, mengandung isyarat yang kuat

dan jelas bahwa pembinaan dan pelaksanaan keadilan adalah ketentuan Ilahi yang
wajib dilakukan. Para pelaksananya dapat menggunakan kekuatan yang
dianugerahkan Allah, seperti peralatan besi (senjata) yang punya daya kekuatan
yang dahsyat.
Adapun macam-macam keadilan dalam Islam adalah sebagai berikut:
1) Keadilan dalam kepercayaan
Mengesakan Allah Swt. (bertauhid) adalah suatu keadilan, sebab Allah
Swt. adalah sumber hidup dan kehidupan serta pemberi nikmat lahir dan batin.
Hak manusia mendapat rahmat dan nikmat-Nya, karena itu manusia
berkewajiban mengesakan Allah dalam iktikad dan ibadah. Segala bentuk
syukur dan pujian hanya untuk Allah Swt. Mengarahkan ibadah dan pujian
kepada selain Allah Swt. adalah perbuatan yang tidak adil atau suatu
kezaliman. Allah Swt. berfirman:
4Ty palaz llad o201 5) 400 31,25 53 15 A 5hs i Slal JB 3
Artinya:

Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, ketika dia memberi
pelajaran kepadanya, "Wahai anakku! Janganlah engkau mempersekutukan
Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman
yang besar". (QS. Lugman [31]:13)

2) Keadilan dalam rumah tangga
Rumah tangga yang baik akan melahirkan individu-individu yang baik.
Rumah tangga yang sejahtera akan menjadikan masyarakat yang sejahtera dan
negara akan kuat. Keadilan ini menyangkut hak dan kewajiban serta hubungan

kasih sayang suami istri.
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3) Keadilan dalam perjanjian
Tolong menolong dan bantu membantu sesama manusia dalam usaha
mencapai kebutuhan masing-masing merupakan ciri kehidupan kemanusiaan.
Dalam suatu perjanjian, Islam memerintahkan agar perjanjian itu ditulis. Allah

Swt. berfirman:
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Artinya:

Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan utang piutang
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah
seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah
penulis menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkan
kepadanya, maka hendaklah dia menuliskan. Dan hendaklah orang yang
berhutang itu mendiktekan, dan hendaklah dia bertakwa kepada Allah,
Tuhannya, dan janganlah dia mengurangi sedikitpun daripadanya. Jika yang
berhutang itu orang yang kurang akalnya atau lemah (keadaannya), atau tidak
mau mendiktekan sendiri, maka hendaklah walinya mendiktekannya dengan
benar. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi laki-laki diantara kamu.
Jika tak ada (saksi) dua orang laki-laki, maka (boleh) seorang laki-laki dan
dua orang perempuan di antara orang-orang yang kamu sukai dari para saksi
(yang ada), agar jika yang seorang lupa maka yang seorang lagi
mengingatkannya. Dan janganlah saksi-saksi itu menolak apabila dipanggil.
Dan janganlah kamu bosan menuliskannya, untuk batas waktunya, baik (utang
itu) kecil maupun besar. Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah, lebih dapat
menguatkan kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu kepada ketidakraguan,
kecuali jika hal itu merupakan perdagangan tunai yang kamu jalankan di
antara kamu, maka tak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak menuliskannya.
Dan ambillah saksi apabila kamu berjual beli, dan janganlah penulis
dipersulit dan begitu juga saksi. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka
sungguh, hal itu suatu kefasikan pada kamu. Dan bertakwalah kepada Allah,
Allah memberika pengajaran kepadamu, dan Allah Maha Mengetahui segala
sesuatu. (QS. Al-Bagarah [2]:282)

TAFSIR MAKELAS X1 179




Dalam perjanjian juga dibutuhkan persaksian. Keadilan dalam
persaksian ialah melaksanakannya secara jujur isi kesaksian itu tanpa
penyelewengan dan pemalsuan. Allah Swt. berfirman:
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Artinya:

Dan jika kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak mendapatkan seorang
penulis, maka hendaklah ada barang jaminan yang dipegang. Tetapi, jika
sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, hendaklah yang dipercayai
itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah dia bertakwa kepada
Allah, Tuhannya. Dan janganlah kamu menyembunyikan kesaksian, karena
barang siapa menyembunyikannya, sungguh hatinya kotor (berdosa). Allah
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-Bagarah [2]:283)

4) Keadilan dalam Hukum
Dalam Islam semua manusia sama di hadapan hukum. Setiap pemimpin
agar melaksanakan keadilan hukum. Rasulullah Saw. bersabda:
Ll fugd B 1305 3855 La 21 (8 (5 13] 153K 8138 (e a2l 63
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Artinya:

Sesungguhnya kehancuran umat sebelummu karena jika orang terpandang
yang mencuri mereka tidak menghukumnya, namun jika orang lemah yang
mencuri, mereka menghukumnya. Demi Allah, sekiranya Fatimah binti
Muhammad mencuri, pasti kupotong tangannya. (HR. Muslim)

Lawan dari keadilan adalah kezaliman, sehingga wajib dijauhi.
Penyimpangan dari keadilan adalah penyimpangan dari sunnah Allah dalam
menciptakan alam ini. Hal ini akan menyebabkan kekacauan dan kehancuran
masyarakat, seperti putusnya hubungan kasih sayang sesama manusia,
tertanamnya rasa dendam, kebencian, iri dan dengki.

Dalam ayat ini Allah Swt. memerintahkan pula berbuat ihsan seperti
membalas kebaikan orang lain dengan kebaikan yang lebih banyak atau lebih
besar atau memaafkan orang lain.

AT) i o(oh 08 e S &) s 5 e (i hed sy i 505
Artinya:

Dan apabila kamu dihormati dengan suatu (salam) penghormatan, maka balaslah
penghormatan itu dengan yang lebih baik, atau balaslah (penghormatan itu, yang
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sepadan) dengannya. Sungguh, Allah memperhitungkan segala sesuatu. (QS. An-
Nisa’ [4]:86)

Kata al-ihsan (QL;,_;;?\) menurut ar-Ragib al-Asfahani digunakan untuk

dua hal, pertama memberi nikmat kepada pihak lain, dan kedua, perbuatan baik.
Karena itu — lanjutnya — kata ihsan lebih luas dari sekadar "memberi nikmat atau
nafkah." Maknanya bahkan lebih tinggi dan dalam dari kandungan makna adil,
karena adil adalah "memperlakukan orang lain sama dengan perlakuannya
terhadap Anda,” sedang ihsan adalah "memperlakukannya lebih baik dari
perlakuannya terhadap Anda." Adil adalah mengambil semua hak Anda dan atau
memberi semua hak orang lain, sedang ihsan adalah memberi lebih banyak
daripada yang harus Anda beri dan mengambil lebih sedikit dari yang seharusnya
Anda ambil.
Al-ihsan terbagi menjadi tiga, yaitu:

1) Al-ihsan adalah ibadah, engkau beribadah kepada Allah seakan-akan melihat-

Nya. Jika tidak melihat-Nya, sesungguhnya Allah melihatmu. Rasulullah Saw.

bersabda:

(Byaxd of o oLl slgy) 2053 16 3153 586 &1 L6 3153 SEK bl s 1 (e

Artinya:

Ihsan itu ialah kamu beribadah kepada Allah seakan-akan kamu melihat-Nya,
apabila kamu tidak melihat-Nya, Dia pasti melihatmu (HR. al-Bukhari dari
Abu Hurairah)

2) Al-ihsan dalam balasan dan sanksi secara seimbang, dan menyempurnakan hak
dalam pembunuhan dan luka dengan gisas.

3) Al-ihsan dalam menepati hak atau hutang dengan membayarnya tanpa
mengulur waktu, atau disertai tambahan yang tidak bersyarat.

Tingkat al-ihsan yang tertinggi ialah berbuat kebaikan terhadap orang yang
bersalah. Diriwayatkan bahwa Nabi Isa As. berkata, “Sesungguhnya al-ihsan itu
ialah kamu berbuat baik kepada orang yang bersalah terhadapmu. Bukanlah al-
ihsan bila kamu berbuat baik kepada orang yang telah berbuat baik kepadamu.”

Dalam ayat ini Allah Swt. memerintahkan pula agar memberikan sedekah
secara tulus dan sesuai kemampuan kepada kerabat yang membutuhkan

pertolongan.
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Kata ita' (;glis))/pemberian, merupakan bentuk masdar dari ata-yu i (-u‘ﬂ
%)) yang mengandung makna-makna yang sangat dalam. Menurut pakar

bahasa Al-Qur’an, ar-Ragib al-Asfahani, kata ini pada mulanya berarti
"kedatangan dengan mudah.” Al-Fairtizabadi dalam kamusnya menjelaskan
sekian banyak artinya, antara lain: istigdmah (bersikap jujur dan konsisten), cepat,
pelaksanaan secara amat sempurna, memudahkan jalan, mengantar kepada seorang
agung lagi bijaksana, dan lain-lain.

Memberi kepada kerabat sebenarnya telah dicakup dalam dua hal
sebelumnya yaitu adil dan ihsan, tetapi ditekankan tersendiri sebagai tanda mereka
harus dipentingkan terlebih dahulu dan karena kebanyakan orang lebih senang
memberi bantuan kepada orang lain yang bukan keluarganya, dengan maksud
tertentu seperti popularitas dan pujian.

Allah Swt. menerangkan pula tiga perkata yang harus ditinggalkan, yaitu:
pertama, melarang berbuat keji (fakhsya’), yaitu perbuatan-perbuatan yang
didasarkan pada pemuasan hawa nafsu (kemaksiatan yang amat dicela oleh agama
dan akal sehat), seperti zina dan homoseksual. Perbuatan keji merupakan sikap
berlebihan dalam memperturutkan kekuatan syahwat yaitu mendorong seseorang
untuk melampiaskan kesenangan syahwat yang menyimpang dari garis yang
diperbolehkan syariat.

Kedua, melarang berbuat munkar, yaitu perbuatan yang buruk/ tidak diakui
syari’at yang berlawanan dengan pikiran yang sehat, seperti membunuh dan

merampas hak orang lain.

Kata al-munkar ( )iffﬁ)/kemungkaran, dari segi bahasa berarti sesuatu yang

tidak dikenal sehingga diingkari, yang merupakan lawan dari kata al-ma'rif /yang
dikenal. Al-munkar adalah sesuatu yang dinilai buruk oleh suatu masyarakat serta
bertentangan dengan nilai-nilai llahi, sedangkan al-ma'riaf merupakan sesuatu
yang baik menurut pandangan umum suatu masyarakat selama sejalan dengan al-
khair. Dalam bidang budaya kita dapat membenarkan ungkapan: "Apabila ma'ruf
sudah jarang dikerjakan, ia bisa beralih menjadi munkar, sebaliknya bila munkar
sudah sering dikerjakan ia menjadi ma'ruf."

Kata munkar lebih luas jangkauan pengertiannya dari kata ma'siyah/

kedurhakaan. Binatang yang merusak tanaman, merupakan kemungkaran, tetapi
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bukan kemaksiatan, karena binatang tidak dibebani tanggung jawab, demikian
juga meminum arak bagi anak kecil, adalah mungkar, walau apa yang
dilakukannya itu — melihat usianya — bukanlah maksiat.

Sesuatu yang mubah pun, apabila bertentangan dengan budaya, dapat
dinilai munkar, seperti misalnya bergandengan tangan dengan sangat mesra
dengan istri sendiri di depan umum apabila dilakukan dalam suatu masyarakat
yang budayanya tidak membenarkan hal tersebut.

Ketiga, melarang permusuhan yang sewenang-wenang/melampaui batas

kewajaran dan sombong terhadap orang lain.

Kata al-bagy (L};ji)/penganiayaan terambil dari kata baga (,_};) yang

berarti meminta/menuntut, kemudian maknanya menyempit sehingga pada
umumnya ia digunakan dalam arti menuntut hak pihak lain tanpa hak dan
dengan cara aniaya/tidak wajar. Kata tersebut mencakup segala pelanggaran hak
dalam bidang interaksi sosial, baik pelanggaran itu lahir tanpa sebab, seperti
perampokan, pencurian, maupun dengan atau dalih yang tidak sah, bahkan
walaupun dengan tujuan penegakan hukum tetapi dalam pelaksanaannya
melampaui batas. Tidak dibenarkan memukul seseorang yang telah diyakini
bersalah sekalipun dalam rangka memperoleh pengakuannya. Membalas kejahatan
orang pun tidak boleh melebihi kejahatannya. Kejahatan al-bagy pun
sebenarnya telah dicakup oleh kedua hal yang dilarang sebelumnya. Tetapi
di sini ditekankan, karena kejahatan ini secara sadar atau tidak, sering Kkali
dilanggar. Dorongan emosi untuk membalas, bahkan keinginan menggebu
untuk menegakkan hukum serta kebencian yang meluap kepada kemungkaran,

sering kali mengantar seorang yang taat pun tanpa sadar melakukan al-bagy.

Lafal la'allakum tazakkarzn (@53%3\3 @ﬂ;})/agar kamu dapat selalu

ingat/sadar, yang menjadi penutup ayat ini dapat dipahami bahwa nilai-nilai yang
bersifat universal tersebut merupakan pengajaran kepada manusia agar selalu ingat
untuk mengamalkan pengajaran ini, sehingga akan membawanya kepada
kebahagiaan dunia dan akhirat. Apabila melanggarnya maka akan mengakibatkan
kehancuran kemanusiaan. Khalifah ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz ra. (w. 720 M)

memerintahkan agar membaca ayat ini pada setiap akhir khutbah Jum’at, bukan
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berisi makian yang dinilai sebagai bentuk ketidakadilan dan kesewenang-
wenangan.

Menurut Ibnu Jarir, ayat 91 diturunkan berkaitan dengan bai’at (janji setia)
kepada Nabi Muhammad Saw. yang dilakukan oleh orang orang yang baru masuk
Islam. Mereka diperintahkan untuk menepati janji setia yang telah mereka
teguhkan dengan sumpah dan mencegah mereka membatalkannya. Jumlah kaum
muslimin yang sedikit janganlah mendorong mereka untuk membatalkan bai’at itu
setelah melihat jumlah kaum musyrikin yang besar dan cukup berpengalaman.

Demikian pula dengan sumpah-sumpah yang lain, misalnya dalam jual beli.

Yang dimaksud dengan bi‘ahdi Allah (<l 2y)/perjanjian Allah, dalam

konteks ayat ini (walaupun redaksinya bermakna luas) adalah bai‘at yang mereka
ikrarkan di hadapan Nabi Muhammad Saw. untuk tidak mempersekutukan Allah
Swt. serta tidak melanggar perintah beliau yang mengakibatkan mereka durhaka,
janji untuk jihad, janji menunaikan nazar dan lainnya. Janji semacam ini seringkali

dilaksanakan oleh para sahabat sejak mereka masih di Makkah, sebelum berhijrah.

Yang dimaksud dengan tanqudi (lssx455)/membatalkan adalah melakukan

sesuatu yang bertentangan dengan kandungan sumpah/janji. Lafal ba'da taukidiha

(LauiSss Jag)/sesudah kamu meneguhkannya, maksudnya adalah menjadikan

Allah Swt. sebagai saksi dan pengawas atas sumpah dan janji-janji manusia.
Ayat ini menekankan perlunya menepati janji, memegang teguh tali agama serta
menutup rapat-rapat semua usaha musuh-musuh Islam yang berupaya
memurtadkan kaum muslimin, sejak masa Rasulullah Saw. di Mekah hingga masa
kini dan mendatang.

Semua ikatan perjanjian yang dibuat dengan kehendak sendiri, wajib
dipenuhi baik perjanjian itu kepada Allah dan Rasul-Nya, sesama Muslimin
maupun terhadap orang di luar Islam. Allah Swt. melarang kaum Muslimin
melanggar janji dan membatalkan sumpah yang diucapkan dengan
mempergunakan nama Allah. Karena dalam sumpah seperti itu, Allah telah
ditempatkan sebagai saksi. Allah akan memberi pahala bagi mereka yang
memenuhi apa yang diucapkannya dengan sumpah atau membalas dengan azab
bagi mereka yang menghianati sumpah itu. Allah Swt. mengetahui segala amal

perbuatan manusia, mengetahui segala perjanjian yang mereka kuatkan dan
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mengetahui pula bagaimana mereka memenuhi janji dan sumpah itu. Allah Swit.

berfirman:
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Artinya:

23.Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa yang
telah mereka janjikan kepada Allah. Dan di antara mereka ada yang gugur,
dan di antara mereka ada (pula) yang menunggu-nunggu dan mereka
sedikitpun tidak mengubah (janjinya),

24. agar Allah memberikan balasan kepada orang-orang yang benar itu karena
kebenarannya, dan mengazab orang munafik jika Dia kehendaki, atau
menerima taubat mereka. Sungguh Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.
(QS. Al-Ahzab [33]:23-24)

Kata ankasan (ﬁ\iﬁ) pada ayat 92 adalah bentuk jama’ dari kata niksun

yang bermakna hasil tenunan yang dipotong kecil-kecil, lalu benang-benangnya
yang teranyam itu diurai kembali, lalu dicampur dengan benang baru, lalu dipintal
dan ditenun kembali.

Allah Swt. mengumpamakan orang yang melanggar perjanjian dan sumpah
itu seperti seorang wanita yang mengurai benang yang sudah dipintal dengan kuat
menjadi cerai berai kembali.

Menurut suatu pendapat disebutkan bahwa di Makkah ada seorang wanita
yang terganggu pikirannya bernama Raitah binti Sa’d Ibnu Tayyim yang dijuluki
Ja’ranah. Ia memiliki sebuah alat pintal yang lengkap. Dia memintal bulu dari pagi
sampai siang, setelah itu dia memerintahkan kepada para pembantu perempuannya

umtuk menguraikannya kembali.

Kata dakhalan ()@3) secara bahasa berarti kerusakan, atau sesuatu yang

buruk. Dakhalan berarti memasukkan sesuatu bukan pada tempatnya dan ia bukan
merupakan bagian dari padanya, maksudnya menimbulkan kerusakan atau tipu
muslihat. Ini karena dengan bersumpah seseorang menanamkan keyakinan dan
ketenangan di hati mitranya, tetapi begitu dia mengingkari sumpahnya, maka
hubungan mereka menjadi rusak, tidak lain penyebabnya kecuali sumpah itu yang
kini telah diingkari. Dengan demikian, sumpah menjadi alat atau sebab kerusakan

hubungan.
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Kata arba (u}j) terambil dari kata ar-rubwu (3_§jﬁ) yaitu tinggi atau

berlebih. Kelebihan dimaksud bisa saja dalam arti kuantitas, sehingga bermakna
lebih banyak bilangannya, atau kualitasnya, yakni lebih tinggi kualitas hidupnya
dengan harta yang melimpah dan kedudukan yang terhormat.

Pelanggaran terhadap bai’at perjanjian atau sumpah berarti menjadikan
sumpah sebagai alat menipu, yaitu jika seseorang atau satu golongan membuat
perjanjian dengan yang lain dengan tujuan untuk menenteramkan hati mereka,
kemudian jika ada kesempatan mereka menghianati perjanjian itu. Atau suatu
golongan yang sudah mengadakan perjanjian dengan golongan yang lain, tetapi
ketika melihat ada golongan yang lainnya lagi lebih kuat dan lebih banyak
jumlahnya mereka merusak perjanjian yang pertama kemudian mengadakan
perjanjian dengan golongan baru yang lebih kuat tersebut.

Diriwayatkan bahwa Mu’awiyah, khalifah pertama Bani Umayah pernah
mengadakan perjanjian damai dengan Kaisar Romawi dalam jangka waktu
tertentu. Menjelang akhir perjanjian tersebut, Muawiyah membawa pasukannya ke
perbatasan dengan tujuan bila saat perjanjian itu berakhir, dia langsung akan
menyerang. Lalu seorang Sahabat Amr bin ‘Anbasah berkata kepadanya, “Allahu
Akbar, wahai Muawiyah, tepatilah janji, jangan khianat. Aku pernah mendengar
Rasulullah Saw. bersabda:

(el olg)) bla anis 55 8aaE {15 S8 U1 035 (s 40 08 (a
Artinya:

Barang siapa ada perjanjian waktu antara dia dan golongan lain, maka sekali-
kali janganlah dia membatalkan perjanjian itu sampai habis waktunya. (HR.
Imam Ahmad)

Setelah Muawiyah mendengar peringatan itu, dia pun pulang membawa
kembali pasukannya.

Islam menetapkan ketentuan-ketentuan dalam tata pergaulan antara
manusia untuk menguji di antara mereka siapa yang paling kuat dalam perjanjian.
Pada hari kiamat kelak akan kelihatan, mana yang hak dan mana yang batil serta
mana yang jujur dan mana yang khianat. Segala perselisihan akan dijelaskan dan
masing-masing akan mendapat balasan dari Allah Swt.
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3. QS. An-Nisa (4): 105

o

Lafal Ayat
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Arti Kosa Kata

_Ee oy . - -..,7z 7 . karena orang-orang
@S=dJ : agar engkau mengadili sl yang berkhianat
A telah diajarkan P
il kepada rrfu laias © penentang
Terjemah

Sungguh, Kami telah menurunkan Kitab (Al-Qur’an) kepadamu (Muhammad)
membawa kebenaran, agar engkau mengadili antara manusia dengan apa yang
telah diajarkan Allah kepadamu, dan janganlah engkau menjadi penentang (orang
yang tidak bersalah), karena (membela) orang-orang yang berkhianat.

Kandungan

Diriwayatkan dari Ibnu Mardawaih dari Ibnu ‘Abbas ra., “Bahwa salah
seorang dari golongan Ansar yang berperang bersama Rasulullah Saw. yaitu
Qatadah bin an-Nu’man kehilangan baju besi/perisai. Tu’mah bin Ubairiq (kaum
Ansar dari Bani Zafar) yang mencurinya dan meletakan dalam satu kantong yang
berisi tepung yang disembunyikan di rumah seorang laki-laki Yahudi bernama
Zaid ibn Samin. Ketika Qatadah bertanya kepada Tu’mah, dia bersumpah tidak
tahu. Karena kantong tersebut bocor, maka melalui ceceran tepung itu dapat
ditemukan tempat perisai di rumah Zaid, tetapi Zaid menolak tuduhan dan
mengatakan bahwa Tu’mah yang menitipkan. Beberapa orang Yahudi ikut
menjadi saksi kebenaran Zaid. Qatadah menghadap Rasulullah Saw. dan
mengatakan bahwa Tu’mah telah mencurinya, namum keluarga Tu’mah datang
untuk membelanya dengan sumpah dan saksi dusta. Rasulullah Saw. tidak
menemukan jalan untuk menyalahkan Tu’mah dan bertekad untuk menghukum
Zaid dengan deraan atau memotong tangannya. Maka turunlah ayat ini
menjelaskan keadaan Tu’mah. Ketika Rasulullah Saw. hendak menghukum
Tu’mah, dia lari ke Makkah dalam keadaan murtad. Di Makkah, Tu’mah
melubangi sebuah rumah dengan maksud mencuri, tetapi ia tertangkap basah lalu
dibunuh.
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Ayat ini menjelaskan bahwa sesungguhnya Kami (Allah Swt.) telah
menurunkan Al-Qur an (melalui Malaikat Jibril As.) kepadamu wahai Muhammad
Saw. secara khusus satu Kitab yang amat sempurna mengandung tuntunan yang
sesuai dan pasti benar/haq dalam segala aspeknya untuk mengadili perkara yang
terjadi antara manusia (siapapun mereka) dengan apa yang telah Allah Swit.
wahyukan, yakni berdasarkan hukum-hukum yang diajarkan/beritahukan/ilhamkan

dan tunjukan pendapat melalui nalarmu.

Kata al-haq ([g:xj\), maknanya berkisar pada kemantapan sesuatu dan

kebenarannya, demikian juga yang mesti dilaksanakan atau yang wajib. Sesuatu
yang mantap tidak dapat diubah-ubah, sesuatu yang tidak berubah, sifatnya pasti,
dan sesuatu yang pasti menjadi benar. Nilai-nilai Al-Qur an adalah hag, tidak
disentuh oleh kebatilan tidak juga dapat dibatalkan atau dilenyapkan oleh
kenyataan.

Kata araka (&Nﬁ) dalam lafal araka Allah (il &Hﬁ)/yang diperlihatkan

Allah Swt. kepadamu, pada mulanya berarti memperlihatkan dengan mata kepala,
tetapi maksudnya di sini adalah memperlihatkan dengan mata hati dan pikiran.
Karena ilmu yang meyakinkan dan terbebas dari keraguan dapat dikategorikan ke
dalam pengertian melihat dalam hal kekuatan dan kejelasannya. Hasilnya adalah
pengetahuan yang meyakinkan. Apa yang diperlihatkan Allah Swt. itu, bukan
terbatas pada memperlihatkan rincian satu hukum kepada Nabi Muhammad
Saw., tetapi juga berarti memperlihatkan rinciannya melalui kaidah-kaidah
yang diangkat dari ayat-ayat Al-Qur’an. Rasulullah Saw. diberikan wewenang
menetapkan hukum sekaligus kebenaran apa yang beliau putuskan.

Ayat ini menegur Rasulullah Saw. karena beliau percaya terhadap laporan
keluarga Tu’mah (yaitu Basyir, Bisyr dan Mubasysyir) dan beliau dengan segera
membebaskan Tu’mah, seolah-olah beliau menjadi pembela bagi orang-orang
yang belum tentu benar (penghianat) dan menentang pihak yang benar yang
menuntut haknya dan dikhianati (orang Yahudi).

Rasulullah Saw. bersabda: “Aku tidak lain hanyalah seorang manusia.
Kalian datang kepadaku mengadu dan meminta putusan. Boleh jadi sebagian kamu
lebih pandai mengemas alasannya dari yang lain, sehingga aku memutuskan

untuknya (memenangkannya) berdasarkan apa yang aku dengar. Maka siapa yang
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aku putuskan untuknya padahal itu adalah hak saudaranya (yang berselisih

dengannya), maka janganlah dia mengambil apa yang aku putuskan, karena

sesungguhnya yang demikian itu tidak lain kecuali bagian dari neraka yang aku

berikan baginya.” (HR. Bukhari dan Muslim melalui Ummu Salamah)

Allah Swt. berfirman:

i £ 335 L lgted Ayt (o Ulaz 080 Bl (oo sl L5 bielaal a5 5 &l 5

i (azsa bl ) SHE) 5ATLG (61 G 3 510 s Bt Sl (0
EAY D3ART 433 S Ly oSS

Artinya:

Dan Kami telah menuurunkan Kitab (Al-Qur an) kepadamu (Muhammad) dengan
membawa kebenaran, yang membenarkan kitab-kitab yang diturunkan sebelumnya
dan menjaganya, maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang diturunkan
Allah dan janganlah engkau mengikuti keinginan mereka dengan meninggalkan
kebenaran yang telah datang kepadamu. Untuk setiap umat di antara kamu, Kami
berikan aturan dan jalan yang terang. Kalau Allah menghendaki, niscaya kamu
dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap
karunia yang telah diberikan-Nya kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat
kebajikan. Hanya kepada Allah kamu semua kembali, lalu diberitahukan-Nya
kepadamu terhadap apa yang dahulu kamu perselisihkan. (QS. Al-Maidah [5]:48)

a. Allah memerintahkan kepada orang-orang yang beriman supaya selalu cermat,
jujur dan ikhlas karena Allah, baik dalam mengerjakan pekerjaan yang bertalian
dengan agama Allah maupun dengan urusan duniawi.

b. Kebencian terhadap suatu kaum tidak boleh mendorong seseorang untuk tidak
berbuat jujur atau berlaku tidak adil.

c. Harus adil dalam memberikan persaksian tanpa melihat siapa orangnya, walaupun
akan merugikan diri sendiri, sahabat dan kerabat.

d. Keadilan wajib ditegakkan dalam segala hal, karena keadilan menimbulkan
ketenteraman, kemakmuran dan kebahagiaan dan sebaliknya.

e. Janji Allah berupa ampunan dan pahala yang besar bagi orang beriman yang
banyak beramal shaleh.

f. Orang kafir yang mendustakan ayat-ayat-Nya adalah penghuni neraka.
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g. Keadilan adalah salah satu pokok ajaran Islam yang wajib ditegakkan dalam
segala segi kehidupan manusia, demi kedamaian dan keselamatan hidup
bermasyarakat.

h. Wajib hukumnya menepati janji dan sumpah yang telah diikrarkan kepada
siapapun, karena janji itu akan dipertanggungjawabkan di akhirat.

i. Al-Quran diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. untuk dijadikan pedoman
dalam menetapkan hukum

j. Dilarang membela orang yang berkhianat atau berpihak kepada musuh.

AKTIFITAS

1. Membaca QS. Al-Maidah (5): 8-10, QS. An-Nahl (16): 90-92, QS. An-Nisa’ (4): 105.

2. Mengartikan mufradat QS. Al-Maidah (5): 8-10, QS. An-Nahl (16): 90-92, QS. An-Nisa’
(4): 105.

3. Mengumpulkan informasi tentang pengertian adil dan jujur.

4. Menganalisis cara mewujudkan adil dan jujur dalam QS. Al-Maidah (5): 8-10, QS. An-
Nahl (16): 90-92, QS. An-Nisa’ (4): 105.

5. Mengkomunikasikan hikmah adil dan jujur.

PERENUNGAN

Allah Swt. menyandingkan kata langit dengan kata timbangan (keadilan) untuk
mengisyaratkan betapa penting dan agung keadilan itu, karena dinisbahkan ke arah alam yang
tinggi, yang juga merupakan alam kebenaran dan keutamaan dan bahwa keadilan itu turun
dari langit ke bumi atas perintah Allah Swt., sebagaimana firman-Nya:

Ol Igpanded ¥5 Laiually &350 1520815 dAY ol 8 15503 F1 VY Sl 355 Lads slaidls
1)
Artinya:

7. Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia meletakkan neraca (keadilan).

8. Supaya kamu jangan melampaui batas tentang neraca itu.

9. Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu mengurangi neraca itu.
(QS. Ar-Rahman [55]: 7-10)
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WAWASAN

Al-Qur’an menjelaskan bahwa Nabi Ibrahim As., Nabi Ismail As. dan Nabi Idris As.
adalah para Nabi yang sangat mencintai kebenaran. Nabi Ibrahim As. adalah seorang nabi
yang sangat cepat membenarkan semua hal yang gaib yang datang dari-Nya. Allah Swt.
berfirman:

€21 G Liide B ) Riabi] s 3 58305
Artinya:

Dan ceritakanlah (Muhammad) kisah Ibrahim di dalam Kitab (Al-Quran), sesungguhnya dia
seorang yang sangat memcintai kebenaran, dan seorang nabi. (QS. Maryam [19]:41)

otd Bs V3 i 585 w3l olio &8 4] Qaslaty) ST § 58315
Artinya:

Dan ceritakanlah (Muhammad) kisah Ismail di dalam Kitab (Al-Qur an). Dia benar-benar
seorang yang benar janjinya, seorang rasul dan nabi. (QS. Maryam [19]:54)

§07) 5 o 5 ) Sl S 3 34305
Artinya:

Dan ceritakanlah (Muhammad) kisah Idris di dalam Kitab (Al-Qur an). Sesungguhnya dia
seorang yang sangat memcintai kebenaran dan seorang nabi. (QS. Maryam [19]:56)

PENUGASAN

Secara individu membuat laporan tentang contoh-contoh sikap adil dan jujur dalam

masyarakat sebagaimana ayat-ayat Al-Qur an. (PROYEK)
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UJI KOMPETENSI

Pilihlah salah satu jawaban yang tepat!

1. Perhatikan QS. Al-Maidah (5): 8 berikut!

Tl Tsdus 9T o 258 O 808,50 W5 Latually +100 5 U Gne133 15358 Tsal Gl T G
AABLIY Ooland Ly S0l Al &) b 158515 635300 2551 3a

Ayat yang bermunasabah dengan ayat tersebut adalah ....
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Ayat yang merupakan perintah untuk berperilaku jujur adalah ....
A V)b RS e D15 sl AaS 1Y) s 18 By 155 o) AL s Y
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Telaah QS. An-Nahl (16): 9 berikut!
P800 o&aag ity Salis oLBal o2 i AN 3 il olas¥ Jially 545 i )
493 H98 %

Salah satu perintah yang terkandung dalam ayat tersebut adalah untuk berbuat ihsan, yang

—\

maksudnya seperti terkandung dalam ayat ....
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4.

N o a bk~ w e

E. Jbad o5 4l Zal (s Todf of Gl 3T 538 Ly il dily oiiis fnastill g oS0 63
%AA%M&MM@&E%
Cermati QS. An-Nahl (16): 91 berikut!
Wl &) Seaf wSile il dilas 455 uShi dad Gl T4akis ¥ ‘mu\.ml.s: 13) <l iy 58515
430 ) Osladi s alag

Maksud kalimat <l > Ppada ayat tersebut adalah bukan bai'at yang diikrarkan oleh

orang yang baru masuk Islam di hadapan Nabi Muhammad Saw. untuk ....
jihad fi sabilillah

menunaikan nazar

hijrah ke Madinah

tidak mempersekutukan Allah Swt.

moow>»

tidak melanggar perintah beliau yang mengakibatkan mereka durhaka
Perhatikan QS. An-Nisa’ (4): 105 berlkutI
4. 0) inad Glslal] 555 Y5 21 ST Loy Lol 55 p& 3Ly S 2l BT )

Ayat tersebut menjelaskan bahwa dalam menegakkan keadilan, Nabi Muhammad Saw.

*c

diperintahkan untuk berpedoman kepada Al-Qur an yaitu dengan ....
A. berdasarkan hukum-hukum yang ada dalam ijma’

berdasarkan hukum-hukum yang ada dalam giyas

berdasarkan hukum-hukum yang ada dalam ijtihad

berdasarkan hukum-hukum yang ada dalam hadis Nabi

mo oW

berdasarkan hukum-hukum yang diajarkan melalui nalar/akal pikiran

Jawablah pertanyaan berikut!

Jelaskan pengertian adil dan jujur!

Jelaskan cara mewujudkan adil dan jujur dalam QS. Al-Maidah (5): 8!
Sebutkan perintah dan larangan yang terdapat dalam QS. An-Nahl (16): 90!
Jelaskan pengertian ihsan!

Sebutkan macam-macam keadilan!

Jelaskan cara mewujudkan keadilan dalam QS. An-Nahl (16): 91

Jelaskan hikmah adil dan jujur!

KETERAMPILAN
Secara individu mendemostrasikan hafalan ayat dan terjemah mufradat ayat-ayat Al-Quran

tentang adil dan jujur.
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LATIHAN PENILAIAN AKHIR TAHUN

I. Pilihlah salah satu jawaban yang tepat!
1. Perhatikan QS. Al-Hujurat (49): 9 berikut!

YRV ENEEF ¥ ke Leblas] Ba5 ol L lokliald 1515551 (aredll fe oliaslh o3
48y Enlaaedll Zid il ) bl Sl e 153ebiald el o3 < jal J) 2 a8 G5

Lafadz yang bergaris bawah pada ayat tersebut menjelaskan alasan untuk melakukan

kekerasan, yaitu ....

jika tidak ada kata damai antara kelompok

jika golongan itu telah kembali kepada perintah Allah
jika golongan itu tidak kembali kepada perintah Allah

jika ada dua golongan dari orang-orang mu'min berperang

mo o w»

jika salah satu dari kedua golongan itu berbuat aniaya terhadap golongan yang lain

2. Perang saudara antar kelompok umat Islam seperti yang terjadi di beberapa Negara
Islam adalah merupakan musibah besar, tidak hanya bagi umat Islam sendiri tetapi juga
bagi kemanusiaan secara umum. Firman Allah dalam QS. Al-Hujurat (49): 9 tersebut
telah memberikan bimbingan langkah yang paling utama alam menyelesaikan konflik dan
pertikaian antar golongan orang beriman, yaitu ....

membuat resolusi

membela minoritas

menawarkan mediasi

mengupayakan rekonsiliasi

mo o w

menumpas kelompok yang bersalah

3. Sering kali terjadi perselisihan di antara manusia, baik antar pribadi maupun
antarkelompok/golongan. Padahal manusia diciptakan oleh Allah Swt. agar hidup
bersaudara, bersahabat, dan menjunjung tinggi perdamaian. Kitapun hendaknya
berpartisipasi aktif dalam membentuk masyarakat yang bersatu dan damai, serta
mendamaikan yang sedang berselisih.

Ayat yang relevan dengan pernyataan tersebut adalah ....
A due WK58T &) 15550 (5liBs Bsah wSllass &ifs LS5 o8 «STALE () (ulill L
ATzl S fude Sl &) RS
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P

Perhatikan beberapa pernyataan dan QS. Al-*Araf (7): 199 berikut!
(1) Memaafkan orang yang berbuat aniaya
(2) Menyambung silaturahmi yang terputus
(3) Membalas kebaikan dengan kebaikan
(4) Menyuruh manusia berbuat "urf (baik)
(5) Tidak mempedulikan gangguan orang jahil
£189:080,e31% Elalidl 2 (a5 sl 545 3aad1 45
Pernyataan yang sesuai dengan ayat tersebut adalah ....
A. (1),(2),(3), dan (4)
B. (1),(2),(3), dan (5)
C. (1),(2),(4), dan (5)
D. (1),(3),(4), dan (5)
E. (2),(3).(4), dan (5)
Dalam memutuskan suatu masalah terkadang ada orang yang bodoh yang tidak bisa
menerima. Karenanya maafkanlah mereka dan hendaknya kita tetap berbuat kebajikan.
Ayat berikut yang sesuai dengan pernyataan tersebut adalah ....
A ) 0hee I3 LY e (I &)
B. 4)4%:al,H1) ;mw“\ OF Sayels a3l 5415 3aal b
C. §YAL=ally 8iid &sl ol J) (asl
D. §Yt:aadlglld eubanll G5 el fid
B §Adasll LS 4sl) s 25 el 8313
. Ajaran pokok bagi umat Islam adalah bersumber dari Al-Qur'an dan Hadis, tetapi umat

Islam juga mengamalkan kebiasaan-kebiasaan atau hal-hal baik yang terdapat dalam
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masyarakat, yang tentunya tidak bertentangan dengan sumber pokok. Hal tersebut dikenal
dengan istilah ....

birr

khair

munkar

manfaat

mo o w>

‘urf atau ma’ruf

7. Perhatikan QS. An-Nahl (16): 126 berikut!

T Gamliall 55 540 (i o5 4 (iBok B Jhey 1518165 221312 (3
Lafadz yang digaris bawahi pada QS. An-Nahl (16):126 di atas mengandung pengertian

pihak korban boleh memaafkan segala kejahatannya

pihak korban boleh membalasnya dengan yang setimpal

pihak korban boleh membalasnya dengan yang setimpal atau memaafkannya

pihak korban boleh membalasnya dengan yang lebih hebat, agar lawan menjadi jera

moow»

pihak korban tidak boleh membalasnya walaupun dengan yang setimpal, lebih baik
memaafkannya
8. Menurut QS. An-Nahl (16): 126 mengajarkan untuk menjadi yang lebih baik, yaitu
dengan cara ....
A. melepaskan (hak gisas)nya, agar (menjadi) penebus dosa
B. pihak korban boleh membalasnya dengan yang lebih hebat, agar lawan menjadi jera
C. mema’afkan dan berbuat baik (kepada orang yang berbuat jahat) maka pahalanya dari
Allah
D. memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka bukan orang-
orang yang zalim
E. menerima tindakan permusuhan dengan hati yang sabar dan memaafkan kesalahan jika
dapat memberi pengaruh yang lebih baik
9. Ayat yang membahas tentang hal yang sama dengan QS. An-Nahl (16): 126 adalah ....
A 4V & giatd Y 3 E] & ghlass A Tsaaiad ¥ 301 ) sk S 03
B. 414%) (sl e oo,k ly Casally 545 saall ib
C. ) Gubllall Lnd ¥ &) i o 15516 2015 ik (b L lhe i 0ii e 535
D. {51} Jade 053 il 1o 21505 e 25 550l o
E. e o8l o3z 52U ) 5325 Fim 15
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10.

11.

12.

13.

Perhatikan QS. At-Talaq (65): 2 berikut!

I5eedls 1805 Jik (553 s 25 casiany BhsBB 51 agany GhKuils LT ik 136
47 ke 1 Jais 1 55 05 591 p3alls il Goabd OF 0 4 Jasd 1803 A B3I 2)

Nilai kedamaian yang diterangkan dalam ayat di atas adalah berkaitan dengan ....

membalas keburukan dengan kebaikan

memerangi kelompok yang membangkang

mendamaikan dua kelompok yang berselisih

berbuat adil kepada semua pihak yang berdamai

moow>

merujuk atau mentalak istri dengan cara yang baik

Sumber kedamaian dalam hidup adalah keluarga. Apabila kehidupan dalam keluarga
damai, maka kehidupan secara umum akan merasakan kedamaian. Berdasarkan QS. At-
Talaqg (65):2 tersebut, apabila seorang suami menginginkan rujuk dengan istrinya, maka
langkah yang diambil adalah ....

A. menyempurnakan maharnya

melakukan ijab gabul kembali

memberikan hadiah kepada istri

melaporkan kepada pihak yang berwajib

moo w

disaksikan oleh dua orang saksi yang adil karena Allah Swit.

Hikmah yang dapat diambil dari QS. At-Talaq (65): 2 adalah ....

A. apabila bersabar dan adil maka hal itu lebih baik dan disukai oleh Allah Swt.

B. pengajaran itu diberikan bagi orang yang beriman kepada Allah dan hari akhirat

C. orang yang bertakwa kepada Allah Swt. akan menaati peraturan yang ditetapkan

D. bagi orang yang bertakwa kepada-Nya, Allah Swt. akan menunjukan jalan keluar dari
kesulitan yang dihadapinya

E. barangsiapa mema'afkan dan berbuat baik (kepada orang yang berbuat jahat) maka
Allah Swt. akan memberinya pahala.

Perhatikan QS. Ali ‘Imran (3): 159 berikut.

Sakinls gt Cakls B35 e Tytaaid AN Doyt (d 2 35 agf Sl i G da e

{108 p S5l L 01 G b e (8558 Suise 1308 L1 udipls ]

Perilaku yang ditunjukan oleh seorang pemimpin berdasarkan lafadz yang bergaris bawah

adalah ....

A. bersikap adil kepada kaumnya

B. bersikap tegas kepada kaumnya
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14.

15.

C. bersikap lembut kepada kaumnya
D. bersikap memaafkan kepada kaumnya
E. bersikap bertawakal kepada Allah Swt.
Perhatikan makna demokrasi berikut!
Demokrasi adalah bahwa suatu musyawarah harus dilakukan dengan sikap yang lemah
lembut dan menghindari tutur kata yang kasar.
Ayat yang sesuai dengan makna demokrasi di atas adalah ....
A 4. o%wwﬁ\aﬁ@%m 51 ey el G @szu;;&)uuus_n 1) Gt G)
B.  sldll wb aulils Sl e 3 camally Hsalis A ) Gl Kl s (s
{1
C. Wcmbﬁyw%@ﬁ@‘m&ﬁgusﬂjwudﬂ"w" ,La.é
%\oﬁ% uus}m 5l u‘ ) Je ‘Jsj_‘_q Caje \;\_e: )A‘a’\ & pay9lis MJWB
D. [ pJ.:.tj.m_lg ! \@@LMJB’W\M}U ms_zll.._b,wg\@\
4170} Gl el 545 e o ia
E. Osazsi el lslez ol (and mdaddd ol il B048 Ly L3ty 5001 @ Slaall 5k
447 S04 (AT S8 U5 oo (ol A8l 8 L€ 9ailh a1 3 Lo S5 21
Beberapa langkah dalam menyelesaikan perselisihan dapat ditempuh dengan cara:
(1) Represif
(2) Bijaksana
(3) Musyawarah
(4) Lemah lembut
(5) Menempuh jalur hukum
Dari beberapa cara tersebut di atas, pernyataan yang disebut dalam QS. Ali ‘Imran (3) (3):
159 adalah ..
bwmu_uyw\,myqﬂmmwsgmj@m 4 Aasy Lagd
%\Oﬁ%:udsﬁ.al‘ w\ulw\ubdiygmj.clmﬁmg{wﬁujw
A. (1), (2),dan (3)
B. (1), (2), dan (5)
C. (1), (4), dan (5)
D. (2), (3), dan (4)
E. (3), (4),dan (5)

198 TAFSIR MA KELAS XI




16.

17.

18.

19.

Perhatikan QS. Asy-Syira (42): 38 berikut!

ETAY Osda hES; Lhed mfis s 5a b3als Sall 153615 ad Isdlaeiial (a3
Perilaku dari ayat yang diberi garis bawah adalah ...

A. orang-orang yang menunaikan zakat

B. orang-orang yang mendirikan shalat

C. orang-orang yang menerima seruan Tuhannya

D. orang-orang yang menafkahkan sebagian dari rejekinya

E. orang-orang yang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah

QS. Asy-Syiira (42): 38 tersebut mengidentifikasi tentang sifat-sifat golongan orang yang
akan memperoleh kenikmatan abadi di sisi Allah Swt., kecuali ....

orang-orang yang mendirikan shalat

orang-orang yang merpuasa Ramadhan

orang-orang yang menyambut seruan Allah Swit.

orang-orang yang melakukan musyawarah dalam urusan mereka

mo o w>

orang-orang yang meninfakkan sebagian rezeki yang dianugerahkan kepada mereka

Perhatikan ilustrasi berikut!

“Musyawarah merupakan tradisi yang perlu ditumbuhkembangkan karena memberi ruang

terbukanya potensi-potensi positif yang muncul dari orang-orang di sekitar kita. Seperti

yang dilakukan Rasulullah Saw. dalam perang Badar dengan menetapkan pendapat al-

Hubaib ibn al-Mundzir tentang pemilihan tempat yang strategis. Begitu pula yang

dilakukan dengan Salman al-Farisi tentang penggalian parit pada waktu perang Khandag.

Peristiwa tersebut merupakan contoh proses perilaku yang diajarkan Al-Quran yang

berkaitan dengan ayat ...

A 4TV Obaki b skt 6 1305 G l3alls o1 38 Gsiais Gl

B. A Gshind (bUE) Lns (it 390 uksdls el 1541815 gl 1531l o5

C. 479} Oohuaiis pb LAah plal 13) Gl

D. 4t} oulllal i ¥ &) il Je 15506 Alalp e (0 ke i 2ia e 555

E. 413 e o8 ot b 2155506 aalls a3 50a301 83

Telaah QS. Ali ‘Imran (3): 26 berikut!

Aoy +L&5 o0 Y5 eLaS o6 5a89 £ L3 (e S §505 ¢ L3 (s S 335l 2l &gl g
{71 3208 5io (K e 26 550

Ayat tersebut memberikan ketegasan bahwa ....

A. pemimpin harus amanat dan adil
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20.

21.

22.

23.

B. dilarang merendahkan perempuan

C. kekuasaan merupakan milik Allah

D. penguasa harus mendapat restu dari Allah

E. dilarang mengangkat pemimpin non muslim

Bagi para calon penguasa/pejabat yang gagal memperoleh kursi jabatannya hendaknya
menyadari bahwa jabatan itu bukan manusia yang menetukan, tetapi sesuai QS. Ali
‘Imran (3): 26 tersebut memberikan pengertian bahwa kekuasaan diberikan kepada ....

A. keturunan para nabi

keturunan para raja

orang yang dikehendaki Allah

orang yang mampu menerimanya

mo o w

orang yang berusaha memperolehnya

-,

Lafadz “c\i5 s %257 pada QS. Ali ‘Imran (3): 26 Memberikan pemahaman keyakinan
kepada kita bahwa ....

Allah Swt. pemilik semua kekuasan dan kerajaan

Allah Swt. yang memuliakan siapa yang Dia kehendaki

Allah Swt. yang menghinakan orang yang Dia kehendaki

Allah Swt. yang mencabut kekuasaan dari yang dikehendaki

mo o w

Allah Swt. yang memberikan kekuasaan kepada yang dikehendaki

Perhatikan QS. An-Nisa’ (4): 58 berikut!

Bad &) Joally 134855 o el G 2285 1315 Llal J) Bl (o353 of x85ak i &)
/ §OAY s lrrade O 4l &) 4y o8laad

Makna amanat pada ayat tersebut adalah ....

A. kekuasaan yang diberikan oleh rakyat

barang yang dititipkan pada setiap orang

tugas yang diberikan oleh sesama manusia

kewajiban yang diperintahkan oleh Allah

m o O W

segala hal yang dipercayakan kepada seseorang

Berdasarkan QS. An-Nisa’ (4): 58 tersebut, pernyataan yang salah berikut ini adalah ....
A. sifat adil ulama’ terhadap orang awam

B. keadilan harus ditegakkan oleh pemimpin

C. sifat adil suami terhadap istri atau sebaliknya

D. amanah harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya
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24.

25.

26.

E. pemimpin yang adil akan ditempatkan pada kedudukan yang mulia

Perhatikan tugas dan tanggung jawab pemimpin berikut ini!

(1) Amar ma’ruf nahi mungkar

(2) Menegakkan hukum dengan adil

(3) Bekerja untuk kepentingan atasannya

(4) Memenubhi janji-janjinya selama kampanye

(5) Menjalankan tugas sesuai dengan visi misinya

(6) Menjalankan tugas sesuai dengan amanah yang diberikan

Tugas dan tanggung jawab pemimpin yang disinggung secara langsung pada QS. An-Nisa’

(4): 58 ditunjukkan oleh nomor .....

A. (1) dan (4)

B. (1) dan (5)

C. (2)dan (3)

D. (2) dan (6)

E. (3)dan (4)

Ayat yang memerintahkan umat Islam taat pada pemimpin adalah ....

A a5 a3 s Sads o L5 odw Sl §565 £ L3 e U 3 Al cue 2y T
£ YD Baub o lod (K e L) 551 Slgy oLaS

B. &) Jiadly f5a&aes o Ll i el 1305 LLaT J) Gl 1355 o sk )
%OAGM\%MmuSw\ulﬁﬁﬁuM A

C. bobdisd 3 Wil 018 a&ue L1 U515 sl Tsalels il Tyl Todal Gl 14T
40t Luidl Mgl (2unTs 55 S5 1591 3215 L Giyledd 1€ o) Js sl <l I

D. pS.;.L:_ ot \3.Lam ol uj.u“).,\ u\.m,l\ 093 (e ;.L;.bl u_y_o.lSJl \3_.\2‘_. Y igial U_u_l\ LG
g1 eeeludll b Gus Glaiz,

E. 4ol ) GGl pb il i 13 Ts3aT Gills Adguss b U555 135

Perhatikan QS. Al-Bagarah (2): 247 berikut!

e AL 557 s il 21 A0 &5 ST 15006 Kl Egllls 180 Gad 35 dl &) w5 w48 L3

£

W0a 35 A5 ety oladl 3 At 3055 pSile dlakasal <l &) JB JUI 53 Gk 252 635
%vzv%ﬁ;ﬁwbm;;mo@

(i

Kata 4l 25 memiliki makna ...

A. kecerdikan
B. nilai lebih/kelebihan
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C. keperkasaan
D. kekuatan
E. kepintaran
27. Menurut QS. Al-Bagarah (2): 247 tersebut, syarat minimal yang harus dipenuhi untuk
menjadi seorang pemimpin adalah ....
A. memiliki kekayaan dan kekuatan
B. kuat fisik dan berpengetahuan luas
C. dipilih oleh mayoritas rakyat
D. kuat fisik dan memiliki bala tentara
E. didukung oleh kekuatan yang besar
28. Mengapa dalam QS. Al-Bagarah (2): 247 tidak mencantumkan kepemilikan harta
kekayaan sebagai salah satu syarat seseorang diangkat sebagai pemimpin?
A. sebab Allah Swt. Mahaluas pemberian-Nya dan Maha Mengetahui
B. karena dengan ilmu yang luas dan fisik yang kuat maka mudah baginya untuk
mendapat harta yang diperlukan
C. karena dengan ilmu yang luas dan bertakwa kepada Allah Swt. maka mudah baginya
untuk mendapat harta yang diperlukan
D. karena dengan fisik yang kuat dan bertakwa kepada Allah Swt. maka mudah baginya
untuk mendapat harta yang diperlukan
E. karena dengan ilmu yang luas dan fisik yang kuat serta bertakwa kepada Allah Swt.
maka mudah baginya untuk mendapat harta yang diperlukan
29. Allah SWT selalu memerintahkan orang yang beriman untuk senantiasa berbuat adil dan
jujur dalam segala aspek kehidupan.
Adil mempunyai makna ....
selalu berbuat baik kepada siapa saja
berpihak kepada keluarga dan saudara
membela kepada orang kecil dan miskin

tidak berbohong kepada siapapun dan transparan

mo o w»

tidak berat sebelah, seimbang, berpihak kepada yang benar

30. Seorang muslim ditunjuk sebagai saksi ahli dalam kasus hukum dengan terdakwa seorang
nonmuslim yang dikenal sering menampakkan sikap permusuhan terhadap Islam.
Dengan memperhatikan ayat:

Idue 13005 31 e 38 HUA 180,55 Y5 Latually eliis < Enel53 19358 T5aT Gl L g
GABaL Y Gslant Ly s Al &) 2l 154515 3850 551 34
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31.

32.

33.

Maka sikap yang tepat yang harus ditunjukkan oleh seorang muslim tersebut adalah ....

moow

memberi kesaksian yang menguntungkan orang Islam

memberi kesaksian yang menguntungkan pihak yang meminta
memberikan kesaksian yang objektif sesuai kapasitas keilmuannya
menolak untuk memberi kesaksian karena tidak sesuai dengan keyakinan

. mengambil kesempatan untuk membalas non muslim yang menjadi musuh Allah

%ﬁ%» P—‘Ja-",)-""ﬁ a)a.xo M‘_’\_’JL@J\ \3.\.@.:. \‘9.;.3] ;,:.,\Jl il:\.\\ v
Aurti ayat tersebut adalah ...

A.

%\

Allah telah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan beramal saleh,

(bahwa) untuk mereka ampunan dan pahala yang besar.

. Adapun orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itu adalah

penghuni neraka.

“Sungguh kalau kamu menggerakkan tanganmu kepadaku untuk membunuhku, aku
sekali-kali tidak akan menggerakkan tanganku kepadamu untuk membunuhmu.
Sesungguhnya aku takut kepada Allah, Tuhan seru sekalian alam."

"Sesungguhnya aku ingin agar kamu kembali dengan (membawa) dosa (membunuh)
ku dan dosamu sendiri, maka kamu akan menjadi penghuni neraka, dan yang
demikian itulah pembalasan bagi orang-orang yang zalim."

Maka hawa nafsu Qabil menjadikannya menganggap mudah membunuh saudaranya,

sebab itu dibunuhnyalah, maka jadilah ia seorang di antara orang-orang yang merugi.

) el Golnial 5T Gl 153385 1955 15

Kesimpulan ayat tersebut adalah ...

mo o w

Orang-orang kafir dan mendustakan Al-Qur an, diancam masuk neraka jahim
Orang-orang fasik dan mendustakan Al-Qur an, diancam masuk neraka jahim
Orang-orang musyrik dan mendustakan Al-Qur an, diancam masuk neraka jahim
Orang-orang munafik dan mendustakan Al-Qur an, diancam masuk neraka jahim
Jawaban A, B, C, D benar

Perhatikan makna adil berikut!

Adil adalah meletakan sesuatu pada tempatnya, menyampaikan hak kepada yang berhak

menerimanya.

Ayat yang sesuai dengan makna adil di atas adalah ...

A

) 0% lapad Gualill (K595 2l ST ey ol (5 p& Bl s ) sl )
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34.

35.

v

B.  Oenlil) wh iy &1 o2 0355 canally Gspalis AR ) Gkl 4T p8a o835
£Vt
C. §YAY Oshatd phUE Lad i 3ot ayals SDlall 141815 gisd 13aitel ity
o e 34 385 ) i (gl idsles A alieslis akially Sl St J) $3)
7o) ol flel s dlie e Ui
B aSTad adhans ally 8015 oLl o2 (555 il 6 sl a5 Jiadl 525 €1 )
493 5985
Perhatikan QS. An-Nahl (16): 91 berikut!
i 5 S kil il plas 355 LouS3i i S Toladid ¥ nSule 13] < i 15355
(1) et i

o

Perilaku yang sesuai dengan ayat yang digarisbawahi adalah ....
tidak menipu dengan janjimu

tidak mengambil hak orang lain

tidak membatalkan iman setelah berikrar

tidak melanggar sumpah setelah berikrar

mo o w

tidak mengurangi bagian setelah ditetapkan

Perhatikan QS. An-Nahl (16): 92 berikut!

Bl (2 81 0588 o &l a5 K0T Gipdias BT 535 aag s K2 s I 153585 s

§AY) byhlint 48 oS s dalial pga oS0 Siitls o D 8 el 241 o

Makna dari ayat tersebut yang tepat adalah ....

A. Allah Swt. memerintahkan berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum
kerabat, dan melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan

B. Perintah untuk menepati janji dengan Allah Swt. apabila kamu berjanji dan larangan
mengingkarinya

C. Perumpamaan orang yang mengingkari janji adalah seperti seorang perempuan yang
menguraikan benangnya yang sudah dipintal dengan kuat, menjadi cerai berai
kembali, dan larangan menjadikan sumpah (perjanjian) sebagai alat menipu golongan
yang lebih sedikit/ lemah

D. Allah Swt. menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada
siapa yang dikehendaki-Nya

E. Larangan menjadikan sumpah sebagai alat penipu di antaramu dan larangan

menghalangi (manusia) dari jalan Allah Swt.
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36. Suatu hari seorang kepala desa yang jujur dan adil, diminta oleh istrinya untuk berbuat
korupsi karena kebutuhan keluarga yang makin banyak. Sikap yang harus dilakukukan
oleh kepala desa tersebut adalah ....

A. melaksanakannya apabila ada kesempatan
bersabar dan menanti waktu kalau ada proyek di desa
memberitahu istrinya kalau sekarang, perilaku korupsi sedang dipersulit oleh KPK

memerintahkan kepada staf agar menyiapkan dana untuk istrinya darimana saja

mo o w

menasehati dan memberi tahu istrinya bahwa korupsi itu perbuatan tercela dan

diharamkan agama

37. Kehidupan manusia tidak dapat terlepas dari ketergantungan dengan manusia lain, seperti
dalam persaksian hendaknya dilaksanakan secara jujur isi kesaksian tersebut tanpa adanya
pemalsuan. Hal tersebut tergolong keadilan dalam ....

hukum

perjanjian

kepercayaan

o w >

rumah tangga
E. jawaban A dan B benar
38. Perhatikan QS. An-Nisa’ (4): 105 berikut.
4. 0% Lapad Gualall (K595 Gl AT ey olEl G5 e L st ) s
Analisa kandungan ayat tersebut adalah ....

£ @
‘ -

!

kebenaran mutlak nilai-nilai hadis
kebenaran mengakui kekuasaan-Nya
kebenaran mutlak nilai-nilai keimanan

kebenaran mutlak nilai-nilai Al-Qur an

mo o w»

kebenaran mutlak nilai-nilai keyakinan

39. Dalam asbabun nuzul QS. An-Nisa’ (4): 105, Rasulullah Saw. hampir-hampir membela
seseorang yang berkhianat, yang menyembunyikan barang curiannya di rumah seorang
Yahudi. Orang tersebut bernama ....

Raitah bin Said

Zaid bin Nu’man

Zaid bin as-Samin

Thu’mah bin Ubairiq

E. Thu’mah bin Nu’man

o o w >

40. Perhatikan pernyataan berikut:
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“Dalam memperjuangkan kepentingan klien, seorang advokat atau pengacara tak segan-
segan menabrak norma-norma hukum dan moral masyarakat, menghalalkan segala cara
dan melupakan kode etik profesi.”

Ayat Al-Qur an yang mengecam perilaku pengacara tersebut adalah....

-

A (48:,5Le)sbadl (o 285 25 & b I8 G119 38l Guddl 16

B (37I)A}J‘)é@‘ééfﬂ%‘&#‘é@@ﬁ&ﬁ@‘%&aﬁ

C. (49:,5L8) Lliall Ge Ligs U Ladad 185 15231 qies a5, 3 Guddl J153

D. (282:3,a1) dul dale W& i & o€ b W Joall 2ol oS L84

E. reludll) pad Guslaell (S5 5 21 G151 ey e B (5 S 3Ly s gl ST )
(105

Jawablah pertanyaan berikut!

Telaah QS. Al-Hujurat (49): 9 berikut!

A S 1558 381 e LAIGS) B3 b i 1skkiald 151581 Guedll G olimshs o5

%a%m\ amu\ \,Ja.“ﬁbd.x.,_n.,\.z.;;u\,_—zldpu Eeld uu q.ulﬁ\J ;‘_,uéo

Uraikan tata cara menyelesalkan pertikaian antara kelompok umat Islam yang berperang
sesuai ayat tersebut!

Tulislah hikmah dari terciptanya kedamaian.

Berdiskusi atau bermusyawarah dalam menyelesaikan suatu masalah merupakan salah
satu cara yang terbaik, namun hendaklah Kkita berpegang pada prinsip yang benar. Dan
apabila ada perbedaan pendapat yang sulit dipersatukan, maka hendaklah dikembalikan
kepada Allah SWT dan Rasul-Nya. Tulislah ayat Al-Qur'an yang sesuai dengan
pernyataan tersebut!

Cermati QS. Ali ‘Imran (3): 159 berikut
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Tuliskan sikap-sikap yang ditunjukan oleh Rasulullah Saw. pada ayat tersebut untuk

diteladani oleh seorang pemimpin.

Terjemahkan ayat berikut!
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G lﬂmuﬂlllu

Angin : angin yang membawa berita gembira adalah angin saba (timur), angin janub
(selatan) dan angin syimal (utara). Sedangkan angin dabur (barat) adalah angin
pembawa azab/merusak yang pernah digunakan untuk membinasakan kaum
‘Ad/kaum Nabi Hid As. (disebut juga dengan angin sarsar/angin dingin yang
sangat kencang dalam QS. Al-Haggah (69): 6 dan QS. Fussilat (41): 16, angin
‘agim/angin yang membinasakan dalam QS. Az-Zariyat (51): 41) dan angin
‘asif/angin topan dalam QS. Yinus (10): 22).

Baiat . ikrar janji setia terhadap seorang pemimpin, baik pemimpin politik maupun
pemimpin agama

Bani Tamim : keturunan dari tokoh Tamim bin Murr bin Ad yang masuk Islam pada tahun ke
2 H. Pada masa Khalifah Abu Bakar ra., Sajah binti al-Harits mengaku sebagai
Nabi, dan Khalid bin Walid diutus untuk memeranginya (perang Yamamabh).

Biseksual : orang yang memiliki ketertarikan kepada lelaki sekaligus kepada perempuan

Fa’il : subyek/pelaku

Fi’il Amr  : kata kerja perintah

Gay - istilah yang digunakan bagi lelaki penyuka sesama lelaki

Hasta : satuan ukuran sepanjang lengah bawah ¥4 depa (dari siku sampai ke ujung jari
tengah)

ibadah makdah : disebut juga ibadah khassah (khusus), yakni ibadah yang ketentuan dan
pelaksanaannya pasti/telah ditetapkan oleh nas dan merupakan sari ibadah
kepada Allah Swt., seperti shalat, puasa, zakat dan haji.

ibadah gairu makdah : disebut juga ibadah ‘@mmah (umum), yakni semua perbuatan yang
mendatangkan kebaikan dan dilaksanakan dengan niat yang ikhlas karena Allah
Swit., seperti minum, makan dan bekerja mencari nafkah.

Iddah : masa lamanya wanita menunggu dan tidak boleh menikah setelah dicerai atau
ditinggal mati suaminya

Jahiliyah dahulu: jahiliyah kekafiran yang terdapat sebelum zaman Nabi Muhammad Saw.

Jahiliyah sekarang: jahiliyah kemaksiatan, yang terjadi setelah datangnya Islam

Jama’ : banyak
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Kiloparsecs

Lesbian

Mabhar

Masdar

Mil
Mut’ah

Neraka wail :

. parsec/pc (singkatan dari paralax of one second) adalah satuan panjang yang
digunakan dalam astronomi untuk benda-benda di luar tata surya. 1 parsec
adalah jarak matahari ke objek astronomi yang memiliki sudut paralaks sebesar
satu detik busur.

: wanita yang mencintai atau merasakan rangsangan seksual dengan sesama
wanita

: pemberian wajib dari calon suami kepada calon istri ketika berlangsungnya
acara akad nikah. Dikenal dengan istilah “mas kawin”

: kata kerja (fi’il) yang dijadikan kata benda (isim)

: sama dengan 1,609 kilometer

: pemberian suami (berupa harta benda seperti uang, pakaian atau lainnya)
kepada istri yang dicerai

kata wail secara bahasa berarti kehancuran, kecelakaan dan kebinasaan.
Menurut Ibnu Abbas diartikan sebagai bentuk siksaan yang amat berat dan
pedih. Menurut hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban, wail adalah suatu
lembah yang berada di neraka Jahannam, dimana orang kafir yang dilemparkan
ke dalamnya akan melayang selama empat puluh musim sebelum sampai ke

dasarnya.

Perang Uhud: Salah satu perang yang diikuti oleh Rasulullah Saw.; perang antara kaum kafir

Presisi

Qias

Qisas

Rujuw’

Sya’bun

Quraisy yang dipimpin oleh Khalid bin Walid dan kaum Muslimin. Perang ini
terjadi pada tahun ke-3 H di dekat bukit Uhud, 4 km sebelah timur laut Madinah.
: ketepatan, ketelitian

. penetapan suatu hukum suatu perkara yang baru yang belum ada pada masa
sebelumnya namun memiliki kesamaan dalam sebab, manfaat, bahaya dan
berbagai aspek dengan perkara dahulu sehingga dihukumi sama.

- istilah dalam hukum Islam yang berarti pembalasan (memberi hukuman yang
setimpal)

. suatu tindakan yang dilakukan oleh seorang suami setelah menjatuhkan talak
kepada istrinya baik melaui ucapan yang jelas atau melalui perbuatan, dengan
tujuan kembali kepada ikatan pernikahan

: tingkatan nasab keturunan yang paling tinggi, dibawahnya Kabilah, kemudian
Imarah, lalu Bathn, selanjutnya Fakhdz dan paling bawah Fashilah. Misalnya

Khuzaimah nama suatu bangsa, Kinanah nama suatu suku, Quraisy nama suatu
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Syafa’at

Talak

Imarah, Qusyai nama suatu Bathn, Hasyim nama suatu Fakhdz, dan al-Abbas
nama suatu Fashilah.

. pertolongan yang diberikan oleh orang yang mempunyai kedudukan tinggi
kepada orang yang mempunyai kedudukan lebih rendah yang sangat
membutuhkan pertolongan itu. Syafa’at Allah di dunia dianugerahkan secara
langsung atau melalui perantara malaikat, para Nabi dan orang-orang mukmin.
Syafa’at di akhirat di berikan oleh Allah Swt. dan Nabi Muhammad Saw.
dengan sabdanya: “Sesungghuhnya saya adalah orang yang pertama kali
memberi syafa’at dan orang yang pertama kali diterima syafa’atnya.” (HR.
Muslim)

: melepaskan tali ikatan perkawinan atau mengakhiri hubungan perkawinan

Tandan Yang Tua : bulan itu pada awalnya kecil berbentuk sabit, kemudian setelah

Tawakal

menempati tempat peredaran, ia menjadi purnama, kemudian pada tempat
peredaran terakhir kelihatan seperti tandan kering yang melengkung

: menyerahkan segala perkara dan usaha yang dilakukan, kepada Allah Swt.
serta berserah diri sepenuhnya kepada-Nya untuk mendapatkan manfaat atau

menolak yang mudarat.

Transgender : orang yang memiliki identitas gender atau ekspresi gender yang berbeda

Ufuk

dengan seksnya yang ditunjuk saat lahir (waria/wadam)
. garis yang memisahkan bumi dari langit (kaki langit) baik di barat maupun

timur
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QS. Fatir, 77

QS. Fussilat, 45, 46, 47

QS. Had, 6, 48, 65, 69

QS. Lugman, 178

QS. Lugman, 44

QS. Maryam, 18, 44, 191

QS. Sad, 80, 92, 157

QS. Saba’, 7

QS. Yasin, 93

Qs. Yanus, 5

QS. Yasuf, 67, 139

qul, 10

Quraisy, 10, 153

Rab, 7

Rasulullah, 5, 6, 8, 10, 13, 14, 15, 17, 21, 22,
23, 25, 26, 27, 30,41, 42,44, 46, 47, 49, 58,
59,63,77,79, 89,100, 111, 119,120, 121,
125,127,136, 137, 140, 141, 143, 151, 152,
153, 154, 156, 158, 160, 166, 176, 177, 180,
181, 184, 186, 187, 188, 199, 206, 207

salaha
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islah, 118
Sabit bin Qais, 13
salaman
salima, 43
Salim, 21, 210
Sihag, 59
subatan
sabata, 85
Suhaib, 21
Sulaiman, 138, 163
summa, 85
suradiq, 9
syafa hufratin, 18
Syaibah bin Rabi’ah, 83
syu’uban, 26
Talut, 162, 163
taifatani, 118
ta’budin, 11
ta’kid, 45
tafassahii, 14
tahar
tahura, 87
Tajassus, 23
talmizi
lamaza, 20, 21
Tanabazi, 21
tanqudi, 184
tawassa i, 14
Tirmizi, 122
Toleransi, 127
TOLERANSI, 1,5
Transgender, 59
tu’izzu, 153
tubsala
basala, 63
Umar bin Khattab, 15, 24, 43, 91, 142
Uhud, 122, 136, 137
ulaika, 64
Umaiyah ibnu al-Khalaf, 10
unsyuzi, 14
walahwan, 63
Yahudi, 21, 42, 100, 111, 151, 154, 166, 187,
188, 206
yamsyiina, 43
yasbahin, 93
Yusuf, 67, 138, 139
Zu an-Nurain, 22
zing, 57, 58, 59, 61, 67, 68, 70, 79, 112, 182
Zuhur, 84, 94
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